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KATA PENGANTAR
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Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji bagi Allah SWT. yang telah melimpahkan taufiq
dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga cita-cita luhur untuk
mewujudkan buku di hadapan pembaca ini dapat terselesaikan
walaupun masih banyak kekurangan yang perlu disempurnakan.
Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda
Rasulullah saw. yang telah menerima wahyu Al-Qur an sebagai
petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.

Buku Telaah Tafsir al-Muyassar ini adalah hasil kajian dari
Tafsir al-Muyassar karya Dr. ‘Aidh al-Qarni yang disampaikan
pada pengajian rutin kuliah shubuh masjid Jami” Baitun Nashir
desa  Gendingan kecamatan Kedungwaru kabupaten
Tulungagung selama tujuh tahun (pertengahan 2010 hingga
akhir 2017). Berawal dari usulan beberapa anggota jamaah
kepada penulis agar kitab tersebut diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dengan pertimbangan antara lain; 1). Para
jamaah bermacam-macam tingkat kemampuannya dalam
memahami teks arab maka sangat perlu pada buku terjemahan
sebagai pendamping murdja‘ah (belajar di rumah), 2). Bagijamaah
yang tidak sempat hadir dapat membaca sendiri di rumah
sehingga pemahaman terhadap ayat per-ayat tidak terputus, 3).
Jangkauan kemanfatannya lebih luas tidak terhalang oleh tempat
atau waktu. Tiga alasan itulah yang mendorong penulis berusaha
keras untuk membukukan hasil kajiannya. Mudah-mudahan
kehadiran buku ini dapat membantu dan memberi kemudahan
kepada masyarakat luas dalam memahami Al-Qur an walaupun
masih sangat sederhana.
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Penulis memberi nama buku ini dengan sebutan: “Telaah
Tafsir al-Muyassar”, dengan maksud bahwa buku ini adalah hasil
kajian dari kitab aslinya. Penulis tidak mengatakan bahwa buku
ini adalah terjemah tafsir al-Muyassar karena seringkali yang
ditulis bukanlah terjemah secara penuh, akan tetapi penulis
mengutamakan isi atau pesan dari teks tersebut, walaupun
seringkali yang ditulis tak lebih hanyalah sekedar terjemahannya.
Buku Telaah Tafsir al-Muyassar ini terdiri dari 6 jilid yang masing-
masing jilid terdiri dari 5 juz. Penulis yakin bahwa pada tulisan
ini masih banyak kekurangan bahkan kesalahan, oleh karena itu
kritik dan saran dari para pembaca sangat diharapkan.

Mudah-mudahan semua kesalahan dan kekurangan yang
ada dalam buku ini diampuni oleh Allah. “Ya Allah, ampunilah
dosa-dosa kami, kedua orang tua kami, dan guru-guru kami.
Tunjukkanlah kami kepada sesuatu yang benar itu terlihat benar
dan berilah kami kemampuan untuk mengikutinya, dan
tunjukkanlah kami kepada sesuatu yang batil itu terlihat batil
dan berilah kami kemampuan untuk menjauhinya. Ya Allah,
berilah kami keikhlasan dalam melakukan setiap pekerjaan
hanya semata-mata mengharap keridhaan-Mu, jauhkanlah kami
dari sum’ah, riyd® dan takabbur. Ya Allah, berilah kepahaman,
kemanfaatan dan keberkahan kepada kami dan kepada semua
orang yang memperhatikan terhadap kalam suci-Mu Al-Qur an
dan menjadikannya sebagai jalan hidupnya. Ya Allah, berilah
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta jauhkanlah
kami dari siksaan api neraka”. Amin.

Tulungagung, Januari 2020

Penulis,

Dr. H. Kojin Mashudi, M.A



DAFTARISI v oo

Kata Pengantar - ee iii

Daftar Isi ree v

A. JUZ1
1. Surat al-Fatihah ayat 1-7 cee 1
2. Surat al-Baqarah ayat 1-142 ~ee 4
B. JUZ2
2. Surat al-Baqarah ayat 143-252 ~ee 108
C. Juz3
2. Surat al-Baqarah ayat 253-286 ~ee 213
3. Surat Ali Imran ayat 1-91 ~ee 252
D. JUZ 4

3. Surat Ali Imran ayat 92-200 < ee 320

4. Surat an-Nisa" ayat 1-23 ~ee 408
E. JUZ5

4. Surat an-Nisa" ayat 25-147 ~ee 432

Daftar Pustaka ~ee 541
Daftar Rujukan Ayat - ee 542
Riwayat Hidup Penulis - ee 545



o

&\4



Juz 1. Surat al-Fatihah

e - )
1. SURAT AL-FATIHAH
B A&

1. Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.

Aku memulai dengan memohon pertolongan Allah dan
bertawakal kepada-Nya, karena Dia-lah Dzat Yang Maha
Agung. Semua sifat-sifat-Nya menunjukkan kesempurnaan diri-
Nya sebagai Tuhan yang berhak untuk disembah oleh seluruh
makhluk. Dia Maha Rahmadn yakni sangat luas kasih sayang-Nya
kepada semua makhluk tanpa kecuali, baik yang taat ataupun
maksiat. Dia juga Maha Rahim yakni sangat menyayangi yang
hanya diberikan kepada para kekasih-Nya kelak di akhirat,
seperti para nabi dan orang-orang yang saleh. Penyebutan
nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya harus sesuai dengan

ketentuan Al-Qur'an dan as-Sunnah.
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2. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.

Memuji kepada Allah adalah dengan menyebut sifat-sifat-Nya
yang sempurna. Dia-lah Dzat Yang Maha Terpuji dalam semua
keputusan dan tindakan-Nya. Rahmat-Nya adalah karunia-Nya
dan azab-Nya adalah keadilan-Nya. Dia-lah Tuhan yang

menciptakan dan memelihara semua makhluk dan secara

TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR
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khusus memberi karunia yang luar biasa kepada para kekasih-
Nya dengan ilmu dan iman. Dia Maha Terpuji karena tidak
membutuhkan kepada makhluk sama sekali, sedangkan semua

makhluk sangat membutuhkan dan bergantung kepada-Nya.

3. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

Allah Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Kalimah ini diulang
karena menunjukkan betapa luas kasih sayang Allah kepada
seluruh makhluk-Nya. Kasih sayang-Nya mendahului murka-
Nya, maksudnya Dia tidak menyiksa pada hamba-Nya sebelum
mengutus seorang utusan sebagai kasih sayang-Nya, dan
ampunan-Nya mendahului azab-Nya, maksudnya kalau ada
hamba yang berdosa seberapa besarnya apabila dia bertaubat
dan mohon ampun kepada Allah niscaya Dia akan

mengampuninya dan menghindarkan dari azab neraka.

oo P

4. Yang menguasai di hari pembalasan.

Kata malik dengan memanjangkan mim, artinya pemilik, kalau
dibaca pendek artinya seorang raja. Dia-lah Pemilik, Penguasa
Tunggal dan Hakim yang sangat adil dalam memberi keputusan
terhadap semua perbuatan makhluk di hari kiamat. Ditinjau dari
bahasa yaumuddin artinya hari agama karena pada hari itu Allah
sungguh menampakkan kebenaran agama Islam. Yaumuddin
juga mempunyai arti hari yang sangat dekat karena pada hari itu

manusia didekatkan dengan amal perbuatannya, apabila baik

Dr. H. Kojin Mashudi, M.A
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akan memperoleh kebaikan (pahala) dan apabila buruk akan
mendapat siksa. Oleh karena itu bagi seorang hamba hendaknya
membekali dirinya dengan iman dan amal saleh untuk
menyongsong datangnya hari tersebut. Yaumuddin disebut juga

yaum al-qiy@mah, yaum al-hisab, dan yaum al-jaza’.

P 1o Ta L As ’5 @
) Zonedd Z2JGly acas 214

5. Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah

kami meminta pertolongan.

Hanya kepada-Mu Ya Allah, kami menyembah dan hanya
kepada-Mu pula kami meminta pertolongan. Kami
berkewajiban untuk beribadah kepada-Mu dan kami tidak akan
menyekutukan-Mu dengan sesuatu apapun, akan tetapi
melakukan seperti itu kami tidak mampu kecuali apabila
mendapatkan pertolongan-Mu. Ibadah adalah melakukan apa
saja yang dicintai Allah, berupa ucapan ataupun perbuatan,
sedangkan  isti‘dnah  (meminta  pertolongan) adalah
menyandarkan diri kepada Allah dalam setiap melakukan
perbuatan untuk mendapatkan sesuatu yang dicintai atau
menghindari dari sesuatu yang dibenci.

6. Tunjukilah kami jalan yang lurus,

Tunjukkanlah kami Ya Allah ke jalan yang lurus, yakni jalan
yang dapat menghantarkan kami kepada keridhaan-Mu dan
surga-Mu. Permohonan di sini bukan hanya sekedar meminta

ditunjukkan ke jalan yang terang, akan tetapi meminta pula

TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR
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untuk diberi taufik atau pertolongan sehingga dapat

melaksanakan perintah dan menjauhi larangan Allah.

729 LT V5 agle il 28 ale Gl Al L
7. (Yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan)

mereka yang sesat.

Jalan yang lurus tersebut adalah jalan yang ditempuh oleh
orang-orang yang telah Engkau beri nikmat seperti; para nabi,
shiddiqin, syuhada’ dan orang-orang yang saleh. Mereka itulah
orang-orang yang mengetahui kebenaran dan istikomah dalam
melakukan ketaatan kepada Tuhannya hingga akhir hayat.
Bukan jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang Engkau
murkai karena mereka telah mengetahui kebenaran tetapi tidak
mau mengamalkannya seperti kaum Yahudi, dan bukan pula
jalan orang-orang yang meninggalkan kebenaran karena bodoh
dan sesat seperti kaum Nasrani dan orang-orang yang serupa

dengan mereka.

b G
2. SURAT AL-BAQARAH
P <

1. Alif lagm miim.

Alif lam mim, hanya Allah Yang Maha Mengetahui maksud dan
arti huruf abjadiyah tersebut. Kita meyakini bahwa pada huruf-

huruf tersebut mengandung makna yang agung dan mulia, serta
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tujuan yang luhur yang hanya diketahui oleh Allah saja. Ini
menunjukkan kemukjizatan Al-Qur'an dalam membungkam
orang-orang yang menentangnya.
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2. Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi

mereka yang bertaqua,

Al-Qur'an semua ayat-ayatnya sama sekali tidak ada yang
meragukan kebenarannya. Tak ada seorangpun yang mampu
menandingi kehebatannya dari segi kefashihan, kebalighan dan
keberkahannya. Al-Qur an menunjukkan pada jalan yang baik
dan benar, yang dapat menghantarkan pelakunya memperoleh
kebahagiaan dunia hingga akhirat serta terhindar dari setiap
kejelekan dan kehinaan. Tetapi hanya orang-orang yang
bertakwa saja yang mau menerima Al-Qur'an dan
menjadikannya sebagai petunjuk dalam hidupnya karena
mereka selalu berusaha mendekatkan diri kepada Allah dan
mengharap rahmat-Nya dengan melaksanakan perintah dan
menjauhi larangan-Nya.

e~ 2a,8 0 F e T8 s O %
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3. (Yaitu) Mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan
shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki, yang Kami anugerahkan
kepada mereka.

Orang-orang yang bertakwa itu membenarkan berita-berita

ghaib yang disampaikan Rasulullah, seperti terjadinya hari

kiamat, surga, neraka, peristiwa-peristiwa yang lampau dan

TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR
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yang akan datang. Mereka mendirikan shalat dengan baik dan
sempurna dari berbagai sisi, seperti dilaksanakan pada awal
waktu, memperhatikan sunah-sunahnya, syarat-syaratnya,
rukun-rukunnya, serta dilaksanakan dengan berjamaah.
Shalatnya benar-benar membawa dampak yang positif dalam
perilakunya seperti menumbuhkan rasa kebersamaan, peduli
terhadap sesame dan menjauhi perbuatan keji dan mungkar.
Mereka juga menafkahkan sebagian rezkinya yang diberikan
Allah, seperti; zakat, sedekah, silaturrahmi dan kegiatan-
kegiatan baik lainnya. Mereka tidak merasa berat untuk
mengeluarkan sebagian hartanya karena yakin semua rezki
adalah dari Allah, dan rezki yang diperintahkan untuk
disedekahkan hanyalah sebagian saja.

//J-:}/
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4. Dan mereka yang beriman kepada kitab (Al-Qur an) yang telah
diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan

sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat.

Mereka membenarkan terhadap wahyu yang diturunkan
kepadamu Muhammad (Al-Qur’an) dan juga membenarkan
kitab-kitab suci yang diturunkan Allah sebelum Al-Qur an.
Mereka tidak membeda-bedakan antara kitab suci yang satu
dengan yang lainnya dan pula antara Rasul yang satu dengan
yang lain. Semua kitab suci dari Allah dan semua para Rasul
adalah utusan-Nya. Mereka juga yakin bahwa hari akhir adalah
benar terjadinya. Di hari itu Allah akan mengumpulkan semua
manusia lalu menghisab seluruh amal perbuatannya untuk

mendapatkan balasan dengan seadil-adilnya.

n Dr. H. Kojin Mashudi, M.A
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5. Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka,

dan merekalah orang-orang yang beruntung

Mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk yang
sangat besar dari Tuhan Yang Maha Pencipta dan Pemberi rezki,
karena mereka telah melaksanakaan perintah-perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya. Tidak ada petunjuk yang lebih baik
daripada petunjuk-Nya karena dapat menghantarkan para
pemeluknya memperoleh karunia yang sangat disenangi yaitu
surga dengan berbagai macam kenikmatan di dalamnya, ridha

Tuhan dan dijauhkan dari sentuhan siksaan api neraka.
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6. Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri
peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan
beriman.

Sesungguhnya orang-orang yang ingkar kepada Allah dan
Rasul-Nya sama saja diberi peringataan atau tidak diberi
peringatan. Mereka tetap tidak mau beriman dan membenarkan
terhadap risalah yang kamu bawa hai Muhammad. Mata hatinya
buta, serta telinganya tertutup sehingga jauh dari mengingat

Tuhannya.

Pl Ao
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7. Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan
penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat.

TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR
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Allah menutup hati orang-orang kafir sehingga tidak ada celah
sedikitpun kebenaran atau iman yang dapat masuk, dan
kekufuran yang bersarang dalam dadanya juga tidak dapat lepas
keluar. Pendengaran dan mata hatinya tertutup sehingga tidak
dapat mendengarkan petunjuk dan melihat kebenaran. Di
akhirat Allah menyediakan baginya siksa api neraka Jahannam
yang sangat panas sebagai balasan dari amal perbuatannya yang
jelek.

=
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8. Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada
Allah dan hari kemudian,” pada hal mereka itu sesungguhnya bukan
orang-orang yang beriman.

Di antara manusia ada kelompok kaum munafik yang berusaha
menipu dengan menampakkan keimanan pada lisannya dan
menyembunyikan  kekufuran dalam hatinya. Mereka
menyatakan percaya kepada Allah dan hari akhir, padahal
dalam hatinya mendustakan dan mengingkari. Mereka itu
sebenarnya bukanlah orang-orang mukmin yang sejati.

B\
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9. Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman,
padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak
sadar.

Kaum munafik dengan menyembunyikan kekafiran dan

menampakkan keislamannya hendak menipu Allah dan orang-

orang mukmin, tetapi tipuannya hanyalah sia-sia karena Allah

n Dr. H. Kojin Mashudi, M.A
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membuka semua rahasia yang disembunyikan. Semua tipuan
yang dilakukan akan kembali kepada dirinya sendiri dengan
mendapat kerugian dan kehancuran yang besar. Kaum munafik
itu adalah orang-orang yang bodoh karena telah melakukan
perbuatan-perbuatan yang dapat menghancurkan dan
mencelakakan dirinya sendiri. Mereka juga termasuk orang-
orang yang lalai karena tidak menyadari bahwa perbuatannya
adalah jelek.

> AN S 27 E/’//Ja"‘;’//,, 1 42
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10. Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya;
dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.

Dalam hatinya terdapat penyakit yakni ragu terhadap
kebenaran agama yang dibawa Rasulullah, dan Allah-pun
menambahnya dengan menceburkan dalam keraguan dan
kebimbangan sebagai balasan terhadap perbuatannya yang
jelek. Di akhirat Allah menyediakan berbagai macam siksaan
yang amat pedih karena telah mendustakan kebenaran agama,
seperti: berkata bohong, dengki, iri dan dendam terhadap

Rasulullah dan kaum muslimin.

1) Zosmlias S Lul l)JuuprTg [PRONERY v—@ Jss ‘3,5
11. Dan bila dikatakan kepada mereka:”Janganlah kamu membuat

kerusakan di muka bumi”. Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami

orang-orang yang mengadakan perbaikan.”

Apabila orang-orang munafik dinasehati untuk meninggalkan

perbuatannya yang jelek seperti pengrusakan lingkungan, adu

TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR n
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domba, berkata bohong, dengki, menyebarkan fitnah, dendam
dan lain sebagainya yang dapat membawa perpecahan dan
kekacauan di muka bumi, mereka membantahnya dengan
mengatakan bahwa yang dilakukan seperti itu adalah demi
kemaslahatan umat. Itulah alasan mereka untuk membenarkan

perbuatannya yang salah.
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12. Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat

kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.

Kaum munafik itu adalah orang-orang yang paling dahsyat
dalam membuat kerusakan, keyakinannya rusak dan
perbuatannya jelek, seperti membuat kekacauan dengan
menebarkan fitnah dan adu domba, namun tidak menyadari
perbuatannya itu salah dan membawa kerusakan. Perbuatan
jelek menurutnya baik dan perbuatan batil menurutnya sebuah
kebenaran dengan alasan yang dibuat-buat. Barangsiapa yang
tidak menyadari kesalahannya, maka akan sulit dirinya berada
pada jalan yang benar karena sudah merasa dirinya benar.
Cukuplah penghinaan dari Allah pada kaum munafik dengan
menyingkapkan kebohongannya, sebagaimana penghinaan
kepada orang yang berbohong dengan ucapan: “Kamu bohong!”

W ,,/T“‘i
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13. Apabila dikatakan kepada mereka: ”Berimanlah kamu sebagaimana

orang-orang lain telah beriman.” mereka menjawab: "Akan

Dr. H. Kojin Mashudi, M.A
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berimankah kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah
beriman?” Ingatlah, sesungguhnya merekalah orang-orang yang

bodoh; tetapi mereka tidak tahu.

Apabila kaum munafik itu diajak untuk memeluk agama Islam
dengan benar dan mengikuti Rasulullah sebagaimana yang
dilakukan para sahabat, mereka mengatakan: “Mana mungkin
kami akan mengikuti dan melakukan sebagaimana orang-orang
bodoh itu!” Mereka menganggap para sahabat adalah orang-
orang yang bodoh karena terlalu taat kepada Rasulullah,
berkorban di jalan Allah, siap menghadapi resiko disakiti
bahkan disiksa oleh orang-orang kafir. Menurut mereka semua
itu tindakan konyol yang bertentangan dengan akal. Allah
membalas penghinaan kaum munafik itu dengan pernyataan
bahwa mereka sendirilah yang bodoh dan tolol, karena telah
melewatkan pahala yang dijanjikan Allah dan tidak tertarik
pada keberuntungan yang sangat besar. Mereka akan menjadi
orang yang sangat merugi lagi hina, terperosok pada jurang
kehancuran dan lembah kerugian. Walau demikian mereka tetap
tidak menyadari bahwa perbuatan yang mereka lakukan jelek
dan membawa kerugian, maka tidak ada harapan akan

datangnya petunjuk dari Allah.
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14. Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman,
mereka mengatakan: "Kami telah beriman”. Dan bila mereka kembali
kepada syaitan-syaitan mereka, mereka mengatakan: "Sesungguhnya

kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok.”
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Kaum munafik itu apabila berkumpul dengan orang-orang
mukmin, mereka mengatakan: “Kami ini juga orang-orang yang
beriman seperti kamu semua”. Mereka menyembunyikan
kekafiran, pernyataannya itu hanyalah bertujuan agar mendapat
perlindungan jiwa dan hartanya, tetapi apabila mereka bersama
kelompoknya sendiri yakni orang-orang Kkafir, mereka
mengatakan: “Sesungguhnya kami adalah bersamamu, kami
bersikap terhadap orang-orang mukmin seperti itu hanyalah
sebagai tipuan dan hinaan kepada mereka, kami bukanlah
kelompok mereka, dan kami juga bukan orang-orang yang
seagama dengan mereka.” Kaum munafik hendak
memadukan menjalin hubungan kekeluargaan dengan
orang-orang kafir dan bersahabat dengan orang-orang
mukmin, tetapi hal tersebut tidaklah dapat berlangsung lama
karena tidak mungkin mengumpulkan dua hal yang

bertentangan antara iman dan kafir.

15. Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan mereka

terombang-ambing dalam kesesatan mereka.

Allah menghina kaum munafik sebagai akibat penghinaan yang
mereka lakukan terhadap orang-orang mukmin. Mereka dibiarkan
terombang-ambing dalam kegelapan, kesesatan, dan kebutaan.
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16. Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,
maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka

mendapat petunjuk.
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Kaum munafik itu adalah orang-orang yang menolak petunjuk
Nabi Muhammad. Mereka lebih memilih kesesatan dan
menyenanginya demi mengejar sesuatu yang sangat sepele dan
hina (harta dan kedudukan) daripada sesuatu yang mulia dan
baik yaitu petunjuk Allah. Demi Allah, sungguh jelek dan
merugi sekali dagangannya. Itulah pemikiran kaum munafik
yang hanya mengejar dunia. Apabila mereka tidak mau
bertaubat kepada Allah maka mereka tidak akan mendapat

petunjuk selamanya.
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17. Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api,
maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya
(yang menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan,
tidak dapat melihat.

Perumpamaan orang-orang munafik itu seperti orang yang
berada dalam kegelapan, lalu orang tersebut berusaha
menyalakan api. Ketika terlihat cahaya api berada di
sekelilingnya Allah melenyapkan cahayanya sehingga gelaplah
keadaannya. Ia tidak dapat melihat sesuatu apapun. Mereka
itulah orang-orang munafik yang menampakkan keislamannya
padahal hatinya kafir. Di dunia mungkin mereka dapat
terlindungi harta dan jiwanya, akan tetapi setelah kematiannya

Allah menghina dan menyiksanya.
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18. Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali (ke

jalan yang benar),

Orang-orang munafik itu tidak dapat mengambil manfaat dari
petunjuk yang datang dari Allah karena sifat-sifat
kemunafikkannya yang bersarang dalam hatinya. Telinganya
tuli sehingga tidak dapat mendengarkan suara kebenaran, dan
lisannya bisu sehingga tidak dapat mengatakan kebenaran,
begitu pula matanya buta sehingga tidak dapat melihat
kebenaran. Walaupun panca inderanya secara fisik sempurna,
akan tetapi pada hakekatnya tidak berfungsi sama sekali untuk
mendapatkan kebenaran. Mereka tidak dapat keluar dari
kesesatan dan mendapat petunjuk karena lebih memilih dan

menyukai kesesatan daripada kebenaran.
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19. Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit
disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya
dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan

mati. Dan Allah meliputi orang-orang yang kafir.

Atau perumpaan orang-orang munafik seperti orang yang
tertimpa hujan lebat yang disertai keadaan yang gelap gulita dan
petir yang menyambar-nyambar serta kilat yang menakutkan.
Mereka menganggap Al-Qur’an yang mengandung peringatan
bagaikan hujan lebat, petir dan kilat yang menyambar-nyambear,
sehingga mereka menutupi telinganya dengan jari-jarinya

karena tidak sanggup mendengarkan peringatan-peringatan
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yang disampaikan Al-Qur'an. Dan Allah meliputi yakni

mengetahui dan menguasai terhadap orang-orang kafir.
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20. Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap
kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan
bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti. [ikalau Allah
menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan

mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu.

Kilat yang hampir menyambar penglihatan orang-orang
munafik itu sama seperti peringatan dan ancaman Al-Qur'an
yang melenyapkan penglihatannya karena tidak menjadikan Al-
Qur’an sebagai petunjuk. Kaum munafik menjadikan agama
Islam hanya sebagai perisai di dunia yang hanya sekejap, yakni
agar mereka terlindungi darah dan hartanya. Mereka ibarat
orang yang berjalan di kegelapan malam yang memanfaatkan
cahaya kilat yang hanya sekejab itu, lalu kembali lagi dalam
kegelapan. Itulah orang-orang munafik yang selalu dalam
kebimbangan dan keraguan dalam beragama, maka di akhirat
kelak neraka Jahannam sebagai balasannya. Sesungguhnya
Allah Maha Kuasa melenyapkan pandangan orang-orang
munafik karena kekuasaan-Nya mutlak tidak terbatas dan tidak

ada seorangpun yang dapat melemahkan.
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21. Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan

orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa,

Wahai manusia, ketahuilah bahwa yang berhak disembah
hanyalah Allah, maka janganlah kamu menyekutukan-Nya,
karena tidak ada satupun yang menyamai dengan Dia dalam
ketuhanan-Nya. Dia adalah yang menciptakanmu dan yang
menciptakan orang-orang sebelummu, maka sudah sepatutnya
Dia harus disembah, dan seluruh makhluk berkewajiban
menyembah-Nya agar mendapat ridha dan terhindar dari
murka-Nya. Inilah seruan Allah pertama dalam Al-Qur’an yang
ditujukan kepada semua manusia agar mereka menyembah
kepada-Nya. Kemudian agar hamba dapat beribadah dengan
benar, maka diutuslah para Rasul (utusan Allah), dan
diturunkan kepadanya kitab suci. Dengan mengikuti Rasul dan
berpedoman kitab suci seorang hamba akan selamat dan
memperoleh derajat yang luhur di dunia dan akhirat.
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22. Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit

sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah, padahal kamu mengetahui.

Allah telah menciptakan bumi terhampar luas sehingga

sehingga kamu merasa nyaman dan mudah dalam melakukan

berbagai macam pekerjaan. Dia juga menjadikan langit berdiri
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kokoh di atas bumi sebagai atap yang dapat melindungi dari
sengatan terik matahari. Langit dihiasi dengan bulan dan
bintang-bintang yang sangat bermanfaat bagi kehidupan
manusia, seperti untuk menentukan arah mata angin, hitungan
bulan dan lain sebagainya. Dia juga menurunkan air dari langit
yang menyirami bumi yang asalnya mati (kering), maka
tumbuhlah berbagai macam tanaman yang menghasilkan aneka
biji-bijian, buah-buahan, sayur-mayur dan menjadi pemanda-
ngan yang indah. Semua hasil bumi itu dapat dinikmati oleh
manusia dan binatang-binatang. Ingatlah bahwa pemberi rezki
seperti itu hanyalah Allah, tetapi mengapa kamu hai manusia
menyembah selain Dia, padahal kamu semua mengetahui

bahwa semua itu ciptaan-Nya!
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23. Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur'an yang
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat
(saja) yang semisal Al-Qur an itu dan ajaklah penolong-penolongmu

selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.

Jika kamu tetap meragukan wahyu Al-Qur'an yang Kami
turunkan kepada Rasul Muhammad, maka buatlah satu surat
saja yang fasih dan baligh sebagaimana surat-surat yang ada
dalam Al-Qur'an. Ajaklah para ahli dan tokoh yang terkenal
fashih dan baligh dalam menyusun kalimat yang kamu anggap
mampu dan ahli dalam berbagai bidang! Dan buatlah satu surat
saja yang sama seperti surat-surat dalam Al-Qur'an, jikalau

kamu benar-benar merasa hebat dan mampu menandinginya!
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24. Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) dan pasti kamu tidak
akan dapat membuat(nya), peliharalah dirimu dari neraka yang bahan

bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir.

Apabila kamu merasa tidak mampu memenuhi seruan Al-
Qur an untuk membuat satu surat saja, dan kamu memang tidak
akan sanggup membuatnya selamanya walaupun mengerahkan
bantuan dari siapa saja, maka sayangilah dirimu dari kobaran
api neraka yang sangat panas! Ketahuilah bahwa tidak ada jalan
untuk menyelamatkan diri dari panasnya siksa neraka kecuali
dengan beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya.
Yakinlah kamu tidak akan kuat dibakar dalam api neraka yang
sangat panas yang bahan bakarnya manusia dan batu. Allah
menjadikan neraka sebagai tempat tinggal selama-lamanya bagi
orang-orang Kkafir, sedangkan orang-orang mukmin yang
bermaksiat seandainya disiksa dalam neraka tidaklah kekal

sebagaimana orang-orang kafir.

_oE e % =% <. Z g £ P AR L I R B % .o
FeNIEE o g F cua b Ol el Dl lees 1l Zadll e

=)
)

N e .z R A PPl R
cay 150y U3 e G835 o1 1 156 B35 3505 e Gl 15335 L=

s — 1 ’~,’/%f"’5”,/’.£'/~ ,’CE/’ 4ot
(2 Tosdh> b ha ,ghae =950 Led 2gdy Leice

25. Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir

sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buah-buahan
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dalam surga-surga itu, mereka mengatakan: "Inilah yang pernah
diberikan kepada kami dahulu.” Mereka diberi buah-buahan yang
serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci dan

mereka kekal di dalamnya.

Berilah kabar gembira hai Muhammad kepada hamba-hambaku
yang saleh yang mengikutimu, bahwa mereka akan memperoleh
kenikmatan yang abadi yang telah Kami sediakan sebagai
balasan terhadap perbuatannya yang baik, seperti; hanya
beriman kepada Allah, mendirikan shalat, puasa, zakat,
sedekah, haji dan lain sebagainya. Mereka akan tinggal di surga
dengan mendapatkan berbagai macam jenis buah-buahan,
warna dan rasanya. Mereka membayangkan bahwa buah-
buahan yang sedang ada disediakan itu seperti buah-buahan
yang sudah pernah diberikannya, namun ternyata rasanya
berbeda. Keadaan yang demikian itu dapat menambah
kenikmatan dan kelezatan yang mereka rasakan. Mereka juga
disediakan bidadari-bidadari yang cantik rupawan, suci, sangat
menyayangi pasangannya dan berakhlak mulia. Berbeda
dengan para wanita di dunia yang tidak luput dari kotoran, najis
dan perilaku atau akhlak yang rendah. Di surga mereka hidup
dalam puncak kenikmatan selama-lamanya dan tidak akan

putus atau bergeser sedikitpun.
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26. Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang
beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari
Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: ” Apakah maksud
Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?” Dengan perumpamaan
itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu
(pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang
disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik,

Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan-
perumpamaan untuk menunjukkan tanda kekuasaan-Nya yaitu
berupa nyamuk bahkan lebih rendah dan hina daripadanya
hingga hewan-hewan yang besar. Binatang-binatang yang kecil
seperti; nyamuk, kutu, bakteri, dan lain sebagainya mempunyai
bentuk yang unik dan keistimewaan tersendiri, bahkan kadang-
kala menarik untuk diamati dan dijadikan penelitian sebagai-
mana pada hewan-hewan besar seperti gajah dan unta. Semua
ciptaan Allah itu sangat indah, penuh dengan hikmah dan tidak
ada yang sia-sia. Orang-orang mukmin melihat ciptaan yang
demikian itu yakin bahwa semuanya benar dari sisi Allah dan
semakin dapat menambah keimanannya. Adapun orang-orang
kafir semakin meragukan dan menolak terhadap hikmah
diciptakannya itu semua karena mereka itu orang-orang bodoh

yang rusak keyakinannya.
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27. (Yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah

perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah
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(kepada mereka) untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan

di muka bumi. Mereka itulah orang-orang yang rugi.

Mereka itulah orang-orang yang merusak perjanjian antara
dirinya dengan Tuhannya dan pula perjanjian dengan sesama.
Perjanjian dirinya dengan Tuhannya seperti beriman dengan
benar, menjauhi kemusyrikan, taat dan mengikuti Rasulullah,
menunaikan nadzar-nadzarnya dan lain sebagainya, sedangkan
perjanjian dengan sesama seperti menyampaikan amanabh,
berlaku jujur, dan memenuhi sesuatu seperti yang telah
dijanjikan. Mereka juga merusak terhadap perintah-perintah
Allah yang seharusnya dilaksanakan, seperti berbuat baik
kepada kedua orang tua, menyambung silaturrahmi, peduli
terhadap tetangga, menyantuni anak yatim dan lain sebagainya.
Kerusakan yang ditimbulkan lagi seperti menebarkan fitnah,
memecah-belah persatuan umat dan menghina orang-orang
mukmin. Mereka tidak menjaga hubungan baik dengan Allah
dan hubungan baik dengan sesama. Itulah orang-orang yang
merugi dalam hidupnya. Kerugian harta mungkin masih dapat
kembali tetapi kerugian dalam agama tidak akan dapat
tergantikan oleh apapun karena berakibat tertimpa
kesengsaraan yang panjang di dunia dan abadi di akhirat. Itulah

kerugian yang sangat nyata.
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28. Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu

Allah  menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan
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dihidupkannya  kembali,  kemudian  kepada-Nya-lah — kamu
dikembalikan?

Bagaimana kamu berani mengingkari Allah, padahal
sebelumnya kamu tidak ada kemudian Dia menciptakanmu
dalam keadaan hidup di dunia ini, lalu Dia mematikanmu dan
akan mengeluarkanmu dari kuburnya dalam keadaan hidup
yang sesungguhnya untuk menghadapi hisab. Apakah Allah
yang telah membuat perjalananmu seperti itu tidak berhak
untuk disembah dan di-esakan? Padahal tidak ada seorangpun
yang berkuasa untuk mematikan dan menghidupkan makhluk
kecuali Dia, maka sudah selayaknya Dzat yang demikian itu
untuk disembah dan di-esakan. Tetapi aneh sekali kamu hai
manusia, mengingkari semua nikmat-nikmat-Nya dan menolak
menyembah-Nya bahkan kamu memilih menyembah dan
meminta pertolongan kepada yang lain. Sungguh amat besar

sekali dosa kemusyrikan yang kamu lakukan seperti itu!

/,,/_ - P

{%{\l;;wdg)}h) U)_A.wc‘w

29. Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya
tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.

Allah adalah Tuhan yang berhak untuk disembah, karena Dia-
lah yang menciptakan apa saja di muka bumi ini untuk kamu
semua, seperti air, buah-buahan, udara, cahaya dan lain
sebagainya. Dia juga menjadikan segala sesuatu yang asal

dalam keadaan halal dan suci kecuali setelah ada dalil yang
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mengecualikannya. Setelah menciptakan makhluk yang ada di
bumi, Dia menciptakan langit dan menghiasinya dengan
bintang-bintang serta menjadikannya tujuh lapis langit yang
kokoh dan menjulang tinggi tanpa tiang atau penyangga. [Imu
Allah meliputi pada semuanya, tak ada makhluk sekecil apapun
yang lepas dari ilmu-Nya, maka sudah selayaknya Dzat yang
demikian itu disembah, diikuti perintah-Nya dan dijauhi

larangan-Nya.
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30. Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungqguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.” Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman:

"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”

Allah memberi kabar kepada para Malaikat bahwa Dia akan
menciptakan khalifah yakni manusia yang bertugas untuk
memakmurkan dan menghidupkan bumi dengan iman dan
amal saleh. Inilah yang dimaksud khalifah yakni mereka dapat
menggantikan yang lain, dari generasi ke generasi berikutnya
sehingga akan terus berlangsung kehidupan manusia di muka
bumi. Ketika para Malaikat mendengar kabar seperti itu mereka
mengatakan: “Apakah Engkau akan menjadikan di muka bumi
khalifah yang membuat kerusakan dengan berbagai macam

kemaksiatan, kezaliman, fitnah dan penumpahan darah? Allah
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menjawab bahwasanya Dia Maha Mengetahui terhadap rahasia
penciptaan khalifah di muka bumi yang tidak diketahui oleh
mereka, seperti tegaknya agama, adanya seruan (dakwah) ke
jalan Allah, diutusnya para Nabi dan Rasul, diturunkannya kitab
suci, adanya para wali, ulama, orang-orang yang saleh yang
memakmurkan bumi dan lain sebagainya. Di samping itu agar
terlihat jelas siapa yang berhasil dalam mempertahankan iman
ketika menghadapi ujian di dunia sehingga menjadi mukmin
yang sejati dan siapa yang gagal dalam menghadapi ujian

sehingga menjadi seorang kafir dan munafik.
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31. Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)

(IJ: JI)

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
memang benar orang-orang yang benar!”

Dan Allah mengajarkan kepada Adam nama-nama benda yang
ada di bumi ini, seperti; langit, bumi, gunung, pepohonan dan
lain sebagainya, agar dia mempunyai kelebihan dibandingkan
dengan para Malaikat yang sangat taat dan ahli ibadah. Setelah
Allah mengajari Adam, lalu Dia bertanya kepada para Malaikat:
“Sebutkan kepada-Ku nama-nama benda itu jika kamu benar-
benar mempunyai kelebihan dibandingkan dengan Adam dan
keturunannya!” Perintah Allah untuk menyebutkan nama-nama
dari benda-benda itu sebagai ujian untuk mengetahui terhadap
siapa yang berhak mendapat kemuliaan. Dari kejadian itu

terlihat bahwa ilmu adalah sesuatu yang paling mulia yang
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diberikan Allah kepada makhluk-Nya, dan kemuliaan itu

datang setelah adanya ujian.
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32. Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami
ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami;
sesungquhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha

Bijaksana.”

Para Malaikat menjawab: “Maha Suci Engkau Ya Allah, kami
semua tidak mampu menyebutkan nama-nama itu semua, kami
hanya mengetahui dari ilmu yang telah Engkau ajarkan kepada
kami. Sesungguhnya IImu-Mu sangat luas yang meliputi pada
semuanya, Engkau Ya Allah dengan ilmu-Mu itu bersikap
sangat Dbijaksana, dan itulah menjadi puncak sifat
kesempurnaan-Mu.” Dengan ini menunjukkan bahwa orang
yang berilmu dan berlaku bijak telah melakukan prilaku rabbant
yang benar, sementara orang yang kosong dari kedua sifat itu
yakni ilmu dan bijaksana atau salah satunya maka orang
tersebut tidak layak untuk mengemban amanah kepemimpinan
dalam agama. Perhatikanlah bagaimana para Malaikat itu
mengedepankan sifat ilmu dan bijak pada Allah, karena Dia-lah
Yang Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana!
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33. Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-
nama benda ini!” Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-
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nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku-katakan kepadamu,

bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan

mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?”

Ketika para Malaikat itu tidak mampu menjawab permintaan
Allah untuk menyebutkan nama-nama itu, lalu Dia menyuruh
Adam untuk menyebutkannya di depan para malaikat agar
terlihat kelebihan dan kemuliaan dirinya sehingga ia berhak
untuk menjadi khalifah di muka bumi. Ketika Adam mampu
menunjukkannya, Allah berfirman kepada para Malaikat:
“Bukankah Kami telah memberitahu kamu bahwa sesungguh-
nya Aku mengetahui terhadap apa saja yang ada di langit dan di
bumi, dan Aku mengetahui terhadap semua perbuatan dan
ucapan yang kamu tampakkan serta terhadap keyakinan dan
rahasia yang kamu sembunyikan.” Ini menunjukkan kelebihan
ilmu sehingga Adam hanya dengan satu sifat yakni berilmu dia
lebih unggul daripada Malaikat, maka Allah memuji diri-Nya
dengan sifat al-’Alim (Maha Mengetahui). Akhirnya para
Malaikatpun menyadari terhadap kelebihan ilmu yang
diajarkan Allah kepada Adam. Dari kisah tersebut dapat dipetik
hikmah bahwa barangsiapa yang mencari keluhuran dan derajat
yang tinggi, dia harus membekali dirinya dengan ilmu yang
bermanfaat yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya. Seorang
yang berilmu akan mendapatkan kemuliaan dari Allah dan
dihilangkan dari segala kekurangan atau cacat yang ada pada

dirinya.
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34. Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat:
"Sujudlah kamu kepada Adam,” Maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia

enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang

yang kafir.

Ketika tampak jelas kelebihan Adam dibandingkan dengan para
Malaikat karena ilmunya, Allah berfirman kepada para
Malaikat: “Bersujudlah kamu semua sebagai penghormatan
kepadanya atas ilmu yang dimiliki karena tidak ada yang lebih
utama daripada ilmu.” Para Malaikatpun semua taat melakukan
perintah Allah yakni bersujud kepada Adam sebagai
penghormatan, bukan sujud yang mengandung tujuan ibadah,
karena tidak ada yang berhak disembah kecuali hanya Allah. Di
sini mengisyaratkan bahwa wajib bagi siapa saja yang sedikit
ilmunya untuk memuliakan kepada siapa saja yang mempunyai
kelebihan ilmu di atasnya. Tetapi iblis bersikap sombong dan
memusuhi Adam sehingga menolak perintah Allah untuk
bersujud. Maka Allah menghinanya dan melaknat serta
menjauhkan dari kasih sayang-Nya karena telah ingkar. Itulah
sikap sombong dan angkuh yang menjadikan iblis tidak mau
tunduk terhadap kebenaran. Penyakit iblis yakni sombong dan
angkuh seperti itu lebih berat dari godaan hawa nafsu. Sombong
dan angkuh menjadikan dirinya dikeluarkan dari surga dan
dijauhkan dari rahmat Allah, sedangkan Adam tidak dapat
mengendalikan hawa nafsunya makan buah khuldi karena
godaan iblis lalu bertaubat, akhirnya Allah mengampuni dan

menerima taubatnya.
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35. Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu
surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik
di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini,

yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim.

Kemudian Allah menyuruh Adam untuk tinggal di surga
bersama isterinya yang bernama Hawa dengan keadaan aman,
nyaman dan serba kecukupan. Di surga mereka berdua tidak
mengalami kesulitan, kekurangan ataupun kesengsaraan.
Berbagai macam kenikmatan tersedia, seperti pakaian, aneka
makanan, buah-buahan dan minuman serta pemandangan yang
sangat menyenangkan. Tetapi di surga mereka berdua dilarang
mendekati sebuah pohon khuldi sebagai cobaan dan ujian agar
terlihat kesabarannya dan kesungguhannya dalam memerangi
hawa nafsu. Barangsiapa yang melanggar setelah adanya
peringatan maka ia benar-benar telah berbuat zalim terhadap

dirinya dan bermaksiat pada Tuhannya.
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36. Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan
dikeluarkan dari keadaan semula dan Kami berfirman: "Turunlah
kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu
ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu

yang ditentukan.”
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Iblis ketika menyaksikan Adam bersama isterinya berada di
surga menikmati berbagai macam kesenangan, ia merasa iri
kepadanya, maka ia berusaha keras untuk menjauhkan dan
mengeluarkan mereka berdua dari surga. Berbagai macam
perangkap dan bujuk rayu digunakannya, bahkan ia bersumpah
dengan mengatasnamakan Allah bahwa ia menjadi penasihat-
nya. Inilah awal godaan iblis kepada Adam dan menjadi
permusuhan yang berkepanjangan sampai hari kiamat antara
iblis dan nabi Adam beserta anak keturunannya. Ketika Adam
dan isterinya lupa terhadap larangan Allah dan mengikuti bujuk
rayuan iblis untuk makan buah pohon khuldi yang dilarang,
maka lenyaplah semua kenikmatan surga yang diberikan
kepadanya sebagai akibat dari kemaksiatan yang dilakukan.
Inilah balasan yang setimpal kepada setiap orang yang maksiat dan
melanggar larangan, maka alangkah jeleknya akibat kemaksiatan itu.
Kemudian Allah memerintahkan kepada Adam, Hawa, dan iblis
untuk turun ke dunia semuanya, dan mereka dijadikannya
saling bermusuhan. Di bumi Allah menjadikan baginya tempat
tinggal sementara dengan berbagai macam pemberian untuk
dinikmati Adam dan keturunnya hingga hari kiamat. Semua
nanti pada akhirnya akan kembali kepada Tuhannya dan
menempati di tempat abadinya masing-masing. Adam dan para
pengikutnya yang taat kepada Allah akan berada di surga,
sedangkan iblis dan para pengikutnya berada di neraka.
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37. Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka
Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
taubat lagi Maha Penyayang.
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Dengan kasih sayang Allah, Adam menerima tuntunan untuk
bertaubat kepada Tuhannya. Ia menyadari dan mengakui atas
dosanya, kemudian ia bersungguh-sungguh menyatakan
penyesalan yang mendalam dan bertaubat kepada Tuhannya.
Dosa kadangkala dapat menjadikan hamba semakin baik
dengan syarat ia mau bertaubat dan kembali kepada Tuhannya,
menyesali atas kesalahannya dan berjanji tidak akan mengulangi
lagi, bersungguh-sungguh melakukan ketaatan, merasa takut
terhadap pedihnya siksa akhirat dan menangis hingga
meneteskan air matanya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
taubat dan Maha Penyayang kepada hamba-Nya yang

melakukan taubat seperti itu.
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38. Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu!
Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barangsiapa yang
mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka,
dan tidak (pula) mereka bersedih hati”.

Ketika Allah memerintahkan turun ke dunia semua, Dia
menyatakan bahwa diri-Nya tidak akan membiarkan Adam dan
keturunannya terlunta-lunta, akan tetapi Dia mengutus para
Rasul yang dibekali kitab suci. Barangsiapa yang beriman dan
mengikuti petunjuk-Nya yang dibawa Rasul, maka ia tidak akan
merasa takut dengan berbagai macam peristiwa yang akan
dihadapinya. Allah telah menjaga dan mencukupinya serta

mengampuni dan menghapus seluruh dosa dan kesalahannya.
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Dalam ayat ini terdapat dua tanda kebahagiaan bagi orang yang
mau bertaubat, yaitu; 1). Tidak takut/khawatir, 2). Tidak susah/susah.
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39. Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami,

mereka itu penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.

Adapun orang-orang yang berpaling dari petunjuk atau hidayah
Allah dan mendustakan wahyu-Nya yang dibawa para Rasul
atau menyembunyikan kebenaran, maka neraka Jahannamlah
sebagai balasannya. Mereka akan tinggal di neraka tersebut
selama-lamanya, maka perhatikanlah bagaimana Allah men-
jelaskan terhadap hamba-Nya tentang tempat tinggal yang akan
dihuninya kelak selama-lamanya! Bagi orang yang mengikuti
petunjuk, dia akan mendapat pahala surga dan bagi yang ingkar
akan menjadi penghuni neraka. Ketentuan ini oleh Allah telah
disampaikan lewat para Rasul-Nya, Dia tidak akan menyiksa

hamba-Nya sebelum mereka kedatangan Rasul.

I

£ oL PRI S S S N 2 P I
Fy.g:»\.@.x:)g./}j L_g:.\.r\./) l)ﬁjbﬂwl é}l Lé':g..:.ﬁ ‘j}

40. Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku
anugerahkan kepadamu, dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya
Aku penuhi janji-Ku kepadamu; dan hanya kepada-Ku-lah kamu harus
takut (tunduk).

Kemudian Allah menyeru Bani Israil supaya sadar bahwa
dirinya adalah keturunan dari nabi yang mulia yaitu nabi
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Ya'qub. Seakan dikatakan kepada mereka: “Di manakah
posisimu hai Bani Israil dibandingkan dengan nenek moyangmu
yang menjadi para kekasih Allah. Nenek moyangmu adalah
orang yang banyak bersyukur dan taat beribadah kepada
Tuhannya. Mengapa kamu semua berbeda jauh dengan mereka
dan lebih memilih ingkar kepada Tuhan, memusuhi Rasul-Nya
dan membangkang terhadap perintah-Nya? Allah mengingat-
kan terhadap nikmat yang dilimpahkannya itu agar mereka
mengoreksi diri dan berusaha mencari ridha-Nya. Apakah tepat
nikmat yang besar itu dibalas dengan kekufuran, membunuh

para nabi dan menyembunyikan kebenaran?

do
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41. Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku turunkan (Al-
Qur’an) yang membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan
janganlah kamu menjadi orang yang pertama kafir kepadanya, dan
janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah,

dan hanya kepada Akulah kamu harus bertakwa.

Berimanlah kepada Al-Qur'an yang telah Kami turunkan
kepada Muhammad, dan ikutilah petunjuknya karena dia juga
membenarkan dan memperkuat terhadap kitab suci yang
dibawa nabi Musa! Mengapa kamu membeda-bedakan di antara
dua Rasul itu dan pula kedua kitab sucinya? Takutlah kamu
jangan sampai menjadi orang yang pertama mendustakan
terhadap nabi Muhammad yang kemudian diikuti oleh orang-
orang lain sehingga kamu menjadi pemuka dalam kejelekan,

pembuka fitnah dan penghalang terhadap agama Allah. Dan
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takutlah kamu jangan menukarkan ayat-ayat-Ku dengan
imbalan dunia yang hanya sedikit sekali, mudah berubah dan
gempang lenyap. Bertakwalah kamu kepada Allah dengan
melakukan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya karena
tidak ada yang dapat menghalangi azab-Nya kecuali hanya
dengan bertakwa.
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42. Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang batil
dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui.

Janganlah kamu hai Bani Israil mencampuradukkan kebenaran
dengan kebatilan sehingga menjadi kabur antara sesuatu yang
benar dan sesuatu yang salah, karena sebagian di antara para
pelaku kebatilan menyebutkan sebagian kebenaran untuk
memperkuat atau mendukung kebatilannya. Dan takutlah kamu
menyembunyikan kebenaran, seperti bukti yang menerangkan
kebenaran nabi Muhammad dan risalahnya, padahal kamu telah
mengetahui semua bahwa dia itu adalah utusan Allah, tetapi

mengapa kamu semua menolaknya?
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43. Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta

orang-orang yang ruku’.

Dirikanlah shalat sebagaimana yang diperintahkan Allah
kepadamu. Shalat apabila dikerjakan dengan baik dan khusyuk,
selalu ingat Allah dan sesuai dengan syarat dan rukunnya akan

dapat mencegah dari perbuatan keji dan munkar. Tunaikanlah
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zakat dari hartamu agar hartamu bersih dari barang haram dan
syubhat serta dapat membersihkan jiwa dari sifat-sifat buruk,
seperti kikir dan dengki serta mendapat ridha Allah. Dan
dirikanlah shalat dengan berjamaah karena shalat berjamaah
dapat melipatgandakan pahala serta dapat memperkokoh

persaudaraan sesama muslim.
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44. Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang
kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca
Al-Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?

Mengapa kamu merasa bangga dengan ucapanmu yang hanya
pandai menyuruh orang lain berbuat baik, sementara kamu
sendiri melupakan dirimu untuk melakukannya, padahal kamu
telah mengetahui ayat-ayat kitab suci (Taurat) yang menjelaskan
itu semua? Mengapa kamu tidak mengambil petunjuk dari kitab
suci itu? Mengapa kamu tidak menggunakan akal sehatmu
sehingga dapat memilih dan melakukan perbuatan-perbuatan
yang utama dan menjauhi perbuatan yang hina?
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45. Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-
orang yang khusyu’.

Dan hendaklah kamu sabar dalam melakukan ketaatan dan
menjauhi  kemungkaran.  Sabar  adalah  kemampuan

mengendalikan diri dalam menghadapi berbagai macam carut-
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marut kehidupan dunia. Dan langgengkanlah kamu dalam
melakukan shalat karena shalat dapat menolong seseorang
dalam menghadapi berbagai macam kesulitan. Rasulullah
menyebutkan dalam haditsnya: “Hati kita dapat menjadi lapang
karena shalat wahai Bilal.” Shalat adalah penyejuk hati dan
penenang jiwa, tetapi shalat itu menjadi perbuatan yang sangat
berat dan menyulitkan kecuali orang-orang yang khusyuk yakni
mereka yang hati dan anggota tubuhnya tunduk kepada Allah
Yang Maha Perkasa. Mereka sama sekali tidak merasa berat
untuk melaksanakan shalat walaupun dalam keadaan kantuk,
udara yang sangat dingin dan kesulitan dalam bebergian.
Adapun orang-orang munafik akan terasa berat dan malas

walaupun dalam keadaan sehat dan cukup kesempatan.
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46. (Yaitu) Orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui

Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya.

Orang-orang yang khusyuk itu yakin bahwa kelak akan ada
kehidupan akhirat yakni dibangkitkan manusia dari kuburnya
untuk menerima balasan pahala atau siksa dari semua amal
perbuatannya selama di dunia. Pada ayat ini menunjukkan
adanya rukun iman terhadap hari akhir yang faedahnya dapat
menjadikan diri semakin bertakwa, karena hatinya yakin kelak

pasti akan bertemu dengan Tuhannya dan kembali kepada-Nya.
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47. Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku
anugerahkan kepadamu dan (ingatlah pula) bahwasanya Aku telah

melebihkan kamu atas segala umat.

Wahai Bani Israil yakni keturunan nabi Ya'qub, seorang nabi
yang mulia dan saleh, mengapa kamu semua tidak mengingat
nikmat-nikmat-Ku yang telah Kami limpahkan kepadamu,
seperti diselamatkan dari penyiksaan Fir'aun, selama di sahara
Tih diberi naungan mendung dan makanan yang berupa manna
dan salwd, serta nikmat yang lain! Ingatlah terhadap nikmat-
nikmat itu semua, dan Kami juga melebihkanmu pada waktu itu
di atas kaum-kaum yang lain, seperti banyak para nabi yang
diutus dari kalanganmu dan banyak kitab suci yang diturunkan
kepadamu. Apakah nikmat yang banyak seperti itu kamu sudah

mensyukurinya?
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48. Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu)
seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun, dan
(begitu pula) tidak diterima syafa’at dan tebusan dari padanya, dan
tidaklah mereka akan ditolong.

Takutlah kamu semua dengan hari kiamat, pada hari itu kamu
dihadapkan kepada Allah untuk menerima balasan dari semua
perbuatan yang telah kamu lakukan. Seorang tidak memiliki
kemampuan untuk menolak siksaan yang menimpa dirinya atau
menerima pertolongan. Bagi orang kafir, harta tidak lagi dapat

digunakan untuk menolak siksaan yang menimpanya, dan tidak
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ada seorangpun yang dapat menyelamatkan dari siksaan. Tidak
ada seorang penolong kapanpun yang dapat ditemukan, baik
sebelum putusan siksaan dijatuhkan atau sesudahnya. Ada 4 hal
yang berkaitan dengan kondisi orang kafir pada waktu itu,
yaitu; 1). dirinya tidak mampu menolak siksaan, 2). tidak ada
teman yang mampu menyelamatkan, 3). tidak ada kekayaan
yang dapat menjaga dirinya, dan 4). tidak ada orang yang dapat
menolak siksaan yang menimpanya.
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49. Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan
pengikut-pengikutnya;, mereka menimpakan kepadamu siksaan yang
seberat-beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan
membiarkan hidup anak-anakmu yang perempuan. Dan pada yang
demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari Tuhanmu.

Wahai Bani Israil, ingatlah Kami menyelamatkanmu dari
kekejamanan Fir'aun yang membunuh setiap bayi yang lahir
laki-laki dan membiarkan hidup bayi perempuan untuk dijadikan
budaknya. Kekejaman yang mereka lakukan itu benar-benar
ujian dari Tuhanmu yang sangat berat untuk bersabar.
Kenikmatan dari Tuhanmu berupa diselamatkannya dari
kekejaman Fir’aun itupun juga menjadi ujian yang besar untuk
disyukuri, tetapi kebanyakan dari kamu kufur terhadap nikmat
yang besar itu dan lupa terhadap penderitaan yang telah menimpamu.
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50. Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu Kami
selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan (Fir'aun) dan pengikut-

pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan.

Wahai Bani Israil, ingatlah ketika Kami membelah lautan untuk
menyelamatkanmu dari kejaran Fir'aun dan pengikutnya.
Hatimu merasa sempit karena dari arah depan lautan yang
dalam dan dari arah belakang terlihat musuh yang mengejarmu.
Di saat itulah Kami menyelamatkanmu dengan terbelahnya
lautan yang dapat dilalui seperti jalan yang lapang dan kering,
lalu Kami tenggelamkan Fir'aun dan balatentaranya. Kamu
sendiri benar-benar menyaksikan kejadian itu semua sehingga

tidak lagi alasan untuk mengingkari nikmat tersebut.
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51. Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan
Taurat, sesudah) empat puluh malam, lalu kamu menjadikan anak

lembu (sembahan) sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang zalim.

Dan ingatlah hai Bani Israil sebelum Kami berbicara kepada
Musa di gunung Thursina yang didahului dengan bermunajat
selama 40 hari, lalu Kami memberikan kitab suci Taurat agar
kamu semua mendapat hidayah pada jalan yang benar. Akan
tetapi ketika dia meninggalkanmu kamu semua ingkar dan
berbuat kemusyrikan dengan menjadikan patung anak sapi
sebagai tuhan yang disembah. Tidak ada kezaliman yang paling
besar daripada perbuatanmu seperti itu yaitu melakukan
perbuatan bodoh menyembah selain Allah. Di sini terlihat

berbeda sekali antara pengikut umat nabi Musa dengan umat
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nabi Muhammad. Umat nabi Musa ditinggal nabinya selama 40
hari saja sudah banyak yang melakukan kemusyrikan
sedangkan umat nabi Muhammad ditinggalkan nabinya
walaupun ratusan tahun lamanya sampai hari kiamat masih

tetap baik dan menjaga akidah.
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52. Kemudian sesudah itu Kami maafkan kesalahanmu, agar kamu

bersyukur.

Setelah kamu melakukan perbuatan yang jelek yaitu
kemusyrikan, Kami mengampuni dan memakluminya agar
kamu semua bersyukur dan mau kembali ke jalan yang benar,
mengakui terhadap kebaikan Tuhanmu serta mau

menjaganya.

s N TIPS S

53. Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al kitab (Taurat)
dan keterangan yang membedakan antara yang benar dan yang salah,

agar kamu mendapat petunjuk.

Dan ingatlah hai Bani Israil ketika Kami memuliakan Musa
dengan memberi kitab suci Taurat yang berfungsi untuk
membedakan antara barang yang halal dan barang yang haram
serta menjadi petunjuk ke jalan yang lurus. Dengan turunnya
kitab suci Taurat kepada nabi Musa diharapkan kamu semua
dapat menjalankan semua perintah Allah dengan benar dan
mendapat petunjuk-Nya.
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54. Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaummnya: "Hai

A=

kaumku, sesungguhnya kamu telah menganiaya dirimu sendiri karena
kamu telah menjadikan anak lembu (sembahanmu), maka bertaubatlah
kepada Tuhan yang menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu. Hal itu
adalah lebih baik bagimu pada sisi Tuhan yang menjadikan kamu; maka
Allah akan menerima taubatmu. Sesungguhnya Dialah Yang Maha
Penerima taubat lagi Maha Penyayang.”

Dan ingatlah hai Bani Israil, ketika Musa berkata kepada
kaumnya yang menyembah patung anak sapi: “Wahai kaumku,
sesungguhnya kamu telah melakukan puncak kezaliman yaitu
menyekutukan Tuhanmu yang telah menciptakan dan
memeliharamu dengan patung anak sapi, padahal tidak ada
Tuhan selain Dia. Untuk melakukan taubat dan membersihkan
dosa dari kemusyrikanmu itu, Dia memerintahkanmu agar
orang yang tidak melakukan kemusyrikan membunuh orang
yang berbuat musyrik. Itulah tebusan atau cara bertaubat bagi
orang yang melakukan kemusyrikan yang menyatakan
kebenaran taubatnya. Apabila kamu melakukan seperti itu,
maka Allah akan mengampunimu dari dosa yang sangat besar
itu. Dia Maha Penerima taubat dan Maha Pengasih terhadap
orang-orang yang mau kembali kepada-Nya dengan tidak
menyiksa karena dosanya selama hamba tersebut mau
bertaubat”.
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55. Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: “"Hai Musa, kami tidak akan
beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang, karena

itu kamu disambar halilintar, sedang kamu menyaksikannya”.

Di antara perkara yang menunjukkan keraguan keimananmu hai
Bani israil, kamu menuntut kepada Musa agar Allah menampakkan
diri-Nya di hadapanmu semua dengan terang-terangan yang dapat
disaksikan dengan mata kepala. Padahal melihat Allah seperti itu
tidak mungkin dilakukan di dunia karena Dia sangat agung, Dia akan
menampakkan diri-Nya kepada para kekasih-Nya di surga.
Mengapa kamu hai Bani Israil menuntut sesuatu yang tidak mungkin,
kamu memilih tidak percaya dan menolak terhadap dalil? Sebagai
jawabannya, maka Allah menurunkan siksaan kepadamu dengan
petir dari langit yang menggetarkan hatimu dan menghanguskan
tubuhmu. Kamu sendiri menyaksikan peristiwa itu menimpa kepada
sebagian di antaramu. Apakah peristiwa seperti itu tidak menjadi
peringatan dan pelajaran bagi yang lain? Apakah peristiwa yang
mengerikan itu tidak cukup menjadi pelajaran bagi orang yang

melakukan perbuatan dosa?
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56. Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati, supaya

kamu bersyukur.

Setelah Kami menghancurkanmu dengan petir lalu Kami
bangkitkan kamu hidup kembali agar kamu mau bersyukur
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dengan meng-Esakan Tuhan dan mengikuti Rasul-Nya. Akan
tetapi sedikit sekali di antara kamu yang mau mengambil
pelajaran dari peristiwa itu karena jiwamu yang kotor dan

wataknya yang jelek.
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57. Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan
kepadamu "manna” dan "salwa”. Makanlah dari makanan yang baik-
baik yang telah Kami berikan kepadamu; dan tidaklah mereka meng-
aniaya kami; akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka

sendiri.

Sebagai tambahan kenikmatan yang kami berikan kepadamu hai
Bani Israil, ketika kamu berada di sahara Tih, Kami bentangkan
mendung yang dapat kamu gunakan untuk berteduh dari
sengatan terik matahari sehingga hawanya terasa sejuk dan
nyaman. Kami juga mencukupimu dengan menyediakan
makanan yang thayyib (baik) yaitu berupa manna semacam
madu yang rasanya manis, dan salwd semacam burung puyuh
yang gemuk yang rasanya sangat gurih dan lezat. Dengan
nikmat hawa yang sejuk serta tercukupinya makanan dan
minuman seperti itu bersyukurlah kepada Tuhanmu Pencipta
langit dan bumi dengan beriman dan beramal saleh, akan tetapi
jauh sekali kamu semua melakukan seperti itu. Kebaikan dan
kenikmatan Tuhanmu kamu balas dengan perbuatan yang
mungkar, berpaling dari hidayah yang dibawa nabi-Nya dan
perbuatan dosa. Ketahuilah bahwa kezaliman seperti itu akan

kembali kepada dirimu sendiri dan sama sekali tidak akan
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membuat madharat bagi Tuhan, sebagaimana pula tidak dapat
memberi manfaat ketataan seseorang pada Tuhan karena Dia
Maha Kaya tidak membutuhkan kepada siapa saja. Dia sama
sekali tidak berbuat zalim kepada hamba-Nya akan tetapi

hamba sendirilah yang berbuat zalim pada dirinya.
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58. Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke negeri
ini (Baitul Magqdis), dan makanlah dari hasil buminya yang banyak lagi
enak di mana yang kamu sukai, dan masukilah pintu gerbangnya
sambil bersujud, dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari dosa”,
niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu, dan kelak Kami akan

menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang berbuat baik”.

Kami memerintahkanmu hai Bani Israil untuk memasuki
wilayah Palistina, di sana Kami sediakan makanan yang banyak
dan kamu pasti menyukainya. Semua makanan dapat
ditemukan dengan mudah, tanpa harus bersusah payah. Kami
juga memerintahkanmu ketika memasuki pintu gerbang
wilayah itu dengan bersujud sebagai rasa tunduk kepada Allah
dan bersyukur atas nikmat-Nya serta mohon ampun terhadap
dosa-dosa yang telah dilakukannya. Siapa saja yang mau
melakukan kebaikan, maka akan Kami ampuni dosa-dosanya
dan Kami tambah kenikmatannya serta akan Kami angkat
derajatnya. Dari ayat ini dapat diambil pelajaran bahwa wajib
hukumnya memohon ampun kepada Allah atas dosa-dosa yang

telah dilakukan dan hati merasa takut terhadap azab-Nya.
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59. Lalu orang-orang vyang zalim mengganti perintah dengan
(mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka. sebab itu Kami
timpakan atas orang-orang yang zalim itu dari langit, karena mereka
berbuat fasik.

Sebagian di antara kamu ada orang yang berbuat zalim terhadap
dirinya yaitu mengganti kalimat (i) maknanya mohon ampun
diganti dengan kalimat lain (ikis) yang maknanya mohon
gandum. Kamu mengucapkannya itu dengan sombong dan
meremehkan. Perbuatan seperti itu disebabkan karena ragu
terhadap Allah dan jiwa yang kotor, maka Kami turunkan
siksaan dari langit sebagai balasan terhadap perbuatannya yang
jelek. Pelajaran bagi kita, banyak kisah kaum yang mendapat
kenikmatan dan karunia Allah, namun berujung pada petaka
dan musibah karena maksiat. Orang yang bergelimang maksiat
tidak merasa dirinya terkena fitnah dunia dan maksiat yang
dilakukan dapat membutakan hati dan melalaikan kepada Dzat

Yang Maha Mengetahul
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60. Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu
Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu”. Lalu

memancarlah daripadanya dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku
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telah mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan dan
minumlah rezki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu

berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan.

Ketika Kami telah memberi kenyamanan kepada Bani Israil
yaitu makanan yang berupa manna dan salwd, lalu Musa berdoa
kepada Kami agar kaumnya diberi minum dengan jalan
mukjizat. Lalu kami berfirman kepadanya: “Pukullah batu besar
itu dengan tongkatmu”. Demikian itu agar mereka menyaksikan
tanda kekuasaan ke Allah sehingga takut kapada-Nya, semakin
bersyukur, dan mencintai kepada nabi Musa. Walaupun kaum
itu menyaksikan dengan mata kepalanya sendiri, mereka tetap
tidak mau bersyukur atas nikmat Allah dan pula tidak merasa
takut terhadap adzab-Nya. Padahal setelah nabi Musa memukul
batu besar dengan tongkatnya, keluarlah air yang menunjukkan
betapa luarbiasanya mukjizat nabi Musa. Air yang keluar dari
batu tersebut jumlahnya ada duabelas sesuai dengan jumlah
sukunya sehingga masing-masing dari suku tersebut
mengetahui tempat minumnya. Makanan dan minuman
pemberian Allah yang demikian itu tinggal mensyukurinya,
padahal Rasul telah memberi peringatan bagi siapa saja yang
ingkar terhadap nikmat-Nya ia akan mendapat siksaan. Tetapi
kenyataan yang terjadi mereka tidak mau bersyukur pada
Tuhan-Nya dengan membuat aneka ragam kerusaan di bumi,
seperti memakan harta orang lain dengan batil, pembunuhan,
bersumpah palsu, bergelimang dosa, tidak taat pada Rasul, dan
mengikuti hawa nafsu. Batu yang besar lagi keras saja dapat
terbelah mengeluarkan air, sementara hati Bani Israil walaupun
ditunjukkan mukjizat tetap saja keras tidak mau menerima

kebenaran!
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61. Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa
sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja, sebab itu
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan
bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu sayur-mayurnya,
ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, dan bawang
merahnya”. Musa berkata: "Maukah kamu mengambil yang rendah
sebagai pengganti yang lebih baik? Pergilah kamu ke suatu kota, pasti
kamu memperoleh apa yang kamu minta”. Lalu ditimpahkanlah kepada
mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari
Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat
Allah dan membunuh para nabi yang memang tidak dibenarkan.
Demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan
melampaui batas.

Setelah Kami mencukupi kebutuhanmu berupa makanan dan
minuman selama di sahara Tth, akhirnya kamu merasa bosan,
dan menginginkan makanan dan minuman yang lain, lalu kamu
meminta kepada nabi Musa, seperti; biji-bijian dan sayur-
sayuran, padahal yang kamu minta seperti itu jauh lebih rendah

dengan apa yang telah disediakan. Kemudian Kami-pun juga
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memenuhi permintaanmu untuk ditempatkan di negeri yang
subur sehingga kamu mendapatkan jenis makanan yang kamu
inginkan, akan tetapi karena keingkaranmu pada nikmat Tuhan,
Kami menimpakan padamu kehinaan, ketakutan, kefakiran,
kesusahan dan hilangnya semangat menghadapi ujian. Hal
tersebut karena kamu semua sebelumnya telah memilih sesuatu
yang rendah dari pada sesuatu yang baik, padahal jiwa yang
jernih yang dihiasi dengan akhlak yang mulia adalah sangat
penting untuk menjadi hamba yang baik. Kami sangat murka
dengan perbuatan kemungkaran seperti itu, karena telah
melampaui yakni kamu telah mengetahui barang yang benar
dan barang yang salah tetapi kamu memilih yang salah. Orang
yang mengetahui tetapi tidak mengamalkan adalah orang yang
dimurkai, sedangkan orang yang tidak mengetahui sehingga

salah dalam berbuat adalah orang yang sesat.
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62. Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-
orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka
yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal

saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada

kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.

Ayat ini berkaitan dengan keadaan semua orang, asal ia beriman
kepada Allah dan hari akhir serta melaksanakan amal saleh, baik
dari kaum Yahudi, Nasrani, Shabiin (orang yang mengikuti
fitrahnya). Mereka akan mendapat jaminan dari Allah yaitu

mendapat balasan berupa perlindungan dari ketakutan dan
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kesedihan. Adapun setelah diutusnya nabi Muhammad maka
tidak sah iman seseorang dari golongan apa saja kecuali harus
mengimani dan mengikuti syariatnya. Ayat ini menyebutkan
kaum Yahudi, Nasrani dan Shabiin mengandung makna umum,
jadi kaidahnya juga berlaku umum, yakni siapa saja yang
beriman dan beramal saleh baik dari kalangan Yahudi, Nasrani
atau Shabiin, tetapi ayat tersebut juga menyebutkan syarat iman
yang harus diikuti yaitu amal saleh. Iman dan amal saleh
bagaikan dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Oleh

karena itu iman seseorang tidak sah tanpa amal saleh.
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63. Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami
angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman):
"Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan

ingatlah selalu apa yang ada didalamnya, agar kamu bertakwa”.

Ingatlah ketika Kami mengambil janji yang kokoh kepada Bani
Israil untuk taat dan mengikuti para Rasul-Nya dengan
meletakkan gunung Thursina yang dicabut dari pangakalnya
laksana mendung yang berada di atas kepala mereka. Kami
perintahkan mereka supaya berpegang teguh pada kitab Taurat
mulai dari membaca, mempelajari dan mengamalkannya agar
mengerti  terhadap  kewajiban-kewajiban  yang  harus
dilaksanakan dan larangan-larangan yang harus ditinggalkan.

Inilah hakekat dari orang-orang yang bertakwa.
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64. Kemudian kamu berpaling setelah (adanya perjanjian) itu, Maka
kalau tidak ada karunia Allah dan rahmatNya atasmu, niscaya kamu

tergolong orang yang rugi.

Akan tetapi kamu hai kaum Yahudi berpaling dari petunjuk
Allah dan memilih kesesatan. Seandainya Allah tidak
menghendaki penangguhan atas siksa-Nya yang menimpamu,
sungguh kamu semua akan hancur. Di sini menunjukkan bahwa
kasih sayang Allah itu merata kepada semua orang, apakah
orang tersebut berbuat baik atau buruk. Seandainya tidak ada
kasih sayang Allah, sungguh seketika itu pula akan menerima
akibatnya, maka kamu akan menjadi orang yang merugi karena
tidak ada kesempatan bertaubat dan tidak menemukan

seorangpun yang dapat menolong.
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65. Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang
melanggar di antaramu pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman kepada
mereka: "Jadilah kamu kerayang hina”.

Dan kamu hai orang-orang Yahudi telah mengetahui sendiri
kisah dari penduduk yang tinggal di pesisir pantai ketika mereka
semua tidak menghormati hari Sabtu untuk beribadah. Pada hari
itu mereka beramai-ramai berburu ikan dipinggir pantai,
kemudian Kami merubah bentuk mereka dengan bentuk seekor
kera yang hina lagi nista. Ayat ini menunjukkan barangsiapa
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yang berani melanggar keawajiban, maka Allah akan menurun-

kannya siksaan yang menjadikan dirinya hina dan nista.
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66. Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-orang
di masa itu, dan bagi mereka yang datang kemudian, serta menjadi

pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.

Azab yang menjadikan dirinya hina karena melanggar perintah
Allah menjadi pelajaran yang berharga bagi setiap orang yang
menyaksikan dan mendengarkannya sampai hari kiamat. Di
antara sikap orang yang bertakwa adalah dapat mengambil
pelajaran dari setiap kejadian, karena musibah yang menimpa
suatu kaum bagi kaum yang lain menjadi pelajaran. Mereka

itulah orang-orang yang beruntung.
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67. Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya:
"Sesungquhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi
betina.” mereka berkata: " Apakah kamu hendak menjadikan kami buah
ejekan?” Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar tidak

menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil”.

Dan ingatlah ketika di antara kamu terjadi pembunuhan, dan
tidak seorangpun ada yang mau mengakui perbuatannya itu,
dan hampir saja terjadi fitnah yaitu menuduh orang yang tidak
bersalah. Kemudian kamu bertanya kepada nabi Musa untuk
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mengungkapkan siapakah pelakunya. Nabi Musa-pun

mendapat wahyu dari Allah agar kamu menyembelih seekor
sapi, lalu mengambil sebagian anggotanya tubuhnya untuk
dipukulkan kepada mayat tersebut. Akan tetapi kamu langsung
menolaknya, dan menganggap dia bergurau dan mengejekmu.
Padahal ucapan Rasul itu pasti benar, dan tidak mungkin
membuat gurauan tanpa ada faedahnya apalagi mengejek. Pada
ayat tersebut karena nabi Musa kamu anggap tidak bersungguh-
sungguh, maka dia meminta perlindungan kepada Allah dari
bergurau karena perbuatan tersebut hanya pantas dilakukan

oleh orang-orang yang bodoh.
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68. Mereka menjawab: “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami,
agar Dia menerangkan kepada kami; sapi betina apakah itu.” Musa
menjawab: "Sesungquhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu
adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara
itu; maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu”.

Setelah Bani Israil mengetahui bahwa nabi Musa berkata benar,
lalu mereka memintanya agar menjelaskan ciri-ciri sapi yang
hendak disembelih. Hal ini karena dalam hatinya masih ragu
terhadap perintah itu, maka mengatakan: “Hai Musa, sapi yang
disembelih berapa umurnya? Dia menjawab: “Tuhanku menyu-
ruh bahwa sapi yang disembelih umurnya sedang, yakni tidak
terlalu tua dan pula tidak terlalu muda, sapi tersebut sehat dan
sempurna pertumbuhannya, maka laksanakanlah janganlah

terlalu menyulitkan diri”. Barangsiapa yang menanyakan
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sesuatu yang tidak disebutkan, maka dia akan menyusahkan

dirinya sendiri.
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69. Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar
Dia menerangkan kepada Kami apa warnanya”. Musa menjawab:
"Sesungquhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi
betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan

orang-orang yang memandangnya.”

Ketika mereka bertanya tentang umur sapi yang akan
disembelih yang ssduah dijawab oleh Musa, lalu mereka
bertanya lagi tentang warnanya, maka nabi Musa menjawab:
“Tuhanku menjelaskan sapi tersebut berwarna kuning
keemasan. Warna tersebut adalah warna pilihan bagi seekor
binatang dan setiap orang yang melihat akan tertarik untuk

memeliharanya”.
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70. Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar
Dia menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi betina itu,
karena sesunggquhnya sapi itu (masih) samar bagi kami dan
sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat petunjuk (untuk

memperoleh sapi itu).”
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Mereka sebenarnya tetap dalam keraguan, oleh karena itu tidak
henti-hentinya bertanya lagi terhadap masalah yang sudah jelas
dengan mengatakan: “Ya Musa, mohonkan keterangan kepada
Tuhanmu lagi untuk menjelaskan kepada kami sapi yang
dimaksud itu sebenarnya sapi yang bagaimana, dan kami semua
setelah ini insyaallah akan mendapat petunjuk”. Seandainya
mereka tidak mengatakan insydallah (atas kehendak Allah)
mereka tidak akan mendapat petunjuk selamanya.
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71. Musa berkata: " Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina
itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak
tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat,
tidak ada belangnya.” Mereka berkata: "Sekarang barulah kamu
menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarnya”. Kemudian
mereka menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak melaksanakan

perintah itu.

Nabi Musa menjawab: “Tuhanku mengatakan bahwa sapi
tersebut adalah sapi yang tidak dipekerjakan seperti; untuk
membajak sawah, menarik gerobak dan untuk pengairan. Sapi
tersebut juga selamat dari cacat, atau warna yang tidak disuka.
Allah telah membuat kesulitan pada mereka karena sikap
mereka sendiri yang berlebihan. Setelah mendengarkan ke-
terangan yang disampaikan nabi Musa mereka mengatakan:
“Ya, kami sekarang sudah mengetahui sapi yang dimaksud itu.”

Akhirnya mereka berhasil menyembelihnya, tetapi dengan
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harga yang sangat mahal, dan hampir saja tidak dapat melaku-

kannya karena sangat sulit untuk mendapatkannya.
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72. Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang manusia lalu
kamu saling tuduh menuduh tentang itu. Dan Allah hendak

menyingkapkan apa yang selama ini kamu sembunyikan.

Dan ingatlah ketika di kalangan kamu hai Bani Israil telah terjadi
pembunuhan terhadap jiwa yang dilindungi oleh Allah, si
pembunuh tidak mau mengakui terhadap perbuatannya begitu
pula orang yang menjadi saksi tidak mau memberikan kesaksian
yang sebenarnya. Mereka saling tuduh menuduh, tetapi
kemudian Allah menunjukkan bukti yang dapat mengungkap-

kan kejadian tersebut yang mereka sembunyikan.
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73. Lalu Kami berfirman: "Pukullah mayat itu dengan sebahagian
anggota sapi betina itu!” Demikianlah Allah menghidupkan kembali
orang-orang yang telah mati, dan memperlihatkan padamu tanda-

tanda kekuasaan-Nya agar kamu mengerti.

Ketika Kami memerintahkan kepada mereka untuk memukul
mayat si terbunuh dengan sebagian anggota sapi (ekor/lidah),
maka hiduplah si mayat itu dengan izin Allah. Setelah hidup, ia
menceritakan bahwa yang membunuhnya adalah si fulan.
Demikianlah Allah menunjukkan kekuasaan-Nya agar manusia

mau berfikir. Allah menutup ayat tersebut dengan kalimah “agar
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mau berakal” karena setelah terungkap keadaan yang sebenarnya

mereka menolaknya.
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74. Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan
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lebih keras lagi. Padahal di antara batu-batu itu sungguh ada
yang mengalir sungai-sungai dari padanya dan di antaranya
sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air dari padanya dan di
antaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada
Allah. Dan Allah sekali-sekali tidak lengah dari apa yang kamu

kerjakan.

Setelah kejadian yang luar biasa tersebut hatimu tetap keras dan
ingkar. Kejadian di luar akal itu sama sekali tidak memberi
pengaruh sehingga mau menerima petunjuk dan nasehat.
Hatimu tetap keras seperti batu bahkan lebih keras daripada itu,
karena di antara bebatuan itu ada yang memancarkan air, ada
yang jatuh/meluncur jatuh dari atas karena takut (tunduk)
kepada perintah Allah. Sementara hatimu tetap saja keras
(tertutup) dari petunjuk, maka celakalah manusia yang maksiat
seperti itu. Allah Maha Mengetahui terhadap segala sesuatu
yang dikerjakan hamba-Nya dan kelak akan membalasnya

dengan sangat adil.
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75. Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu,

7/f

padahal segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka
mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui?

Wahai orang-orang mukmin, tidak perlu kamu semua
mengharap kaum Yahudi beriman yakni masuk Islam dan
membenarkan Al-Qur'an, karena sebenarnya mereka telah
mendengarkan wahyu (Taurat) dari Allah tetapi tidak mau
membenarkan dan mengikuti Rasul-Nya. Mereka suka
mengganti ayat-ayat Allah sesuai dengan hawa nafsunya,
seperti menghapus ayat yang menunjukkan diutusnya nabi
Muhammad dan ayat-ayat yang mengandung hukum-hukum.
Padahal yang demikian itu mereka jelas-jelas mengerti. Apabila
mereka ingin beriman kepada nabi Muhammad, tentu mereka
akan beriman kepada nabi Musa dan akan mengikuti syariahnya

dengan benar, tetapi yang terjadi tidak demikian.
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76. Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman,
mereka berkata:” Kamipun telah beriman,” tetapi apabila mereka berada
sesama mereka saja, lalu mereka berkata: " Apakah kamu menceritakan
kepada mereka (orang-orang mukmin) apa yang telah diterangkan
Allah kepadamu, supaya dengan demikian mereka dapat mengalahkan

hujjahmu di hadapan Tuhanmu; tidakkah kamu mengerti?”
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Kaum Yahudi tersebut apabila bersama orang-orang mukmin
berkata: “Kami semua beriman seperti kamu.” Keimanannya
hanya sebatas di mulut saja, hatinya tetap kafir dan menolak
diutusnya nabi Muhammad. Apabila mereka berkumpul
dengan sesamanya yakni sama-sama kaum Yahudi, mereka
saling mengatakan: “Agama yang diturunkan kepada orang-
orang mukmin (Al-Qur’an dan nabi Muhammad) walaupun kita
menyaksikan agama mereka benar dan agama kita salah, kita
harus tetap saja menolaknya.” Di hari kiamat mereka akan
memberi kesaksian bahwa agama Islam adalah agama yang benar, dan

mereka menjadi saksi pula terhadap kesesatan mereka sendiri.
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77. Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah mengetahui segala yang

mereka sembunyikan dan segala yang mereka nyatakan?

Apakah kaum Yahudi tidak merasa bahwasannya Allah
mengetahui terhadap apa saja yang mereka sembunyikan dan
tampakkan sehingga merasa takut dan cemas? Mereka
menampakkan keimanan kepada orang-orang mukmin hanya
karena merasa takut, dan di sisi lain mereka sombong.
Muragabah atau perasaan dekat dengan Allah apabila telah
hilang dari hati maka akan rusak, begitu pula amal perbuatan-

nya yang kosong dari kebenaran/ketulusan akan hancur sia-sia.
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78. Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui Al
kitab (Taurat), kecuali dongengan bohong belaka dan mereka hanya

menduga-duga.
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Di antara ahli kitab ada sekelompok orang-orang yang taqlid,
kemampuan penguasaan terhadap al-Kitab hanya sebatas
membaca saja tanpa bisa memahami isinya. Mereka dalam
kebingungan dan keraguan. Padahal ilmu tidak akan ada
manfaatnya tanpa disertai kepahaman, begitu pula ibadah yang
tidak disertai ilmu akan ditolak.
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79. Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al
kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya; “Ini dari
Allah”, (dengan maksud) untuk memperoleh Keuntungan yang sedikit
dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka,
akibat apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan yang
besarlah bagi mereka, akibat apa yang mereka kerjakan.

Maka kecelakaan dan kerugian yang dahsyat bagi mereka yang
menulis dan merubah al-Kitab (Taurat). Mereka membuat kebo-
hongan dan dosa, kemudian mereka menyeru inilah firman Allah,
padahal bukan firman Allah. Mereka berbuat yang demikian itu
supaya mendapatkan kenikmatan dunia yang fana ini, maka
kehancuran akan menimpanya yang ditimbulkan karena dua
hal, pertama; merubah al-Kitab, dan kedua; memakan harta orang
lain dengan batil. Sesungguhnya harta dunia pada hakikatnya
adalah hina dan sedikit sekali dibandingkan dengan akhirat.
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80. Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api nera-
ka, kecuali selama beberapa hari saja.” Katakanlah: ”Sudahkah kamu meneri-
ma janji dari Allah sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-Nya, ataukah
kamu hanya mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?”

Kaum Yahudi mengatakan kebohongan, yaitu dengan
mengatakan bahwa Allah tidak akan menyiksanya di neraka
Jahannam keculi kalau Dia hendak menyiksanya hanya
beberapa hari saja. Apakah kaum Yahudi yang mengatakan
demikian itu pernah membuat perjanjian dengan Allah bahwa
dirinya dijamin selamat selamat dari sentuhan api neraka
sehingga mereka merasa aman? Tidak, mereka tidak pernah
membuat perjanjian seperti itu dengan Allah sama sekali.
Mereka mengatakan sesuatu yang tidak benar (dusta) dan
melakukan perbuatan dosa. Mereka telah melanggar janji,
sebagai akibatnya maka mereka akan kekal di neraka.
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81. (Bukan demikian), yang benar: Barangsiapa berbuat dosa dan ia
telah diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni neraka, mereka
kekal di dalamnya.

Maka yang benar adalah barangsiapa yang berbuat dosa

terutama dengan menyekutukan Allah amalnya akan lenyap
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dan dia berhak menerima siksa yang kekal di neraka. Ketentuan

yang demikian ini berlaku menyeluruh untuk seluruh umat.
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82. Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka itu

penghuni surga; mereka kekal di dalamnya.

Kemudian Allah juga menyebutkan hukum yang berlaku umum
bagi orang yang berlaku benar, yaitu: “Barangsiapa yang
beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya serta beramal
saleh dengan ikhlas, dia akan selamat dari sentuhan api neraka
dan masuk ke dalam surga yang penuh dengan kenikmatan”.
Dua ayat yang berturut-turut (81 dan 82) menerangkan jalan
kehancuran yang ditempuh oleh orang-orang kafir yang
berujung neraka (81), dan jalan menuju keselamatan yang
ditempuh oleh orang-orang yang beriman dan beramal saleh
yang mendapat balasan surga (82). Allah memberi kebebasan
kepada manusia untuk menentukan jalan mana yang ingin

ditempuhnya, neraka ataukah surga.
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83. Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil
(yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat
kebaikanlah kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan
orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada
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manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu
tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan

kamu selalu berpaling.

Allah telah mengambil janji dengan perjanjian yang kokoh
kepada Bani Israil karena menyangkut keselamatan hidupnya di
dunia ataupun di akhirat kelak, yaitu; 1. Hanya menyembah
kepada Allah, 2. Tidak berbuat syirik dengan apapun, karena
syirik adalah puncak kezaliman yang harus dihindari yang
menyebabkan penghuninya kekal di neraka, 3. Berbuat baik
kepada kedua orang tua (birrul walidain) karena orang tua
adalah orang yang paling berjasa terhadap anaknya, 4. Berbuat
baik pada orang-orang miskin, 5. Memperhatikan anak-anak
yatim yang ditinggalkan mati orang tuanya, 6. Berkata baik
kepada manusia, sehingga mereka merasa nyaman dan aman
dari bahaya lisan, 7. Mendirikan shalat dengan sempurna, dan
dikerjakan dengan khusyuk, memenuhi syarat rukun dan
berjamaah. Akan tetapi kamu hai Bani Israil tidak memperhati-
kan janji-janji itu kecuali hanya sedikit sekali.
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84. Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu (yaitu):
kamu tidak akan menumpahkan darahmu (membunuh orang), dan
kamu tidak akan mengusir dirimu (saudaramu sebangsa) dari
kampung halamanmu, kemudian kamu berikrar (akan memenuhinya)
sedang kamu mempersaksikannya.
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Dan ingatlah ketika Kami mengambil janji yang kuat kepada
Bani Israil yaitu supaya mereka tidak membunuh kelompok satu
kepada kelompok lain dengan tanpa alasan yang dibenarkan
syariat, dan pula tidak diperbolehkan mengusir kelompok satu
pada kelompok yang lain. Tidak membunuh dan tidak mengusir
adalah dua kata yang senada, pertama untuk tujuan melindungi
jiwa, ke dua untuk mendapatkan kenyamanan, tetapi mereka
tidak mengindahkan janji tersebut padahal mereka semua telah

mengerti bahwa yang demikian itu adalah ketentuan dari Allah.
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85. Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu
sebangsa) dan mengusir segolongan daripada kamu dari kampung
halamannya, kamu bantu membantu terhadap mereka dengan
membuat dosa dan permusuhan; tetapi jika mereka datang kepadamu
sebagai tawanan, kamu tebus mereka, Padahal mengusir mereka itu
(juga) terlarang bagimu. Apakah kamu beriman kepada sebahagian Al
kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebahagian yang lain? Tiadalah
balasan bagi orang yang berbuat demikian daripadamu, melainkan
kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka
dikembalikan kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari

apa yang kamu perbuat.
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Kenyataan yang terjadi adalah mereka saling membantu dalam
perbuataan dosa yang dilarang oleh Allah, seperti yang
dilakukan kabilah Aus dan Khazraj. Perbuatan dosa yang sering
dilakukan adalah dengan meninggalkan perintah Allah dan
melakukan larangan-Nya. Ayat ini turun berkenan dengan
orang-orang Yahudi yang ada di Madinah pada permulaan
hijrah. Kaum Yahudi dari Bani Quraidzah bersekutu dengan
kabilah Aus, sementara Yahudi dari Bani Nadhir bersekutu
dengan kabilah Khazraj. Sesama kaum Yahudi mereka sering
terjadi peperangan karena berbeda pendukungnya yang sering
mengakibatkan adanya tawan menawan sesama Yahudi karena
membantu sekutunya. Kaum Yahudi bersepakat apabila yang
tertawan dari kalangan Yahudi sendiri, mereka bersepakat
untuk membebaskan dengan cara menebusnya, tetapi apabila
yang tertawan suku Aus atau Khazraj mereka membiarkannya.
Di sini terjadi tidak keadilan, mereka seakan memainkan kitab
Allah, maka kaum Yahudi mendapat penghinaan karena telah
merusak janji Allah. Di dunia mereka mendapat kehinaan, dan
di akhirat mereka akan mendapat siksaan yang sangat pedih.
Kemudian Allah menyatakan bahwa Dia tidak akan lupa semua
perbuatan yang dilakukan hamba-Nya, seperti kemungkaran

yang dilakukan kaum Yahudi.
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86. Itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan
(kehidupan) akhirat, maka tidak akan diringankan siksa mereka dan

mereka tidak akan ditolong.
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Kaum Yahudi itu termasuk orang-orang kafir yang kejam.
Mereka lebih mengutamakan kehidupan dunia yang mudah
lenyap daripada kenikmatan akhirat yang abadi dengan
berbagai cara. Mereka melakukan tolong menolong pada
perbuatan dosa dan permusuhan yang bertujuan untuk
menutupi aibnya di mata manusia. Mereka itulah orang-orang
yang mementingkan kehidupan sekarang (dunia) yang sangat
murah dan meninggalkan kehidupan ghaib (akhirat) yang
sangat baik dan abadi. Di akhirat mereka tidak akan diringankan
siksaannya di neraka Jahannam, dan tidak akan menemukan
penolong karena tak seorangpun yang peduli kepadanya serta

Allah sedikitpun tidak akan mengasihinya.
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87. Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al kitab (Taurat)
kepada Musa, dan Kami telah menyusulinya (berturut-turut) sesudah
itu dengan Rasul-Rasul, dan telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran
(mukjizat) kepada Isa putera Maryam dan Kami memperkuatnya
dengan Ruhul Qudus. Apakah setiap datang kepadamu seorang Rasul
membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu
lalu kamu menyombong; Maka beberapa orang (di antara mereka) kamu

dustakan dan beberapa orang (yang lain) kamu bunuh?
Dan Allah memberi kabar bahwa Dia telah menurunkan kitab

Taurat kepada nabi Musa sebagai petunjuk bagi Bani Israil.
Kemudian Dia mengutus para Rasul kepada mereka dengan
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terus menerus untuk memberi peringatan dan kabar gembira,
seperti nabi Isa dengan membawa kitab Injil dan
mengokohkannya dengan kekuatan Malikat Jibril. Tetapi Bani
Israil ketika kedatangan para Rasul lebih memilih menuruti
hawa nafsunya, mereka tidak mau menerima petunjuk yang
disampaikannya. = Mereka mendustakan para  Rasul,
memeranginya, dan bahkan berusaha membunuhnya. Mereka
sombong dan ingkar terhadap ayat-ayat Allah yang

mengakibatkan datangnya berbagai macam siksaan.
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88. Dan mereka berkata: "Hati kami tertutup”. tetapi sebenarnya Allah

telah mengutuk mereka karena keingkaran mereka; Maka sedikit sekali
mereka yang beriman.

Kaum Yahudi berpura-pura minta maaf atas kekafirannya
kepada nabi Muhammad adalah karena tidak mengerti, mereka
mengatakan: “Hati kami tertutup tidak mengerti apa yang kamu
serukan hai Muhammad, oleh karena itu berilah maaf karena
ketidaktahuan kami untuk mengikutimu”. Allah membuka
rahasianya, yakni mereka sebenarnya bohong dan pura-pura
tidak mengetahuinya. Bukti kebenaran diutusnya Nabi
Muhammad sudah jelas dalam Taurat. Oleh karena itu Allah
melaknat dan menjauhkan mereka dari rahmat dan petunjuk-
Nya. Mereka menjadi orang yang celaka karena terhalang
mendapat petunjuk Allah yang disebabkan berpaling dari
hidayah yang dibawa nabi Muhammad. Mereka menjadi orang-
orang yang terlaknat itu disebabkan karena ingkar terhadap

Allah dan mengejek para utusan-Nya. Di antara mereka ada
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yang mau beriman namun jumlahnya hanya sedikit sekali,

adapun kebanyakannya adalah kafir.
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89. Dan setelah datang kepada mereka Al-Quran dari Allah yang
membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka
biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas
orang-orang kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah
mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka la'nat Allah-lah

atas orang-orang yang ingkar itu.

Kaum Yahudi setelah datang Al-Qur an yang membenarkan isi
kitab Taurat yang menyebutkan akan datangnya Rasul
Muhammad, mereka berpaling dan ingkar, padahal sebelumnya
setiap kali berperang dengan orang-orang kafir, mereka
mengancamnya dengan mengatakan bahwa kelak akan datang
utusan Allah yang bernama Muhammad dan kami akan
berperang bersamanya. Tetapi setelah nabi Muhammad datang,
mereka mengingkarinya karena iri dan dengki, maka Allah
melaknat mereka dan menjadikannya kaum yang maghdhiib

(dimurkai).
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90. Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya
sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah,
karena dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa
yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. Karena itu mereka
mendapat murka sesudah (mendapat) kemurkaan. Dan untuk orang-

orang kafir siksaan yang menghinakan.

Maka sangatlah buruk perbuatan kaum Yahudi itu, yaitu
memilih kufur daripada iman dan memilih berbohong daripada
berlaku jujur, seperti dengki dan sombong terhadap nabi
Muhammad karena ia bukan berasal dari kaumnya. Mereka
sebenarnya juga tidak beriman kepada Rasulnya sendiri
buktinya nabi Musa yang berasal dari kaum Yahudi juga
diingkarinya. Maka balasan mereka adalah murka Allah dan
siksaan-Nya yang sangat pedih yang disebabkan karena tidak
mengikuti nabi Musa dan mendustakan nabi Muhammad.
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91. Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kepada Al-
Qurian yang diturunkan Allah,” mereka berkata: "Kami hanya
beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami”. Dan mereka kafir
kepada Al-Qur an yang diturunkan sesudahnya, sedang Al-Qur an itu
adalah (Kitab) yang hak; yang membenarkan apa yang ada pada mereka.
Katakanlah: "Mengapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi Allah jika

benar kamu orang-orang yang beriman?”
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Apabila dikatakan kepada mereka (kaum Yahudi) untuk
beriman kepada Al-Qur’an yang dibawa nabi Muhammad,
mereka menjawab: “Kami hanya mempercayai kitab yang
diturunkan kepada golongan kami saja, adapun yang lain kami
tidak perlu mendengarkan dan mengikutinya”. Lalu Allah
menolak ucapannya itu karena kitab suci yang diturunkan
kepada Muhammad adalah dari Allah dan juga membenarkan
kitab suci yang diturukan kepada nabi Musa. Kitab Taurat
sendiripun juga menyebutkan nabi akhir zaman yang membawa
Al-Qur'an, dan mengapa wahai Yahudi kalian membunuh para
nabimu yang juga berasal dari kalanganmu sendiri sebelum

diutusnya nabi Muhammad?
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92. Sesungguhnya Musa telah datang kepadamu membawa bukti-bukti
kebenaran (mukjizat), kemudian kamu jadikan anak sapi (sebagai
sembahan) sesudah (kepergian)nya, dan sebenarnya kamu adalah

orang-orang yang zalim.

Dan sesungguhnya nabi Musa telah datang kepada mereka
(kaum Yahudi) dengan membawa bukti-bukti yang jelas
(mukjizat) yang menunjukkan pada kekuasaan dan keesaan
Allah, tetapi mereka menjadikan anak lembu sebagai sekutu
Tuhannya. Sungguh amatlah besar kezaliman kaum tersebut
karena telah menolak hujjah dan membuang dalil yang benar,
dan sombong terhadap kebenaran. Wahai kaum Yahudi,
mengapa kamu berani menyembah selain Allah yaitu patung
anak sapi, padahal nabi Musa berada di sisimu! Apakah yang
menyebabkan kamu ingkar terhadap kebenaran dan
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mendustakan ayat-ayat Allah? Bagaimana mungkin kamu mau

mengimani terhadap kerasulan Nabi Muhammad?
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93. Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami
angkat bukit (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman):
"Peganglah teguh-tequh apa yang Kami berikan kepadamu dan
dengarkanlah!” Mereka menjawab: "Kami mendengar tetapi tidak
mentaati”. Dan telah diresapkan ke dalam hati mereka itu (kecintaan
menyembah) anak sapi karena kekafirannya. Katakanlah: " Amat jahat
perbuatan yang telah diperintahkan imanmu kepadamu jika betul kamu

beriman (kepada Taurat).

Dan ingatlah wahai Bani Israil ketika Kami mengambil janji dari
kamu untuk beriman kepada Kami, dan Kami jadikan gunung
Thursina di atas kepalamu seakan-akan terlihat seperti
mendung yang tebal agar kamu beriman kepada Kami dan
mengamalkan risalah yang dibawa oleh nabi Musa dengan
sungguh-sungguh, tetapi kamu menjadikannya sebagai bahan
ejekan dan hinaan. Apabila ada seruan panggilan Allah, maka
dengarkanlah dan taatlah kepada Rasul, tetapi kamu semua
menjawab seruan tadi dengan jawaban yang sangat buruk
sekali, yaitu: “Telinga kami telah mendengar, akan tetapi hati
kami mendustakannya dan kamipun tidak mau melaksanakan
isi seruan itu.” Mereka bersikap seperti itu karena hati mereka
masih condong untuk menyembah patung anak sapi.
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Barangsiapa yang tidak menyembah Allah, maka ia akan
menyembah yang lain, dan siapa saja yang tidak mencintai
Allah, maka iapun juga akan mencintai yang lain. Wahai kaum
Yahudi, ternyata kamu lebih memilih menyembah patung anak
sapi dari pada menyembah Allah dan mentaati-Nya. Seandainya
kamu orang-orang yang benar dalam beriman, sungguh kamu

semua pasti akan menyembah Allah dan mengikuti Rasul-Nya.
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94. Katakanlah: "Jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat
(surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang lain,

maka inginilahkematian(mu), jika kamu memang benar.

Katakanlah kepada kaum Yahudi: “Apabila kamu itu benar-
benar yakin bahwa surga itu hanya akan kamu yang menghuni
saja, maka mintalah kamu kepada Allah untuk dimatikan
sekarang saja, sehingga kamu akan dapat masuk surga dengan
cepat, karena apabila sesuatu yang dijanjikan kepadamu dan itu
menyenangkan, maka kamu pasti akan sangat senang untuk

segera bertemu.”
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95. Dan sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian itu selama-
lamanya, karena kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat oleh tangan
mereka (sendiri), dan Allah Maha mengetahui siapa orang-orang yang

aniaya.
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Sungguh kaum Yahudi itu tidak akan menginginkan kematian
selamanya karena takut bahwa tempat kembalinya pasti neraka
yang sangat mengerikan. Seandainya angan-angan mereka
benar masuk surga, niscaya mereka akan mendambakan
kematian. Mereka sebenarnya takut kepada perbuatannya
sendiri yang jelek, sehingga takut mati. Allah Maha Mengetahui
apa yang mereka kerjakan, dan kelak di akhirat Dia akan
membalas semua perbuatan hamba dengan sangat adil.
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96. Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang paling
loba kepada kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari orang-
orang musyrik. Masing-masing mereka ingin agar diberi umur seribu
tahun, padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya

daripada siksa. Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.

Kaum Yahudi sebenarnya sangat mencintai kehidupan dunia ini
agar mendapatkan harta dunia lebih banyak dari pada orang-
orang musyrik yang mengharapkan dari berhala yang disem-
bahnya. Bahkan di antara mereka ada yang menghendaki untuk
dapat bertahan hidup seribu tahun. Seandainya Allah
menghendaki memberi usia seribu tahun, maka merekapun
tetap akan dikembalikan pada Tuhannya. Mereka pasti akan
menghadapi siksaan yang sangat pedih karena perbuatannya

yang sangat jelek. Allah Maha Mengetahui terhadap semua
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perbuatan hamba-Nya, tidak ada perbuatan sekecil apapun yang
tidak dilihat dan dihafal.
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97. Katakanlah: "Barangsiapa yang menjadi musuh [ibril, maka Jibril
itu telah menurunkannya (Al-Qur an) ke dalam hatimu dengan seizin
Allah; membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi

petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman.

Kaum Yahudi berkata: “Musuh kami adalah malaikat Jibril,
karena dialah yang menyebabkan kami hancur dan terbenam.”
Maka katakanlah bahwa sesungguhnya Jibril itu telah
menurunkan kebenaran kepada nabi Muhammad yaitu Al-
Qur an yang membenarkan kitab suci Taurat dan nabi Musa. Itu
semua atas perintah Allah dan sesungguhnya malaikat Jibril itu
dapat menyebabkan munculnya kebaikan yaitu hidayah bagi
manusia dan sekaligus membawa kabar gembira bagi manusia

yang percaya pada rahmat Allah, keridhaan dan surga-Nya.

- P Zs.
|

-6 T q.c .1 - . 2
a4 \“_)‘L% oY) J‘lf’fﬁ Lg’l,wj) 4.\_‘::._1.43 ‘UJ \j.\& Qg

(o 2
3

- ’\d
- -
T ) .
(2 A
/

98. Barangsiapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya,
Rasul-Rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka sesungguhnya Allah adalah

musuh orang-orang kafir.

Dr. H. Kojin Mashudi, M.A



Juz 2. Surat al-Baqgarah

1

Barangsiapa yang membenci atau memusuhi Allah, hatinya
tidak ridha padahal Dia-lah yang mengatur semuanya sesuai
dengan kehendak-Nya, memusuhi malaikat-Nya, memusuhi
para Rasul-Nya, memusuhi malaikat Jibril yang ditugasi untuk
menurunkan wahyu, memusuhi malaikat Mikail yang ditugasi
membagi rezki, maka akhirat Allah akan menghinanya. Allah
akan menghancurkan orang-orang kafir. Mereka akan
dihancurkan urusannya dan disiksa dengan siksaan yang sangat
keras di akhirat.
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99. Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat
yang jelas; dan tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang

yang fasik.

Kami telah menurunkan kepadamu wahai Muhammad ayat-
ayat Al-Qur an yang jelas dan terang yang membawa petunjuk,
dan berfungsi mencegah dari kelalaian serta kehinaan di dunia
hingga akhirat. Hanya orang-orang yang celaka saja yang akan
mendapat murka Tuhannya karena mendustakan Al-Qur an.
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100. Patutkah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan setiap kali
mereka mengikat janji, segolongan mereka melemparkannya? Bahkan
sebagian besar dari mereka tidak beriman.

Ketika kaum Yahudi mengadakan perjajian dengan Allah atau

sesama di antara mereka, ada kelompok yang merusaknya.

Kebanyakan dari mereka tidak beriman kepada Allah.
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Barangsiapa yang tidak beriman kepada Allah sebagai Dzat
yang seharusnya disembah maka ia tidaklah termasuk orang
yang menjaga janji. Seandainya mereka benar dalam
keimanannya tentu tidak akan melanggar janji, akan tetapi
kenyataannya janji dengan Allah mereka merusaknya dan janji

dengan sesama makhluk mereka mengingkarinya.
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101. Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi Allah
yang membenarkan apa (Kitab) yang ada pada mereka, sebahagian dari
orang-orang yang diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah ke
belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa
itu adalah kitab Allah).

Ketika Rasul Muhammad datang kepada mereka (kaum Yahudi)
dengan membawa wahyu Al-Qur'an yang berfungsi sebagai
petunjuk ke jalan yang benar dan membenarkan kitab yang
diturunkan kepada nabi Musa, segolongan ada yang melempar
kitab Tauratnya ke belakang punggung dan berpaling dari nabi
Muhammad dan mendustakan Al-Qur'an walaupun isi Al-
Qur'an dan Taurat saling membenarkan. Sikap mereka
melempar kitab suci ke belakang punggung menunjukkan
penghinaan, padahal mereka mengetahui bahwa semua itu
diturunkan dari Allah. Mereka berlaku seperti orang bodoh
yang tidak mengetahui hukumnya.

Dr. H. Kojin Mashudi, M.A



Juz 2. Surat al-Baqgarah

1

g7 8 s 7 < - &/ ST IC R P B A A N S
S5 el i Ly el el Jo pdaadl s G el
- - [PCd “. ’g~, - ~ A w/ ° g~ )
B o=l o Upl G S5l Gl Gsales 1988 Zalazad]

P
e PR

}&mwu&@|§[}ud>»|u.»dubabj gjﬂj&)ﬁ

-

~/Lwd)l.,a.av.mu3 ub-))) }QJI”/LM\.))%_@L@L».@;.;Q %

Css = g _E
|

AT T ek 3 gk N aatial G oy BT o3 ) 5

-
-

ol 3 th\b;uwj L,.L> PR ARV

102. Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada
masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan
sihir), hanya syaitan-syaitan-lah yang kafir (mengerjakan sihir).
Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan
kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut,
sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun
sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu),
sebab itu janganlah kamu kafir”. Maka mereka mempelajari dari kedua
malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan
antara seorang (suami) dengan isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir)
tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali
dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak
memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi,
sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang

menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya
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keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual

dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui.

Ketika mereka sudah berpaling dari kitab Allah, lalu Allah
mengujinya dengan kebiasaannya sendiri yaitu menyukai
kebatilan, seperti sihir dan lain sebagainya. Mereka lari dari
hidayah dan membuat kebohongan dan kebatilan. Mereka
mengikuti perbuatan syetan yang dinisbahkan kepada nabi
Sulaiman, padahal nabi Sulaiman tidaklah sebagai tukang sihir.
Syetan membujuknya untuk mengikuti jejak-jejaknya dengan
aneka ragam sihir dan menyuruh meninggalkan ajaran para
nabinya. Allah menurunkan dua malaikat Harut dan Marut di
negeri Babil Iraq tidak mengajarkan sihir, akan tetapi mereka
berdua menasehati orang-orang agar tidak belajar sihir karena
berbahaya. Kaum Yahudi senang mempelajari sihir karena dapat
digunakan untuk memisahkan antara suami dan istri, padahal
hubungan suami dan istri itu adalah hubungan kasih sayang.
Kekuatan sihir dapat mempengaruhi seperti itu sebenarnya
tetap atas izin Allah. Kaum Yahudi telah mengetahui bahwa
orang yang mempelajari sihir adalah telah menjual imannya
dengan kekufuran. Mereka tidak akan mendapatkan rahmat
Allah, sebaliknya mereka akan mendapat dosa serta azab yang
sangat pedih akan tetapi hawa nasfunya telah menguasai dirinya

dan dapat mengalahkan kebenaran.
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103. Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa, (niscaya
mereka akan mendapat pahala), dan sesungquhnya pahala dari sisi
Allah adalah lebih baik, kalau mereka mengetahui.
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Seandainya mereka mau beriman kepada Allah, mengikuti
Rasul-Nya dan takut pada azab-Nya niscaya pahala, dan
kenikmatan disisi Allah jauh lebih baik dari pada kesenangan
(sihir) yang hanya sesaat dan cepat sekali hilangnya. Iman akan
menghasilkan ketaatan, dan dengan ketaatan seseorang akan
mampu menjauhkan diri dari perbuatan yang dilarang, akan
tetapi pengetahuannya rusak tidak dapat menunjukkan kepada
jalan yang benar dan tidak dapat menghindarkan dari kesesatan.
IImu mereka hanya sebatas di lisan saja. Apabila ilmu itu
bermanfaat pasti akan dapat meneguhkan hati untuk takut pada
Allah dan kembali kepada-Nya.
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104. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada
Muhammad): "Raa’ina”, tetapi katakanlah: "Unzhurna”, dan

"dengarlah”. Dan bagi orang-orang yang kafir siksaan yang pedih.

Para sahabat berkata kepada Rasulullah dengan kata-kata:
“rd’ina” yang artinya; “rd’in ahwdlan@” yang artinya;
“Perhatikanlah keadaan kami,” kemudian orang-orang yang
Yahudi meniru kata-kata itu dengan maksud bahwa kata
tersebut berasal dari kata “ru’iinah” yang artinya “al-hamqu” atau
amat bodoh. Kemudian turunlah ayat ini yang bertujuan
melarang kaum muslimin mengunakan kata-kata tersebut untuk
menghindari dari ketidakjelasan (al-lubs) dalam penggunaan
kalimat itu, dan sebagai penggantinya dengan menggunakan

kata: “undzhurni”, ang artinya perhatikan kami. Di sini
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mengisayaratkan bahwa kaum muslimin kalau berbicara
hendaklah jelas, yakni tidak mengandung multi tafsir yang
bertentangan, sebagaimana hadits Rasul,” <y » ¥ L ) <y » L g
(tinggalkanlah barang yang meragukanmu menuju barang yang
tidak meragukan). Di sini juga mengandung maksud bahwa kita
disuruh untuk mendengarkan setiap apa saja yang bermanfaat
yang disampaikan Al-Qur’an, kemudian mengamalkannya.
Adapun orang-orang kafir baginya siksa yang amat pedih
karena perbuatannya yang jelek serta ucapannya yang kotor.
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105. Orang-orang kafir dari ahli kitab dan orang-orang musyrik tiada
menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari
Tuhanmu. Dan Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya (untuk
diberi) rahmat-Nya (kenabian); dan Allah mempunyai karunia yang

besar.

Orang Yahudi dan juga orang-orang musyrik Arab tidak
mengharapkan sama sekali Allah menurunkan wahyu kepada
nabi Muhammad karena dengki dan benci kepada orang-orang
mukmin, dan wahyu menjadi sebab semua kebaikan dan
kemuliaan bagi mereka. Kaum Yahudi dan kaum Musyrik tidak
menyadari bahwa wahyu itu adalah anugerah yang luar biasa
dari Allah dan hanya Dia sajalah yang memilih orang yang
dikehendakinya. Barangsiapa yang mendapat rahmat Allah,
sungguh dia akan mendapat karunia yang besar karena dia akan

terhindar dari siksa api neraka.
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106. Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan
(manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripada-
nya atau yang sebanding dengannya. tidakkah kamu mengetahui
bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu?

Kami tidak mengganti ayat yang mengandung hukum pertama
dengan ayat yang juga sama-sama mengandung hukum kecuali
karena ada hikmahnya baik dalam jangka pendek atau panjang,
atau paling tidak sama manfaatnya. Hukum yang diturunkan,
tidak menutup kemungkinan karena disesuaikan dengan
keadaan manusianya. Ini justru menunjukkan betapa luar

biasanya hikmah yang diturunkan itu.
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107. Tiadakah kamu mengetahui bahwa kerajaan langit dan bumi
adalah kepunyaan Allah? Dan tiada bagimu selain Allah seorang

pelindung maupun seorang penolong.

Allah Yang Maha Kuasa, Dia mempunyai kekuasaan penuh
menurut kehendak-Nya. Dia Maha Sempurna kekuasaan-Nya
terhadap segala urusan makhluk, karena Dia sendiri yang
menciptakan. Firman Allah; ,<¥/5 3lall41Yi (ingatlah, hanya bagi-

Nya urusan menciptakan dan bagi-Nya pula yang mengaturnya.
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“Dia adalah al-Waliyy yaitu Dzat Yang Maha Melindungi, yakni

memberi sesuatu yang bermanfaat untuk hamba-Nya, dan Dia
adalah an-Nashir yaitu Maha Penolong, yakni menolong para

kekasih-Nya dan menolak kemadharatan.
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108. Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada Rasul kamu
seperti Bani Israil meminta kepada Musa pada jaman dahulu? Dan
barangsiapa yang menukar iman dengan kekafiran, maka sungguh

orang itu telah sesat dari jalan yang lurus.

Apakah kamu senang wahai orang-orang mukmin seperti Bani
Israil, mereka bertanya kepada nabi Musa sehingga
menyebabkan dirinya kufur dan mendustakan? Barangsiapa
yang memilih kufur dan meninggalkan iman, maka orang
tersebut telah sesat jalannya dari jalan yang sudah benar.
Adapun bertanya yang bertujuan untuk kemanfaatan
diperbolehkan karena bertujuan untuk kejelasan dan

menghilangkan keraguan.
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109. Sebahagian besar ahli kitab menginginkun agar mereka dapat

mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena
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dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka
kebenaran. Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah
mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas

segala sesuatu.

Para ahli Kitab mengharapkan kamu hai kaum mukminin
menjadi orang-orang murtad yakni orang-orang kafir. Mereka
dengki kepadamu karena mengetahui bahwa semua yang
diwahyukan kepada Muhammad adalah benar dari Allah dan
umatnyapun mendapat kemuliaan dan kemenangan. Maka
tetaplah kamu wahai kaum mukminin berpegang teguh pada
agama Islam. Janganlah kejelekan yang mereka lakukan kamu
membalasnya dengan kejelekan, akan tetapi balaslah dengan
kebaikan, kesabaran dan menahan diri untuk tidak menyakiti
supaya hati mereka condong kepadamu sampai Allah
mengijinkan kamu memeranginya. Allah Maha Kuasa terhadap
segala sesuatu, oleh karena itu bertawakkallah kepada-Nya!
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110. Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa
saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat
pahalanya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha Melihat apa-apa
yang kamu kerjakan.

Dan kamu hendaknya mendirikan shalat karena shalat itu dapat
menyebabkanmu mendapat kemenangan, dan jalan kebahagia-
an selama dikerjakannya dengan baik. Hendaklah kamu juga

menunaikan zakat yang diberikan kepada orang-orang yang
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berhak menerimanya, karena zakat dapat membersihkan hati
dan menghapus dosa-dosa serta dapat mendatangkan keridhaan
Allah. Apabila badan dibersihkan dengan melaksanakan shalat
maka hartapun juga harus dibersihkan dengan zakat. apabila
kamu mau bersedekah selain zakat maka semua itu pahalanya
tetap terjaga dan tertulis di sisi Allah. Kelak kamu akan
mendapatkan semua itu disisi Allah Yang Maha Agung. Allah
memperhatikan sesuatu yang rahasia dan Dia mengetahui siapa
yang ikhlas dan siapa yang riya’, siapa yang benar dan siapa
yang dusta. Oleh karena itu hendaklah kamu mendekat-
Nyakamu dan takut terhadap azab-Nya.
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111. Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: " Sekali-kali tidak akan
masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau
Nasrani”. demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong
belaka. Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu

adalah orang yang benar”.

Kaum Yahudi berkata: “Surga itu hanya pantas dihuni oleh
golongan kami saja”. Ucapan seperti itu tidak ada dasarnya
sama sekali. Orang yang berbicara tanpa dalil adalah pembuat
kebohongan. Manakah dalil dari al-Kitab atau ucapan Rasul
yang dapat dijadikan hujjah jika kamu benar dalam
berbicara? Ucapanmu itu tidak lain hanyalah kebohongan
belaka”.
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112. (Tidak demikian) Bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri
kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada
sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih hati.

Yang benar adalah tidaklah sebagaimana dikatakan oleh kaum
Yahudi, tetapi yang benar adalah barangsiapa yang beribadah
hanya kepada Allah semata dan baik dalam beribadahnya yakni
sesuai dengan aturan syariah dan bersih dari bid’ah maka
baginya akan mendapat kenikmatan yang abadi (surga). Dia
tidak lagi takut kepada sesuatu yang akan datang dan juga tidak
susah pada peristiwa yang telah terjadi yang dijamin dalam
perlindungan Allah.
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113. Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu
tidak mempunyai suatu pegangan”, dan orang-orang Nasrani berkata:
"Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu pegangan,” padahal
mereka (sama-sama) membaca Al Kitab. Demikian pula orang-orang
yang tidak mengetahui, mengatakan seperti ucapan mereka itu. Maka
Allah akan mengadili di antara mereka pada hari kiamat, tentang apa-

apa yang mereka berselisih padanya.
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Antara kaum Yahudi dan Nasrani saling mengkafirkan dan
memandang sesat, padahal masing-masing dari mereka telah
ada Al-Kitab yang menerangkan antara barang yang benar dan
barang batil, atau juga orang-orang yang kafir yang tidak
mengetahui apa-apa ucapannya juga sama. Pengikut Yahudi
dan Nasrani yang keduanya diberi Al-Kitab hanya sebatas
dibaca saja tanpa dipahami dan diamalkan. Ucapan mereka itu
sama seperti ucapan orang-orang sebelum mereka yang saling
mengkafirkan. Kejadian semacam ini sering terjadi pada umat
manusia sekarang sebagaimana yang telah diberitakan oleh
Rasulullah. Hanya Allah pada hari akhir yang memberi
keputusan tentang perselisihan itu, siapakah kelompok yang
kafir yang akan mendapat azab, dan siapakah kelompok

mukmin sejati yang akan mendapat rahmat.
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114. Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang-
halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya, dan berusaha
untuk merobohkannya? Mereka itu tidak sepatutnya masuk ke
dalamnya (mesjid Allah), kecuali dengan rasa takut (kepada Allah).
Mereka di dunia mendapat kehinaan dan di akhirat mendapat siksa

yang berat.

Tidak ada orang yang lebih kejam dalam membuat kezaliman
daripada orang yang melarang orang lain berzikir di Baitullah,
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mendirikan shalat, membaca Al-Qur'an, bertasbih, dan
mempelajari ilmu-ilmu yang bermanfaat. Orang-orang yang
paling berbuat zalim yang lain adalah orang yang berusaha
merobohkan masjid dan menyepelekan shalat jamaah. Sebagai
hukumannya orang tersebut dilarang memasuki Masjidil Haram
kecuali dengan keadaan hina dan takut terhadap orang-orang
mukmin. Demikian pula orang-orang murtad pada masa Abu
Bakar mereka masuk masjid dengan keadaan hina. Dan di

akhirat mereka akan mendapat siksa yang amat pedih.

W5 B 105 Ll Ll 6T 4
115. Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun

kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui.

Hanya Allah saja yang memiliki kerajaan bagian timur yang
menjadi tempat munculnya matahari, bulan, bintang-bintang
dan planet-planet, dan hanya Allah saja yang memliki arah barat
yang menjadi tempat terbenamnya semua makhluk-makhluk
itu. Barangsiapa yang memiliki arah timur dan barat maka
Dialah yang memilki sesuatu yang berada di antara keduanya.
Ketika dari berbagai arah adalah hanya milik Allah, maka semua
urusan adalah kembali kepada Allah. Dia Maha Luas
pemberian-Nya, antara lain; melapangkanmu dalam
mengerjakan perintah dan meniggalkan larangan yang
disesuaikan dengan kemampuan atau kesanggupannya. Dia
Maha Mengetahui terhadap segala sesuatu yang rahasia, seperti

pengetahuan-Nya dalam membuat syariat yang bersifat sangat
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toleran, mudah dilaksanakan, dan sesuai dengan keadaan

hamba-Nya.
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116. Mereka (orang-orang kafir) berkata: ”Allah mempunyai anak”.
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Maha suci Allah, bahkan apa yang ada di langit dan di bumi adalah
kepunyaan Allah; semua tunduk kepada-Nya.

Para musuh Allah (kaum Yahudi, Nasrani dan Musyrikin)
berkata: “Sesungguhnya Allah telah mempunyai anak”. Maha
Suci Allah dari ucapan mereka yang batil dan dosa.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa mempu menundukkan
kepada siapa saja yang ada di langit dan bumi. Semuanya adalah
hamba-Nya yang tunduk pada hukum dan kekuasaan-Nya.
Seandainya Dia menghendaki menjadikan anak, sungguh anak
itu juga sama jenisnya dengan orang tuanya dalam
ketuhanannya dan juga bersih dari sifat-sifat yang ada pada
makhluk. Pada realitasnya ini semua tidak ada. Sesengguhnya
dzat yang memiliki langit dan bumi tidak membutuhkan anak,
karena Dia Maha Kaya tidak memerlukan bantuan seorangpun.
Dia adalah Maha Esa dan menjadi tempat semua makhluk
bergantung. Dia tidak beranak dan pula tidak diperanakkan,
dan tidak ada seorangpun yang setara dengan dia. Semua yang
ada di langit dan bumi berada di bawah kendalinya. Mereka ada
yang tunduk karena dipaksa dan ada yang tunduk karena taat
kepada perintah-Nya.
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117. Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk
menciptakan) sesuatu, Maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan

kepadanya: "Jadilah!” lalu jadilah ia.

Dia-lah Pencipta langit lapis tujuh dan bumi, lalu pula Dia yang
mengurusinya. Apabila Dia menghendaki untuk menciptakan
sesuatu cukup dengan mengatakan: “Jadilah”, maka
terwujudlah ia, tidak ada satupun yang dapat melemahkan
Allah karena tidak ada yang melebihi keagungan-Nya. Bagi-Nya
tidak ada satupun yang sulit, semua makhluk ciptaan-Nya dan
semua berada di bawah kekuasaan-Nya. Tiada Tuhan selain Dia,

maka sudah seharusnya kita menyembah hanya kepada-Nya.
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118. Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata: "Mengapa
Allah tidak (langsung) berbicara dengan kami atau datang tanda-tanda
kekuasaan-Nya kepada kami?” Demikian pula orang-orang yang
sebelum mereka telah mengatakan seperti ucapan mereka itu; hati
mereka serupa. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda

kekuasaan Kami kepada kaum yang yakin.

Di antara orang-orang yang bodoh dari kalangan ahli kitab dan
kaum musyrikin berkata: “Mengapa Allah tidak berbicara saja
langsung kepada kami sebagaimana Dia berbicara kepada para
Rasul-Nya, atau Dia menurunkan keajaiban dari langit yang
dapat kami saksikan seperti kitab suci atau para Malaikat yang
turun membawa harta karun atau surga?” Ucapan seperti itu

sebenarnya hanyalah ingin membuat para Rasul tidak mampu
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melaksanakannya. = Seandainya  mereka  menginginkan
kebenaran Rasul maka tidak mungkin sampai meminta seperti
itu, karena bukti yang menerangkan kebenaran Rasul sudah

banyak dan sangat jelas.
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119. Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan
kebenaran; sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan,
dan kamu tidak akan diminta (pertanggungan jawab) tentang

penghuni-penghuni neraka.

Sesungguhnya Kami mengutusmu hai Muhammad dengan
membawa aya-ayat yang sangat jelas yang tidak mungkin dapat
ditandinginya, seperti kitab Al-Qur’an dan beberapa peristiwa
lain dalam kehidupan. Kemudian Kami menjadikanmu dengan
membawa kebenaran Al-Qur'an itu sebagai orang yang
memberi kabar gembira bagi orang yang beriman kepada Allah
dan taat kepada Rasul-Nya dengan mendapat kebahagiaan
surga. Sekaligus juga pemberi kabar yang menakutkan kepada
umat dengan kehinaan dan siksa neraka bagi mereka yang
ingkar kepada Allah dan membangkang seruan nabi-Nya. Kitab
Al-Qur’an yang dibawa Rasul menjadi petunjuk bagi orang-
orang mukmin dan dalil yang gathi. Ketika kamu hai
Muhammad telah menjelaskan dalil dan menyampaikan risalah
dari Tuhanmu maka selesailah tugasmu. Kalau ada orang yang
masuk ke neraka Jahim bukanlah tanggungjawabmu karena
jalan selamat dari sentuhan api neraka telah kamu sampaikan

dengan sepenuhnya.
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120. Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu
hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya
petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar)”. Dan sesungguhnya jika
kamu mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu,
maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu.

Kaum Yahudi dan Nasrani tidak rela terhadap kamu hai
Muhammad sehingga kamu bersedia meninggalkan agamamu
dan berpindah mengikuti agamanya yang batil dan mengikuti
hawa nafsunya. Agama Islam yang kamu bawa adalah agama
yang benar-benar dari Allah sesuai dengan petunjuk-Nya, dan
tidak ada agama satupun yang dapat menandinginya. Hati-
hatilah kamu, jangan sampai mengikuti hawa nafsu orang-orang
yang ingin menyesatkan dan menggelincirkanmu dari jalan
yang benar setelah kamu mendapat wahyu dari Tuhanmu.
Kamu adalah orang yang berada pada jalan yang benar
sementara mereka berada dalam kebatilan. Seandainya kamu
mengikuti agamanya dengan meninggalkan agama yang
diturunkan Allah kepadamu, sungguh tidak akan ada
seorangpun yang dapat melindungimu dari siksaan api neraka
selain Dia, dan tidak ada seorangpun yang dapat memberi
pertolongan dan menolak azab-Nya yang menimpamu.
Pernyataan ini walaupun khitabnya ditujukan kepada Rasul
tetapi juga berlaku kepada seluruh umatnya. Dalam ayat ini
terdapat keterangan bahwa haram hukumnya mempercayakan
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urusan kepada orang Yahudi dan Nasrani, mengikuti sesuatu
yang bersumber dari agamanya, berprilaku menyerupai mereka
dan mencintainya. Permusuhan mereka terhadap kaum
muslimin berlangsung sepanjang zaman hingga orang-orang

muslim mau memeluk agamanya.
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121. Orang-orang yang telah Kami berikan Al kitab kepadanya, mereka
membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman
kepadanya. Dan barangsiapa yang ingkar kepadanya, maka mereka

itulah orang-orang yang rugi.

Orang-orang yang beriman ketika Kami menurunkan kitab suci
mereka mempercayainya dengan sepenuh hati, membacanya
dengan benar, mengikuti petunjuknya, menghalalkan dan
mengharamkan sesuai dengan yang ditentukan, mengamalkan
ayat-ayat muhkamdt dan mempercayai ayat-ayat mutasyabihdt.
Mereka itulah orang-orang yang benar imannya dan
perilakunya, bukan orang-orang yang membeda-bedakan
keimanannya terhadap para Rasul dengan mengatakan: “Kami
beriman terhadap sebagian Rasul dan mengingkari pada
sebagian yang lain”. Kepercayaan seperti itu termasuk
pendustaan dan pembangkangan terhadap ayat-ayat Allah.
Mereka adalah orang-orang yang merugi karena akan mendapat

siksa api neraka yang sangat pedih selama-lamanya.
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122. Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Ku-
anugerahkan kepadamu dan Aku telah melabihkan kamu atas segala

umat.

Wahai Bani Israil, ingatlah terhadap nikmat-Ku atas kamu
semua. Dengan mengingat nikmat itu diharapkan kamu akan
banyak bertaubat kepada Allah dan bersyukur kepada-Nya.
Hamba yang banyak mengingat nikmat yang diberikan
kepadanya akan selalu berzikir kepada Sang Pemberi nikmat
dan merasa malu karena menyadari masih sangat kurang dalam
bersyukur. Ingatlah hai Bani Israil bahwa kamu semua adalah
keturunan dari nabi Ya’'qub seorang yang mulia dan ahli ibadah.
Kami melebihkanmu pada zaman itu dengan menurunkan
syariat agama dan mengutus para Rasul dari golonganmu.
Apakah nikmat yang demikian besarnya itu kamu balas dengan
kekufuran dan pendustaan?
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123. Dan takutlah kamu kepada suatu hari di waktu seseorang tidak
dapat menggantikan seseorang lain sedikitpun dan tidak akan diterima
suatu tebusan daripadanya dan tidak akan memberi manfaat sesuatu

syafaat kepadanya dan tidak (pula) mereka akan ditolong.

Takutlah kamu semua kepada hari kiamat dengan melakukan
ketaatan dan menjauhi perbuatan yang mungkar. Pada hari
kiamat seseorang tidak lagi dapat memberi pertolongan kepada
orang lain, tidak ada tebusan yang diterima dan tidak ada

penolong yang dapat menolak dari siksa api neraka Jahannam.

TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR



Juz 2. Surat al-Baqgarah

1

Barangsiapa yang mau mengingat kejadian yang menakutkan di
hari kiamat itu, maka dia pasti akan semakin takut kepada Allah

dengan beriman dan beramal saleh sebanyak-banyaknya.
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124. Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa
kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah
berfirman: "Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi
seluruh manusia”. Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari
keturunanku”. Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang

yang zalim”.

Dan ingatlah ketika Allah menguji nabi Ibrahim dengan
berbagai macam perintah, larangan dan kewajiban-kewajiban
yang lain. Dia melaksanakan semua perintah itu dengan baik
dan sempurna, seperti menyembelih putranya, melakukan
manasik haji, khitan dan lain sebagainya. Dengan kesabaran dan
keyakinannya yang tinggi maka pantaslah dia menjadi teladan
dan pemuka agama sampai akhir zaman, terbukti dari semua
pemeluk agama samawi menisbahkan agamanya bersumber
padanya. Nabi Ibrahim adalah pemuka agama yang terpercaya,
kisah perjalanannya menjadi teladan bagi seluruh alam, dan
sanjungan namanya tetap terabadikan sepanjang zaman.
Ibrahim pernah berdoa agar Tuhan menjadikan keturunannya
sebagai pemuka agama, agar pahala yang besar dapat terus
mengalir. Allah menjawab bahwa janji-Nya yang baik tidak akan

berpihak kepada orang-orang yang berlaku zalim, maksudnya
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walaupun keturunan Ibrahim kalau berlaku zalim tidak akan

mendapat kebaikan.
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125. Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah)
tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan
jadikanlah sebahagian magam Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami
perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku
untuk orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, yang ruku’ dan yang

sujud”.

Sebagaimana Ibrahim menjadi pemuka orang-orang yang
beragama yang diikuti oleh seluruh umat manusia, Kami juga
menjadikan Ka'bah sebagai kiblat atau arah yang dituju oleh
seluruh manusia dalam beribadah. Maka tanah Haram menjadi
tempat yang aman bagi siapa saja yang berada di sana hingga
hewan dan tumbuh-tumbuhanpun harus dilindungi dan tidak
boleh diburu atau dipotong. Kemudian Allah memerintahkan
kepada hamba-hamba-Nya untuk menjadikan maqam Ibrahim
sebagai tempat shalat sebagaimana yang dicontohkan
Rasulullah setelah melakukan thawaf beliau melaksanakan
shalat dua rakaat. Allah juga memerintahkan kepada nabi
Ibrahim dan nabi Ismail untuk membersihkan Baitullah dari
berbagai macam berhala, patung, kemusyrikan, kemaksiatan,
dan barang najis agar nyaman digunakan untuk melakukan
thawaf, i'tikaf, ruku’ dan sujud. Penyebutan Ka’bah dengan nama
baitullah (rumah Allah) karena sangat mulianya sehingga wajib

dihormati dan disucikan.
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126. Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah
negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-
buahan kepada penduduknya yang beriman di antara mereka kepada
Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang
kafirpun aku beri kesenangan sementara, kemudian aku paksa ia
menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali”.

Dan ingatlah ketika nabi Ibrahim memohon kepada Tuhannya
agar menjadikan negeri tersebut menjadi negeri yang aman dan
nyaman bagi para penghuninya. Kehidupan yang aman dan
nyaman hanya terwujud apabila penduduknya terbebas dari
ketakutan dan kelaparan. Berkat doa nabi Ibrahim tersebut Allah
memberi makanan yang melimpah ruah yang datang dari
berbagai penjuru, juga menjadikan negeri tersebut aman dari
berbagai macam gangguan dan serangan. Nabi Ibrahim dalam
doanya ingin membatasi bahwa yang diberikan rezki itu hanya
bagi orang-orang yang beriman saja, akan tetapi Allah
menolaknya karena rezki itu bersifat umum bagi siapa saja yang
dikehendaki sebagai sifat rahman-Nya. Bagi orang-orang
mukmin, rezki dapat menjadi sarana mempermudah ibadah dan
memperbanyak amal kebajikan, sedangkan bagi orang-orang
kafir rezki sebagai kesenangan yang dapat dinikmatinya hingga
waktu yang ditentukan sebagaimana hewan ternak, kemudian

meraka akan diseret ke dalam siksaan neraka Jahannam yang
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sangat pedih. Di sana mereka merasakan berbagai macam
siksaan, dan neraka itu sejelek-jelek tempat kembali selama-

lamanya.
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127. Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-
dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan kami
terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah

Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.

Dan ingatlah atas karunia Allah yang diberikan kepada Ibrahim
dan Ismail ketika mereka berdua membangun Ka’'bah dan
meninggikan di atas pondasi-pondasinya yang kokoh. Dengan
hati yang penuh dengan kecemasan (khauf) apabila amalnya
ditolak, dan harapan (raja’) terhadap rahmat Allah mereka
berdua memohon kepada-Nya agar amalnya diterima di sisi-
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar terhadap semua
ucapan, dan Dia Maha Mengetahui terhadap semua perbuatan.
Bagi-Nya tidak ada satupun amal perbuatan yang tersembunyi.
Dia Maha Mengetahui terhadap siapa saja yang ikhlas dan siapa

saja yang riya’ dalam beramal.
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128. Ya Tuhan Kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh

kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu kami umat yang
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tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara
dan tempat-tempat ibadat haji kami, dan terimalah taubat kami.
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang.

Kemudian mereka berdua (Ibrahim dan Ismail) memohon
kepada Allah agar terus dijadikan sebagai orang yang istikomah
dalam agama Islam, karena Islam adalah nikmat dan pemberian
yang paling agung dan paling berharga. Hakekat Islam adalah
patuh dan tunduk secara lahir dan batin pada perintah-perintah
Allah. Mereka berdua juga berdoa agar diberi keturunan yang
baik, yang menyeru kepada kebajikan dan ahli zikir. Kemudian
mereka berdua memohon agar ditunjukkan tata cara ibadah haji
seperti tempat wuquf, thawaf, sa’i dan lain sebagainya sehingga
anak cucunya dapat melaksanakan sesuai dengan perintah
Allah. Mereka berdua juga memohon kepada Allah agar
diterima taubatnya dari berbagai macam kesalahan yang tidak
disengaja dan dosa yang dilakukan tanpa keinginannya sendiri.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat dari hamba-hamba-
Nya yang benar-benar kembali kepada-Nya dan mengasihinya

dengan menanggalkan siksaan yang akan menimpanya.
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129. Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat
Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al-Qur an) dan
Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya

Engkaulah Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.
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Kemudian nabi Ibrahim dan Ismail memohon kepada Allah agar
diutus seorang Rasul dari keturunan mereka sendiri, dan Allah
mengabulkan permohonannya itu. Maka diutuslah seorang
pemimpin anak cucu Adam yaitu nabi Muhammad dan ini
menjadi nikmat dan pemberian Allah terbesar untuk manusia
seluruh alam. Wujud dari terkabulnya doa nabi Ibrahim ialah
berupa seorang Rasul yang membawa sebaik-baik kitab suci
yang diturunkan yakni Al-Qur'an. Rasulullah dengan Al-
Qur'an mengajarkan manusia petunjuk-petunjuk Allah
sehingga dapat keluar dari kebodohan dan kesesatan, serta
dapat menegakkan keadilan di seluruh alam. Rasulullah adalah
manusia biasa yang menjadi teladan bagi umatnya. Dia
mengajarkan kitab suci yang dapat membersihkan jiwa dengan
melaksanakan amal saleh dan akhlak yang mulia, mencegah dari
setiap perbuatan dosa dan kotor. Kemudian nabi Ibrahim
mengakhiri doanya itu dengan menyebut sifat Allah al-"Aziz
(Maha Menang) dan al-Hakim (Maha Bijaksana). Tak seorangpun
dapat menolak dan menggeser kehendak-Nya, akan tetapi Dia
Maha Bijaksana yakni semua tindakan dan kehendak-Nya
penuh dengan hikmah dan kebenaran. Kemenangan tanpa
diiringi kebijaksanaan akan curang dan terasa hambar,
sedangkan kebijaksanaan tanpa diiringi kekuatan dan

kemenangan akan lemah dan teraniaya.
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130. Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang
yang memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah
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memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar

termasuk orang-orang yang saleh.

Hanya orang bodohlah yang benci dan tidak mau memilih
agama nabi Ibrahim sebagai agamanya. Dengan tindakan yang
bodoh itu, yakni memilih agama selain agama yang dibawa nabi
Ibrahim berarti ia telah menceburkan dirinya kepada
kehancuran dan kecelakaan yang abadi di akhirat. Padahal Kami
telah memilih Ibrahim dan menunjukkannya kepada jalan yang
lurus serta mengangkatnya sebagai panutan dalam beragama,
maka agamanyalah yang paling benar. Di akhirat Ibrahim
termasuk para pemuka orang-orang yang mendapat nikmat
Allah. Sungguh beruntung sekali nabi Ibrahim itu, salam
sejahtera dari seluruh penjuru alam semoga terlimpahkan

kepadanya.

131. Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!”
Ibrahim menjawab: "Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta

alam”.

Nabi Ibrahim mendapat kedudukan yang mulia dan tinggi
seperti itu karena ketika ada perintah Allah untuk tunduk dan
patuh pada perintah-Nya, dia langsung memenuhinya dengan
ucapan dan perbuatannya. Dia menyadari bahwa Tuhanlah
Pencipta dan Pemelihara seluruh alam, maka sudah sepatutnya
hanya Dia yang harus ditaati dan diingat. Jangan sampai

seorang hamba mengingkari dan melupakan-Nya.
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132. Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya,
demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku!
Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah
kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam”.

Nabi Ibrahim dan nabi Ya qub telah mewasiyatkan kepada anak
cucunya untuk selalu berpegang teguh kepada Islam yakni
agama yang tunduk dan patuh pada perintah Allah. Wahai
kaum Yahudi, apakah kamu tidak memperhatikan wasiat dari
kakekmu nabi Ya'qub agar anak cucunya berpegang teguh pada
agama nabi Ibrahim? Mengapa kamu semua meninggalkan
wasiat itu? Padahal sesungguhnya Allah telah memilihkan
untukmu agama Islam sebagai agama yang diridhai. Maka
berpegang teguhlah kepada agama Islam hingga mati karena
agama Islam adalah agama yang diridhai dan agama seluruh
para Rasul. Pada ayat ini terdapat pesan bahwa bagi orang tua
wajib hukumnya berwasiat kepada anak-anaknya untuk selalu
berpegang teguh pada agama Allah karena berkaitan dengan

keselamatan di akhirat yang abadi nanti.
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133. Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda)
maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: ” Apa yang kamu sembah
sepeninggalku?” Mereka menjawab: "Kami akan menyembah
Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq,
(yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya tunduk patuh kepada-
Nya”.

Kaum Yahudi telah membuat penyelewengan terhadap agama
nabi Ibrahim dan nabi Ya’'qub yang dianggapnya menganut
agama Yahudi dan Nasrani. Lalu Allah membantahnya dengan
menyebutkan fakta sejarah bahwa ketika nabi Ya'qub akan
meninggal ia mengumpulkan seluruh anak cucunya, untuk
mengetahui sejauh mana kebenaran ketauhidan mereka serta
ketundukannya terhadap perintah Allah. Ia bertanya kepada
mereka: “Apakah yang kamu sembah hai anak cucuku kalau aku
sudah mati?” Mereka menjawab: “Kami semua tetap akan
tunduk dan patuh menyembah Tuhan Yang Maha Esa serta
bertauhid kepada-Nya, karena ini menjadi kewajiban seorang
hamba”. Pada ayat ini mengandung isyarah perlu bagi orang tua
membuat ketegasan kepada keturunannya tentang suatu
kebenaran yang harus dipedomani yaitu bertauhid kepada Allah

khususnya ketika dirinya sudah dekat dengan kematian.
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134. Itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah diusahakannya
dan bagimu apa yang sudah kamu usahakan, dan kamu tidak akan

diminta pertanggungan jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan.
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Nabi Ibrahim, Ya'qub dan seluruh orang-orang saleh yang
mengikutinya adalah orang-orang yang telah lewat dan telah
terbukti kesalehannya. Apabila kamu hai orang-orang Yahudi
tidak mengikuti sesuai dengan perbuatannya, sungguh kamu
semua tidak akan mendapatkan kemanfaatan dari mereka sama
sekali walaupun kamu semua masih keturunannya. Amal
perbuatan baik yang mereka kerjakan akan bermanfaat baginya
sendiri, sementara kamu hai kaum Yahudi karena tidak
mengikuti agamanya yang benar yang telah dicontohkan maka
dosa yang kamu kerjakan juga akan kembali kepadamu sendiri.
Sesungguhnya manusia itu hanya akan dimintai pertanggung-
jawaban dari perbuatan yang hanya dikerjakannya sendiri atau
yang dikerjakan orang lain karena dirinya menjadi penyebab
dan tidak dimintai pertanggungjawaban dari perbuatan orang

lain yang tidak ada hubungannya.
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135. Dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi penganut agama
Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk”. Katakanlah:
"Tidak, melainkan (kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus. dan

bukanlah Dia (Ibrahim) dari golongan orang musyrik”.

Orang-orang Yahudi dan Nasrani menyeru kepada orang-orang
mukmin agar mengikuti agamanya. Mereka menganggap
bahwa kebenaran agama berada di pihaknya. Pernyataan yang
demikian itu adalah bohong yang sangat jauh dari kebenaran.
Allah menunjukkan kita cara untuk menolak mereka dengan

mengatakan: “Kami semua mengikuti agama nabi Ibrahim, yaitu
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agama Islam yakni agama yang didasari kebenaran dalam
bertauhid kepada Allah. Kami tunduk dan patuh terhadap
syariat-Nya. Nabi Ibrahim adalah penyeru akidah yang benar
yakni mengajak bertauhid kepada Allah dan berpaling dari
kemusyrikan dalam bentuk apapun”. Sementara kaum Yahudi
telah menyimpang dari ajaran yang benar, mereka meyakini
bahwa Allah mempunyai anak laki-laki yaitu nabi Uzair,
begitupula kaum Nasrani meyakini bahwa nabi Isa adalah anak
Allah. Pada ayat ini menunjukkan bahwa kaum Yahudi dan
Nasrani mempunyai semangat yang tinggi dalam berdakwah
walaupun mereka dalam kesesatan dan kebatilan. Orang-orang
muslimlah yang sebenarnya harus semangat dalam berdakwah

karena dirinya berada pada jalan yang benar dan pasti mendapat
ridha Allah.
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136. Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada
Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan
kepada Ibrahim, Isma’il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa
yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada
nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun

diantara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya”.

Katakanlah wahai orang-orang muslim: “Kami beriman kepada
Allah dengan mengakui rubiibiyah-Nya, ulihiyyah-Nya, nama-
nama dan sifat-sifat-Nya baik dengan lisan dan keyakinan yang
tertanam dalam hati. Kami juga beriman terhadap wahyu Allah
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yang diturunkan kepada nabi kami baik dalam kitab suci Al-
Qur an ataupun as-Sunnah, dan kami juga yakin terhadap kitab-
kitab suci yang diturunkan kepada nabi Ibrahim yang menjadi
teladan dalam bertauhid, juga kitab suci yang diturunkan
kepada nabi-nabi setelahnya. Kami percaya dan tidak membeda-
bedakan semua para nabi dan mereka itu adalah utusan adalah
Allah. Kami juga yakin terhadap wahyu Allah yang terdapat
dalam shuhuf-shuhuf seperti shuhuf yang diturunkan kepada
nabi Ibahim, Zabur pada nabi Dawud, Taurat pada nabi Musa,
dan Injil pada nabi Isa. Kami semua adalah orang-orang yang
taat dan tunduk. Inilah keimanan kami kepada para nabi dan
kitab-kitab suci serta shuhuf-shuhuf-Nya. Keimanan kami
kepada semua itu bersifat ijmadli (global), karena perintah Allah
seperti itu, tetapi ketika perintah itu bersifat terperinci maka

kamipun juga beriman secara terperinci.

(T 2l T 503 B s
137. Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah beriman
kepadanya, sungquh mereka telah mendapat petunjuk; dan jika mereka
berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan (dengan
kamu). Maka Allah akan memelihara kamu dari mereka. Dan Dia-lah

Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Apabila kaum Yahudi dan Nasrani beriman kepada seluruh para
nabi termasuk nabi Muhammad dan mau membenarkan Al-
Qur'an sehingga keimanan mereka sama dengan kaum
muslimin dalam melakukan kebenaran, maka mereka benar-

benar telah mendapat petunjuk. Tetapi apabila mereka berpaling
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dari petunjuk Allah dan menjauhi dari jalan yang benar maka
mereka benar-benar kaum yang suka berpecah-belah dan
penebar fitnah. Kamu hai Muhammad, tidak perlu takut kepada
mereka, Allah-lah yang akan membalas fitnah dan rencana-
rencana jahatnya. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar
terhadap semua suara baik yang tersembunyi ataupun yang

terang-terangan.

138. Shibghah Allah dan siapakah yang lebih baik shibghahnya dari
pada Allah? Dan hanya kepada-Nya-lah kami menyembah.

Inilah agama Allah yang benar yaitu beriman kepada Allah
dengan iman yang suci tanpa tercampuri oleh noda sekecil
apapun dan mempercayai kepada seluruh para nabi termasuk
nabi Muhammad dan Al-Qur’an dengan tanpa membeda-
bedakan. Pegangilah dengan kuat dan beristikomah sehingga
muncul dari dalam dirimu karakter sifat orang yang benar-benar
bertauhid laksana corak warna pakaian yang tidak luntur.
Apakah ada petunjuk yang lebih benar daripada petunjuk Allah,
apakah ada agama yang lebih kuat dari pada agama-Nya?
Barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Nya, dia pasti benar
dalam kepercayaannya dan baik dalam perbuatannya.
Sebaliknya barangsiapa yang menyimpang dari petunjuk Allah,
dia pasti sesat dan mendapat kerugian yang besar. Kami semua
adalah orang-orang yang mengikuti Rasul yang mulia dan benar

dalam beribadah lahir maupun batin.

N Dr. H. Kojin Mashudi, M.A



z 2. Surat al-Baqgarah

a7 2> 2 ,T/ 2 - 2 ,T/-/ 2, P . ,-,JT/

Jj el g ey AT BT

N
i;x %

A
(2 Osals

2

139. Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan kami
tentang Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu; bagi
kami amalan kami, dan bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya
kami mengikhlaskan hati.

Katakanlah hai Rasul dan orang-orang Islam kepada ahli kitab:
“Wahai ahli kitab, apakah kamu memperdebatkan tentang
keimanan kami kepada Allah karena kamu menyangka bahwa
dirimu lebih mulia dari pada kami di hadapan-Nya? Padahal
Dia-lah yang menciptakan, memelihara dan memberi rezki
kepada kita semua. Apakah yang menjadikan kita
berpecahbelah, padahal Allah itu Tuhan bagi semuanya? Kalau
kita tetap bersebarangan, maka ketahuilah sesungguhnya
seluruh amal perbuatan kami baik ataupun sesat balasannya
semua akan kembali kepada kami, begitupula seluruh
kebaikanmu dan kesesatanmu semua akan kembali kepadamu.
Kami memurnikan dalam beribadah semata-mata hanya kepada
Allah karena ini menjadi pondasi yang utama dalam beribadah.
Kami semua sepakat dengan kamu hai ahli kitab dalam
keyakinan bahwa yang menciptakan kita semua adalah Allah,
tetapi dalam melakukan penyembahan kami berbeda dengan
kamu. Kami adalah orang-orang yang mentauhidkan Allah dan
memurnikan-Nya, sedangkan kamu adalah orang-orang yang

mendustakan dan suka berpecahbelah.
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140. Ataukah kamu (hai orang-orang Yahudi dan Nasrani)
mengatakan bahwa Ibrahim, Isma’il, Ishaq, Ya’qub dan anak cucunya,
adalah penganut agama Yahudi atau Nasrani?” Katakanlah: * Apakah
kamu lebih mengetahui ataukah Allah, dan siapakah yang lebih zalim
dari pada orang yang menyembunyikan syahadah dari Allah yang ada
padanya?” Dan Allah sekali-kali tiada lengah dari apa yang kamu

kerjakan.

Mengapa kamu hai ahli kitab melakukan kedustaan dan
perbuatan dosa besar dengan melontarkan pernyataan bahwa
para Rasul seperti: nabi Ibrahim, Isma’il, Ishag, Ya’'qub, dan
keturunannya semua penganut agama Yahudi, atau Nasrani.
Lalu Allah membantahnya, bahwa mereka bukanlah penganut
Yahudi atau Nasrani, tetapi mereka adalah penganut agama
hanif yakni bertauhid kepada Allah dan mereka semua adalah
orang Islam yakni orang yang taat dan tunduk kepada perintah
Allah. Dari ini dapat disimpulkan bahwa Islam adalah agama
yang diikuti oleh semua para nabi dan inilah kabar dari Allah.
Tidak seperti pernyataanmu hai ahli kitab yang bertentangan
dengan pernyataan Allah. Siapakah yang lebih mengetahui
keadaan yang sebenarnya daripada-Nya? Dia-lah yang
menciptakan para Rasul, memberinya wahyu dan
mengutusnya? Tentu Dia-lah yang lebih mengetahui dan lebih
terpercaya daripada kamu yang bodoh dan pendusta. Tidak ada
orang yang paling zalim daripada kamu hai ahli kitab karena
telah melakukan kebohongan dengan menyembunyikan

kebenaran dan berbohong dalam memberikan kesaksian. Allah
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tidak lupa terhadap perbuatan yang kamu lakukan dan semua
akan diperhitungkan lalu dibalas dengan sangat adil.

P
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141. Itu adalah umat yang telah lalu; baginya apa yang diusahakannya
dan bagimu apa yang kamu usahakan; dan kamu tidak akan diminta
pertanggungan jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan.

Itulah kisah dari umat-umat yang telah lampau, kamu semua
tidak dimintai pertanggungjawaban dari kebenaran atau
kesalahannya masing-masing. Kebaikan mereka akan
diterimanya sendiri begitu pula kesalahannya juga akan
ditanggungnya sendiri. Semua tidak akan berpengaruh
kepadamu. Kamu semua akan menerima balasan dari Allah
hanya dari perbuatan yang kamu lakukan sendiri. Pahala tidak
akan diberikan kepada orang yang tidak melakukan kebaikan,
begitupula siksaan juga tidak akan ditimpakan kepada orang

yang tidak melakukan kemaksiatan.
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142. Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan
berkata: "Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari
kiblatnya (Baitul Magqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat
kepadanya?” Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang
lurus”.

Orang-orang yang bodoh dari kaum Yahudi dan Nasrani
berkata: “Mengapa kamu hai orang-orang mukmin berpindah
kiblat ketika melakukan shalat yang asalnya menghadap ke
Baitul Maqdis, kemudian berpindah menghadap ke Ka’bah?”
Mereka menduga dengan dugaan yang jelek yang menganggap
bahwa orang-orang mukmin telah tertimpa keraguan dan
kebingungan. Allah menolak dugaan mereka itu dengan
menyatakan bahwa semua arah timur atau barat adalah
kepunyaan-Nya. Dia-lah yang menciptakan dan mengatur
semuanya. Dia-lah yang menghendaki hamba-Nya untuk
mendapatkan petunjuk ke jalan yang benar dengan
menghadapkan wajahnya sesuai dengan perintah-Nya. Bagi
kaum muslimin menghadap ke Ka’bah atau Baitul Maqdis
adalah semata-mata tunduk dan mengikuti perintah Allah. Ayat
ini menyebutkan bahwa orang-orang yang berpaling dari
perintah Allah atau meragukannya termasuk orang yang bodoh
atau pandir karena tidak mengerti tentang hikmah yang
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terkandung di dalamnya. Padahal orang yang berpaling dari
sesuatu yang telah ditentukan Allah akan hancur. Oleh karena
itu wajib hukumnya bagi seorang mukmin untuk tunduk dan

taat walaupun sesuatu itu hikmahnya masih tersembunyi.
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143. Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam),
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)
kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu
(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa
yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang
yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang kepada manusia.

Di antara nikmat Allah yang diberikan kepadamu hai orang-
orang Islam adalah Allah menjadikanmu umat wasathan yakni
umat yang berlaku paling adil di antara manusia, baik yang
berkaitan dengan akidah, ibadah, akhlak, sikap terhadap para
nabi, dan perilaku apapun dalam kehidupan ini. Berbeda
dengan kaum Yahudi yang cenderung fasik, hedonis, materialis,

membangkang kepada para nabinya bahkan sampai tega
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membunuhnya. Begitu pula perilaku kaum Nasrani yang
cenderung meninggalkan kenikmatan dunia agar dianggap
sebagai manusia suci yang pantas untuk dimintai doa, dan
berlebihan dalam memposisikan nabi yang dianggapnya sebagai
manusia suci jilmaan Tuhan yang harus dikultuskan dan
disembah. Allah menjadikan umat Islam berada di tengah-
tengah yakni antara Yahudi dan Nasrani sehingga menjadi umat
yang selamat karena telah berlaku adil, dan di akhirat kelak
menjadi saksi. Kesaksian orang-orang Islam diterima di sisi
Allah karena mereka berlaku adil dan bersih dari tendensi
apapun. Di hari kiamat umat Islam juga memberi kesaksian
terhadap umat-umat lain yang mendustakan para Rasulnya.
Kesepakatan umat Islam dalam menentukan hukum suatu
permasalahan terjaga dari kesalahan dan itu dapat dijadikan
hujjah atau dalil karena mereka tidak mungkin melakukan
kesepakatan dalam tindakan dosa. Melakukan perbuatan yang
menyalahi kesepakatan umat Islam adalah sesat. Rasulullah
adalah orang yang paling adil dan menjadi pemimpin para
imam. Dia akan memberi kesaksian terhadap orang yang taat
dan pula menjadi saksi terhadap orang yang membangkang. Dia
menjadi saksi terhadap kebenaran risalah yang dibawanya dan
risalah yang dibawa oleh para nabi sebelumnya, juga menjadi
saksi seluruh umat pada hari kiamat di hadapan Allah. Sebelum
ada perintah menghadap ke Ka’bah, ketika shalat Rasulullah
diperintah menghadap ke Baitul Maqdis. Hal ini untuk
menunjukkan bahwa dia adalah orang yang sangat taat pada
perintah Tuhannya, sehingga ketika datang perintah pindah
kiblat ke Ka’bah diapun juga mentaati-Nya. Bagi umat yang taat
akan mendapat pahala dan bagi yang maksiat akan mendapat

siksa. Perintah perpindahan kiblat akan terlihat siapa yang taat
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kepada Allah yakni orang yang menerima dengan senang hati
adanya dua kiblat karena semua perintah dari Tuhannya, dan
pula terlihat siapa yang ragu, berpaling dari kebenaran dan
menolak dalil. Bagi Rasulullah sendiri sebenarnya sangatlah
berat menghadap kiblat ke Baitul Maqdis karena banyak orang-
orang yang dengki dan terlihat kurang adanya hikmah, namun
oleh Rasulullah perintah tersebut dilaksanakannya dengan
penuh ketaatan dan tanpa keraguan walaupun perintah tersebut
belum diketahui hikmahnya. Allah tidak menyia-nyiakan amal
perbuatan orang-orang mukmin. Ayat ini mengandung isyarah
bahwa amal perbuatan termasuk bagian dari iman, oleh karena
itu seorang mukmin harus tunduk dan patuh pada perintah
Allah sesuai dengan kemampuannya. Allah Maha Pengasih
kepada hamba-Nya, seperti memberi sesuatu dan
menghindarkannya sesuai dengan keinginan hatinya. Dia Maha
Penyayang yakni menyayangi hamba-Nya yang berdosa dengan
menerima taubatnya, dihilangkan dari ketakutan, susah dan
sulit yang menimpanya digantilah dengan keamanan,
kesenangan dan kemudahan.
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144. Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit,
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana
saja  kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan
sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab
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(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil
Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak

lengah dari apa yang mereka kerjakan.

Allah benar-benar mengetahui kerinduan Rasulullah yang
membolak-balikkan wajahnya menengadah ke langit karena
menunggu perintah Allah untuk menghadapkan wajahnya ke
arah Ka’bah ketika shalat. Ia ingin menghadap kiblat yang
dibangun oleh nabi Ibrahim seorang bapak agama hanif yakni
agama tauhid, dan bumi yang paling mulia dan tanah
kelahirannya. Kemudian Allah memerintahkan kepada Rasulullah
untuk menghadap wajahnya ke Ka'bah, yakni kiblat yang
dicintainya, dan pula di tempat mana saja baik di darat, laut
ataupun udara untuk tetap menghadapkan wajahnya ke arah
Masjidil Haram sesuai dengan kemampuannya. Perintah
menghadap kiblat ke Masjidil Haram ini dalam satu sisi untuk
menguji siapakah orang yang taat kepada Allah dan siapakah
orang yang membangkang. Bagi kaum muslimin akan melaksanakan
perintah tersebut dengan penuh ketaatan (sami'nd wa atha'nd),
sementara bagi kaum Yahudi, Nasrani dan kaum munafik akan
menolak dan meragukannya. Setelah hijrah ke Madinah kaum
muslimin melaksanakan shalat menghadap ke utara (Masjidil
Agsha) berlangsung selama 16 bulan, kemudian turun ayatlah
ini untuk pindah arah kiblat ke Ka’bah atau Masjidil Haram.
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145. Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab (Taurat dan Injil), semua
ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan
kamupun tidak akan mengikuti kiblat mereka, dan sebahagian
merekapun tidak akan mengikuti kiblat sebahagian yang lain. Dan
sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginan mereka setelah datang
ilmu kepadamu, sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk golongan

orang-orang yang zalim.

Seandainya kamu hai Rasul mendatangkan berbagai macam
dalil atau hujjah kepada kaum Yahudi dan Nasrani agar
mengikutimu, niscaya mereka tetap tidak mau menerimanya
karena kesombongan dan kedengkiannya. Mereka tidak mau
menerima kebenaran yang terdapat padamu dan umatmu.
Kamu hai Muhammad dalam kebenaran, sementara mereka
dalam kesesatan dan penyimpangan. Sebenarnya mereka
sendiri (Yahudi dan Nasrani) terjadi perselisihan di antara
mereka, maka bagaimana mungkin mereka akan mengikutimu.
Hati-hatilah kepada mereka, jangan sampai kamu mengikuti
kehendaknya dengan meninggalkan kebenaran dan petunjuk
dari Allah. Seandainya kamu hai Rasul mengikutinya padahal
petunjuk Allah telah datang kepadamu, sungguh kamu termasuk
orang-orang zalim yang telah mengganti kebenaran dengan
kebathilan. Ini adalah ancaman Allah kepada Rasulullah,
walaupun sebenarnya ia sendiri pasti dilindungi dari sikap
seperti itu. Bagi kaum muslimin menjadi perhatian untuk tidak
mengikuti mereka karena kalau sampai mengikutinya kelak di

hari kiamat akan dikumpulkan bersamanya.
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146. Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al kitab
(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal
anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebahagian di antara mereka

menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengetahui.

Kaum Yahudi dan Nasrani sebenarnya telah mengetahui betul
kebenaran nabi Muhammad sebagai utusan Allah, sebagaimana
mereka paham terhadap keadaan anaknya sendiri karena
mereka telah membaca dari berita yang ada dalam kitab Taurat
dan Injil. Di antara mereka ada yang mendustakan dan
menyembunyikan berita itu karena merasa iri dan dengki.
Sebagian yang lain juga ada yang mempercayainya yang
kemudian masuk Islam dan mengikuti syariat nabi Muhammad.
Bagi kelompok yang mengetahui kebenaran kemudian
menyembunyikannya, maka ia akan mendapat dosa karena
sama dengan menghalangi orang lain dengan sengaja, dan bagi
kelompok yang mau beriman akan memperoleh pahala dua kali,
pertama; karena percaya pada kitab suci terdahulu dan kedua;

karena mau menerima dan memeluk syariat yang baru.
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147. Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali

kamu termasuk orang-orang yang ragu.

Wahyu yang turun kepadamu ini hai Rasul adalah kebenaran
dari Tuhanmu. Berpeganglah dengan kuat terhadap wahyu itu,

janganlah kamu meragukannya! Yakinlah kamu berada pada
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jalan yang benar, sementara musuh-musuhmu berada pada jalan

yang salah dan sesat.
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148. Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat)
kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan
kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa

atas segala sesuatu.

Setiap umat dari berbagai bangsa mempunyai kiblat sendiri-
sendiri, seperti nabi Ibrahim dan nabi Ismail kiblatnya
menghadap ke Ka’bah, Bani Israil kiblatnya menghadap ke
Baitul Maqdis daan umat Nasrani kiblatnya menghadap ke
timur. Maka yang terpenting hendaklah bersegera dan giat
melaksanakan amal saleh dengan sebaik-baiknya sesuai syarat
rukun yang telah ditentukan. Kata “al-khairdt” adalah
penyebutan dari semua perbuatan yang telah disyariatkan,
perbuatan baik dan akhlak yang mulia. Selanjutnya Allah
menyebutkan bahwa Dia Maha Kuasa mengumpulkan seluruh
makhluk-Nya di hari kiamat untuk memberi pahala kepada
siapa saja yang berlaku baik dan pula kuasa menyiksa kepada

siapa yang berlaku jahat dengan sangat bijaksana dan adil.
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149. Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram, sesungguhnya ketentuan itu benar-
benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak

lengah dari apa yang kamu kerjakan.

Di mana saja kamu berada, dalam bepergian atau mugim
(menetap di rumah) maka hadapkan wajahmu ketika hendak
shalat ke arah Masjidil Haram. Perintah menghadap ke Ka’bah
atau Masjidil Haram adalah benar-benar dari Tuhanmu. Kamu
hai Rasul berada dalam kebenaran dan petunjuk Tuhanmu
karena kamu selalu taat dan mengikuti perintah-Nya.
Menghadap kiblat sesuai dengan perintah yang berupa
menghadapkan wajah hendaklah juga berpengaruh kepada
amalan batin yakni untuk selalu muragabah (mendekatkan diri)
kepada Allah. Dia tidak lupa terhadap semua perbuatan yang
kamu kerjakan, apabila baik Dia akan membalasmu dengan

pahala, dan apabila jelek Dia akan membalasmu dengan siksaan.
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150. Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah wajahmu
ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada,
maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi
manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka.
Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku
(saja). Dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya
kamu mendapat petunjuk.
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Allah mengulangi perintah untuk menghadapkan wajah kaum
muslimin ke arah Masjidil Haram agar tidak ada keraguan dan
kebimbangan lagi bahwa perintah tersebut benar-benar dari
Allah walaupun yang berat untuk dilaksanakan. Para ahli kitab
dan kaum musyrikin menganggap bahwa perpindahan arah
kiblat tersebut bukan atas perintah Allah melainkan dari
keinginan nabi Muhammad sendiri. Di sisi lain nabi Muhammad
dan kaum muslimin menghadap kiblat ke arah Masjidil Haram
dapat membungkam dan memutus alasan ahli kitab yang
mengatakan bahwa kiblat nabi Ibrahim berbeda dengan kiblat
nabi Muhammad. Dengan kiblat mereka berdua yang sama
yakni sama-sama menghadap ke Ka’bah mereka (ahli kitab)
tidak mampu berkomentar lagi. Adapun orang-orang yang
zalim tetap saja tidak mau menerima kebenaran dan terus-
menerus dalam kebathilan. Mereka akan hina karena tidak mau
menerima kebenaran baik dari dalil nagli ataupun ‘agli, oleh
karena itu tidak perlu ditakuti. Perpindahan kiblat dari Baitul
Magqdis ke Masjidil Haram merupakan penyempurnaan nikmat
Allah kepada sesuatu yang diharapkan dan dinanti-nanti oleh
Rasulullah. Barangsiapa yang mengerti perintah Allah
kemudian melaksanakannya dengan penuh ketaatan maka
Allah akan menambah imannya, menganugerahkan kenikmatan

dan keridhaan kepadanya.
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151. Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami

kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang
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membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan
mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-hikmah, serta mengajarkan

kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.

Sebagaimana Kami menganugerahkan nikmat berupa
perpindahan dalam menghadap kiblat dari Masjidil Al-Agsha ke
Masjidil Haram, Kami juga menganugerahkan nikmat
sebelumnya yaitu berupa diutusnya Rasulullah yang membawa
syariat, dan diturunkan kitab suci kepadanya yang kamu dapat
membacanya. Dengan membaca itu kamu dapat memperoleh
hikmah dan dapat membersihkan agama dari setiap kotoran
seperti keraguan dalam beragama dan kemusyrikan. Apabila
seseorang mau mengkaji kitab suci dan sunnah Rasul, sungguh
ia akan mengetahui permasalahan-permasalahan dalam agama
dan dunia serta berita-berita yang telah lalu dan yang akan
datang.
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152. Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu
mengingkari (nikmat)-Ku.

Kalau kamu menyadari bahwa yang memberi nikmat itu semua
adalah Aku, maka ingatlah kamu kepada-Ku dengan hati,
ataupun lisan, seperti membaca tasbih, tahmid dan pula
memikirkan alam yang menjadi tanda kekuasaan-Ku.
Barangsiapa yang mengingat-Ku niscaya Aku-pun akan
mengingatnya baik dalam keadaan susah ataupun gembira.

Kemudian Aku perintahkan kamu semua untuk bersyukur
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terhadap nikmat dan karunia yang telah Aku berikan kepadamu
terutama nikmat hidayah, ilmu yang bermanfaat dan amal saleh.
Barangsiapa yang mau bersyukur baik dengan hati, lisan dan
perbuatannya niscaya akan ditambahnya, tetapi apabila semua
nikmat itu dibalas dengan kekufuran maka ia akan kembali
kepada Tuhannya dengan mendapat kerugian yang besar dan
kehancuran. Zikir dan syukur adalah dua hal yang sangat
penting karena di situlah hakekat ibadah yang sebenarnya.
Dengan berzikir akan semakin besar mendapat perlindungan
dan dengan bersyukur akan semakin langgeng dan bertambah

kenikmatan.
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153. Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat

y
Il

sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang

sabar.

Wahai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan kepada
Tuhanmu dalam melakukan ketaatan kepada-Nya dengan
bersabar dan shalat sehingga terasa ringan ketika menghadapi
kesulitan dan cobaan. Dengan bersabar seseorang akan
memperoleh sesuatu yang dicintai dan diharapkan, dan dengan
mendirikan shalat seseorang akan terhindar dari setiap
perbuatan dosa yang dibenci Allah karena shalat dapat
mencegah perbuatan keji dan mungkar. Ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah selalu bersama orang yang sabar, Dia akan
menjaga dan melindunginya. Apakah ada pelindung yang lebih
hebat daripada Allah? Alangkah mulianya hidup itu apabila
seseorang selalu disertai Allah ke manapun dia berada!
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154. Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang
gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati; bahkan (sebenarnya)
mereka itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya.

Setelah Allah memerintahkan untuk bersabar, selanjutnya Dia
menyebutkan sesuatu yang sangat berat menurut jiwa manusia
yaitu terbunuh di jalan Allah demi keluhuran dan kemenangan
agama-Nya (lii’ldi kalimatillah). Orang yang terbunuh di jalan
Allah hekekatnya tidak mati, ia mendapatkan kehidupan yang
baik dengan berdampingan hidup bersama Allah Rabbul ‘Izzati,
mendapatkan ampunan-Nya serta kasih sayang-Nya. Sungguh
mulia dan bahagia orang yang mati dalam rangka menegakkan
agama Allah dan mencari ridha-Nya. Kamu hai manusia tidak
mengetahui hal yang sebenarnya yang dialami oleh para
syuhadak ketika terbunuh. Mereka mendapatkan kenikmatan
dan pahala yang sangat besar di sisi-Nya. Orang mati yang
sebenarnya adalah orang yang mati hatinya karena hidupnya
bergelimang maksiat dan membangkang perintah Tuhannya.
Ayat ini mengandung isyarah adanya kenikmatan dan azab di

alam barzah.
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155. Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan.

Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.
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Dan sungguh Kami akan mengujimu dengan menimpakan
berbagai macam cobaan dan musibah, seperti takut terhadap
serangan musuh, kelaparan, berkurangnya harta, hilangnya
orang-orang yang dicintai, dan berkurangnya makanan. Semua
cobaan yang menimpa itu sebenarnya mengandung didikan dari
Allah agar umat Islam menjadi umat yang tangguh dan kuat
dalam menghadapi setiap kesulitan dan ancaman. Barang siapa
yang bersabar, dia akan beruntung dan memperoleh
kemenangan. Berilah kabar gembira hai Rasul kepada orang-
orang yang sabar! Allah akan memberi pahala yang sangat besar
kepadanya dan para malaikat mempersilahkan kepadanya

untuk masuk surga dari pintu mana saja yang ia kehendaki.
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156. (yaitu) Orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka

mengucapkan: “Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji’ uun”.

Orang-orang yang sabar itu apabila tertimpa musibah
menyadari bahwa semua itu sudah menjadi ketentuan Allah,
mereka mengatakan: “Sesungguhnya kami adalah hamba Allah
dan milik-Nya. Dia-lah yang menentukan apa saja yang
menimpa kepada kami karena kami semua berada di bawah
kekuasaan-Nya. Kami semua akan kembali kepada-Nya untuk
menghadapi hisab, dan kami yakin barangsiapa yang sabar akan
memperoleh pahala dan barangsiapa yang mengeluh akan
mendapat siksaan. Orang yang sabar akan disayang Tuhan dan

orang yang mengeluh, akan terhalang dari kasih sayang-Nya”.
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157. Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan
rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang

mendapat petunjuk.

Orang-orang yang sabar itulah orang yang mendapat pujian,
keberkatan yang sempurna serta rahmat dari Tuhannya karena
mereka selalu berusaha untuk mendapatkan hidayah. Mereka
selalu bersyukur kepada Tuhannya ketika mendapat nikmat,
dan selalu bersabar ketika menghadapi musibah atau cobaan.
Mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk karena
mendapat dua hal, yaitu: 1). shalawdt (keberkatan yang
sempurna), 2). rahmat (kasih sayang). Kedua nikmat itu karena

amal perbuatannya yang baik dan selalu dalam petunjuk-Nya.
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158. Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebahagian dari syi’ar
Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber-
‘umrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara
keduanya. Dan barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan
kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan
lagi Maha Mengetahui.

Shafa dan Marwah adalah termasuk manasik ibadah haji dan
umrah. Pada awalnya para sahabat merasa keberatan
melakukan sa’i tujuh kali karena menyerupai perilaku orang-
orang musyrik. Kemudian Allah memberi kabar bahwa sa’i
termasuk ibadah yang disyariatkan. Orang-orang mukmin

melakukan itu semata-mata taat kepada Allah, sementara kaum
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musyrikin melakukan itu demi berhala yang disembahnya. Sa’i
adalah ibadah yang berkaitan dengan haji dan umrah, berbeda
dengan thawaf yang tidak harus dilakukan dengan sebab kedua
ibadah tersebut. Pada ayat ini terdapat keterangan bahwa amal
itu tergantung pada niatnya seperti amal ibadah yang sama-
sama dilakukan oleh orang mukmin dan orang musyrik. Allah
Maha membalas terhadap siapa saja yang melakukan ibadah
yang tidak hanya sekedar yang diwajibkan tetapi ia menambah
pula dengan ibadah-ibadah yang disunahkan dengan ikhlas
hanya semata-mata mencari ridha-Nya, walaupun kelihatannya
kecil akan dilipatgandakan kebaikannya. Di antara balasan
Allah kepada orang tersebut adalah diberinya kecerdasan akal,
kesehatan badan, terkenal baik di kalangan makhluk,
keberkahan rezki dan lain sebagainya.

1 & FE -

éw&%u/@&gﬁBQﬁ%ﬁT&f&j} G 9aiSS ool €

z

159. Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang
telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan
petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia dalam Al
Kitab, mereka itu dila’nati Allah dan dila’nati (pula) oleh semua

(mahluk) yang dapat mela’nati,

Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan kebenaran
seperti yang dilakukan ahli kitab dari kaum Yahudi dan
Nasrani, mereka akan mendapat laknat Allah. Al-bayyindt di sini
adalah kebenaran yang telah diturunkan oleh Allah kepada
Rasul-Nya dan pula ilmu-ilmu yang bermanfaat yang wajib

untuk disebarkannya. Ancaman baginya adalah tertolak dari
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kasih sayang Allah, mendapat laknat-Nya dan laknat dari
seluruh makhluk. Orang tersebut telah berkhianat kepada Allah
dengan menyembunyikan pemberian-Nya, dan berbuat curang
kepada sesama dengan tidak mau menyebarkan apa yang
seharusnya diketahui oleh orang lain. Pada ayat ini
mengandung keterangan bahwa bagi orang yang mau mengajar-
kan ilmu yang bermanfaat akan mendapat keberkahan dari
Allah dan permohonan ampun dari seluruh makhluk-Nya.
Begitupula sebaliknya bagi orang yang menyembunyikan
kebenaran dan tidak mau mengajarkannya kepada orang lain

akan mendapat laknat dari Allah dan semua makhluk-Nya.
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160. Kecuali mereka yang telah taubat dan mengadakan perbaikan dan
menerangkan (kebenaran), maka terhadap mereka itulah aku menerima
taubatnya dan Akulah Yang Maha menerima taubat lagi Maha
Penyayang.

Kecuali orang-orang yang mau bertaubat, menyesali terhadap
kesalahannya, memohon ampun kepada Tuhannya dan
mengganti perbuatan jeleknya yang telah lalu itu dengan
kebaikan, dan insyaf mau menyebarkan kebenaran yang dahulu
telah disembunyikannya, maka Allah menerima taubatnya.
Mereka itulah orang-orang yang mendapat ampunan dan kasih
sayang Allah. Sesungguhnya Dia Maha Penerima taubat hamba-
Nya yang mau kembali kepada-Nya, dan Dia Maha Penyayang
dengan tidak menimpakan siksaan bahkan Dia menyem-

purnakan kenikmatan-Nya.
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161. Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam keadaan
kafir, mereka itu mendapat la’nat Allah, para Malaikat dan manusia

seluruhnya.

Sesungguhnya orang-orang yang terus menerus melakukan
kekafiran hingga mati tetap dalam keadaan kafir, maka baginya
mendapat laknat Allah, para malaikat-Nya dan seluruh
manusia. Mereka akan kekal di neraka dan tidak ada lagi
kesempatan untuk bertaubat karena di sana bukanlah tempat

bertaubat dan waktu beramal saleh.
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162. Mereka kekal di dalam la’nat itu; tidak akan diringankan siksa dari
mereka dan tidak (pula) mereka diberi tanggubh.

Orang-orang kafir tersebut kekal di dalam neraka Jahannam,
tidak diringankan sedikitpun siksaan yang menimpanya,
bahkan semakin ditambah dan diperberat. Sungguh Allah
mempunyai pengintai terhadap keadaan mereka. Mereka juga

tidak diberi tangguhan atau penundaan siksaan sekejabpun.
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163. Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak ada Tuhan
melainkan Dia Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
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Wahai manusia, sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah Yang
Maha Esa dalam dzat-Nya, sifat-Nya, dan perbuatan-Nya. Tidak
ada satupun yang menyerupai dan setara dengan Dia. Tidak ada
sekutu bagi-Nya, oleh karena itu tidak ada yang berhak untuk
disembah kecuali Dia. Tidak ada Tuhan yang sebenarnya kecuali
hanya Dia. Di antara bukti yang menunjukkan adanya Allah
adalah Dia bersifat rahméan dan Rahim. Rahman Allah diberikan
kepada semua makhluk tanpa kecuali karena Dia Dzat Yang
Maha Pemberi, sedangkan sifat rahim-Nya diberikan hanya
kepada kekasih-Nya dengan hidayah dan ridha-Nya. Dengan
sifat ini yang melekat pada-Nya maka Dia-lah yang berhak
untuk disembah dan diagungkan oleh seluruh makhluk.
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164. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa
apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari
langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati
(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi;
sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi

kaum yang memikirkan.
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Di antara tanda kekuasaan Allah yang nyata adalah adanya
ciptaan langit berlapis tujuh yang sangat luas dan menjulang
tinggi yang dihiasi dengan matahari, bulan dan bintang-bintang
yang tak terhitung jumlahnya. Semua itu diciptakan dengan
sangat rapi, serasi dan penuh hikmah. Rububiyyah Allah sebagai
Pencipta dan Pemelihara dapat dilihat dari ciptaan-Nya yang
berupa bumi dengan berbagai macam struktur tanahnya,
seperti: tanah yang subur, tanah yang gersang, gurun, gunung
yang tinggi yang sulit untuk dijangkau dan dataran rendah yang
rata dan mudah bagi manusia untuk melakukan kegiatan.
Semua itu menunjukkan adanya Sang Pencipta Yang Maha
Lembut lagi Maha Waspada. Waktu siang dan malam
diciptakannya silih berganti dengan sangat rapi dan dengan
hitungan waktu yang tepat, menunjukkan keagungan dan
kemuliaan Dzat Yang Maha Pencipta. Perahu layar yang
berlabuh di laut yang sangat dalam dan luas dengan membawa
barang-barang yang berat tetap terapung, tanpa tenggelam
menunjukkan pula terhadap kekuasaan Sang Pencipta. Begitu
pula air hujan yang turun dari langit ke bumi yang kemudian
menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan, padahal
sebelumnya bumi terlihat mati karena tidak ada tanaman di
atasnya. Aneka ragam makhluk mulai dari manusia yang
beraneka warna kulitnya, bahasa, sifat dan lain sebagainya serta
hewan dan tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam
semuanya menjadi tanda kebesaran Allah bagi kaum yang
berfikir. Begitupula angin yang berhembus kencang yang dapat
menggerakkan mendung dari tempat satu ke tempat yang lain
yang membawa kadar air yang sangat banyak. Semua itu
menunjukkan kesempurnaan kekuasaan Sang Pencipta Yang

Maha Bijaksana dalam mengatur segalanya. Oleh karena itu
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hanya Dia-lah Tuhan yang berhak untuk disembah dan dimintai
perlindungan, tetapi hanya orang yang berakallah yang mampu
berfikir seperti itu. Adapun orang-orang yang bodoh dan
mendustakan, hatinya tetap saja tidak dapat melihat ayat Allah

untuk dapat menghantarkan kepada iman yang sebenarnya.
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165. Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana
mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman amat
sangat cintanya kepada Allah. Dan jika seandainya orang-orang yang
berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari
kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa

Allah amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal).

Di antara manusia karena kekufuran dan kebodohannya ada
yang menyembah selain Allah seperti: patung dan berhala yang
dianggap menjadi sekutu-Nya. Mereka meminta perlindungan
dan mencintainya sebagaimana mencintai Allah yang
menciptakan dan memberinya rezki. Adapun orang-orang
mukmin mengetahui terhadap hal yang sebenarnya, mereka
selalu berada pada jalan yang benar sesuai dengan petunjuk
Allah yang dibawa Rasul-Nya. Mereka sangat mencintai Allah,
bahkan kecintaannya kepada Allah jauh melebihi orang-orang
kafir dalam mencintai berhalanya. Orang-orang mukmin

beriman kepada Allah, membenarkan Rasul-Nya, kitab-kitab
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suci-Nya dan berjihad di jalan-Nya. Inilah yang menyebabkan

mereka mendapat ridha Tuhannya. Di akhirat orang-orang
zalim yang menyekutukan Tuhan ketika melihat siksaan Allah
yang sangat dahsyat, mereka sangat menyesal dan ingin
bertaubat. Mereka mengakui bahwa tidak ada kekuatan selain
Allah, tetapi penyesalan dan keinginannya untuk bertaubat
sudah tidak berguna karena akhirat bukanlah tempat bertaubat.
Taubat yang diterima hanyalah taubat yang dilakukan ketika
seseorang masih hidup di dunia.
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166. (yaitu) Ketika orang-orang yang ditkuti itu berlepas diri dari
orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan
(ketika) segala hubungan antara mereka terputus sama sekali.

Di hari kiamat para pemuka kesesatan yang diikuti oleh orang-
orang yang bodoh ketika melihat siksa Allah yang sangat berat
dan tidak kuat untuk diterimanya, mereka cuci tangan dan tidak
mau bertanggungjawab atas dosa kesesatan dari para
pengikutnya. Putuslah semua hubungan mereka, seperti
hubungan kekerabatan, nasab, persahabatan dan lain

sebagainya.
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167. Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: “Seandainya kami

dapat kembali (ke dunia), pasti kami akan berlepas diri dari mereka,

sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.” Demikianlah Allah

TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 129



Juz 2. Surat al-Baqarah

2

memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesalan

bagi mereka; dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka.

Sementara para pengikut kesesatan berkata kepada para
pemimpinnya: “Seandainya kami sekarang mempunyai
kemampuan untuk dapat kembali ke dunia, sungguh kami akan
melakukannya dan kami tidak lagi akan berhubungan
denganmu, sebagaimana pada hari ini kamu berlepas diri dan
tidak mau bertanggungjawab dari kami semua.” Tetapi hal
seperti itu tidak mungkin terjadi, karena keputusan Allah telah
ditetapkan dan hari perhitungan amal telah terjadi. Keputusan
siksaan Allah telah ditetapkan, yaitu akan menimpa kepada para
pemimpin kesesatan sebagai balasan yang setimpal dari
dosanya sendiri dan dosa karena menyesatkan orang lain, juga
akan menimpa kepada para pengikutnya karena taklid atau
mengikuti pada kesesatan. Hal ini agar diketahui bahwa semua
para pelaku kesesatan pada akhirnya akan menuai penyesalan
dan kerugian yang besar. Kalau mereka sudah mendapat
keputusan siksaan seperti itu, maka tidak lagi menemukan
penolong yang mampu menyelamatkannya. Mereka tetap

berada di dalam neraka dan tidak mungkin akan keluar.
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168. Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata

bagimu.
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Wahai manusia, makanlah rezki yang telah disediakan Allah
untukmu dari apa saja yang ada di bumi yang halal dan baik!
Janganlah kamu memakan barang yang telah diharamkan oleh
Allah, seperti ghashab, mencuri, korupsi, atau tidakan lain yang
diharamkan, dan pula janganlah kamu mendekati barang-
barang yang kotor seperti bangkai, darah, daging babi dan lain
sebagainya yang telah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya.
Berusahalah kamu untuk selalu mendapatkan makanan yang
baik dan halal, dan makanlah dengan sederhana yakni tidak
berlebihan karena bagi seorang muslim wajib hukumnya
mempertahankan keberlangsungan hidup dengan makan
makanan yang halal dan baik. Dan hati-hatilah kamu semua
jangan  mengikuti = langkah-langkah  syetan  dengan
mengharamkan barang yang dihalalkan dan menghalalkan
barang yang diharamkan karena syetan adalah musuhmu.
Syetan tidak memerintahmu kecuali perintah melakukan
kejelekan, dan ia tidak menunjukkanmu kecuali pada sesuatu
yang sesat dan hina. Sesungguhnya syetan itu menjadi

musuhmu yang nyata.
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169. Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat
dan keji, dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.

Sesungguhnya syetan itu hanyalah menyuruhmu untuk
melakukan perbuatan jelek, seperti; berlaku zalim, menyakiti
orang lain, kesesatan, permusuhan dan tindakan-tindakan
fahsya” (keji) seperti; zina dan minum khamer. Kata “sii*” adalah
perbuatan yang membuat jelek pada pelakunya, sedangkan
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fahsya" adalah perbuatan yang dipandang keji dan rendah di

hadapan manusia, karena telah keluar dari “urf (kebiasaan) dan
qiyds. Di antara perintah syetan kepada manusia lagi adalah
mengatakan kedustaan pada Allah, seperti; Allah mempunyai
isteri dan anak, merasa tenggelam pada Dzat-Nya, mengganti
nama dan sifat-sifat-Nya, merubah ayat-ayat-Nya, membuat
hukum halal dan haram tanpa didasari ilmu, menyandarkan
sesuatu perbuatan yang bukan agama dianggapnya

berlandaskan agama, dan lain sebagainya.
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170. Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah
diturunkan Allah,” mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya
mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang
kami”. "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek
moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak
mendapat petunjuk?”.

Orang-orang kafir atau musyrik itu apabila dinasehati untuk
mengikuti wahyu yang diturunkan Allah dan mentaati kepada
Rasulullah, mereka menolaknya dengan mengatakan: “Kami
lebih  memilih mengikuti ajaran nenek-moyang kami saja.”
Dikatakan kepada mereka: “Bagaimana kalau nenek moyangmu
itu orang-orang yang bodoh dan sesat jauh dari petunjuk?”
Kalau kamu tetap mengikutinya berarti kamu juga kaum yang
sesat dan bodoh yang menolak petunjuk Allah dan memilih

kesesatan.
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171. Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-orang
kafir adalah seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak
mendengar selain panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu dan
buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti.

Perumpaan orang-orang kafir yang tetap dalam kekafiran
walaupun seruan wahyu sudah sampai ke telinganya adalah
seperti seorang penggembala yang menyeru binatang
ternaknya. Walaupun seruannya terdengar jelas oleh binatang
itu, akan tetapi binatang itu tidak memahaminya. Begitupula
orang-orang kafir walaupun wahyu sudah disampaikan dan
didengarnya akan tetapi mereka tetap tidak memahaminya
karena hatinya menolak. Mata hatinya buta, lisannya bisu dan
telinganya tuli, sehingga hidupnya jauh dari petunjuk dan
kebenaran dari Allah. Kehidupan mereka di dunia tak lebih
seperti kehidupan hewan ternak yang hanya untuk menikmati

kehidupan dunia yang fana dan sekejap saja.
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172. Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang
baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah,
jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.
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Wahai orang-orang yang beriman, makanlah makanan yang
thayyib, yakni makanan yang halal dan baik dari berbagai sisi,
seperti cara memperolehnya, dzat dari makanan itu, hingga baik
untuk kesehatanmu. Kemudian bersyukurlah kepada Pemberi
rezki yaitu Allah dengan melaksanakan perintah-Nya, dan
menjauhi larangan-Nya, terutama ketika beribadah seperti
melaksanakan shalat. Pada ayat ini makanan yang thayyib bagi
orang yang beriman mendapat perhatian karena berpengaruh
kepada perbuatan. Makanan yang baik akan membawa
keberkahan, seperti kesehatan, ringan beribadah dan berbuat
kebajikan serta doa yang mudah terkabulkan, berbeda dengan
orang kafir yang tidak memperhatikan sama sekali status
hukum makanan, sehingga berat untuk beriman, memenuhi

panggilan Rasul dan beramal saleh.
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173. Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagzmu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut
(nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa
(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Kemudian Allah menyebutkan jenis makanan yang diharamkan
dengan rinci karena jumlahnya yang sangat sedikit, berbeda
dengan makanan yang diperbolehkan tidak disebutkan secara
rinci karena jumlahnya yang sangat banyak. Pada ayat tersebut

ada empat macam yang diharamkan, yaitu: 1). bangkai yakni
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hewan yang mati tanpa disembelih terlebih dahulu, 2). darah
karena mengandung sesuatu yang membahayakan bagi tubuh
manusia, kotor dan menjijikkan serta mengandung bakteri dan
penyakit, 3). daging babi karena kotor, dan berpengaruh buruk
pada perilaku, 4). hewan yang disembelih atas nama selain
Allah, seperti untuk berhala, para wali atau syetan. Bagi mereka
yang dalam keadaan terpaksa, seperti karena tidak ada makanan
selain itu maka baginya diperbolehkan memakan barang yang
diharamkan tersebut sebatas untuk mempertahankan hidupnya
dengan tanpa berlebihan atau ingin menikmatinya. Dalam ushul
figh disebutkan bahwa keadaan dharurat boleh melakukan hal
yang dilarang. Sesungguhnya Allah Maha Luas ampunan-Nya
dan kasih sayang-Nya, seperti memberi kelonggaran kepada
hamba-Nya memakan sesuatu yang dilarang karena terpaksa

dengan tanpa membebani hukuman dosa.

174. Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang
telah diturunkan Allah, yaitu Al kitab dan menjualnya dengan harga
yang sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak
menelan) ke dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan
berbicara kepada mereka pada hari kiamat dan tidak mensucikan mereka

dan bagi mereka siksa yang amat pedih.

Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan wahyu
yang diturunkan Allah dan tidak mau mengajarkannya kepada
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orang lain dengan tujuan ingin mencari harta dunia, maka
baginya di hari kiamat akan mendapat kehinaan dan laknat serta
siksaan yang sangat pedih. Harta yang mereka kumpulkan pada
dasarnya sangat bertentangan dengan ilmu yang diketahuinya,
tetapi karena ingin menyelamatkan dirinya di hadapan manusia
mereka menyembunyikan ilmu itu. Allah menjadikan harta
yang mereka kumpulkan menjadi api di dalam perutnya. Allah
menambah kehinaan lagi padanya dengan tidak mau berbicara
dan membersihkannya dengan memberi ampunan. Dia juga
tidak mau melihatnya dengan rahmah atau kasih sayang karena
mereka telah melakukan perbuatan tercela sehingga sangat

pantas untuk disiksa dengan siksaan yang sangat pedih.
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175. Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan
petunjuk dan siksa dengan ampunan. Maka alangkah beraninya mereka

menentang api neraka!

Mereka itulah orang-orang kafir yang telah memilih kesesatan
dari pada petunjuk Allah, diibaratkan seperti orang yang
membeli kesesatan ditukar dengan petunjuk dan membeli azab
ditukar dengan ampunan. Mungkinkah mereka dapat bersabar

dan kuat berada di dalam api neraka yang sangat panas sekali!
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176. Yang demikian itu adalah karena Allah telah menurunkan Al kitab
dengan membawa kebenaran; dan sesungguhnya orang-orang yang
berselisih tentang (kebenaran) Al kitab itu, benar-benar dalam

penyimpangan yang jauh (dari kebenaran).

Siksaan yang sangat pedih yang ditimpakan kepada mereka itu
adalah  karena  kekufurannya  kepada  Allah  dan
menyembunyikan kebenaran yang telah diturunkan. Di sini
terlihat bahwa kebenaran dapat menjadikan orang yang baik
semakin bertambah baik dan beruntung karena mendapat
pahala, sebaliknya orang yang jelek semakin bertambah sesat
dan sombong karena sikapnya yang menolak kebenaran dan
menyembunyikannya. Adapun orang-orang yang hanya
mempercayai sebagian kitab suci yang diturunkan Allah
sebagaimana kaum Yahudi dan Nasrani, mereka benar-benar
telah tersesat. Mereka juga memecah belah kitab suci sehingga
mereka jauh dari kebenaran yang diturunkan Allah, maka
baginya siksaan yang sangat pedih.
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177. Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu

suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman
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kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan)
dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba
sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang

yang bertakwa.

Kebajikan itu bukan hanya sekedar menghadapkan wajah ke

arah timur atau barat, akan tetapi yang terpenting untuk

mendapatkan ke kebajikan harus dengan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Iman kepada Allah yakni mempercayai bahwa Allah adalah
Tuhan yang sebenarnya, Dia-lah Pencipta, Pemilik dan
Penguasa. Segala peribadatan harus dilakukan dengan ikhlas
hanya mengharap ridha-Nya.

2. Beriman kepada para malaikat sesuai dengan yang
disebutkan oleh wahyu. Mereka semua adalah hamba Allah
yang sangat dekat kepada-Nya, tunduk dan patuh pada
perintah-Nya.

3. Beriman kepada kitab-kitab suci, yakni mempercayai bahwa
Allah menurunkan wahyu kepada para Rasul-Nya.

4. Beriman kepada para nabi atau Rasul Allah, yakni
mempercayai bahwa Allah mengutus para Rasul-Nya dengan
membawa risalah untuk keselamatan umat.

5. Membelanjakan harta yang dicintai untuk mencari keridhaan

Allah, antara lain diberikan kepada:
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a. Sanak kerabat, karena merekalah orang-orang yang
paling dekat secara kejiwaan, hubungan kekerabatan
dan nasab.

b. Anak-anak yatim, mereka harus mendapat perhatian
khusus karena telah kehilangan pengasuh, orang yang
sangat menaruh kasih sayang yakni orang tuanya.

c. Orang-orang miskin, mereka sangat membutuhkan
bantuan terutama dalam memenuhi kebutuhan
dhaririy (harus dipenuhi) seperti makanan dan
pakaian.

d. Ibnu sabil atau musafir yang membutuhkan
pertolongan, seperti karena kehabisan bekal, atau
terkena musibah karena mereka jauh dari sanak
famili, saudara dan kawan.

e. Para peminta-minta, mereka tidak malu melakukan
itu karena terdesak oleh kebutuhan, maka orang
seperti itu wajib dibantu dan diringankan bebannya.

f. Para budak, karena mereka telah kehilangan sebagian
hak kemerdekaannya dan statusnya sebagai manusia
biasa.

6. Mendirikan shalat dengan sebaik-baiknya, baik dari
berbagai sisi, seperti syarat-rukunnya, dikerjakan tepat
waktu, khusyuk dan berjamaah.

7. Menunaikan zakat, baik zakat badan (fitrah) atau zakat harta
(mal) yang dapat membersihkan jiwa dan harta. Hal ini
dapat menolong dan mendekatkan diri dengan sesama dan
menjadikan dirinya dicintai Tuhan.

8. Memenuhi janji, baik janji terhadap sesama seperti dalam

jual beli, membayar hutang, atau transaksi-transaksi lain dan
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juga janji kepada Allah seperti beribadah dilakukan dengan
ikhlas, nazar dan lain sebagainya.

9. Sabar dalam menghadapi setiap musibah, seperti kefakiran,
sakit, dan lain sebagainya. Semua diterima dengan sabar,
tanpa mengeluh sedikitpun dan selalu berbaik sangka pada
Allah.

10. Sabar ketika dalam berperang, tidak mundur sejengkalpun
telapak kakinya karena takut pada musuh atau ingin
menyelamatkan dirinya. Mereka selalu teguh pendirian dan
terus berjuang dengan mengharap ridha dan pahala dari

Tuhannya.

Barangsiapa yang mempunyai perilaku sebagaimana yang
tersebut di atas maka mereka adalah orang-orang yang benar
dalam keimanannya, dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa kepada Tuhannya karena telah melakukan ketaatan
dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-

Nya.
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178. Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishaash
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan
orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita.
Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya,

LU Dr. H. Kojin Mashudi, M.A



Juz 2. Surat al-Baqarah

2

hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan
hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diat) kepada yang memberi
maaf dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang

melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih.

Wahai orang-orang yang beriman, Allah telah mewajibkanmu
untuk melaksanakan hukuman gishsash yakni hukuman mati
terhadap orang yang telah melakukan pembunuhan dengan
sengaja dan tidak ada alasan yang menghalanginya:

1. Orang merdeka laki-laki atau perempuan melakukan
pembunuhan terhadap orang merdeka laki-laki atau
perempuan, dihukum mati.

2. Budak laki-laki atau perempuan membunuh membunuh
budak laki-laki atau perempuan, dihukum mati.

3. Orang merdeka laki-laki atau perempuan membunuh
budak laki-laki atau perempuan, menurut Hanafi
dihukum mati, menurut Syafi'l dan Hambali membayar
diyat (denda)

4. Apabila pembunuhnya banyak kepada seseorang
dihukum mati, karena sama-sama mengambil bagian
dari pembunuhan.

5. Apabila ayah membunuh anak kandungnya, tidak
dihukum mati tetapi membayar diyat.

6. Anak membunuh orang tuanya dihukum mati.

Dan janganlah berlebihan dalam melaksanakan hukuman
qgishash, seperti mengalirkan darah orang yang tidak bersalah
atau mengalirkan darah seseorang untuk persembahan berhala

seperti pada zaman jahiliyah. Barangsiapa yang menggugurkan
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tuntutan hukuman gishash dan rela dengan menerima diyat saja
maka wali atau ahli waris dari pihak terbunuh hendaklah
berbuat wajar dan tidak melampaui batas. Begitupula dari pihak
pembunuh yang dimaafkan, ketika membayar diyat hendaklah
berlaku  baik, seperti tidak menunda-nunda atau
mempersulitnya. Kedua belah pihak harus saling beriktikad
baik, berbuat adil dan mempermudah dalam menuntut atau
memberi haknya. Membayar diyat atau denda ini benar-benar
kemudahan dari Allah sebagai jalan keluar untuk menghindari
pelaksanaan hukuman qishsash. Barangsiapa yang berbuat
kezaliman dari keduanya, maka baginya disediakan siksa yang

sangat pedih.
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179. Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup

bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.

Wahai orang-orang yang beriman, dalam hukuman gishash
terdapat keberlangsungan kehidupan, karena ketika seseorang
melakukan pembunuhan maka ia akan ganti dibunuh.
Hukuman yang sangat adil ini membuat orang yang berniat
jahat takut, karena kalau ia membunuh akan dibunuh. Dengan
demikian ketentraman dan kedamaian dalam masyarakat
dengan sendirinya akan terwujud. Masing-masing jiwa akan
merasa terlindungi karena keadaan yang aman dari tindak
kejahatan. Tetapi pelajaran yang tersembunyi dari hukuman
gishash ini hanya dimengerti oleh orang-orang yang hatinya
bersih dan akalnya sehat, bagi orang yang hatinya kotor akan

mengatakan hukuman qishash dalam Islam kejam dan

142 Dr. H. Kojin Mashudi, M.A



Juz 2. Surat al-Baqarah

2

bertentangan dengan hak asasi manusia (HAM), padahal Allah
mensyariatkan hukuman gishash seperti itu dalam rangka
membentuk pribadi yang bertakwa, yaitu meninggalkan
tindakan yang merugikan atau berbuat zalim terhadap sesama.
Barangsiapa yang melampaui batas dalam pelaksanaan
hukuman gishash, seperti ahli waris atau wali yang telah
menerima diyat dari si pembunuh dan masih menuntut
hukuman mati kepada pelakunya maka baginya akan mendapat

siksaan yang sangat pedih.
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180. Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang
banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma’ruf,
(ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.

Allah mewajibkanmu ketika kamu merasa dirinya sudah
mendekati kematian untuk berwasiat dengan memberikan
sebagian harta peninggalannya kepada kedua orang tua dan
sanak kerabatnya dengan cara yang ma'riif (baik). Termasuk cara
yang ma'rif adalah memberikan dengan tidak lebih dari
sepertiganya, sehingga tidak membuat madharat kepada ahli
waris yang lain. Perintah ini wajib bagi orang-orang yang
bertakwa kepada Allah dengan mentaati perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya. Selanjutnya hukum yang terdapat pada
ayat ini di-nasakh (diganti) dengan ayat-ayat lain tentang
pembagian warisan yang sudah terperinci, yaitu pada surat an-
Nisa ayat 11, 12, dan 176.
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181. Maka barangsiapa yang mengubah wasiat itu, setelah ia
mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya adalah bagi orang-orang
yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

Barangsiapa yang merubah wasiat atau menyembunyikannya
yang ia peroleh dari orang yang berwasiat secara langsung, atau
orang yang menulis atau orang yang menjadi saksi, maka
dosanya akan menimpa pada dirinya karena tidak menjaga
amanah, berlaku khianat, dan tidak menjaga hak orang lain yang
seharusnya menerima. Allah Maha Mendengar terhadap semua
suara dan Maha Mengetahui semua perbuatan dan keadaan
hamba-Nya. Sungguh celaka bagi orang yang berani mengganti

atau merubah wasiat karena pasti akan mendapat siksa!
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182. (akan tetapi) Barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat
itu, berlaku berat sebelah atau berbuat dosa, lalu ia mendamaikan
antara mereka, maka tidaklah ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Barangsiapa yang khawatir akan adanya ketidakadilan karena
sikap orang yang berwasiat tersebut berat sebelah sehingga
terjadi perampasan hak pada yang lain, maka diperbolehkan
baginya untuk meluruskan demi keadilan dan menghindari
kemadharatan. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Dia mengampuni dan memberi pahala kepada hamba-Nya yang
berusaha keras untuk menentukan yang terbaik (berijtihad)
demi terwujudnya keadilan dan kemaslahatan walapun dalam

ijtthadnya salah.
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183. Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu

bertakwa.

Wahai orang-orang yang beriman, Allah telah mewajibkan atas
kamu puasa pada bulan Ramadhan sebagaimana Dia
mewajibkan kepada umat-umat terdahulu sebelum kamu.
Kerjakanlah perintah puasa itu dengan sebaik-baiknya
sebagaimana mereka mengerjakannya, karena puasa dapat
menjadikan pribadi yang bertakwa, taat melaksanakan perintah,
mengekang hawa nafsu, melatih kesabaran, menjauhi perkara
yang dilarang, memerangi syetan dan dapat bersungguh-

sungguh dalam beribadah.
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184. (yaitu) Dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa di

antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka),
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maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu

pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah,
(yaitu): memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik

baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.

Puasa yang diwajibkan itu dilaksanakan pada hari-hari sebagian
kecil saja dari waktu yang panjang dalam satu tahun. Waktu
leluasa untuk makan, minum dan lain sebagainya di siang hari
masih sangat banyak apabila dibandingkan waktu berpuasa. Itu
semua sebagai rahmat dari Tuhanmu karena Dia Maha
Mengetahui terhadap kedhaifanmu. Adapun bagi orang yang
sakit yang berat melakukan puasa atau musafir yang melakukan
perjalanan jauh maka baginya diperbolehkan untuk tidak
berpuasa di bulan Ramadhan dan menggantinya di hari-hari
yang lain sesuai dengan jumlah hari yang ditinggalkan. Adapun
bagi orang yang sudah lanjut usia dan berat melaksanakan
puasa diperbolehkan baginya untuk tidak berpuasa dan
menggantinya dengan membayar fidyah, yakni dengan memberi
makanan kepada orang miskin pada setiap harinya. Walaupun
dalam kondisi tertentu diperbolehkan tidak berpuasa, seperti
dalam bepergian kalau masih kuat maka berpuasa itu lebih baik
baginya karena puasa dapat mendatangkan pahala yang besar,
dapat mendidik jiwa pada kebajikan dan perhatian terhadap
perintah Allah serta dapat menumbuhkan kesabaran yang
tinggi. Wahai orang-orang yang beriman, seandainya kamu
mengetahui faidah-faidah yang luarbiasa dalam berpuasa,

sungguh kamu semua akan tetap berpuasa!
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185. (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di
antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa),
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya
dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.

Bulan puasa yang penuh berkah itu mempunyai kemuliaan dan
keagungan tersendiri. Di bulan Ramadhan Kami menurunkan
Al-Qur’an dari Lauh al-Mahfuzh ke langit dunia. Al-Qur’an
menjadi sarana agar kamu semua mendapatkan kebahagiaan,
pahala yang besar, keberuntungan yang luarbiasa dan
keselamatan dunia sampai akhirat. Maka bersyukurlah kepada
Allah atas karunia diturunkan berupa Al-Qur an di bulan suci
yang sangat mulia. Al-Qur’an memuat berbagai macam ilmu-
ilmu, amal saleh yang diridhai Allah, hukum halal dan haram,
hak dan bathil, baik dan jelek, berita-berita lampau dan peristiwa
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yang akan datang dan lain sebagainya. Barangsiapa yang
menjumpai bulan Ramadhan dalam keadaan sehat dan mukim,
maka wajib baginya berpuasa karena tidak ada alasan untuk
meninggalkannya. Adapun orang yang sakit dan musafir maka
baginya boleh tidak berpuasa hingga sembuh atau kembali,
tetapi wajib baginya mengqadha’ sesuai dengan jumlah hari
yang ditinggalkannya. Allah menghendaki kemudahan bagi kita
semua seperti membolehkan berbuka bagi orang yang sakit dan
musafir serta hanya mewajibkan puasa satu bulan saja dalam
setahun. Puasa hanya dilaksanakan mulai fajar hingga
menjelang malam (masuk waktu maghrib). Semua syariat Allah
sangatlah mudah dan bukan beban yang berat di luar
kemampuan manusia, karena Allah Maha Mengetahui terhadap
segalanya. Maka sangat layak bagi-Nya untuk mendapat pujian
dan rasa syukur dari kita. Apabila puasa sebulan penuh telah
ditunaikan, maka sempurnalah kewajiban melaksanakan puasa.
Bertakbirlah kepada Allah dengan mengagungkan dan memuji-
Nya. Itulah hari Raya Idul Fitri tanggal 1 Syawal, adalah hari
bahagia dan bersuka ria. Bersyukurlah kepada Tuhanmu atas

nikmat-nikmat-Nya karena Dia-lah pemilik semua pemberian
dan kebaikan.
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186. Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah

mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.
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Sebagian sahabat bertanya: “Wahai Rasul, apakah Tuhan itu
dekat, sehingga kita cukup dengan merendahkan suara, ataukah
Tuhan itu jauh sehingga kita perlu menyeru dengan suara yang
tinggi?” Lalu Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk
mengatakan: “Sesungguhnya Allah itu dekat dengan hamba-
Nya, Dia mendengar seluruh doa yang dipanjatkan kepada-Nya,
Dia Pengabul doa, Dzat yang menghilangkan kesusahan, dan
Dzat yang mengetahui segalanya. Oleh karena itu hendaklah
seorang hamba selalu meminta kepada-Nya, jangan merasa
bosan dalam memanjatkan doa, apalagi putus asa dari limpahan
rahmat-Nya. Sesungguhnya karunia-Nya sangat banyak dan
ampunan-Nya sangat luas. Oleh karena itu hendaklah seorang
hamba selalu taat dan mengikuti Rasul-Nya dengan beramal
saleh sesuai dengan yang disyariatkan, membenarkan wahyu
yang telah diturunkan kepadanya dengan penuh keyakinan
bahwa semua itu dari Tuhan. Memenuhi panggilan-Nya harus
dibuktikan dengan amal saleh, beriman harus dibuktikan
dengan keyakinan yang benar, dan doa harus diucapkan dengan
lisan. Ketahuilah agama itu memuat ucapan, amal perbuatan
dan keyakinan. Barangsiapa yang beriman kepada Allah maka
ia benar-benar telah mendapat hidayah, dan jauh dari kesesatan
serta keinginan hawa nafsunya. Buah dari amal saleh adalah
semakin bertambahnya iman, dan buah dari ketaatan adalah

semakin bertambahnya hidayah.
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187. Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan
kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya
kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni
kamu dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka
dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan
minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam,
yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang)
malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu
beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada

manusia, supaya mereka bertakwa.

Allah telah menghalalkan kepada orang-orang mukmin untuk
menggauli isterinya di malam hari bulan Ramadhan, karena
perempuan bagi suami antara lain sebagai: 1). Penutup terhadap
kekurangan-kekurangannya, 2). penghias, 3). tempat
melampiaskan nafsu birahi, 4). pelindung kehormatan, 5).
pemejam pandangan, 6). penenang jiwa, 7). penyelamat dari
tindak asusila dan lain sebagainya. Pada awal-awal perintah
puasa, menggauli isteri di malam bulan Ramadhan setelah shalat
isya" atau tidur malam hukumnya haram atau dilarang. Suatu

hari sahabat Umar datang kepada nabi melaporkan bahwa
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dirinya telah menggauli isterinya di malam hari. Ia ingin
menanyakan kepada Nabi apa hukuman atau dendanya, maka
turunlah ayat ini sebagai keringanan dan kemudahan dari Allah
kepada kaum muslimin. Setelah turun ayat ini menggauli
isterinya di malam bulan Ramadhan hukumnya mubdh atau
diperbolehkan. Allah Maha Pengampun yakni menerima taubat
hamba yang mau kembali kepada-Nya dan tidak menetapkan
padanya hukuman dosa atau siksa terhadap larangan yang telah
berlalu dilanggarnya. Setelah adanya rukhshah tersebut yakni
diperbolehkan menggauli isteri di malam hari bulan Ramadhan
hendaknya diniati untuk mendapatkan keturunan yang berkah
yaitu keturunan yang saleh dan salehah, bukan hanya sekedar
mendapatkan kenikmatan nafsu yang sangat singkat. Dengan
niat yang baik semata-mata karena melaksanakan perintah Allah
walaupun kelihatan berkaitan dengan kenikmatan nafsu akan
bernilai ibadah dan ada pahalanya. Selanjutnya Allah
memerintahkan makan dan minum pada malam hari bulan
Ramadhan mulai matahari terbenam hingga terbit fajar yakni
sekiranya menjelang waktu shubuh. Kalau sudah terbit fajar
yakni memasuki waktu shubuh hendaklah menahan diri dari
makan, minum dan seluruh yang memabatalkan puasa hingga
matahari terbenam yakni masuk waktu Maghrib. Barangsiapa
yang melaksanakan i’tikaf di masjid pada malam hari, janganlah
mendekati isterinya karena menghormati tempat yang mulia
dan waktu yang suci serta kegiatan beribadah. Inilah ketentuan-
ketentuan Allah yang berkaitan dengan berbagai macam
perintah dan larangan-Nya, maka janganlah berlebihan atau
melanggarnya. Ungkapan “janganlah kamu mendekati”
maksudnya larangan melakukan jenis perbuatan apapun yang

dapat menghantarkan kepada kemaksiatan kepada Tuhan. Dia
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menjelaskan hukum-hukum itu semua agar kamu menjauhi
kemaksiatan sehingga menjadi hamba-hamba-Nya yang
bertakwa, takut terhadap azab-Nya dan berusaha mencari

pahala dari sisi-Nya.
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188. Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain
di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat
memakan sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan

berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.

Dan janganlah seorang di antara kamu memakan harta milik
sebagian yang lain dengan jalan yang diharamkan, seperti
menyuap kepada hakim untuk memenangkan dirinya, padahal
kamu semua mengetahui bahwa yang demikian itu dilarang.
Penuturan ayat ini berada setelah ayat yang menjelaskan puasa
mengandung maksud bahwa puasa dapat mendidik jiwa dan
melatih untuk sabar, disiplin dan berhati-hati terhadap status
hukum dari makanan. Makanan yang jelas miliknya sendiri dan
perbuatan lain yang halal saja kalau belum waktunya dilarang
dan nafsupun dapat dikekang. Hal ini tentu akan lebih berhati-
hati dan menjauhi dari makanan yang bukan miliknya yang
diperoleh dengan jalan haram seperti; penipuan, suap, curang,
curian dan aneka transaksi yang diharamkan karena
mengandung permusuhan dan kezaliman, seperti dengan
ancaman atau permusuhan. Segala puji bagi Allah yang telah

melindungi jiwa dan menjaga harta hamba-Nya, Dia melarang
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mengambil harta orang lain yang bukan haknya dengan cara

yang bathil.
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189. Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah:
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi
ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari
belakangnya akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang
bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.

Orang-orang akan bertanya kepadamu hai Muhammad tentang
hikmah dari bentuk bulan yang terus berubah. Ketika awal
muncul terlihat kecil, kemudian terus semakin membesar hingga
bulat sempurna atau bulan purnama. Lalu sedikit demi sedikit
kembali mengecil hingga nyaris tak terlihat. Jawablah
Muhammad, sesungguhnya Allah ingin memberitahumu
dengan keadaan bulan yang seperti adalah waktu-waktu
tertentu yang harus digunakan untuk menunaikan ibadah,
seperti: penentuan awal puasa, idul fitri, zakat, haji dan lain
sebagainya. Melaksanakan ketaatan harus sesuai dengan syariah
dan menjauhi tindakan bid’ah, seperti tidaklah termasuk amal
saleh memasuki rumah dari pintu belakang, sebagaimana
perilaku orang-orang zaman Jahiliyah. Kebaikan itu adalah

segala bentuk perbuatan yang mengandung ketaatan sesuai
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dengan yang telah disyariatkan. Itulah kunci utama untuk

mendapatkan keberuntungan.

w7

Sl AT Doy B ¥ aSGka oll BT Ul g ks

T Zowsadi
190. Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi
kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.

Dan perangilah orang-orang kafir yang memerangi kamu semua
dengan tujuan untuk meninggikan dan memenangkan agama
Allah, bukan tujuan dunia seperti untuk mendapatkan harta
rampasan atau kekuasaan. Adapun orang-orang yang kafir yang
tunduk, minta perlindungan dan mengadakan perjanjian
kepadamu untuk berdamai dan mereka benar-benar memenuhi-
nya, maka janganlah kamu memeranginya. Janganlah kamu hai
orang-orang mukmin melampaui batas terhadap aturan perang,
seperti membunuh orang tua, para wanita, dan anak-anak,
karena mereka bukanlah pasukan perang yang layak untuk
dibunuh. Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui
batas, seperti melanggar ketentuan dan berlaku aniaya.
Perhatikanlah pada ayat ini, alangkah adilnya hukum Allah
Yang Maha Rahman, Dia tetap memberlakukan keadilan dan
toleransi yang sangat tinggi walaupun kepada para musuh-Nya.

Sungguh sangat agung dan mulia syariat dan agama-Nya itu!
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191. Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan
usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah); dan
fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah
kamu memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika mereka
memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu (di tempat itu),

maka bunuhlah mereka. Demikanlah balasan bagi orang-orang kafir.

Di mana saja kamu hai orang-orang mukmin menjumpai orang-
orang kafir baik di tanah halal atau di tanah haram, perangilah
karena mereka telah memerangimu dan mengusirmu dari
tempat tinggalmu. Buatlah mereka tidak aman dan tidak
nyaman karena banyak fitnah yang telah dilakukan, seperti;
ancaman kepada kaum muslimin dan menghalangi orang-orang
mukmin untuk melakukan ibadah di Masjidil Haram. Perbuatan
mereka seperti itu lebih dahsyat daripada seranganmu kepada
mereka di tanah haram. Dan janganlah kamu memulai perang
ketika berada di Masjidil Haram untuk menghormati
kekeramatannya, tetapi apabila mereka memulai terlebih dahulu
maka wajib bagi kamu untuk menolaknya dengan senjata.
Orang-orang yang memulai peperangan di Masjidil Haram
itulah orang-orang yang paling zalim, sedangkan menghentikan
dari tindak kejahatan hukumnya wajib. Maka wajib hukumnya
menghunus pedang untuk memerangi mereka demi

memberantas kezaliman dan demi tegaknya agama yang benar.
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192. Kemudian jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Apabila ternyata orang-orang kafir itu menghentikan perang,
dan akhirnya mau sadar bahkan memeluk agama Islam, maka
janganlah kamu menyulutnya untuk melakukan peperangan.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat dan Maha
Penyayang kepada hamba yang mau bertaubat dan kembali
kepada-Nya.
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193. Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan
(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka
berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi),

kecuali terhadap orang-orang yang zalim.

Dan perangilah orang-orang kafir yang memerangimu hingga
mereka tidak berdaya dan tidak mempunyai kekuatan untuk
mengganggumu. Kebenaran itu kadangkala perlu ditegakkan
dengan ketegasan dan kekuatan, dan agama Islampun
kadangkala perlu ditegakkan dengan perang. Apabila pihak
musuh mengadakan gencatan senjata, kitapun juga harus
menghormatinya yakni tidak boleh menyerang. Barangsiapa
memerangi musuh di waktu gencatan senjata, maka ia benar-
benar telah melampaui batas. Setelah itu tidak ada permusuhan
lagi kecuali pada mereka yang berlaku zalim, seperti
mengingkari perjanjian. Dalam ayat ini terdapat keterangan
bahwa tidak boleh menyerang musuh selama gencatan senjata,
atau perjanjian damai atau musuh menyatakan menyerah dan

minta perlindungan.
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194. Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut
dihormati, berlaku hukum qishaash. Oleh sebab itu barangsiapa yang
menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya
terhadapmu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah
beserta orang-orang yang bertakwa.

Apabila orang-orang kafir itu menyerangmu di bulan yang di
haramkan Allah (Rajab, Dzul Qa’dah, Dzul Hijjah, dan
Muharram), maka balaslah serangan mereka dengan sepadan
yakni tidak perlu menunggu bulan yang dihalalkan.
Barangsiapa yang melakukan kejahatan maka iapun akan
menerima balasan yang sama, seperti halnya siapa yang
membunuh maka ia akan dijatuhi hukuman bunuh, siapa yang
melukai maka iapun juga akan dilukai dengan luka yang sama.
Barangsiapa yang merampas harta orang lain maka iapun akan
dirampas hartanya yang sama. Itulah hukum yang ditegakkan
dengan berazaskan prinsip keadilan atau sama-sama. Berhati-
hatilah kamu hai orang-orang mukmin dalam masalah perang,
janganlah kamu memulai menyerang dan jangan pula kamu
memerangi sebagian dari kelompok mereka yang tidak ikut
perang seperti orang tua, para wanita atau anak-anak.
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang takut kepada-
Nya dan selalu menjaga terhadap ketentuan-Nya. Dia akan
menolong dan meneguhkan hati orang-orang yang menolong

agama-Nya.
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195. Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat

baiklah, karena sesungquhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik.

Keluarkanlah hartamu hai orang-orang mukmin untuk
menolong dan meluhurkan agama Allah. Apabila kamu semua
tidak mau berinfak maka orang-orang kafir itu akan kuat dan
jaya, kemudian mereka akan menghancurkan agamamu dan
menguasaimu. Barangsiapa yang meninggalkan jihad dan tidak
mau berinfak di jalan Allah padahal saat itu sangat dibutuhkan
maka ia benar-benar telah menyiapkan dirinya menuju kehancuran
dunia dan akhirat. Sesungguhnya jalan menuju keluhuran dan
kemenangan kadangkala harus bersusah payah dan menghadapi
kesulitan. Banyak kesenangan di dunia ini pada akhirnya berujung
kerugian dan penyesalan. Siapa yang tidak takut menghadapi
kematian dalam perang justeru ia akan menemukan kehidupan, dan
hendaklah kamu hai orang-orang mukmin selalu memperbaiki
amal perbuatan dengan hati yang ikhlas mengharap ridha Allah
dan pahala-Nya. Perbuatan baik di antaranya harus dibuktikan
dengan berinfak atau menolong terhadap sesama. Allah

mencintai terhadap orang-orang yang berbuat baik.
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196. Dan sempurnakanlah ibadah haji dan "umrah karena Allah. Jika
kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka
(sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu
mencukur  kepalamu, sebelum korban sampai di tempat
penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada
gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya
berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Apabila
kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan
‘umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia
menyembelih) korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak
menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka wajib
berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila
kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna.
Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang
keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang
yang bukan penduduk kota Mekah). Dan bertakwalah kepada Allah
dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.

Barangsiapa yang berniat untuk melaksanakan haji dan umrah
maka  hendaklah  menyempurnakannya dan jangan
memutusnya hingga selesai. Apabila di tengah-tengah
melaksanakan ibadah tersebut terhalang seperti: sakit,

datangnya musuh atau keadaan jalan yang mengkhawatirkan,
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maka bertahallullah (mencukur rambut). Dan sembelihlah
hewan yang mudah kamu dapatkan seperti onta, kambing atau
lembu, tetapi tidak diperkenankan melakukan tahallul dengan
bercukur gundul atau memendekkan rambut hingga
menyembelih hewan hadyu yang dapat disembelih di tanah
Haram atau di mana saja kalian terjebak. Orang yang berihram
yang ingin bertahallul sementara ia mengalami kesulitan untuk
cukur gundul atau memendekkan rambutnya seperti karena
sakit maka hendaklah ia berpuasa tiga hari, atau memberi
makan enam orang miskin, atau menyembelih seekor kambing
yang dibagikan kepada orang-orang fakir. Jika dalam keadaan
aman pada musim haji dan tidak menjumpai kesulitan, kamu
boleh melakukan umrah kemudian melaksanakan haji (haji
tamattu’) pada tahun itu juga maka wajib bagimu menyembelih
seekor kambing sebagai tanda syukur kepada Allah. Inilah
kemudahan yang diberikan kepadamu. Segala puji bagi Allah
yang telah memberikan sesuatu yang kamu senangi (haji
tamattu’), tetapi apabila kamu tidak menemukan hewan (hadyu)
yang akan disembelih maka hendaklah berpuasa tiga hari
selama di tanah suci dan tujuh hari ketika sudah berada di tanah
air. Ketentuan menyembelih binatang hadyu itu berlaku bagi
orang yang tidak tinggal di tanah Haram, adapun bagi mereka
yang tinggal di tanah Haram maka tidak ada ketentuan untuk
menyembelih hadyu. Bertakwalah kepada Allah dengan
melaksanakan ketentuan-ketentuan ibadah yang harus
dilakukan dalam manasik haji. Sesungguhnya siksaan Allah
sangat pedih bagi orang yang maksiat kepada-Nya, maka
berhati-hatilah!
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197. (Musim) Haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak
boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan
haji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah
mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungquhnya sebaik-baik bekal
adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal.

Pelaksanaan ibadah haji itu telah ditentukan waktunya, yaitu
pada bulan Syawwal, Dzul Qa’dah dan 10 hari pada awal dari
bulan Dzul Hijah. Barangsiapa yang telah berniat ihram maka
janganlah menggauli isterinya, bermaksiat pada Tuhannya dan
zalim terhadap sesama. Inilah ketentuan hukum Allah baik yang
berkaitan dengan dirinya sendiri, keluarga dan orang lain.
Untuk meraih derajat haji yang mambrur tidak cukup hanya
dengan meninggalkan maksiat, tetapi hendaklah beramal saleh,
seperti berkata baik, berzikir, sedekah, dan akhlak yang terpuji.
Allah Maha Mengetahui terhadap semua rahasia dan hal-hal yang
tersembunyi. Dia akan membalas semua yang diketjakan hamba-Nya
dengan adil. Selama bepergian haji wajib bagi kamu membawa bekal
untuk memenuhi kebutuhannya, seperti makan, minum serta
kebutuhan lainnya. Janganlah kamu lupa mempersiapkan bekal
akhirat dengan meklaksanakan amal saleh karena itu bekal yang paling
utama untuk keselamatan ketika kembali pada tempat yang abadi di
akhirat. Wahai orang yang berakal, takutlah pada azab-Ku dengan
melaksanakan ketaatan pada-Ku dan menjauhi larangan-Ku.

TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 161



Juz 2. Surat al-Baqarah

> o

P
o b O e ik S gyl s 22001 g AT T2

198. Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari
"Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy arilharam. Dan
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-
Nya kepadamu; dan sesunggquhnya kamu sebelum itu benar-benar

termasuk orang-orang yang sesat.

Tidak ada dosa bagi kamu berdagang sambil melaksanakan haji
karena jual beli pada musim haji hukumnya diperbolehkan.
Bulan haji merupakan musim untuk mencari harta dunia juga
pahala akhirat, tetapi ingatlah bahwa pemberi rezki adalah
Allah, oleh karena itu mintalah rezki kepada-Nya dengan
melakukan sebab-sebab yang mendatangkan rezki seperti jual
beli. Apabila kamu sudah selesai wukuf di tanah Arafah maka
berhentilah di Masy’aril Haram, seperti Muzdalifah dan Minna.
Perbanyaklah berzikir dan berdoa di tempat itu sebagai tanda
syukur kepada Allah atas nikmat dan karunia-Nya, terutama
nikmat diberi hidayah pada jalan yang benar. Sebelum Dia
memberimu hidayah, sungguh kamu semua dalam kebodohan

dan kesesatan.
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199. Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang
banyak ('Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah; Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Pada masa jahiliyyah orang-orang Quraisy kalau mengerjakan
haji tempat wukufnya di Muzdalifah bukan di Arafah karena
merasa statusnya lebih tinggi, dan tidak pantas berkumpul
dengan orang lain yang ada di Arafah. Ayat ini turun untuk
meluruskan bahwa tempat wukuf adalah Arafah kemudian
setelah selesai dari Arafah beranjaklah menuju Muzdalifah
bersama orang-orang banyak. Mohonlah ampun kepada Allah
karena tidak ada amal ibadah yang sempurna dari kekurangan,
Dia akan mengampunimu terhadap amal ibadahmu yang masih
ada kekurangannya karena kamu telah melaksanakan ketaatan.

Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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200. Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka
berdzikirlah dengan menyebut Allah, sebagaimana kamu menyebut-
nyebut (membangga-banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan)
berdzikirlah lebih banyak dari itu. Maka di antara manusia ada orang
yang bendoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di dunia”, dan
tiadalah baginya bahagian (yang menyenangkan) di akhirat.

Apabila kamu telah selesai melaksanakan seluruh rangkaian
ibadah haji, maka hendaklah kamu berzikir kepada Allah
dengan sebanyak-banyaknya, sebagaimana kamu memuji dan

membanggakan terhadap nenek moyangmu. Dia-lah Dzat yang

TELAAH TAFSIR AL—-MUYASSAR 163



Juz 2. Surat al-Baqarah

2

patut untuk dipuji dan disyukuri atas nikmat-nikmat-Nya. Di
antara manusia ada yang tujuan hidupnya hanya untuk
mendapatkan dunia saja, semua usahanya dilakukan untuk
mendapatkan kekayaan dan kejayaan di dunia yang mudah
sirna. Orang seperti itu di akhirat tidak akan mendapatkan
bagian kenikmatan yang disediakan Allah karena semasa
hidupnya di dunia telah menjual akhirat dengan dunia
maksudnya lebih memilih dunia dan tak mempedulikan akhirat.
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201. Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan kami,
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah
kami dari siksa neraka”.

Dan di antara manusia ada sekelompok orang-orang yang
beruntung karena mendapatkan kebaikan di dunia dan akhirat.
Semasa di dunia mereka selalu berusaha dan memohon kepada
Tuhannya untuk diberikan kebaikan dunia dan akhirat serta

dijauhkannya dari sentuhan siksa api neraka.
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202. Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagian daripada
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yang mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya.

Bagi mereka yang berdoa untuk mendapat kebaikan dunia dan
akhirat akan mendapatkan pahala yang besar di sisi Tuhannya
karena semasa hidupnya benar-benar taat kepada Allah dan
Rasul-Nya. Ketika di akhirat mereka bersuka ria dan bergembira

karena dijamin aman dari semua keadaan yang menakutkan.
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Aneka makanan dan minuman serta buah-buahan terus tersedia
tanpa putus. Itu semua sebagai balasan dari perbuatan yang
telah mereka kerjakan selama di dunia. Allah sangat cepat dalam
menghisab seluruh hamba-Nya yakni hanya dalam waktu yang
sangat singkat karena bagi-Nya yang demikian itu sangatlah

mudah.

mwwwrsﬁl Toad£Ty <l 1525 ‘“th A.J.o

203. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari
yang berbilang. Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina)
sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang
ingin menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak
ada dosa pula baginya bagi orang yang bertakwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, dan ketahuilah, bahwa kamu akan dikumpulkan kepada-Nya.

Berzikirlah kepada Tuhanmu selama musim haji yang berlalu
sangat cepat karena banyaknya kegiatan. Gunakanlah sebaik-
baiknya selama berada di Mina dengan memperbanyak ibadah
karena itu termasuk Masy’aril Haram. Barangsiapa yang ingin
keluar dari Mina dua hari setelah hari Raya Idul Adha yakni
tanggal 12 Dzul Hijjah hukumnya boleh, dan barangsiapa yang
mengahkhirkan yakni keluar dari Mina tanggal 13 Dzul Hijjah
maka hukumnya juga boleh. Seseorang yang beranjak dari Mina
baik pada tanggal 12 atau 13 semuanya mengikuti perintah
Allah, menunjukkan bahwa dirinya adalah orang yang bertakwa
yang taat pada perintah-Nya. Bertakwalah kamu semua kepada
Allah dengan menjaga semua ketentuan-ketentuan-Nya.

Yakinlah bahwa kamu semua akan dikumpulkan besuk di hari
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kiamat untuk menghadapi hisab dan hari pembalasan. Ayat ini
menuturkan tentang hari dikumpulkan manusia di padang
mahsyar karena ibadah haji merupakan waktu pertemuan
seluruh para jamaah dari berbagai penjuru dunia terutama
ketika wukuf di padang Arafah.
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204. Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang
kehidupan dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah
(atas kebenaran) isi hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras.

Pada ayat di atas Allah menuturkan perilaku orang-orang yang
baik yang mendapat keberuntungan surga. Selanjutnya Dia
menuturkan orang-orang fasik yakni orang-orang munafik yang
suka berbuat dosa. Ucapannya seringkali membuat takjub
hatimu hai Muhammad dengan kata-katanya yang manis dan
penuh pesona, padahal ia adalah pendusta. Ia hanya pura-pura-
saja, Allah-lah yang menyaksikan sendiri kemunafikan yang ada
di dalam hatinya yang pura-pura mencintai agama-Nya dan
Rasul-Nya. Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah
penentang agama dan musuh kaum muslimin yang paling keras.
Kapan dan di manapun berada orang-orang munafik pasti

berlaku seperti itu.
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205. Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk
mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan

binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan.

Apabila orang munafik tersebut keluar dari kalangan kaum
muslimin, maka ia berusaha membuat kerusakan dan
menebarkan fitnah seperti merusak fasilitas-fasilitas umum,
membunuh jiwa, menghancurkan rumah-rumah dan lain
sebagainya. Allah murka dan benci terhadap orang-orang yang
membuat kerusakan seperti itu baik yang berkaitan dengan
urusan agama atau dunia karena Dia memerintahkan hamba

untuk berbuat baik pada semuanya.
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206. Dan apabila dikatakan kepadanya: "Bertakwalah kepada Allah”,
bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya berbuat dosa.

Ot

Maka cukuplah (balasannya) neraka Jahannam. Dan sungguh neraka

Jahannam itu tempat tinggal yang seburuk-buruknya.

Apabila orang munafik itu diingatkan untuk takut kepada Allah
dan takut pada perbuatan dosa yang dapat menyeretnya ke
dalam siksaan neraka, mereka menganggapnya ringan. Maka
tidak ada balasan yang setimpal baginya kecuali neraka
Jahannam yang akan membakar seluruh tubuhnya. Neraka
Jahannam adalah sejelek-jelek tempat menetap selama-lamanya
karena penghuninya terus menerus mendapat murka dari Allah
Yang Maha Perkasa.
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207. dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya
karena mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada
hamba-hamba-Nya.

Sebagian di antara manusia ada yang merelakan menjual dirinya
dan hartanya untuk menolong agama Allah, yakni
mengorbankan dirinya demi mencari keridhaan-Nya dan
mengharap surga-Nya, seperti yang dilakukan oleh sahabat
Shuhaib ar-Rumi ketika meninggalkan seluruh hartanya di
lingkungan kaum musyrikin untuk mengikuti Rasulullah hijrah
ke Madinah. Siapa saja yang mempunyai perilaku yang sama
dengannya, yakni rela mengorbankan harta dan jiwanya untuk
kepentingan agama maka ia akan mendapat pahala yang besar.
Allah Maha Pengasih terhadap hamba-Nya. Mereka akan
ditunjukkan kepada jalan yang paling baik yakni jalan yang
dapat menghantarkan kepada keridhaan-Nya.
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208. Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam

\y.__

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan.

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.

Wahai orang-orang yang beriman, masuklah kamu semua ke
dalam agama Islam secara total, yakni menerima syariat-
syariatnya dan hukum-hukumnya. Janganlah kamu mengambil
sebagian dan meninggalkan sebagian yang lain. Janganlah pula
kamu mengikuti perilaku syetan dan tergoda oleh

perangkapnya dengan jeratan-jeratannya yang dapat
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menjauhkan dirimu dari kebenaran agama. Sesungguhnya
syetan itu musuhmu yang nyata yang sama sekali tidak tepat

untuk dijadikan penolong atau teman setia.
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209. Tetapi jika kamu menyimpang (dari jalan Allah) sesudah datang
kepadamu bukti-bukti kebenaran, maka ketahuilah, bahwasanya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Tetapi apabila kamu lebih memilih kesesatan dan berpaling dari
kebenaran padahal kebenaran sudah datang kepadamu, maka
ketahuilah sesungguhnya Allah Maha Menang. Dia sangat
berkuasa menyiksa orang yang maksiat kepada-Nya, Dia juga
Maha Bijaksana yakni tidak akan menimpakan siksaan bagi
orang yang tidak berhak menerimanya. Di antara bukti
kemenangan Allah adalah Dia mampu memaksa kepada siapa

saja.
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210. Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah
dan Malaikat (pada hari kiamat) dalam naungan awan, dan
diputuskanlah perkaranya. Dan hanya kepada Allah dikembalikan

segala urusan.

Orang-orang yang menyimpang dari ketentuan agama itu tidak
ada yang ditunggu melainkan datangnya keputusan Allah pada
hari pembalasan yang ditandai dengan adanya awan yang
sangat tebal, yang diiringi oleh kedatangan Allah dan para
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Malaikat-Nya. Saat itu taubat tidak lagi berguna, begitu pula
permohonan udzur tidak akan diterima. Penyesalan orang-
orang kafir terhadap dosa-dosa yang telah dilakukannya tidak
akan dapat memberi manfaat sama sekali pada dirinya. Hanya
kepada Allah semua urusan makhluk dikembalikan untuk
mendapatkan balasan dengan sangat adil. Hamba yang baik
akan mendapat pahala dan hamba yang jelek akan mendapat
siksa. Dalam ayat ini menyebutkan bahwa Allah datang bersama
malaikat yakni sesuai dengan sifat keagungan-Nya dan tidak
dapat diserupakan dengan makhluk.
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211. Tanyakanlah kepada Bani Israil: "Berapa banyaknya tanda-tanda
(kebenaran) yang nyata, yang telah Kami berikan kepada mereka”. Dan
barangsiapa yang menukar nikmat Allah setelah datang nikmat itu
kepadanya, maka sesungguhnya Allah sangat keras siksa-Nya.

Wahai Rasul, tanyakanlah kepada kaum Yahudi dari Bani Israil
tentang mukjizat yang telah ditunjukkan oleh nabinya, yaitu
nabi Musa, seperti: dicabutnya gunung, batu besar yang
memancarkan air, terbelahnya lautan, tongkat yang berubah
menjadi ular, dan tangan yang mengeluarkan cahaya. Mengapa
semua dari kalangan Bani Israil menolak tidak percaya terhadap
kebenaran yang dibawanya, padahal barangsiapa saja yang
menggantinya  dengan  kekufuran dan  kemaksiatan
sesungguhnya Allah Maha Kuat dalam menurunkan siksaan.
Siksaan-Nya sangat sangat pedih bagi siapa saja yang menyalahi
ketentuan-Nya.
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212. Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang
kafir, dan mereka memandang hina orang-orang yang beriman.
Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih mulia daripada mereka di
hari kiamat. Dan Allah memberi rezki kepada orang-orang yang
dikehendaki-Nya tanpa batas.

Orang-orang kafir memandang dunia sangatlah indah, mereka
sangat mencintainya. hamper semua waktunya siang dan
malam yang dipikirkan hanyalah dunia, bagaimana cara
mendapatkan sebanyak-banyaknya. Mereka merasa bangga
dengan banyaknya harta dunia dan memandang orang-orang
mukmin yang mengutamakan akhirat adalah orang-orang yang
hina. Mereka berkata: “Kejarlah sesuatu yang kamu lihat, bukan
mengejar sesuatu yang kamu dengar.” Padahal di akhirat nanti
orang-orang mukmin yang bertakwa dan taat kepada Tuhannya
akan memperoleh derajat yang tinggi. Mereka memperoleh
kenikmatan yang abadi di tempat yang tinggi di surga.
Sedangkan orang-orang kafir yang dahulunya lebih
mengutamakan dunia berada pada tempat yang hina dan penuh
siksaan yaitu di neraka. Banyak dan sedikitnya harta bukanlah
menjadi ukuran bahwa dirinya dicintai atau dibenci Allah.
Semua orang kafir atau mukmin sudah ditentukan jatah
rezkinya oleh Allah sesuai dengan kebijaksanaan-Nya.
Janganlah kamu mengira kepada orang yang sempit rezkinya itu
hina atau orang yang banyak hartanya itu mulia di sisi Allah
karena mulia dan hina tidak tergantung pada banyak dan
sedikitnya harta.
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213. Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan),
maka Allah mengutus para Nabi, sebagai pemberi peringatan, dan
Allah menurunkan bersama mereka kitab yang benar, untuk memberi
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka
perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang kitab itu melainkan orang
yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang
kepada mereka keterangan-keterangan vyang nyata, karena dengki
antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang
yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan
itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk orang
yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.

Sesungguhnya manusia itu menurut fitrahnya mengakui
terhadap ke-Esaan Allah dan cenderung untuk berbuat baik.
Syetanlah yang menggelincirkannya kepada kemusyrikan dan
tindak kejahatan. Kemudian Allah mengutus para utusan untuk
menyerunya kepada iman dan berbuat baik. Bagi yang taat akan
mendapat berita gembira berupa pahala surga dan bagi yang
ingkar akan mendapatkan ancaman siksa neraka. Para Rasul itu
diutus Allah dibekali kitab suci yang memuat keterangan-
keterangan atau ketentuan-ketentuan agama yang dapat
dijadikan pedoman. Dengan kitab suci itu orang-orang dapat

berhukum dengan adil ketika terjadi perselisihan di antara
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mereka. Tidak ada yang menolak Al-Qur'an kecuali kaum
Yahudi dan Nasrani setelah kedatangan bukti kebenaran
diutusnya nabi Muhammad karena iri dan dengki. Allah
memberi hidayah kepada hamba-Nya yang dikehendaki yaitu
orang-orang mukmin dengan mempercayai Al-Qur’an,
walaupun didustakan oleh kaum Yahudi dan Nasrani. Orang-
orang mukmin itulah yang berada pada jalan yang lurus yang
dapat menghantarkan dirinya menuju ke surga yang penuh

kenikmatan dan jauh dari siksaan neraka.
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214. Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal
belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang
terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan
kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan)
sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya:
"Bilakah datangnya pertolongan Allah?” Ingatlah, sesungguhnya
pertolongan Allah itu amat dekat.

Apakah kamu mengira hai orang-orang mukmin bahwa masuk
surga itu jalannya mudah, tanpa ada kesulitan dan cobaan yang
menghadang? Tidak ada orang yang selamat sebelummu kecuali
mereka telah menghadapi berbagai macam ujian dan cobaan
yang menghadangnya, seperti perintah jihad, berkorban jiwa
dan raga demi agama, dan berbagai macam musibah yang
menimpa. Mereka menghadapi semua ujian itu dengan penuh
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kesabaran dan bertawakkal kepada Allah, bersyukur dan
menerimanya dengan senang hati, maka Allah menaikkan
mereka kepada derajat yang tinggi. Para Rasul dan pengikutnya
ketika menghadapi ujian yang sangat berat, mereka
mengatakan: “Kapankah pertolongan Allah datang?” Wahai
orang-orang mukmin, yakinlah bahwa pertolongan Allah pasti
segera datang, janganlah kamu berputus asa dengan datangnya
pertolongan Allah, maka bersabarlah! Sungguh pertolongan-
Nya sudah dekat.

215. Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah:
" Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-
bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan.” Dan apa saja kebaikan yang

kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.

Para sahabat akan bertanya kepadamu hai Rasul, tentang infak,
apakah infak itu dan kepada siapa diberikannya. Jawablah
bahwa infak baik dalam jumlah sedikit atau banyak maka yang
utama diberikan adalah kepada:

1). Kerabat, karena merekalah orang-orang yang mempunyai
hubungan nasab,
2). Anak yatim, karena mereka telah kehilangan orang yang

menjadi pelindung dan penopang hidupnya,
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3). Orang-orang fakir, karena mereka sangat membutuhkan
untuk memenuhi kebutuhan pokoknya,

4). Ibnu sabil atau musafir yang kehabisan bekal, karena mereka
jauh dari sanak famili. Ketahuilah bahwa sesungguhnya harta
yang diinfakkan di jalan kebaikan sedikit atau banyak akan tetap
terjaga pahalanya di sisi Allah. Allah Maha Mengetahui, siapa
yang ikhlas dalam berinfak dan siapa yang riya’, dan kelak Dia
akan memperhitungkan setiap yang diinfakkan, dan

membalasnya.
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216. Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah
sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal
ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu,
padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui.

Wahai orang-orang mukmin, Allah telah mewajibkan kepadamu
memerangi orang-orang kafir. Hatimu pada umumnya benci
dan tidak senang ketika ada panggilan perang karena perang itu
berat, karena harus menghadapi, penderitaan, sakit, hilangnya
harta bahkan jiwa. Banyak sesuatu yang pada mulanya dibenci
akan tetapi berakibat menyenangkan dan sangat menyukai
karena membawa dampak yang baik. Perang walaupun harus
dihadapi dengan penderitaan akan tetapi buahnya adalah
kemuliaan, mendapat harta rampasan, kemenangan dan mati
syahid di jalan Allah. Hatimu mungkin cenderung mencintai

dunia dengan menuruti hawa nafsu dan tidak mau berangkat
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perang, padahal akan berakibat mendapat kehinaan, kekalahan

dan murka Allah. Banyak sesuatu yang pada awalnya dicintai
oleh nafsu tetapi berakibat kehancuran, kerugian dan
penyesalan. Seorang hamba tidaklah mengerti hikmah yang
tersembunyi dibalik setiap perintah, hanya Dia-lah Yang Maha
Mengetahuinya.
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217. Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram.
Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah,
(menghalangi masuk) Masjidil Haram dan mengusir penduduknya
dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. Dan berbuat fitnah
lebih besar (dosanya) daripada membunuh. Mereka tidak henti-hentinya
memerangi kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari
agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka sangqup. Barangsiapa
yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam
kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di

akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.

Orang-orang akan bertanya kepadamu hai Rasul tentang hukum

melakukan perang di bulan Haram (Rajab, Dzul Qa’dah, Dzul
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Hijjah dan Muharram). Jawablah hai Rasul: “Perang pada bulan-
bulan tersebut hukumnya haram dan termasuk dosa besar, maka
janganlah kamu semua melakukan peperangan pada waktu-
waktu itu”. Memerangi orang-orang kafir di bulan Haram
termasuk dosa besar, tetapi masih dikalahkan dosanya dengan
menghalangi manusia dari jalan Allah, mengotori Masjidil
Haram dengan kekufuran dan kemusyrikan, serta mengusir
Rasulullah dan sahabatnya dari tanah Haram. Menebarkan
fitnah itu lebih besar dosanya daripada membunuh karena
akibatnya lebih jahat dan lebih kejam daripada pembunuhan.
Orang-orang kafir terus menerus berusaha memerangi orang-
orang mukmin hingga harapannya tercapai yaitu orang-orang
mukmin meninggalkan mau Islam. Allah mengancam terhadap
orang yang murtad, yaitu barangsiapa yang meninggalkan
agama Islam dan memilih kepada kekufuran hingga mati maka
semua amal perbuatannya yang baik pada masa sebelumnya
akan hancur dan ia akan kekal di dalam neraka yang penuh

dengan siksaan yang sangat pedih.
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218. Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat
Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah,
berhijrah bersama Rasulullah dan berjihad membela agama akan
memperoleh kasih sayang-Nya. Mereka akan mendapat pahala
yang besar berupa surga dan keridhaan-Nya di akhirat kelak.
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Dengan iman orang-orang mukmin senang terhadap perintah
Allah, dengan hijrah mereka juga rela meninggalkan kampung
halamannya dan dengan berjihad mereka dapat mengalahkan
orang-orang kafir. Oleh karena itu sudah sepatutnya mereka
mendapatkan kasih sayang Allah. Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.
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219. Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya”. Dan
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: ”
Yang lebih dari keperluan.” Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir.

Orang-orang akan bertanya kepadamu hai Rasul tentang hukum
khamer (minuman keras) dan bermain judi, jawablah: “Khamer
dan judi hukumnya dosa besar dan mengandung banyak
madharat walaupun pada keduanya terdapat keuntungan
materi yang jumlahnya hanya sedikit yang tidak seimbang
dengan bahayanya dan besarnya dosa. Meminum khamer dapat
menghilangkan akal bahkan dapat menyebabkan terenggutnya
nyawa dan juga munculnya tindakan-tindakan keji seperti
membunuh, berbuat zina, merobohkan rumah, dan tindakan-
tindakan lain yang merendahkan kehormatan seseorang.
Mereka juga bertanya kepadamu tentang sedekah, maka
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jawablah: “Berinfaklah sesuatu yang mudah bagimu dari
kelebihan materi setelah memenuhi kebutuhan pokokmu.
Demikianlah Allah menjelaskan petunjuk-Nya kepada kamu
semua sesuatu yang halal dan haram, yang bermanfaat dan
madharat, maka pahamilah hukum-hukum agama agar kamu
benar dalam bertindak dan memperoleh kebahagiaan dunia dan
akhirat”.
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220. Tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya kepadamu
tentang anak yatim, katakalah: "Mengurus urusan mereka secara patut
adalah baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka, maka mereka adalah
saudaramu; dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari
yang mengadakan perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya
Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya agar manusia dapat selamat
dunia dan akhirat dengan memilihkan sesuatu yang terbaik dan
sempurna. Di antara sesuatu yang akan dijelaskan Allah adalah
bagaimana sikap seseorang terhadap anak yatim yang hidup
bersamanya dalam satu rumah. Maka katakanlah hai Rasul:
“Sesungguhnya orang yang hidup bersama anak yatim, berbuat
baik dan dekat kepadanya itu jauh lebih baik daripada
menjauhinya. Apabila kamu menjadikan satu hartamu dengan
hartanya dangan tujuan untuk mengembangkan usaha dan
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meminimalisir kerugian sehingga terwujud usaha bersama yang
kemanfaatannya juga untuk bersama kamu dengan mereka itu
sangatlah baik. Mereka itu pada hakekatnya adalah saudara
seagama dengan kamu yang saling tolong menolong dan sudah
sewajarnya kalau kamu perhatian dan mengasuhnya. Allah
mengetahui orang yang hendak berbuat kerusakan dan orang
yang bersungguh-sungguh dalam berbuat kebaikan dengan
didasari takut kepada Tuhannya ketika mengadakan kerja sama
atau patungan dengan anak yatim. Seandainya Allah
menghendaki  kesulitan  kepadamu, sungguh  Dia
mengharamkan kerjasama menggunakan harta anak yatim,
akan tetapi Dia membuatmu mudah dan tidak membebani
sesuatu di luar kemampuanmu. Dia Maha Menang dalam
menentukan hukum sesuai dengan kehendak-Nya dan Dia
Maha Bijaksana karena semua hukum dan keputusan-Nya
mengandung hikmah.
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221. Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik
dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah
kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita
mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang
mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu.
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Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
(perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil

pelajaran.

Wahai orang-orang mukmin, janganlah kamu menikahi wanita-
wanita musyrik sampai mereka beriman terlebih dahulu.
Sesungguhnya seorang budak perempuan yang beragama Islam
itu lebih baik daripada wanita merdeka musyrik walaupun
kecantikannya lebih memikat hatimu. Kecantikan batin yakni
iman itu lebih bagus dan lebih mulia daripada kecantikan lahir.
Dan janganlah kamu nikahkan anak-anak perempuanmu
dengan lelaki musyrik sehingga mereka beriman terlebih
dahulu, budak laki-laki mukmin itu lebih utama dan lebih mulia
daripada laki-laki musyrik walaupun ketampanannya dan
ucapannya lebih memikat hati. Sesungguhnya orang-orang
musyrik laki-laki atau musyrik perempuan kalau dijadikan
suami atau isteri akan menyeret ke dalam kekufuran yang pada
akhirnya akan masuk ke jurang neraka Jahannam. Allah
menunjukkanmu rambu-rambu yang dapat menghantarkanmu
kepada keselamatan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. Di
dunia dapat hidup tenang, penuh kasih sayang dan Bahagia
karena hidupnya didasari iman, sedangkan di akhirat dapat
selamat dari sentuhan api neraka dan mendapat kenikmatan dan
kebagiaan surga. Allah menerangkan ayat-ayat-Nya itu agar
kamu semua memilih sesuatu yang benar dan baik.
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222. Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh
itu adalah suatu kotoran”. Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan
diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati
mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka
campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungquhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan

menyukai orang-orang yang mensucikan diri.

Mereka bertanya kepadamu hai Rasul tentang hukum
menggauli isterinya pada masa haidh, katakanlah: “Menggauli
isteri pada masa haidh hukumnya haram, karena darah haidh
termasuk kotoran dan membawa penyakit. Oleh karena itu
jauhilah menggauli isteri di masa haidh hingga suci. Apabila
telah suci dan mandi besar maka pergaulilah pada tempatnya
(farji) itulah yang disyariatkan. Allah menyukai orang-orang
yang bertaubat dari perbuatan dosa dan menyukai orang-orang
yang suka bersuci dari berbagai macam kotoran”. Dosa adalah
sesuatu yang mengotori hati, sedangkan kotoran adalah sesuatu
yang mengotori badan. Seseorang kalau ingin bersih jiwa dan
badannya harus menghindari perbuatan dosa dan kotoran.
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223. Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok
tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu
bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik)
untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa
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kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-

orang yang beriman.

Isteri-isterimu itu adalah tempat berkembang anak-anakmu,
oleh karena itu ketika kamu mengumpuli isteri hendaklah pada
tempatnya (farji) dengan gaya apa saja yang kamu suka. Niatilah
semua itu dengan baik demi untuk memperoleh pahala akhirat
walaupun berupa menggauli isterinya, seperti agar memperoleh
keturunan yang baik dan menjaga diri, bukan semata untuk
menumpahkan nafsu syahwat atau birahi. Hendaklah kamu
bertakwa kepada Allah dengan menjauhi hal-hal yang dilarang
dalam syariat, seperti menggauli isterinya ketika masa hadih
dan memasukkan alat kelaminnya pada dubur. Yakinlah bahwa
kamu semua akan dihadirkan di hadapan Tuhanmu untuk
menghadapi perhitungan amal, maka janganlah kamu bertemu
Tuhanmu dalam keadaan bergelimang dosa. Bergembiralah bagi

orang yang beriman karena akan mendapat surga sebagai

tempat yang sangat baik.
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224. Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlah
di antara manusia. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

Janganlah ~ kamu  menjadikan ~ sumpahmu  dengan

mengatasnamakan Allah menjadi sebab yang dapat

menghalangi dari perbuatan baik, seperti ketika kamu disuruh
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melakukan sesuatu yang baik, lalu kamu berkata: “Aku benar-
benar telah bersumpah dengan nama Allah untuk tidak
melakukan ini, walaupun baik, sekali-kali aku tidak berani
melanggar sumpahku.” Seakan-akan Allah menjadi penghalang
bagimu untuk berbuat baik. Gugurkanlah ucapan sumpahmu
itu dan kerjakan perbuatan yang baik seperti melaksanakan
ketaatan, menjauhi kemaksiatan dan mendamaikan orang-orang
yang bertengkar. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
terhadap semua ucapan, dan Dia Maha Mengetahui terhadap

semua perbuatan, maka hendaklah seorang hamba takut

kepada-Nya.
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225. Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu
disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh
hatimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.

Allah tidak menghukumimu karena sumpah yang tidak
disengaja seperti karena dipaksa atau lupa, seperti ucapanmu:
“Tidak, demi Allah, atau Ya, demi Allah”. Sumpah yang
termasuk dosa adalah sumpah yang disengaja atau diniati untuk
berbohong karena amal perbuatan itu tergantung pada niatnya.
(T S5 ik BT Lo 436 06 J.W\ Tal o el e sls el
226. Kepada orang-orang yang meng-ilaa’ isterinya diberi tangguh

empat bulan (lamanya). kemudian jika mereka kembali (kepada
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isterinya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Bagi orang-orang yang bersumpah tidak menggauli isterinya
dengan tujuan ingin menjauhinya, maka baginya dikenakan
hukuman tidak boleh mencampuri isterinya selama empat bulan
dan mereka wajib bertaubat kepada Allah karena telah
menyakiti isterinya. Allah mengampuni bagi siapa saja yang
kembali kepada-Nya dan memberi toleransi bagi siapa saja yang
mau kembali mencampuri isterinya setelah membayar kafarat.

Perhatikanlah betapa kasih sayang Allah terhadap para wanita!

227. Dan jika mereka ber'azam (bertetap hati untuk) talak, maka

sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Akan tetapi apabila suami ingin meneruskan sumpahnya yakni
tidak menggauli isterinya maka ia wajib mentalaknya. Hal ini
untuk menghilangkan sesuatu yang memberatkan isteri atau
wali-lah yang memisahkannya sehingga tidak ada pihak yang
dirugikan, karena kehidupan berumah tangga dibangun atas
dasar kasih sayang dan pergaulan yang baik. Apabila sudah
tidak ada pergaulan yang baik maka habislah tujuan pernikahan.
Allah Maha Mendengar terhadap semua ucapan dan rahasia
apapun, dan Dia Maha Mengetahui terhadap apapun yang
dirahasiakan dan disembunyikan, maka hendaklah seorang

hamba selalu takut kepada-Nya!
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228. Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu)
tiga kali quru’. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah
dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam
masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan
para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu
tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.

Wanita yang ditalak suaminya hendaklah menunggu tiga kali
haidh sebagai pernyataan bahwa rahimnya telah bersih, dan
setelah suci dari haidhnya yang terakhir diperbolehkan menikah
lagi dengan laki-laki lain. Janganlah wanita tersebut
menyembunyikan kehamilannya dengan tujuan menolak
kembalinya suami karena ia lebih memilih berpisah dan masa
iddahnya akan lebih cepat dan segera berkahir. Sikap terus
terang yakni tidak menyembunyikan kehamilannya itu
menunjukkan dirinya adalah orang yang takut kepada Allah dan
hari hisab karena semua amal perbuatannya akan dihitung dan
dibalas. Hanya orang-orang yang bertakwalah yang menjaga
dan hati-hati dengan hukum ini. Tidak ada orang yang berani

melanggarnya kecuali orang yang celaka. Bagi suami
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mempunyai hak untuk merujuk isterinya yang ditalak selama
masa iddah, jika ia menghendaki kebaikan karena isteri pada
hakekatnya masih dalam pengawasan dan kekuasaannya.
Selama masa iddah isteri yang ditalak juga mempunyai hak
untuk mendapatkan perlakuan yang baik, nafkah yang cukup
dan tidak dikhianati. Para suami mempunyai kelebihan
dibandingkan para isterinya karena suami berkewajiban untuk
memberi nafkah, perlindungan, didikan yang baik dan lain
sebagainya. Ini sebenarnya bukanlah satu-satunya yang
menentukan keutamaan suami atas isteri, tetapi yang
menentukan adalah ketakwaannya. Allah Maha Perkasa
menyiksa terhadap siapa saja yang melanggar ketentuan syariat-
Nya dan Dia Maha Bijaksana dalam menentukan semua hukum-
hukum-Nya, seperti dalam menentukan hak dan kewajiban bagi

suami dan isteri.
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229. Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.
Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir
bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum
Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang
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diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum
Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang

melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang yang zalim.

Talak pada isteri yang boleh dirujuk oleh suaminya adalah talak
satu dan dua, yakni talak satu kemudian setelah rujuk kembali
jatuh talak lagi yang ke dua. Adapun talak tiga, suami tidak
boleh merujuk kepada isterinya. Pada talak satu dan dua, suami
diperbolehkan untuk merujuk dengan baik pada isterinya yang
masih dalam masa iddah atau melepaskannya dengan cara yang
baik pula tanpa ada kezaliman dan permusuhan. Ketentuan
untuk boleh kembali ini tidak berlaku bagi talak bain (talak tiga).
Bagi suami yang diperbolehkan merujuk isterinya tadi adalah
semata-mata bertujuan untuk menggaulinya dengan baik, dan
apabila berpisah maka haknyapun harus diberikan dengan baik,
yakni memberikan penuh tanpa mengurangi sedikitpun.
Seorang suami tidak boleh meminta mahar yang telah diberikan
kepada isterinya kecuali apabila perpisahannya itu karena
khulu’, yakni pihak isteri rela melepaskan atau mengembalikan
maharnya agar suami menceraikan dirinya. Inilah ketentuan
Allah yang telah ditetapkan kepada kamu semua. Hendaklah
kamu berhati-hati jangan sampai melanggar dan menganggap
sepele. Sesungguhnya Allah murka terhadap orang-orang yang
zalim yakni orang-orang yang melanggar ketentuan yang telah
ditetapkan kepada hamba-Nya.
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230. Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah kalak yang kedua),
maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan
suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya,
maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri)
untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat
menjalankan  hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah,

diterangkan-nya kepada kaum yang (mau) mengetahui.

Maka apabila sudah jatuh talak tiga maka bagi suami tidak boleh
menikahinya lagi. Apabila ia ingin menikahinya lagi maka harus
sudah dinikahi oleh orang lain dan telah dicampurinya lalu
ditalaknya dan habis masa iddahnya. Dan pernikahannya itu
atas dasar kemauan sendiri bukan atas dasar rekayasa supaya
dapat dinikahinya kembali dengan akad dan mahar yang baru.
Ayat ini mengingatkan kepada kita untuk berhati-hati dalam
menjatuhkan talak, karena kalau hanya berdasarkan hawa nafsu
atau emosi akan berakibat penyesalan. Itulah ketentuan hukum
Allah yang hanya diketahui oleh orang yang mempunyai
pemahaman agama yang benar. Adapun orang-orang yang
berpaling lagi bodoh, mereka tidak dapat menerimanya dan

memahami dengan benar.
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231.Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati
akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau
ceraikanlah mereka dengan cara yang ma’ruf (pula). Janganlah kamu
rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan demikian
kamu menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat demikian, maka
sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah
kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat
Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu
Al Kitab dan Al Hikmah (As Sunnah). Allah memberi pengajaran
kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah
kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha Mengetahui

segala sesuatu.

Isteri-isteri yang telah ditalak raj'i, yakni talak 1 dan 2, bagi
suami mempunyai dua pilihan: pertama, boleh merujuk sebelum
masa iddahnya habis, ke dua, melepaskannya dengan baik.
Merujuk kepada isterinya harus dengan tujuan yang baik,
seperti dengan kasih sayang, lemah lembut dan ingin membina
rumah tangga yang lebih baik. Barangsiapa yang merujuk
isterinya bertujuan menyakiti dengan harapan isteri akan
mengembalikan maharnya kepada suami sebagai tebusan agar
mau melepaskannya maka orang tersebut telah berbuat
kejahatan dan kezaliman, dan Allah Maha Mengetahui terhadap
apa yang telah diperbuat, maka janganlah kamu
mempermainkan  hukum-hukum Allah sesuai dengan
kemauanmu sendiri! Ingatlah terhadap karunia Allah yakni Al-
Qur'an yang telah diturunkan kepada nabi Muhammad dan
sunnahnya! Pada masa sebelum Jahiliyyah kamu dalam keadaan
bodoh dan sesat, maka datanglah agama Islam dengan

membawa wahyu yang dapat menunjukkanmu dan
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menuntunmu kepada kemuliaan dan keberuntungan, maka
takutlah kepada Tuhanmu dengan mentaati perintah-Nya dan
meninggalkan larangan-Nya! Dia Maha Mengetahui dan Maha
Waspada terhadap semua perbuatan yang kamu kerjakan
walaupun tersembunyi, dan kelak Dia akan menghisabmu

dengan sangat adil dan teliti.
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232. Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya,
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara
mereka dengan cara yang ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada
orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah dan hari
kemudian. Itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui,

sedang kamu tidak mengetahui.

Apabila suami mentalak isteri-isterinya dan masa iddahnya
telah habis, kemudian mantan suaminya itu ingin menikahinya
kembeali atas dasar saling rela dan ingin membina rumah tangga
dengan baik, maka bagi wali jangan menghalanginya. Boleh jadi
seorang wanita akan terhalang untuk berumah tangga yang
disebabkan sikap wali yang menolaknya, sebagaimana sikap
seorang sahabat yang bernama Ma’qil bin Yasir. la mempunyai
saudara perempuan yang dinikahi oleh Abibaddah, lalu ia
diceraikan oleh suaminya. Setelah masa iddahnya habis,
Abibaddah merasa menyesal dan ingin menikahinya kembeali,
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tetapi Ma’qil menolaknya. Peristiwa ini hingga sampai kepada
Rasulullah, kemudian turunlah ayat ini, dan akhirnya Ma’qil
memperkenankan Abibaddah menikahinya lagi. Menikahi
kembali dengan i'tikad yang baik dan sikap wali yang baik itu
dapat membersihkan hati dari perbuatan dosa dan
membersihkan badan dari perbuatan haram, karena dirinya
telah melakukan sesuatu yang sesuai dengan perintah Allah dan
Rasul-Nya. Allah Maha Mengetahui terhadap akibat dari segala
sesuatu dan rahasianya, sedangkan kamu semua tidak

mengetahuinya.
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233. Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan
karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum

dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka
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tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan
oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan

ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

Bagi isteri walaupun ia sudah janda hendaklah menyempur-
nakan menyusui anaknya selama dua tahun penuh, apabila
dirinya rela menyusuinya. Disebutkan kata al-wadliddt (para ibu)
karena ibulah yang mempunyai jiwa kasih sayang dan penuh
perhatian kepada anaknya. Sementara bapak dari si anak
berkewajiban memberi nafkah makan dan pakaian yang cukup
kepada mantan isterinya (ibunya si anak) dengan baik tanpa
berlaku boros atau kikir yakni sesuai dengan kemampuannya.
Dikatakan wa ‘ala al-maulidd (anak laki-laki) padahal yang
dimaksud adalah al-wdlid (orang tua laki-laki si anak) karena
anak dinasabkan kepada bapaknya, bukan kepada ibunya. Hak
anak untuk mendapat susuan selama dua tahun harus tetap
diberikan walaupun kedua orang tuanya telah berpisah. Ibu dari
si anak tidak boleh menolak menyusui anaknya karena benci
terhadap bapak dari si anak (mantan suami). Juga tidak boleh
bapak dari si anak mengambil paksa anaknya yang masih kecil
sehingga putus kasih sayang ibu dengan anaknya hingga terjadi
madharat. Dalam situasi yang demikian ini anak seringkali
menjadi korbannya, maka Allah Maha Bijaksana dan Maha
Penyayang kepada si anak. Apabila orang tua si anak tidak
mampu menyusui, maka ahli waris berkewajiban untuk
menanggung biayanya, seperti; kakek, paman dari bapak, dan
saudara laki-lakinya karena mereka kedudukannya sama
dengan orang tua laki-laki dari si anak. Mereka wajib

memberikan makanan dan tempat tinggal ibu si anak apabila
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bapak dari si anak tidak ada. Apabila kedua orang tua si anak
tersebut sepakat menyapih kurang dari dua tahun maka
hukumnya diperbolehkan karena demi kemaslahatan si anak.
Apabila si bapak menghendaki anak tersebut disusukan kepada
wanita lain karena kemaslahatan seperti ibunya dalam kondisi
lemah dan bermasalah maka hukumnya boleh, dan orang tua
laki-laki wajib membayar upahnya dengan penuh, tanpa
mengurangi atau menunda-nunda. Perhatikanlah terhadap
keadilan Allah hingga kepada anak yang masih lemah untuk
mendapatkan hak-haknya, maka hendaknya kamu bertakwa
kepada-Nya! Bapak dari si anak janganlah merasa diperberat
oleh si anak atau ibunya, begitu pula ibu si anak janganlah
membuat kemadharatan terhadap si anak dengan meninggalkan
menyusui anaknya karena benci terhadap bapak dari si anak.
Wajib bagi ibu si anak untuk menyusui anaknya dengan baik
dan merawatnya dengan penuh kasih sayang. Sesungguhnya
Allah Maha Melihat terhadap seluruh perbuatan masing-masing
jiwa baik yang tampak ataupun tersembunyi, maka takutlah
kepada Allah dengan melaksanakan seluruh perintah-Nya.
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234. Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan

meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan

dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah

habis 'iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan
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mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah

mengetahui apa yang kamu perbuat.

Apabila ada seorang suami meninggal dunia dengan
meninggalkan isteri maka masa iddahnya adalah empat bulan
sepuluh hari, sebagai bentuk belasungkawa terhadap
kematiannya, kecuali dalam keadaaan hamil, maka iddahnya
menunggu sampai melahirkan. Hal ini agar terjaga nasab si anak
dan pula kehormatannya dalam ikatan perkawinan. Apabila
telah usai masa iddahnya maka bagi si isteri diperbolehkan
berhias dengan tidak melanggar ketentuan syariat. Allah Maha
Mengetahui terhadap apa saja yang tersimpan di dalam hati
seluruh makhluk-Nya, siapa yang berbuat baik dan siapa pula

yang berbuat jahat baik dari kaum laki-laki ataupun wanita.
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235. Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu

4

dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini
mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-
nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji
kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan
(kepada mereka) perkataan yang ma'ruf. Dan janganlah kamu
ber'azam (bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum habis 'iddahnya.
Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam
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hatimu; maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun.

Bagi kamu hai orang-orang mukmin, tidak berdosa apabila
meminang wanita yang masih dalam masa iddah dengan kata-
kata sindirian yang menunjukkan bahwa kamu mempunyai
hasrat untuk menikahinya dan bukan dengan kata-kata yang
sharih atau terang-terangan. Bagi kamu tidak berdosa
menyembunyikan niat yang menunjukkan rasa senang untuk
menikahi wanita yang masih dalam masa iddah. Tetapi hanya
diperbolehkan mengucapkannya dengan kata-kata sindiran
karena tidak tepat sekali dan tidak pantas membicarakan
permasalahan pernikahan sebelum masa iddahnya habis.
Ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang kamu sembunyi-
kan dan mewaspadai terhadap apa yang telah kamu niatkan,
maka berhati-hatilah terhadap murka dan azab-Nya. Dia
mengampuni orang yang mau bertaubat, dan mengasihi kepada
saiapa saja yang mau kembali kepada-Nya. Jadilah kamu orang
yang mengharap rahmat-Nya dan takut terhadap azab-Nya!
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236. Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan
mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah
kamu berikan suatu mut’ah (pemberian) kepada mereka. Orang yang

mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut
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kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang patut. Yang
demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat

kebajikan.

Apabila kamu mentalak isterimu sebelum menjimaknya dan
pula kamu belum menentukan maharnya, maka kamu tidak
wajib membayar mahar kecuali hanya sekedar memberi mut’ah
(pemberian suka atas dasar rela). Oleh karena itu berilah kepada
isteri yang kamu talak sesuatu yang menyenangkan hatinya
sebelum terjadi perpisahan agar dapat menghilangkan luka di
hati, yang besar kecilnya pemberian itu sesuai dengan
kemampuanmu. Orang-orang yang bertakwa senang berbuat
kebajikan dan hal-hal yang utama seperti itu. Mut’ah (sesuatu
yang menggembirakan) wujudnya sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh Allah, yaitu harta yang bertujuan untuk
menghapus dari kekecewaan akibat dari talak yang dijatuhkan.

P3
,9/ Z ///4

PESOIGEITERSN e Sy 385 a5l of U e Sa sl oy

T

\_JJ.9| |j.1z.) Q‘) C

]

—wn

p

2_= 4 . .5,4 c/}’/ £ - LI
A8 ol LS:'\“ 1522y ol T Hsamy

(T s Oshess Lo BT ) @JMHWYJ PP

237. Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan
maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu
tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu itu memaafkan atau dimaafkan
oleh orang yang memegang ikatan nikah, dan pemaafan kamu itu lebih
dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang
kamu kerjakan.
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Apabila kamu mentalak isteri-isterimu sebelum kamu
menggaulinya, sedangkan kamu telah memberikan maharnya,
maka hendaklah kamu memberikan seperduanya kecuali
apabila kamu merelakannya semua dan sama sekali tidak ingin
memintanya sedikitpun. Atau sebaliknya si wali tidak
memintanya sama sekali dari mahar itu dengan izin dan
kerelaan wanita yang ditalak. Saling merelakan di antara
keduanya dari pihak suami atau isteri menunjukkan kemuliaan
jiwa, akhlak yang terpuji dan melaksanakan sesuatu yang
dicintai Allah. Allah Maha Pengampun, mengampuni kepada
hamba-Nya yang suka mengampuni terhadap sesama. Dia Maha
Mulia, memulikan kepada hamba-Nya yang suka memuliakan
kepada sesama. Oleh karena itu wahai para suami, walaupun
kamu telah berpisah dengan isterimu karena talak tetaplah
berbuat baik walaupun setelah berpisah, seperti menepati janji,
menjaga rahasianya, menyambung tali silaturrahmi dan
memberi pertolongan. Sebelum terjadinya talak tentu kamu
pernah berlaku baik kepadanya, maka teruskanlah dalam
berbuat baik itu sesuai kemampuan dan hal yang sekiranya
memungkinkan. Allah mengetahui terhadap siapa yang berbuat
baik dan siapa yang berbuat buruk, dan Dia akan membalasnya

dengan sangat adil dan bijaksana.
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238. Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa.
Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’'.

Jagalah shalat fardhu lima waktu sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan! Laksanakanlah dengan khusyuk semata-mata
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hanya ingat kepada Allah karena shalat adalah tiang agama,
menjadi penenang bagi orang-orang yang bertauhid dan tanda
kebenaran keimanan seorang hamba. Kerjakanlah shalat Ashar
karena para malaikat menjadi saksinya! Dalam ayat ini
disebutkan secaran khusus shalat wusthd karena shalat tersebut
dikerjakan pada waktu kebanyakan manusia lagi capek dari
kerjanya khususnya di musim hujan. Khusyuklah dalam mengerja-
kan shalat dan melaksanakan ketaataan kepada Tuhanmu!
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239. Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil
berjalan atau berkendaraan. kemudian apabila kamu telah aman, maka
sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana Allah telah mengajarkan
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.

Janganlah kamu meninggalkan shalat walaupun dalam situasi
bahaya, seperti ketika terkepung musuh dalam peperangan.
Shalatlah sesuai kemampuanmu ketika menghadapi musuh baik
dengan berjalan atau berkendaraan. Apabila perang telah usai
dan keadaan sudah kembali normal, maka shalatlah dengan
syarat dan rukun yang sempurna serta perbanyaklah zikir
kepada Allah sebagaimana yang telah diajarkan oleh Allah dan
Rasul-Nya. Bersyukurlah kepada Allah dengan adanya risalah
yang telah diturunkan kepadamu. Sebelum kedatangan nikmat
tersebut sungguh kamu semua dalam kebodohan dan kesesatan.
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240. Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan
meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya,
(yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah
(dari rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak
ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan
mereka berbuat yang ma’ruf terhadap diri mereka. Dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Bagi suami sebelum meninggal dunia hendaklah ia berwasiat
kepada isterinya mengenai harta yang dapat digunakan untuk
kebutuhan makan dan tempat tinggalnya selama satu tahun.
Isteri tidak diperkenankan keluar selama waktu setahun.
Hukum yang terdapat pada ayat ini kemudian dinasakh
(diganti) menjadi empat bulan sepuluh hari sebagai iddah dari
wanita yang ditinggal mati suaminya. Perhatikanlah betapa
perhatiannya Allah terhadap hak-hak dan ketentuan-ketentuan
yang diberlakukan kepada hamba-Nya. Apabila masa iddahnya
telah habis dan ia ingin keluar rumah dengan berhias atau
bersolek secara wajar menurut ketentuan syariat, maka wali
hendaknya memberi izin kepadanya. Allah Maha Mulia dan
Maha Bijaksana dalam membuat ketentuan-ketentuan-Nya.
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241. Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh
suaminya) mut’ah menurut yang ma'ruf, sebagai suatu kewajiban bagi
orang-orang yang bertakwa.
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Bagi setiap wanita yang diceraikan oleh suaminya berhak
mendapat mut’ah (pesangon) sesuai dengan kemampuan
suaminya. Hal ini bertujuan untuk menghilangkan sesuatu yang
tidak diinginkan seperti buruk sangka dan sifat-sifat tercela
akibat perpisahan. Inilah perilaku yang dilakukan oleh orang-
orang yang bertakwa kepada Allah, mereka selalu mendekatkan
diri kepada-Nya dan melaksanakan sesuatu yang
mendatangkan keridhaan-Nya.
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242. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya
(hukum-hukum-Nya) supaya kamu memahaminya.

Demikianlah hukum-hukum Allah yang telah disyariatkan
kepada kamu semua. Dia Pemilik hukum dan penjelasan yang
benar yang disampaikan oleh Rasul-Nya kepada kamu semua
agar kamu berfikir terhadap hikmah-hikmahnya. Baydn terdapat
pada ilmu, dan tadabbur berada pada akal. Apabila
dipertemukan akan muncul perpaduan antara wahyu dan akal.
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243. Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang ke luar dari
kampung halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya)

karena takut mati; maka Allah berfirman kepada mereka: "Matilah
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kamu”, kemudian Allah menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah
mempunyai karunia terhadap manusia tetapi kebanyakan manusia

tidak bersyukur.

Bukankah sudah datang berita dari kaum yang meninggalkan
kampung halamannya karena takut mati perang menghadapi
musuh, padahal jumlah mereka sangat banyak. Kematian akan
tetap bertemu kepada siapa saja yang sudah ditetapkan
walaupun orang tersebut lari untuk menghindarinya. Allah
kuasa mematikan dan menghidupkan hamba-Nya itu
menunjukkan atas kesempurnaan kekuasaan-Nya. Ayat tersebut
berkaitan dengan kaum Yahudi yang diwajibkan oleh Allah
untuk berperang, akan tetapi mereka lari meninggalkannya.
Kemudian oleh Allah mematikannya dan membangkitkannya
kembali. Mereka sangat menyesal sekali karena telah lari dari
jihad padahal kematian juga tetap menemuinya dan tidak dapat
ditolak walaupun lari dari medan perang. Allah tidaklah
membebani kewajiban pada hamba hingga mereka harus
meninggalkan dari ketentuan-Nya. Semua yang disyariatkan
mendatangkan pasti akan mendatangkan rahmat, dan semua
ketentuan-Nya mengandung hikmah. Pemberian Allah
merupakan karunia-Nya dan azab-Nya adalah keadilan-Nya
serta ampunan-Nya adalah kasih sayang-Nya. Kebanyakan
manusia tidak mau bersyukur kepada Allah dengan

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

244. Dan berperanglah kamu sekalian di jalan Allah, dan ketahuilah
sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
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Wahai orang-orang mukmin, berperanglah kamu di jalan Allah
untuk menegakkan agama-Nya. Kalau kamu mau berjuang di
jalan Allah maka Dia akan memberimu kemenangan, kemulian,
mati syahid dan keberuntungan yang sangat besar. Dia
mengetahui siapa orang yang berjihad dengan hati yang ikhlas
dan siapa orang yang berjihad dengan hati yang riyd" dan sum’ah
karena Dia Maha Mendengar dan Maha Mengetahui terhadap

semua niat dan rahasia yang tersembunyi.
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245. Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan
meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang
banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.

Barangsiapa yang membelanjakan hartanya untuk mendapatkan
ridha Allah dan menolong agama-Nya, maka hartanya itu
tidaklah hilang sia-sia, akan tetapi menjadi simpanan di sisi
Allah yang berlipat-lipat dan sangat banyak sekali. Kebaikannya
dilipatgandakan sepuluh kali, tujuh ratus kali bahkan hingga tak
terhitung sesuai kehendak Allah. Dia adalah Pemberi sejati,
sedikit atau banyak yang diberikan kepada hamba-Nya sesuai
kehendak dan kebijaksanaan-Nya. Barangsiapa yang rezkinya
sedikit hendaklah tetap berinfak sesuai keadaannya, dan
barangsiapa yang diberi rezki lapang hendaklah berinfak sesuai

kelapangannya itu. Kamu semua akan kembali kepada Allah,

TELAAH TAFSIR AL—-MUYASSAR 203



Juz 2. Surat al-Baqarah

2

Dia akan memberi pahala kepada orang yang semasa hidupnya

mau berinfak, dan menyiksa kepada orang-orang yang bakhil.
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246. Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani Israil
sesudah Nabi Musa, yaitu ketika mereka berkata kepada seorang Nabi
mereka: “Angkatlah untuk kami seorang raja supaya kami berperang
(di bawah pimpinannya) di jalan Allah”. Nabi mereka menjawab:
"Mungkin sekali jika kamu nanti diwajibkan berperang, kamu tidak
akan berperang”. Mereka menjawab: "Mengapa Kami tidak mau
berperang di jalan Allah, padahal sesungguhnya kami telah diusir dari
anak-anak kami?” Maka tatkala perang itu diwajibkan atas mereka,
merekapun berpaling, kecuali beberapa saja di antara mereka. dan Allah

Maha Mengetahui siapa orang-orang yang zalim.

Tidakkah kamu memperhatikan hai Rasul kisah para pemuka
dari Bani Israil yakni kaum Yahudi sepeninggal nabi Musa yang
kemudian digantikan oleh nabi Sam’un. Mereka berkata kepada
Nabinya: “Kami mengharapkan ada seorang raja yang dapat
memimpin kami berperang melawan orang-orang kafir untuk
menegakkan agama Allah.” Nabi Sam’un menjawab: “Aku
khawatir kalau Allah mewajibkanmu berjihad, kamu enggan
dan memilih meninggalkannya, maka tidak perlu kamu

mengharap bertemu musuh di medan perang dan mengharap
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adannya perintah perang. Mereka menjawab: “Bagaimana kami
tidak berperang, sedangkan kami ini orang-orang yang
terzalimi, harta kami dirampas dan anak-anak kami banyak
yang terpisah, oleh karena itu itu kami ingin membalas
kekejaman musuh.” Ketika Allah mewajibkan berjihad ternyata
banyak yang tidak berangkat perang karena takut menghadapi
musuh. Hanya sedikit sekali dari mereka yang memenuhi
pangilan perang yaitu para pasukan di bawah kepemimpinan
Thalut. Allah Maha Mengetahui siapa saja yang berlaku zalim
dengan tidak taat kepada pemimpinnya selama berperang.
Ketika terjadi perang orang-orang yang berlaku zalim tersebut
merasa lemah, dan takut menghadapi pasukan Jalut. Padahal
mereka meminta sendiri untuk diwajibkan perang, dan mereka
sendiri pula yang mengingkarinya dengan berlari dan

meninggalkan medan perang.
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247. Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah

”

telah mengangkat Thalut menjadi rajamu.” Mereka menjawab:
"Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal kami lebih berhak
mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak diberi
kekayaan — yang cukup  banyak?” Nabi (mereka) berkata:
"Sesungquhnya Allah telah memilih rajamu dan menganugerahinya

ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa.” Allah memberikan
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pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah Maha
Luas pemberian-Nya lagi Maha mengetahui.

Nabi Sam’un berkata: “Sesungguhnya Allah telah memilihkan
untukmu seorang raja yaitu Thalut.” Mendengar yang menjadi
raja Thalut mereka langsung berpaling dan berkata: “Bagaimana
dia bisa menjadi pemimpin kami dan mengendalikan
kekuasaan, sesungguhnya dia adalah seorang yang fakir,
sedangkan kekuasaan itu membutuhkan harta yang tidak
sedikit, hanya dengan harta seorang dapat menundukkan orang
lain, dengan harta perang akan dapat dilaksanakan dan pada
golongan kamilah harta itu berada. Oleh karena itu dari kamilah
yang berhak menjadi raja karena kami orang-orang kaya, bukan
orang yang fakir seperti dia.” Nabi mereka menjawab: “Pilihan
menjadi raja berdasarkan pilihan Allah, Dialah yang mengetahui
segalanya baik yang berkaitan dengan kemaslahatan dan akhir
kesudahannya yang baik. Thalut sendiri adalah seorang yang
mempunyai keluasan ilmu dan fisik yang kuat. Dengan ilmu ia
akan dapat mengatur orang, dan dengan fisik yang kuat dia akan
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik yang akhirnya nanti
dapat menang melawan musuh. Seseorang apabila mempunyai
ilmu yang luas dan fisik yang kuat maka sempurnalah
kehebatan dan kekuasaannya yang layak untuk menjadi seorang
pemimpin, karena tidak ada seorangpun yang berani melawan-
nya. Sesunguhnya Allah Maha Luas anugerah-Nya, dan sangat
banyak sekali kebaikan-Nya. Dia Maha Mengetahui siapa yang

pantas menerima atas pemberian-Nya itu.
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248. Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka: ”Sesungguhnya
tanda ia akan menjadi raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, di
dalamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari
peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun; tabut itu dibawa
malaikat. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda
bagimu, jika kamu orang yang beriman.

Nabi Sam’un berkata kepada mereka: “Sesungguhnya tanda
kalau dia dipilih oleh Allah menjadi raja adalah akan hadir tabut
(peti) yang berisi sebagian peninggalan dari keluarga nabi Musa
dan nabi Harun, seperti tongkat nabi Musa, baju dan sebagian
kitab Taurat yang dibawa turun malaikat untuk disampaikan
kepada Thalut. Dalam kisah disebutkan, pernah Bani Israil
perang melawan suku Amalik yang mengakibatkan kekalahan
dan Tabut mereka terampas. Tiba-tiba suku Amalik ditimpa
berbagai macam bencana, seperti hama tikus yang merusak
tanaman yang mengakibatkan paceklik dan wabah penyakit-
penyakit yang lain. Kesialan itu semua mereka yakini akibat
Tabut yang dirampasnya dari tangan Bani Israil. Lalu mereka
mengembalikannya dengan cara meletakkan Tabut diatas pedati
yang ditarik dua ekor sapi tanpa ada orang yang
mengendalikannya. Ternyata pedati itu dikendalikan malaikat
dan dibawanya ke hadapan Thalut yang waktu itu tepat sekali
dengan terpilihnya sebagai raja. Itulah tanda dari Allah yang
sangat jelas jikalau kamu meyakininya bahwa Thalut itu benar-

benar orang yang dipilih untuk menjadi raja.”

TELAAH TAFSIR AL—-MUYASSAR 207



Juz 2. Surat al-Baqarah

2
Muﬂuﬁﬁdéﬂuﬂf‘l sl Sl Jab L

z

fre 2 I

gl:ﬁ/»‘yﬂﬁ GO.J....:UJ_C&JJ\S«‘JA Y‘w;bbwvju.ﬁjsﬁwnb

2 -

E\iﬁ}éiéé(.);v_‘/:@‘f]}aji V‘é”‘\_)j’ﬂ}j‘:’\ )"H\J‘ Ju L—O}}&'}U}Jbu

.-

T ol & 5, A R AR Teut

249. Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata:
"Sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka
siapa di antara kamu meminum airnya; bukanlah ia pengikutku. Dan
barangsiapa tiada meminumnya, kecuali menceduk seceduk tangan,
maka dia adalah pengikutku.” Kemudian mereka meminumnya kecuali
beberapa orang di antara mereka. Maka tatkala Thalut dan orang-orang
yang beriman bersama dia telah menyeberangi sungai itu, orang-orang
yang telah minum berkata: "Tak ada kesanggupan kami pada hari ini
untuk melawan Jalut dan tentaranya.” Orang-orang yang meyakini
bahwa mereka akan menemui Allah, berkata: "Berapa banyak terjadi
golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak

dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar.”

Maka Thalut keluar dari istana bersama para pasukannya
menyusuri padang sahara di bawah terik matahari yang sangat
panas. Di sana tidak ada pepohonan atau tempat untuk
berlindung yang ditemukan, yang ada hanyalah bebatuan dan
udara yang sangat panas. Dia mengingatkan kepada
pasukannya dengan mengatakan: “Wahai pasukanku, sebentar
lagi kesabaranmu akan diuji, kamu semua akan menyeberangi

sungai yang sangat segar dan dingin, sementara kamu dalam
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keadaan yang sangat haus dan udara panas. Ingatlah bahwa
barangsiapa yang minum air sungai itu maka ia tidak lagi
menjadi pasukanku, karena tidak sabar dan pasti ia tidak akan
mampu melawan musuh di medan pertempuran. Adapun orang
yang tidak meminumnya atau meminum hanya secedukan
tangan saja, maka ia adalah pasukanku yang mampu melawan
musuh.” Begitu mereka sampai ke sungai yang disebutkan
Thalut, kebanyakan dari para pengikutnya minum air sungai
dengan sepuasnya, mereka tidak mempedulikan pesan dari
pemimpinnya kecuali hanya sekelompok kecil saja yang
bersabar. Ketika mereka naik dari penyeberangan sungai dan
menyaksikan pasukan musuh, orang-orang yang tidak taat
hatinya sangat takut dan gentar ketika melihat jumlah pasukan
kafir yang sangat besar. Mereka berkata: “Kami tidak mampu
menghadapi musuh, jumlah kami sangat sedikit dan jumlah
musuh sangat besar.” Sekelompok kecil yang sabar dan taat
terhadap pemimpinnya berkata: “Sesungguhnya kemenangan
itu harus dengan kesabaran, banyak kelompok kecil dari kaum
yang beriman mampu mengalahkan kelompok besar dari kaum
kafir. Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bersabar,
Dia mengokohkan hati kekasih-Nya dengan kemenangan dan

ketenangan.”
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250. Tatkala Jalut dan tentaranya telah nampak oleh mereka,

merekapun (Thalut dan tentaranya) berdoa: "Ya Tuhan kami,
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tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan kokohkanlah pendirian kami

dan tolonglah kami terhadap orang-orang kafir.”

Tatkala para pasukan Thalut yang tangguh dan sangat sabar itu
bertemu musuh, mereka memohon kepada Allah untuk
mencurahkan kesabaran agar hatinya tidak bimbang, dan
telapak kakinya tetap terus maju pantang mundur walau
sejengkal untuk menemui musuh hingga mendapatkan
kemenangan. Dengan kesabaran yang tinggi seseorang dapat
menolak ketakutan, dengan semangat perjuangan yang
berkobar-kobar dapat menyingkirkan kembimbangan. Mereka
akhirnya mendapatkan kemenangan karena niatnya semata-

mata untuk meluhurkan agama Allah.
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251.Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin
Allah dan (dalam peperangan itu) Daud membunuh Jalut, kemudian
Allah memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah
(sesudah meninggalnya Thalut) dan mengajarkan kepadanya apa yang
dikehendaki-Nya. Seandainya Allah tidak menolak (keganasan)
sebahagian umat manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah
bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas

semesta alam.

Pasukan raja Thalut dengan izin Allah akhirnya dapat
mengalahkan pasukan raja Jalut. Dawud yang pada waktu itu
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ikut bergabung bersama pasukan raja Thalut dapat membunuh
Jalut. Raja Jalut yang gagah dan kuat dengan kesombongannya
menantang dari Bani Israil untuk bertanding satu lawan satu.
Tak seorangpun dari kalangan Bani Israil yang maju kecuali
Dawud. Dawud yang berpengalaman mengembala kambing
menggunakan pelempar batu yang biasa digunakan setiap hari
untuk melindungi kambingnya dari mangsa. Lemparan batu
Dawud tepat mengenai mata Jalut yang mengakibatnya
tubuhnya tersungkur. Kemudian Dawud mengambil pedang
untuk memenggal lehernya. Sebagai hadiahnya Dawud
dijadikan menantu Raja Thalut yang kemudian Allah
mengaugerahinya kemuliaan kerajaan yang dapat menguasai
dan mengatur manusia serta kenabian yang dapat
menunjukkannya ke jalan yang benar. Seandainya Allah tidak
mencegah kekejaman orang-orang kafir dengan kekuatan orang-
orang yang baik, maka hancurlah dunia ini, akan tetapi Allah
Maha Penyayang terhadap hamba-Nya. Dia menjadikan
kebenaran dapat menang melawan kebathilan agar kebaikan
dapat terus langgeng di muka bumi dan tersebar di berbagai

penjuru.
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252. Itu adalah ayat-ayat dari Allah, Kami bacakan kepadamu dengan

hak (benar) dan Sesungguhnya kamu benar-benar salah seorang di

antara nabi-nabi yang diutus.
Inilah khabar yang benar yang diturunkan Allah kepadamu hai

Rasul sebagai wahyu. Sesungguhnya ayat-ayat yang

menjelaskan kisah itu menjadi saksi atas kebenaranmu hai
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Muhammad. Kamu adalah seorang utusan Allah karena sesuai
dengan kisah-kisah yang disebutkan dalam kitab suci mereka

walaupun kamu tidak menyaksikan ketika peristiwa itu terjadi.

Tamat Juz 2
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253. Rasul-Rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas
sebagian yang lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata
(langsung dengan dia) dan sebagiannya Allah meninggikannya
beberapa derajat. Dan Kami berikan kepada Isa putera Maryam
beberapa mukjizat serta Kami perkuat dia dengan Ruhul Qudus. Dan
kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan orang-
orang (yang datang) sesudah Rasul-Rasul itu, sesudah datang kepada
mereka beberapa macam keterangan, akan tetapi mereka berselisih,
maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) di antara
mereka yang kafir. Seandainya Allah menghendaki, tidaklah
mereka berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah berbuat apa yang
dikehendaki-Nya.

Itulah kisah para Rasul yang Kami ceritakan kepadamu hai
Muhammad, mereka adalah para utusan yang bermacam-
macam derajatnya dan beraneka ragam kelebihannya. Di antara
mereka ada yang langsung diajak berbicara dengan Allah tanpa
perantara, seperti nabi Musa, di antara lagi ada yang termasuk
ulul ‘azmi, seperti: nabi Nuh, Ibrahim, Musa, Isa dan
Muhammad. Di antara mereka ada yang dilebihkan dari seluruh
para Rasul yaitu nabi Muhammad karena syariat yang

dibawanya berlaku sepanjang zaman, sedangkan Rasul-Rasul
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yang lain terbatas hanya pada umatnya saja. Kami memberi
mukjizat kepada nabi Isa yang menunjukkan kebenarannya
bahwa dia adalah utusan Allah, antara lain: dapat
menyembuhkan orang buta sejak kecil, sakit belang, dan
menghidupkan orang mati. Kami juga menjadikan Malaikat
Jibril selalu membantunya dalam menyampaikan dakwah
kenabiannya. Semasa para utusan itu masih hidup di tengah
umatnya pada umumnya mereka masih bersatu, tetapi
sepeninggal para utusan itu, mereka menjadi berselisih hingga
mengakibatkan peperangan, bahkan saling membunuh dengan
saudara seagama. Seandainya semua manusia itu beriman dan
tidak ada perselisihan di antara mereka, niscaya membuat
seperti itu bagi Allah sangatlah mudah karena Dia Maha Kuasa,
akan tetapi yang demikian itu tidak dikehendakinya karena ada
hikmah yang tersembunyi, seperti dengan adanya perselisihan
dan peperangan, akan terlihat jelas siapa orang yang menjadi
kekasih-Nya dan siapa yang menjadi musuh-Nya. Orang-orang
yang menjadi kekasih Allah akan berjihad di jalan yang benar
bahkan rela dan senang terbunuh menjadi syuhadak.
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254. Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah)
sebagian dari rezki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang
hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi
syafa’at. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim.

Wahai orang-orang yang beriman, bersedekahlah di jalan Allah

selama kamu masih hidup yakni sebelum nyawamu diambil
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untuk dihadapkan ke hadirat Tuhanmu! Apabila kamu sudah
menghadap Tuhanmu, maka di sana tidak lagi ada jual beli,
tidak berguna tebusan dengan harta, hubungan persaudaraan,
dan hubungan kasih sayang. Semuanya tidak dapat memberi
manfaat sedikitpun pada dirinya. Pada hari itu orang-orang kafir
benar-benar termasuk orang-orang yang telah berlaku zalim
pada dirinya karena seluruh perbuatannya di dunia hanya

mendatangkan murka Tuhan dan siksa neraka selama-lamanya.
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255. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia
yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di
bumi. Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-Nya?
Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan
bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah

Maha Tinggi lagi Maha besar.

Hanya Allah yang berhak menyandang diri-Nya Tuhan, Dia-lah
yang berhak menerima penyembahan, karena Dia-lah Maha
Hidup dan Maha Sempurna. Dia Maha berdiri sendiri dan kekal
abadi tidak akan mati atau pula lenyap. Dia sendirilah yang
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mengatur dan menjalankan seluruh makhluk-Nya. Hanya
kepada Allah seluruh makhluk yang hidup bergantung
kehidupannya. Dia tidak pernah tertimpa kantuk ataupun tidur
karena kesempurnaan hidup-Nya yang tidak membutuhkan kepada
yang lain, kantuk dan tidur termasuk kekurangan. Dialah Allah
Maha Suci yang mengendalikan langit dan bumi dari kehancuran,
oleh karena itu Dia tidak menghendaki tidur, karena Dia tidak
merasa Lelah ataupun letth. Maha Suci Allah Tuhan yang
mengetahui semua yang ghaib. Sesungguhnya setiap yang tidur
pasti akan mati, seperti jin dan manusia semuanya, sedangkan
Allah tidak akan mati. Seluruh apa yang ada di alam ini adalah
milik-Nya dan berada di bawah kekuasaan dan kehendak-Nya.
Semua makhluk tunduk kepada keagungan-Nya, merasa hina
terhadap kekuatan-Nya dan takut pada siksaan-Nya. Semua
makhluk menjadi hamba-Nya, dan seluruh Malaikat menjadi
tentara-Nya. Dengan keagungan serta kehebatan kekuasan-Nya
tidak ada seorangpun dapat menolong kepada yang lain kecuali
apabila Dia memberi izin kepadanya dan Dia-pun rela terhadap
orang yang mau ditolongnya. Dia-lah yang mempunyai keagungan,
Dia Maha Suci dari para sekutu dan Dia Maha Mengetahui semua
yang dilihat manusia di dunia ini dan semua yang ghaib di
akhirat nanti. Dia Maha Mengetahui apa yang terlihat dan yang
tertutup, Dia Maha Melihat apa yang lahir dan yang batin, dan
Dia Dzat yang selalu memperhatikan perkara yang rahasia
ataupun terang-terangan. Tidak ada seorangpun yang
mengetahui ilmu-Nya kecuali yang Dia tunjukkan, baik itu para
Malaikat yang mendekat kepada-Nya ataupun para nabi yang
diutus ataupun para kekasih-Nya. Tak satupun dari golongan
manusia atau jin mengetahui ilmunya Allah, karena ilmu-Nya

sangat luas dan menyeluruh, sementara makhluk ilmunya
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sangat sempit dan terbatas, karena Allah-lah yang menciptakan
amal dan ilmu. Dialah yang menciptakan kamu dan menciptakan
perbuatan kamu. Di antara keagungan-Nya bahwa kursi Allah lebih
besar daripada langit dan bumi, dan ‘arsy-Nya jauh lebih besar
dari pada kursi-Nya. Besarnya kursi apabila dibandingkan
dengan ‘arsy laksana sebuah cincin yang diletakkan di padang
sahara, jadi luasnya tidak dapat diketahui kecuali Allah. Kalau
saja luas langit dan bumi serta luas kursi-Nya begitu
dahsyatnya, lalu betapa besar dan luasnya ‘arsy Allah? Maha
Suci Allah Dzat yang bersemayam di ‘arsy sesuai dengan
keagungan-Nya. Tidak ada dalam Dzat-Nya sesuatu dari
makhluk-Nya dan pula tak ada sifat-Nya yang menyerupai sifat-
sifat makhluk. Tak satupun makhluk yang serupa dengan Dia.
Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. Allah sama sekali tidak
merasa kebebanan menjaga langit dan bumi serta seluruh isinya
dari berbagai macam ancaman. Semua makhluk berdoa kepada-
Nya dengan berbagai bahasa, dialek dan suara. Mereka
menyampaikan hajatnya, maka Allah mencurahkan karunia-
Nya kepada seluruh alam. Dia Maha Tinggi yang menguasai
dan mengerahkan seluruh makhluk-Nya. Kekuasaan-Nya di
atas kekuasaan yang lain, karena Dia-lah yang mengendalikan
semuanya. Di tangan-Nya letak semua perkara yang bermanfaat
dan perkara yang membahayakan. Dia menundukkan semua
makhluk-Nya, tidak ada Tuhan kecuali Dia. Dia sendiri yang
mengurus kerajaan-Nya dan Dia Maha Esa dalam ke-Tuhanan-
Nya dan Dia-lah yang berhak menerima ibadah karena Dia
Maha Tinggi lagi Maha Agung.
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256. Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.
Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada thaghut dan beriman
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali
yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memaksa
orang lain untuk masuk agama Islam, akan tetapi ajaklah mereka
kepada Islam dengan baik. Kalau memerlukan dialog ajaklah
dialog dengan yang lebih baik. Kebenaran agama Islam telah
jelas, begitupula antara hidayah dan kesesatan, serta iman dan
kafir. Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan menolak
percaya kepada sesembahan-sesembahan yang lain seperti
manusia, jin, syetan dan berhala-berhala, maka dia benar-benar
telah berpegang pada tali-Nya yang sangat kuat. Tali itu
sangatlah kokoh dan tidak akan putus karena bersambung
kepada Allah. Inilah yang dapat menjadikan sebab
mendapatkan keselamatan. Allah mengetahui terhadap semua
niat yang tersembunyi. Dia mendengar semua suara dan
mengetahui semua keadaan makhluk-Nya, maka Dialah yang
berhak untuk disembah dan mendapat pujian.

2 Dr. H. Kojin Mashudi, M.A



Juz 2. Surat al-Baqarah

3

257. Allah pelindung orang-orang yang beriman, Dia mengeluarkan
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-
orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang
mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada kegelapan (kekafiran).

mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.

Allah menjadi penolong orang-orang mukmin, Dia menjaga dan
menunjukkan mereka ke jalan yang benar dan menyelamatkan-
nya dari kesesatan dan kekufuran. Cahaya iman dan hidayah
yang diberikan Allah dapat menjadikan hidup seseorang
selamat dari berbagai macam perbuatan-perbuatan yang
menghancurkan dirinya baik di dunia ataupun di akhirat.
Adapun orang-orang kafir lagi pendosa, hidupnya dikendalikan
syetan dan hawa nafsu. Mereka selalu menolak dan menjauhi
hidayah yang datang kepadanya. Mereka memilih kesesatan
dan kekufuran yang mengakibatkan para pelakunya menjadi

penghuni neraka yang kekal selama-lamanya.
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258. Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim
tentang Tuhannya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada
orang itu pemerintahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim mengatakan:
"Tuhanku ialah yang menghidupkan dan mematikan,” Orang itu
berkata: " Saya dapat menghidupkan dan mematikan”. Ibrahim berkata:
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"Sesungquhnya Allah menerbitkan matahari dari timur, maka
terbitkanlah dia dari barat,” lalu terdiamlah orang kafir itu; dan Allah

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.

Apakah kamu hai Muhammad, tidak heran terhadap sikap raja
Namrud bin Kan’an yang sesat lagi ingkar kepada Tuhannya.
Suatu hari dia membantah terhadap pernyataan nabi Ibrahim
tentang kekuasaan Allah Yang Maha Rahman dan Maha Rahim.
Dia tidak mengakui wujud Allah dan keesaan-Nya, padahal-
ayat-ayat yang menunjukkan adanya kekuasaan-Nya sudah
jelas dan dapat disaksikan indera. Sesungguhnya Allah-lah yang
memberi kerajaan dan kekuasaan kepadanya, tetapi semakin
menambah kesombongan dan kecongkaannya bahkan
menyatakan dirinya sebagai Tuhan. Ibrahim berkata kepadanya:
“Sesungguhnya Tuhanku Dzat yang menciptakan makhluk,
kemudian mematikan dan menghidupkannya kembeali. Dia-lah
Tuhan yang mewujudkan dan menghilangkan seluruh
makhluk.” Namrud seorang yang sangat bodoh mendengar
jawaban Ibrahim, ia menjawab: “Aku juga dapat menghidupkan
dan mematikan.” Lalu dia mendatangkan dua orang laki-laki
dari penjara, lalu salah satunya dibebaskan dan yang lain
dibunuh, lalu dia berkata: “Hai Ibrahim, lihat, orang ini aku beri
hidup dan orang yang satunya aku matikan!” Tatkala Ibrahim
menyaksikan kebodohannya itu, ia menunjukkan bukti bukti
yang lain yang menjadikan Namrud tak berkutik. Ibrahim
berkata: “Perhatikanlah ciptaan Tuhanku yaitu matahari yang
berada di langit yang tinggi. Setiap hari terbit dari timur, kalau
kamu Tuhan jadikanlah matahari itu terbit dari barat sehari saja
untuk membenarkan ucapanmu itu!” Maka terdiamlah Namrud

si bodoh itu. Nabi Ibrahim di kesempatan ini mengungkapkan
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dengan hujjah yang sangat tepat dan hebat yang tak mungkin
terbantahkan lagi, tetapi si Namrud tersebut tetap dalam
kekafiran dan kesesatan, berbuat zalim dan menolak kebenaran.
Allah tidak akan menunjukkan orang-orang yang zalim ke jalan

yang benar.

T(,J.cuu,‘uww L3 G 28

259. Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui
suatu negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia
berkata: "Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah
hancur?” Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian
menghidupkannya kembali. Allah bertanya: " Berapakah lamanya kamu
tinggal di sini?” la menjawab: "Saya tinggal di sini sehari atau
setengah hari.” Allah berfirman: "Sebenarnya kamu telah tinggal di
sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada makanan dan minumanmu
yang belum lagi berubah; dan lihatlah kepada keledai kamu (yang telah
menjadi tulang belulang);, Kami akan menjadikan kamu tanda
kekuasaan Kami bagi manusia; dan lihatlah kepada tulang belulang
keledai itu, kemudian Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami
membalutnya dengan daging.” Maka tatkala telah nyata kepadanya
(bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati) diapun berkata:

"Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

TELAAH TAFSIR AL-MUYASSAR 221



Juz 2. Surat al-Baqarah

Kamu tentu akan takjub kisah Uzair yang melewati penduduk
kampung yang mati semua karena tertimpa oleh rumah-
rumahnya yang roboh. Kampung tersebut pada asalnya terlihat
makmur dan penduduknyapun hidup serba kecukupan. Uzair
berdiri mengamati puing-puing itu dengan penuh tanda tanya:
“Bagaimana caranya Allah mengembalikan kampung ini
sehingga dapat makmur kembali setelah hancur luluh lantah
seperti ini?” Lalu Allah menunjukkan kekuasaan-Nya
menghidupkan makhluk yang sudah mati. Uzair bersama
hemarnya dimatikan selama 100 tahun, kemudian Allah
menghidupkannya kembali, lalu ditanya: “Berapa lama kamu
telah tinggal di tempat ini? Dia menjawab: “Aku tinggal di
tempat ini hanya sehari atau setengah hari saja.” Dia menjawab
seperti itu karena ketika bangun matahari masih belum
terbenam dan dikiranya masih dalam hari yang sama. Allah
berfirman kepadanya: “Kamu telah mati di tempat ini selama
seratus tahun, lihatlah makanan yang kamu bawa yang masih
utuh pada hemarmu itu karena takdir dan hikmah dari-Ku!
Perhatikan hemar yang telah mati yang tulang-belulangnya
sudah hancur, lalu bagaimana Kami hidupkan kembali anggota-
anggotanya tersusun pulih kembali begitu pula tulang-
belulangnya, kemudian Kami jadikan dagingnya hingga
lengkap, dan Kami tiupkan ruhnya. Bergerakkalah hemar itu
dan kakinya melangkah serta mulutnya bersuara. Uzair yang
menyaksikan kejadian yang sangat menakjubkan itu berteriak:
“Aku bersaksi bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa
terhadap segala sesuatu, sesungguhnya Dia-lah Dzat yang
menghidupkan dan mematikan. Oleh karena itu Dia-lah yang

berhak untuk disembah dan di-esakan, Dialah Pencipta, dan
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Pengatur semua makhluk-Nya, tidak ada Tuhan kecuali Dia,
Alangkah luarbiasanya bukti kekuasan Allah yang ditunjukkan
kepadaku ini!”
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260. Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku,
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-
orang mati.” Allah berfirman: "Belum yakinkah kamu?” Ibrahim
menjawab: " Aku telah meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap
mantap (dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau demikian) ambillah
empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah
berfirman): "Lalu letakkan di atas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari
bagian-bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka
datang kepadamu dengan segera.” Dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Tuturkanlah hai Muhammad, kisah nabi Ibrahim ketika
bertanya kepada Tuhannya: “Wahai Tuhanku, tunjukkanlah
kepadaku bagaimana cara Engkau menghidupkan makhluk
yang sudah mati!” Allah menjawab: “Apakah kamu belum yakin
kalau Aku Kuasa menghidupkan makhluk yang sudah mati,
ataukah kamu masih meragukannya?’ Lalu Ibrahim berkata: “Ya
Tuhan, aku yakin bahwa sesungguhnya Engkau Dzat Yang
Maha Kuasa, akan tetapi aku ingin menyaksikan bagaimana
caranya Engkau menghidupkan makhluk yang sudah mati agar
keyakinanku semakin bertambah.” Kemudian Allah menyuruh
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Ibrahim untuk menyembelih burung dengan firman-Nya:
“Sembelihlah empat macam burung, lalu cincanglah burung-
burung itu dan aduklah satu sama lain, lalu bagi adukan dari
cincangan burung-burung tadi menjadi empat, lalu letakkan
setiap bagiannya di puncak gunung, lalu panggillah satu persatu
dari jenis burung itu, niscaya burung itu akan datang kepadamu
dengan cepat setelah Kami tiupkan ruhnya”. Dengan kejadian
tersebut nabi Ibrahim semakin bertambah yakin bahwa Allah
adalah kuasa menghidupkan makhluk yang sudah mati. Dia
Dzat Yang Maha Perkasa, tak satupun ada yang dapat membuat-
Nya lemah, Dia Maha Bijaksana dalam menetapkan segala

sesuatu.
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261. Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji.
Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.

Perumpamaan orang-orang yang bersedekah di jalan Allah atau
untuk semua kebaikan laksana sebutir biji gandum yang
ditanam di tanah yang subur. Dari sebutir biji itu dapat
menumbuhkan tujuh tangkai, dan setiap tangkainya terdapat
seratus biji, sehingga keseluruhan dari satu biji tersebut
menghasilkan tujuh ratus biji. Inilah perumpamaan pahala dari
harta yang disedekahkan di jalan kebaikan. Sesungguhnya Allah
melipatgandakan kebaikan sampai tujuhratus kali bahkan
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sampai tak terhingga yang hanya diketahui oleh Allah.
Sesungguhnya Dia menumbuhkembangkan keberkahan
sedekah dan melipatgandakan pahalanya sesuai dengan niat
keikhlasan orang yang bersedekah. Dia Maha Luas lagi Maha
Kaya. Dia Maha Mengetahui siapa yang berhak mendapat
anugerah-Nya, karena Dia Maha Mengetahui terhadap segala
sesuatu yang rahasia dan yang tersembunyi.
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262. Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah,

kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu
dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti
(perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan
mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.

Orang-orang yang memperoleh pahala yang dilipatgandakan
oleh Allah setiap kali menyedekahkan hartanya adalah mereka
yang benar-benar ikhlas hanya mengharap ridha-Nya. Mereka
dalam memberikan sedekahnya itu benar-benar ikhlas, tidak
menyebut-nyebut sedekahnya kepada yang menerimanya.
Sedekah yang diikuti dengan menyebut-nyebut kepada
penerimanya terkesan orang yang bersedekah mengharap
pengembalian dan menunjukkan bahwa si pemberi mempunyai
perangai yang hebat, dan sikap seperti ini dapat menyakitkan
hati si penerima. Orang yang ikhlas dalam bersedekah sama
sekali tidak menyakitkan hati si peminta, seperti membentak-

bentak, mempersulit, mengancam, atau dengan suara keras,
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tetapi dalam memberikannya dengan sopan. Dia bersyukur
kepada Allah yang telah menjadikan dirinya dilebihkan dari
orang lain sehingga dapat menolong orang yang membutuhkan.
bukan menjadi orang yang meminta-minta pertolongan orang
lain. Ini adalah nikmat yang luar biasa yang tidak diketahui oleh
setiap orang. Barangsiapa yang bersedekah karena mengharap
ridha Allah dan tidak menyakitkan hati orang yang diberinya,
maka baginya mendapat pahala yang besar di sisi Allah. Dia
tidak takut terhadap peristiwa besar yang akan dihadapinya dan
pula tidak bersedih atas peristiwa yang telah berlalu. Dia akan
selamat karena amal perbuatannya baik dan mendapat

kebahagian dan keamanan.
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263. Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si

penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun.

Menjawab orang yang meminta-minta dengan ucapan yang baik
dan permohonan maaf itu lebih baik daripada pemberian yang
diikuti dengan sikap yang tidak baik dan menyakitkan. Allah
Maha Kaya, yang tidak membutuhkan makhluk-Nya, dan Dia
Maha Penyantun yang tidak menyiksa orang yang bermaksiat
dengan menyegerakan siksaan. Kata Ghaniyy (Maha Kaya)
mengingatkan bahwa Allah Maha Kaya, yskni Dia adalah
Pemberi yang sebenarnya bukan orang yang mengeluarkan
sedekah, karena pada hakekatnya semua kekayaan adalah milik

Allah, dan pula kata “halim” mengingatkan kepada peminta-
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minta hendaknya meminta kepada Allah agar tetap terjaga

kehormatan dirinya.
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264. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti
(perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya
karena riya” kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan
hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang
di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu
menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai
sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang kafir.

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu hilangkan
pahala sedekahmu dengan menyebut-nyebut, menghina atau
bersikap kasar yang dapat menyakitan hati si penerima.
Tindakan  bersedekah  dengan  menyebut-nyebut dan
menyakitkan hati penerima adalah perilaku kaum munafik
karena mereka dalam bersedekah tidak mengharap ridha Allah,
akan tetapi hanya ingin dipuji dan disanjung saja. Mereka sama
sekali tidak mengharapkan pahala akhirat dan tidak takut pada
siksaan, tujuannya hanyalah dunia. Orang yang bersedekah
demikian itu seperti batu licin yang di atasnya terdapat debu
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yang jumlahnya hanya sedikit, kemudian diguyur hujan deras
maka hilanglah debu itu. Orang-orang munafik yang selalu
menampakkan kebaikannya di hadapan manusia sebagaimana
debu yang berada di atas batu. Ketika rahasianya terbongkar
maka lenyaplah pahalanya sebagaimana debu di atas batu yang
diguyur hujan. Mereka terhalang dari kebaikan atau pahala
sedekahnya seperti batu licin yang tidak dapat mendatangkan
manfaat sedikitpun. Orang munafik telah kufur kepada
Tuhannya, mereka bersedekah bukan untuk mendapatkan ridha
Tuhannya, sehingga mereka tidak akan ditunjukkan ke jalan
yang benar. Allah tidak mau menunjukkan orang-orang yang
kafir yang tidak percaya kepada Allah dan mengharap ridha-
Nya ke jalan yang benar.
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265. Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya

karena mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka,
seperti sebuah kebun yang terletak di dataran Tinggi yang disiram oleh
hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika
hujan lebat tidak menyiraminya, maka hujan gerimis (pun memadai).

Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu perbuat.

Orang-orang yang menyedekahkan hartanya dengan ikhlas
yakni hanya mengharap ridha Allah adalah seperti sebuah
kebun yang tanahnya subur. Semua tanamannya tumbuh bagus
dengan dedaunannya yang menghijau dan buah-buahnya yang
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sangat lebat serta berada pada dataran yang tinggi. Tempat
tersebut sangat tepat untuk bercocok tanam karena bersentuhan
langsung dengan sinar matahari dan angin yang cukup.
Kemudian turunlah hujan yang deras yang dapat
melipatgandakan hasil tanamannya hingga dua kali
sebagaimana biasanya. Seandainya hujan yang turun itu tidak
deras atau hanya sekedar gerimis, maka itupun sudah cukup
dapat membuat semua tanaman itu berbuah dengan baik karena
tanahnya yang subur dan hawanya yang sejuk. Itulah
perumpamaan orang-orang mukmin yang benar dalam
bersedekahnya. Allah melipatgandakan sedekah kepada
seseorang sesuai dangan tingkat keikhlasannya dan
semangatnya dalam bergegas untuk mendapatkan kebaikan.
Sesungguhnya Allah Maha Melihat terhadap semua amal
perbuatan yang dilakukan hamba-Nya, siapa yang beramal
dengan tujuan mengharap ridha Allah, dan siapa yang beramal

dengan tujuan riya'.
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266. Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai
kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai;
dia mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-buahan, kemudian
datanglah masa tua pada orang itu sedang dia mempunyai keturunan

yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin keras yang
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mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah menerangkan

ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu memikirkannya.

Apakah seorang di antara kamu merasa senang apabila dia
mempunyai kebun kurma, anggur dan berbagai macam buah-
buahan serta jenis sayur-sayuran yang lain, di kebun itu juga
terdapat air yang mengalir dengan mudah tanpa harus bersusah
payah, sementara pemilik kebun adalah orang yang lanjut usia.
Dia sudah sangat lemah untuk melakukan pekerjaan yang berat
untuk mencukupi kebutuhan anggota keluarganya serta anak-
anaknya yang masih kecil. Satu-satunya yang diharapkan adalah
menunggu dari hasil kebun itu, tetapi tiba-tiba datanglah angin
kencang yang berhembus dengan suhu yang sangat panas, maka
terbakarlah seluruh tanaman yang ada di kebunnya itu hingga
tak tersisa. Itulah perumpamaan orang yang banyak beramal
saleh, namun pada akhirnya dia merusaknya sendiri dengan
riya" dan berbuat maksiat. Ketika amal itu dibutuhkan karena
datangnya kefakiran yang sangat membutuhkan yakni
datangnya hari akhir, amal tersebut hancur laksana debu yang
berhamburan karena perbuatan dosa yang dilakukannya. Allah
menjelaskan perumpamaan seperti itu agar kita berhati-hati
dalam beramal. Riyd" (beramal agar dilihat orang) dan sum’ah
(beramal agar didengar orang lain), keduanya dapat
menghancurkan pahala seseorang sebagaimana api yang dapat

menghanguskan kebun seperti keterangan ayat di atas.
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267. Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang
Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih
yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan
mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji.

Wahai orang-orang yang beriman bersedekahlah dari rezki yang
halal dan baik dari hasil usahamu, seperti hasil dagang, bercocok
tanam dan lain sebagainya! Janganlah kamu menyengaja dalam
bersedekah kepada orang lain itu sesuatu yang jelek dan tak
bernilai, bahkan kamu sendiri saja tidak sudi untuk
mengambilnya kecuali dalam keadaan terpaksa dan
memejamkan mata. Sungguh tega hatimu bersedekah dengan
sesuatu yang kamu sendiri merasa tidak menyukainya! Pada
ayat ini terdapat keterangan tentang pentingnya menjaga
hubungan dengan sesama yaitu dengan memberikan sesuatu
yang baik kepada orang lain, karena orang yang diberi sedekah
juga mempunyai perasaan yang sama. Dia akan senang apabila
sedekah yang diterimanya berupa sesuatu yang baik, sebaliknya
apabila sedekah yang diberikannya jelek bisa jadi dia sangat
tersinggung bahkan marah. Yakinlah bahwa Allah Maha Kaya,
Dia sebenarnya tidak membutuhkan apapun dari hamba-Nya,
tetapi Dia akan membalas dan memuji kepada hamba-Nya yang
mau bersedekah kepada orang lain dengan yang baik sebagai

bentuk kepedulian dan penghormatan pada sesama.
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268. Syetan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan
dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir); sedang Allah
menjadikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan Allah
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengatahui.

Hendaknya kamu tetap bersedekah hai orang-orang yang
beriman dalam kebaikan. Janganlah kamu membenarkan dan
mengikuti setiap bujukan dan rayuan syetan yang melarang
bersedekah karena syetan memerintahkanmu berbuat kikir
terhadap sesama dengan alasan dapat menyebabkan
kebangkrutan dan kerugian. Padahal Allah menyediakan
ampunan dan pahala yang besar bagi orang yang mau
bersedekah, karena sedekah dapat menghapus dosa dan
menjadikan kaya. Disebutkan dalam hadits bahwa sedekah
tidaklah mengurangi harta akan tetapi justeru menjadikan harta
semakin bertambah dan berkah. Perhatikanlah hai manusia
terhadap janji syetan dan janji Allah. Syetan menjanjikan
sedekah dapat menyebabkan kefakiran sedangkan Allah
menyatakan bahwa sedekah dapat menyebabkan harta
berlimpah. Syetan memerintahkanmu melakukan perbuatan
fahsya" (dosa), sedangkan Allah memerintahkanmu melakukan
perbuatan yang dapat mendatangkan ampunan. Sungguh
kebaikan dunia dan akhirat hanyalah di sisi Allah. Dia-lah yang
mempunyai anugerah yang sangat luas yang tidak akan habis
walaupun banyaknya makhluk yang meminta-Nya. Dia sangat

banyak kebaikan-Nya terhadap semua manusia tanpa terkecua-
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li. Dia Maha Mengetahui siapakah di antara hamba yang layak
untuk mendapat pahala dan pujian-Nya.
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269. Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam
tentang Al-Qur’an dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-
Nya. dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah
dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang

berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah).

Allah memberikan kepahaman kepada siapa saja yang
dikehendaki baik dalam ilmu agama ataupun menyikapi dari
setiap permasalahan yang terjadi. Dia juga memberi kepada
hamba-Nya yang dikehendaki amal perbuatan yang bermanfaat
serta ucapan yang mengandung kebaikan dan kebenaran.
Barangsiapa yang diberi anugerah berupa petunjuk rabbaniy,
maka dia sungguh mendapat keberuntungan yang sangat besar.
Tetapi tidaklah dapat mengambil pelajaran dari ayat-ayat dan
keterangan-keterangan yang disampaikan lewat perumpamaan
(matsal) kecuali orang yang hatinya bercahaya dan akal
pikirannya hidup. Adapun orang yang hatinya buta dan akal
pikirannya bodoh, dia tetap tidak dapat mengambil pelajaran karena
tidak ada ilmu yang bermanfaat dan amal perbuatan yang baik.
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270. Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nazarkan,
maka sesungguhnya Allah mengetahuinya. Orang-orang yang berbuat

zalim tidak ada seorang penolongpun baginya.

Harta yang kamu sedekahkan atau yang sudah kamu niatkan
untuk disedekahkan karena Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui sedekah yang kamu berikan. Dia akan menjaganya
dan membalasnya dengan pahala yang sangat besar pada hari
yang kamu sangat membutuhkan terhadap pahala itu. Adapun
orang-orang yang zalim yang menolak mengeluarkan hartanya
untuk disedekahkan kepada orang lain karena takut fakir, besuk
di akhirat tidak akan menemukan seorangpun untuk menolong
dirinya ketika Allah mengazab. Setiap orang yang berlaku zalim
pada akhirnya pasti akan mendapatkan kesengsaraan dan

kerugian.
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271. Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali.
Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-
orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah
akan menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan

Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Jika kamu menampakkan sedekah dengan tetap ikhlas tanpa
riya" atau sum’ah, maka melakukan seperti itu adalah baik
bahkan lebih baik, dengan harapan nantinya akan ada orang lain
yang mengikutinya. Tetapi apabila kamu menyembunyikannya

itu lebih baik karena dapat menyelamatkan pahala sedekah dari
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berbagai macam yang merusak seperti riyd dan sum’ah. Orang
yang bersedekah dosanya akan dihapus karena sedekahnya.
Allah Maha Mengetahui terhadap semua rahasia dan apa saja
yang tersembunyi dalam hati, seperti niat dari orang yang
bersedekah, bahkan maksud dari orang yang bersedekah baik
yang diucapkan atau yang disembunyikan.
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272. Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk,
akan tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa
yang dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik yang kamu
nafkahkan (di jalan Allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri.
Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena
mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang baik yang kamu
nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang

kamu sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan).

Hai Muhammad, kamu bukanlah orang yang mampu memberi
hidayah atau petunjuk kepada manusia sehingga mereka
menjadi orang yang baik, seperti orang kafir atau munafik
menjadi orang yang beriman, orang yang kirkir menjadi orang
yang gemar bersedekah. Tugasmu hanyalah menyampaikan
risalah dari Tuhanmu kepada umat, seperti menerangkan
keutamaan bersedekah. Dia-lah yang berhak memilih di antara
kamu, siapa yang berhak mendapatkan hidayah. Harta yang
kamu sedekahkan manfaatnya akan kembali kepada dirimu
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sendiri, dan ketahuilah harta yang kamu berikan itu pada
hakekatnya adalah milik Allah dan kalau kamu mau berbuat
seperti itu berarti kamu melakukan sesuatu yang terbaik untuk
dirimu. Oleh karena itu bersedekahlah dengan mengharap ridha
Allah karena pahalanya akan dilipatgandakan di sisi-Nya, dan
hindarilah sesuatu yang menghancurkan pahala, seperti; ingin
dipuji dan disanjung. Di hari kiamat Allah akan memenubhi
semua janji-Nya, seperti; Dia memberi pahala yang
berlipatganda kepada orang yang ikhlas dalam bersedekah dan

sedikitpun Dia tidak akan menzaliminya.
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273. (Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di
jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak
tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta-
minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak
meminta kepada orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik
yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya Allah
Maha Mengatahui.

Wahai para dermawan, bersedekahlah kamu kepada orang-
orang fakir yang sibuk berjuang di jalan Allah sehingga mereka
tidak sempat bekerja, seperti berdagang dan lain sebagainya!
Walaupun orang-orang tersebut tidak mempunyai apa-apa akan
tetapi mereka tidak mau meminta-minta kepada orang lain

karena sangat malu dan menjaga kehormatannya. Orang yang
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tidak mengetahui akan mengira bahwa mereka itu adalah orang-
orang kaya yang hidup berkecukupan, padahal sebenarnya
mereka adalah orang-orang fakir yang sangat membutuhkan.
Oleh karena itu, kenalilah orang-orang seperti itu, apabila kamu
orang yang cerdas pasti kamu akan dapat mengetahui tanda-
tandanya! Sesungguhnya apa saja yang kamu sedekahkan
karena Allah pahalanya akan tetap terjaga di sisi-Nya. Dia Maha
Mengetahui terhadap niat dari setiap orang yang bersedekah,
siapa yang iklash dan siapa yang riyd .
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274. Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang
hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat

pahala di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati.

Wahai para dermawan, bersedekah itu tidaklah terbatas
waktunya, dapat dilakukan di waktu siang ataupun malam,
begitu pula dalam keadaan sembunyi-sembunyi ataupun dilihat
orang. Kalau kamu dapat melakukan seperti itu maka tidak akan
khawatir terhadap peristiwa yang menakutkan yang akan
terjadi, dan pula tidak akan menemui kesusahan karena
memikirkan kehidupan dunia yang telah berlalu. Allah
menjamin keamananmu dari semua peristiwa yang

mengkhawatirkan dan menakutkan di hari kiamat.
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275. Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni

neraka; mereka kekal di dalamnya.

Para pemakan riba ketika dibangkitkan dari kuburnya di hari
kiamat, mereka seperti orang yang kerasukan syetan, jalannya
sempoyongan karena pengaruh barang haram yang masuk ke
dalam perutnya, serta pengaruh pekerjaan haram yang
dilakukan oleh anggota badannya. Mereka bodoh sehingga tidak
merasa dan tidak sadar bahwa dirinya telah melakukan
perbuatan dosa, seperti yang sering diucapkan: “Bagi kami tidak
ada masalah pada barang riba, karena riba sama dengan jual beli
yang kami lakukan atas dasar kerelaan”. Mereka sombong dan
memandang riba adalah suatu yang ringan dan mengandung
dosa kecil, bahkan menganggap sebuah solusi yang tepat bagi
orang yang menghadapi masalah. Allah menolak
kebohongannya dengan pernyataan bahwa jual beli itu adalah
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halal karena saling memberi manfaat atau keuntungan tanpa ada
tipuan pada masing-masing pihak. Sedangkan riba adalah
haram karena membuat kerugian pada orang lain dengan
menarik keuntungan untuk dirinya sebanyak-banyaknya. Orang
lain yang bekerja keras untuk mendapatkan harta, setelah
terkumpul kemudian datang orang yang satunya
mengambilnya dengan jalan haram. Orang yang terampas
hartanya karena sangat membutuhkan bantuan atau pinjaman
maka dengan terpaksa berapapun bunga yang disampaikan dia
sanggupi walaupun sangat berat dan mencekik. Adapun orang
yang sebelumnya tidak mengetahui keharaman riba kemudian
datang petunjuk dari Allah dan Rasul-Nya lalu dia bertaubat,
maka Allah akan mengampuninya. Tetapi barangsiapa yang
tetap menghalalkan riba padahal sudah ada petunjuk yang
melarangnya maka dia akan menjadi penghuni neraka yang
kekal di dalamnya.
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276. Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu
berbuat dosa.

Allah melenyapkan keberkahan harta yang diperoleh dengan
jalan riba dan menjadikannya berakibat buruk dan kerugian
yang akan menimpa pada harta dan jiwanya, sebaliknya Allah
menyuburkan sedekah dan memberkahinya. Riba terlihat
menjadikan harta semakin berkembang dan berlipatganda, akan
tetapi sebenarnya menjadikan harta semakin menyusut dan
hilang keberkahannya. Sementara sedekah kelihatannya
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mengurangi harta, akan tetapi pada hakekatnya menambah
harta dan dapat mengembangkannya. Allah membenci terhadap
orang yang keras kepala yang menolak dan membantah ayat-
ayat-Nya sebagai ajaran yang harus ditaati. Orang yang
bergelimang dosa tidak merasa bahwa dirinya telah jatuh pada

kemaksiatan dan perbuatan yang dilarang.
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277. Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal
saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat
pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati.

Setelah menyebutkan para pemaksiat dan pelaku riba,
selanjutnya Allah menyebutkan orang-orang saleh yang
mendapat keberuntungan yang besar. Mereka itu adalah orang-
orang yang benar dalam berakidah, menjaga shalatnya sesuai
dengan yang disyariatkan, dan menunaikan zakat dan sedekah
dari harta yang baik demi untuk membersihkan dirinya dan
hartanya. Mereka tidak akan khawatir terhadap keadaan yang
telah ditinggalkan semasa hidup di dunia, dan tidak akan susah
terhadap peristiwa yang dihadapinya di akhirat karena Allah

menjamin keamanan dirinya.
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278. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.
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Wahai orang-orang yang beriman, takutlah kamu semua kepada
Allah dengan berusaha terus mendekatkan diri kepada-Nya,
dan tinggalkan riba sebagaimana yang tersebar di kalangan
masyarakat, apabila kamu benar-benar mengikuti perintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya. Orang mukmin itu adalah orang

yang melaksanakan perintah dan menjauhi larangan Allah.
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279. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba),
maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu.
Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok

hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

Apabila kamu tetap menolak terhadap larangan riba dan tidak
mau bertaubat, maka di dunia Allah akan memerangimu dengan
menyebarkan berbagai macam penyakit, kerusakan generasi,
fitnah dan hilangnya keberkahan. Begitu pula di akhirat Dia
menyediakan siksa yang sangat pedih, tetapi apabila kamu mau
bertaubat, maka ambillah pokok hartamu saja dengan tanpa
mengambil tambahan. Janganlah kamu mengambil harta orang
lain dengan jalan batil karena dapat merugikan dan membuat

madharat bagi yang lain.
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280. Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka
berilah tangquh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu

mengetahui.

Apabila orang yang berhutang kepadamu itu dalam keadaan
sempit, maka berilah penangguhan waktu hingga dia
mempunyai kemampuan untuk mengembalikan hutangnya.
Tetapi apabila kamu ikhlaskan yang seharusnya menjadi hakmu
maka itu lebih baik dan kamu menjadi orang yang telah berbuat
kebaikan. Allah akan menghapus dosa-dosamu sebagaimana

kamu menghapus dari tanggungan orang yang berhutang

kepadamu.
TR R R P AT

281. Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang
pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian
masing-masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang
telah  dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya

(dirugikan).

Takutlah pada suatu hari yang waktu itu kamu semua
dikembalikan kepada Tuhanmu untuk menerima balasan.
Orang yang amalnya baik akan mendapat pahala, dan orang
yang amalnya jelek akan mendapat siksa. Allah menghukumi
dengan sangat adil kepada semua hamba-Nya, tidak ada
kezaliman sedikitpun pada hari itu seperti dengan menambah

kejelekan atau mengurangi kebaikan hamba-Nya. Sekecil
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apapun perbuatan yang dilakukan hamba ketika ditimbang
akan terlihat jelas karena yang digunakan pemberat adalah

dzarrah (ukuran sesuatu yang paling kecil).
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282. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak

v

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah
ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
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(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada
hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya
jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil;
dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar
sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah muamalahmu itu), kecuali jika
muamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu,
maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan
saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian),
maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha

Mengetahui segala sesuatu.

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu meminjamkan
harta atau mengadakan transaksi dengan orang lain yang
membutuhkan jangka waktu tertentu, maka catatlah! Hal
tersebut agar kamu dan dia dapat terjaga haknya masing-masing
dan dapat menghindari dari kemungkinan terjadinya
perselisihan. Pilihlah orang yang mencatat itu seorang muslim
yang jujur, adil dan kuat ingatannya! Apabila orang tersebut

dimintai tolong untuk mencatat hendaklah melaksanakannya
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dengan mengharap pahala dari Allah, dan janganlah merasa
keberatan dengan menyampaikan alasan yang dibuat-buat!
Sesungguhnya Allah-lah yang mengajari tulisan, maka
hendaknya orang yang mampu menulis melaksanakan tugasnya
dengan baik! Orang yang mendektekan teks perjanjian adalah
orang yang berpiutang, karena orang tersebutlah orang yang
harus dijaga hartanya, dan dengan bukti bunyi tulisan itu akan
mempunyai kekuatan hukum untuk mempertahankan
hartanya. Dan hendaklah para saksi itu menyaksikan betul
ketika perjanjian itu dibuat dan selalu takut kepada Tuhannya
sehingga tidak ada yang berniat untuk melakukan perbuatan
dosa dari masing-masing pihak. Masing-masing pihak harus
melaksanakan tugasnya dengan jujur. Apabila orang yang
berpiutang tersebut lemah akalnya atau anak-anak atau orang
yang sudah terlalu tua atau pula orang yang bisu, maka wali dari
mereka berhak untuk menggantikan kedudukannya dalam
mendektekan bunyi teks perjanjiannya itu. Seorang wali tidak
lebih hanyalah seperti orang yang berpiutang. Janganlah
mengurangi dari hak orang yang berhutang, dan hendaklah
disaksikan oleh dua orang saksi laki-laki yang adil demi menjaga
haknya. Apabila saksi hanya ada seorang laki-laki saja, maka
hendaklah yang menjadi saksi ditambah dua orang wanita yang
ahli agama dan dapat dipercaya. Di sini kedudukan dua orang
perempuan sama dengan seorang laki-laki karena orang laki-laki
lebih kuat dalam hafalan sedangkan perempuan cenderung
lebih lemah dan sering lupa. Apabila salah satunya lupa maka
yang lain dapat mengingatkannya karena masalah harta adalah
urusan kaum laki-laki. Apabila keadaan menuntut adanya saksi
agar terlindungi hak seseorang maka orang yang diminta

menjadi saksi hukumnya wajib melaksanakan. Dan janganlah

TELAAH TAFSIR AL—-MUYASSAR 245



Juz 2. Surat al-Baqarah

3

kamu merasa malas untuk menulis adanya transaksi baik dalam
urusan besar atau kecil sekalipun, karena dengan adanya catatan
keadilan dapat ditegakkan dengan mudah dan saksipun juga
lebih dapat mengingatnya serta dapat menghindari keraguan
baik dalam jumlahnya atau waktu yang ditentukan. Akan tetapi
apabila terjadi transaksi yang dapat diselesaikan dalam satu
majlis maka tidak ada halangan apabila tidak ditulis karena
tidak ada kekhawatiran hilangnya hak dari salah satu pihak atau
akan terjadinya persengketaan dari pihak yang berhutang. Dan
saksikanlah dokumen transaksi itu terutama pada transaksi
yang berkaitan dengan jumlah nominal yang besar seperti jual
beli tanah, sewa apartemen, perumahan, perniagaan, atau
perjanjian dalam perserikatan-perserikatan, dan lain sebagainya.
Janganlah orang yang mempuyai hak meminta kepada orang
yang menuliskan perjanjian untuk melakukan kerugian, atau
membebani untuk menyalin perjanjian dengan tanpa diberi
upah, atau memanggilnya untuk menulis di waktu dia sendang
sibuk sehingga memberatkan dirinya. Apabila penulis atau saksi
membuat kesalahan karena perintahmu seperti menambah
jumlah hutang atau merubahnya sehingga tidak sesuai dengan
kesepakatan, maka kamu benar-benar telah melakukan
kemaksiatan kepada Allah. Apabila kamu benar-benar
mendekatkan diri kepada Allah dan menjauhi kemaksiatan
pada-Nya, maka belajarlah ilmu agama, perdalamilah agama
Islam dan laksanakan perintahnya. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui terhadap segala sesuatu baik yang besar ataupun
yang kecil, bagi-Nya semua tampak jelas dan tidak ada sesuatu

yang tersembunyi sekecil apapun.
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283. jika kamu dalam perjalanan (dan berm’amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu
(para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang
menyembunyikannya, maka sesunggquhnya ia adalah orang yang
berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Apabila dalam Dbepergian kamu mengadakan transaksi,
sementara kamu tidak menemukan seorang yang dapat
menulisnya, maka hendaklah orang yang berhutang itu
menyerahkan barang jaminannya untuk menjamin barang
pinjamannya sebagai ganti dari perjanjian yang ditulis. Orang
yang berpiutang tidak boleh tertarik kepada barang jaminannya
sehingga ia melakukan perampasan atau rekayasa agar barang
jaminannya menjadi miliknya. Hendaklah dia takut kepada
Allah dan bertanggungjawab menjaga keselamatan barang
jaminan yang diserahkan kepadanya! Dan hendaklah hutang itu
dibayar sesuai dengan kesepakatan waktu yang telah
ditentukan. Apabila kamu diminta untuk menghadirkan bukti,
maka datangkanlah sebagaimana yang diminta dengan tanpa
merubah, mengganti atau menyembunyikannya. Barangsiapa

yang menyembunyikan bukti maka dia termasuk orang yang
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rusak keyakinannya, hancur keimanannya serta hilang
ketakwaannya. Allah pasti akan membalas apa yang dikerjakan
hamba-Nya. Dia Maha Mendengar terhadap apa yang
dikerjakan makhluk-Nya dan Dia Maha Mengetahui semua

rahasia baik ucapan, gerak-gerik ataupun keadaan makhluk-
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284. Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu
atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat
perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah
mengampuni siapa yang dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang
dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Apa saja yang ada di langit dan di bumi semuanya adalah milik
Allah, Dia-lah Pencipta, Pemberi dan Pengatur segalanya.
Barangsiapa yang menampakkan sesuatu atau menyem-
bunyikannya maka pada hakekatnya Allah mengetahui
semuanya, karena bagi-Nya semuanya diketahui. Allah akan
menghisab seluruh amal hamba untuk diberi balasan dengan
sangat adil. Dia-lah yang menghendaki sesuatu tanpa batas,
seperti memberi ampunan kepada orang yang dikehendaki
karena mendapat rahmat dan karunia-Nya, serta memberi azab
kepada orang yang dikehendaki karena sifat keadilan-Nya.
Semua kehendak Allah penuh dengan hikmah dan
kemaslahatan. Apa yang dilakukan Allah tak ada yang meminta
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pertanggungjawaban, sedangkan yang dilakukan makhluk

semuanya akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah.
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285. Rasul telah beriman kepada Al-Quran yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman.
Semuanya beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya dan Rasul-Rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak
membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari Rasul-
Rasul-Nya”, dan mereka mengatakan: “Kami dengar dan kami taat.”
(Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada
Engkaulah tempat kembali.”

Nabi Muhammad, para sahabat dan seluruh para pengikutnya
semuanya yakin dan percaya dengan sepenuh hati bahwa Al-
Qur'an dan as-sunnah adalah berasal dari Allah. Mereka juga
mempercayai kepada para Malaikat-Nya, kitab-kitab suci-Nya
dan para Rasul-Nya. Mereka tidak membeda-bedakan dalam
mempercayai semua utusan, mereka meyakini semua Rasul
adalah utusan Allah, tidak seperti yang dilakukan oleh sebagian
besar ahli kitab. Mereka hanya mempercayai sebagian para
Rasul dan mendustakan pada yang lain. Orang-orang yang
imannya benar pasti mengatakan: “Wahai Tuhan kami, kami
semua mendengar firman-Mu, dan kami taat terhadap perintah-
Mu, banyak kekurangan kami Ya Allah dalam melaksakan
perintahmu walaupun kami telah bersungguh-sungguh. Oleh
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karena itu ampunilah dosa-dosa kami serta semua kekurangan
kami. Kami menyadari bahwa kami ini hamba yang sering
melakukan kesalahan, dan kami meyakini tidak ada Tuhan
selain Engkau Ya Allah. Dan kami yakin bahwa Engkau akan
mengumpulkan kami pada suatu hari yang tidak diragukan lagi,
tidak ada tempat berlari kecuali hanya kepada-Mu, dan tidak
ada tempat kami mengadu kecuali hanya kepada-Mu”.
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286. Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami,
janganlah  Engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak
sanggup kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan
rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami
terhadap kaum yang kafir.”

Ketika mereka sudah melaksanakan panggilan Allah dan

kembali kepada-Nya, Allah-pun memberi kabar gembira bahwa
mereka tidaklah dipersulit terhadap perintah yang harus
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dilaksanakan dan larangan yang harus dijauhinya. Allah hanya
menghendaki melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya sesuai kemampuan dirinya. Masing-masing jiwa
akan mendapat pahala sesuai dengan kemampuannya dalam
berbuat baik tanpa ada pengurangan. Masing-masing jiwa juga akan
mendapat siksaan sesuai dengan kejelekan yang dikerjakannya tanpa
adanya penambahan dosa. Orang-orang tersebut berdoa kepada
Tuhannya dengan mengatakan: “Wahai Tuhan kami, janganlah
Engkau hisab kami atas kealpaan dan kesalahan kami, kami ini
adalah manusia biasa yang banyak kekurangannya. Dan
janganlah Engkau bebani kami sesuatu yang sangat
memberatkan kepada kami sehingga kami tidak mampu untuk
melaksanakannya sebagaimana kaum-kaum terdahulu sebelum
kami. Kami juga memohon kepada-Mu Ya Rabb, kiranya
Engkau tidak menguji kami dengan cobaan dan musibah yang
berat-berat yang kami tidak sanggup melakukannya, sehingga
kami banyak mengeluh dan tidak sabar. Kami ini adalah hamba
yang lemah, janganlah memberi kewajiban-kewajiban kepada
kami sesuatu yang kami tidak mampu untuk melaksanakannya.
Ampunilah kami ya Rabb, atas dosa dan kesalahan kami,
tutupilah semua aib kami, dan limpahkanlah Ya Rabb karunia-
Mu kepada kami. Curahkanlah kasih sayang-Mu kepada kami
atas kelemahan-kelemahan kami sehingga Engkau tidak
menimpakan siksaan kepada kami. Engkau Ya Rabb adalah
Pelindung kami, dan Pengatur semua urusan kami. Pelindung
tentu akan melindungi dan menolong kepada para kekasih-Nya,
Engkaulah Pelindung yang paling kuat, sementara kami semua
adalah hamba-Mu yang miskin lagi lemah. Oleh karena itu
tolonglah kami dapat mengalahkan musuh-Mu dan musuh kami

yang memerangi dan mendustakan para Rasul-Mu. Kemena-
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ngan itu hanyalah dari-Mu Ya Allah, dan kami semua adalah
bala tentara-Mu, dan siapa saja yang menjadikan Engkau
sebagai pelindung dan penolong pasti dia tidak akan
terkalahkan.

e R
3. SURAT ALI IMRAN

1. Alif laam miim.

Huruf abjadiyyah, hanya Allah Yang Maha Mengetahui
maknanya, kita yakin bahwa pada kalimah tersebut terdapat

makna yang agung dan tujuan yang mulia.
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2. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Yang

Hidup kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya.

Hanya Allah-lah yang berhak menyandang dirinya Tuhan,
sehingga Dia-lah yang berhak untuk disembah. Dia-lah Tuhan
Yang Maha Esa, tidak ada sekutu satupun bagi-Nya dalam sifat
rubtbiyyah, ultihiyyah, nama-nama-Nya dan sifat-sifat-Nya. Dia-
lah Tuhan Yang Maha Hidup, Maha Kekal abadi setelah semua
makhluk hancur. Dia hidup berbeda dengan semua makhluk.
Dia-lah yang mengurusi dan mengatur seluruh makhluk-Nya.
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3. Dia menurunkan Al kitab (Al-Qur'an) kepadamu dengan
sebenarnya;, membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya
dan menurunkan Taurat dan Injil,

Dia-lah yang menurunkan Al-Qur'an kepadamu hai
Muhammad dengan benar dan dengan ayat-ayatnya yang
sangat jelas, membenarkan kitab-kitab suci yang diturunkan
sebelummu, terkhusus Dia-lah yang menurunkan kitab suci
Taurat kepada nabi Musa dan pula kitab suci Injil kepada nabi
Isa yang menjelaskan kebenaran dari Tuhan untuk pedoman

hidup bagi kaum Bani Israil.
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4. Sebelum (Al-Qur an), menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia
menurunkan Al Furqaan. SesunggQuhnya orang-orang yang kafir

terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat; dan Allah
Maha Perkasa lagi mempunyai balasan (siksa).

Sebelum Al-Qur'an, Allah menurunkan kitab-kitab suci seperti
Taurat, Zabur dan Injil yang menjadi petunjuk dan pembeda
bagi manusia antara kebatilan dan kebenaran, dan antara
petunjuk dari Tuhan dan kesesatan dari syetan. Adapun orang-
orang yang menolak kebenaran yang sudah jelas, dan
mengingkarinya maka baginya akan mendapat siksa yang
sangat pedih dan abadi di neraka. Sesungguhnya Allah akan
menghancurkan orang-orang yang memusuhi-Nya dan
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bergelimang maksiat dengan siksaan yang sangat pedih dan
keras. Tidak ada siksaan yang melebihi kerasnya daripada
siksaan Allah karena Dia Maha Perkasa untuk menyiksa.
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5. Sesungquhnya bagi Allah tidak ada satupun yang tersembunyi di
bumi dan tidak (pula) di langit.

Sesungguhnya tidak ada satupun sesuatu yang tersembunyi
bagi Allah. Dia Maha Mengetahui apa saja yang ada di bumi dan
di langit baik sesuatu yang tampak ataupun yang tersembunyi.
IImu Allah meliputi segala sesuatu yang ada di langit seperti
yang berkaitan dengan para Malaikat, karena semua adalah

milik-Nya dan di bawah kekuasaan-Nya.
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6. Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana
dikehendaki-Nya. Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Di antara pengaruh dari ilmu Allah, kebijaksanaan dan
kekuasaan-Nya adalah Dia menciptakanmu dan membentukmu
dalam rahim ibumu sesuai dengan kehendak-Nya baik dari
warna kulit, jenis kelamin, serta bentuknya. Tidak ada Tuhan
selain Dia, hanya Dia-lah yang berhak menerima penyembahan
dari makhluk-Nya. Dia Maha Perkasa, mampu menundukkan
semua makhluk-Nya dan Dia Maha Bijaksana dalam mengatur

semua ciptaan-Nya.
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7. Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al-Qur an) kepada kamu. Di
antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi
Al-Qur’an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-
orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka
mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk
menimbulkan fitnah untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang
mengetahui takwilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam
ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat,
semuanya itu dari sisi Tuhan kami.” Dan tidak dapat mengambil pelajaran
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.

Dia-lah Tuhan Yang Maha Esa, yang menurunkan Al-Qur an
kepadamu hai Muhammad, di dalamnya terdapat ayat-ayat
muhkamat yakni ayat-ayat yang jelas dan sharih yang tidak
terdapat makna yang ambigu (tidak jelas). Ayat-ayat tersebut
mudah dipahami dan jelas sekali hukum yang terdapat di
dalamnya, baik yang berkaitan dengan hukum syariah, agidah,
akhlak dan adab. Ayat-ayat yang jelas seperti inilah yang
menjadi induk dalam Al-Qur'an, dan sebagian besar jumlah
ayatnya masuk dalam kategori ini. Dalam Al-Qur'an juga
terdapat beberapa ayat yang mutasydbihdt yakni ayat-ayat yang
perlu penafsiran dan analisis yang mendalam bahkan kadang-

kadang harus berhenti di situ, yakni tidak boleh dilanjutkan
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pemaknaannya, seperti huruf mugatha’ah pada permulaan surat
dan ayat-ayat yang makna zahirnya menerangkan Allah
mempunyai keserupaan dengan makhluk-Nya. Bagi orang-
orang yang hatinya terdapat keraguan dan menuruti hawa
nafsunya akan mencari-cari maknanya agar terlihat ada
hubungan dengan ayat-ayat mutasydbihdt dan memperkuat
kebatilannya yang bertujuan untuk menebarkan keraguan
terhadap kebenaran. Mereka membahasnya dengan panjang
lebar dan dengan memberikan pendapat-pendapat yang
mendukung pendapatnya yang sesat, seperti pendapat kaum
Nasrani yang mengatakan bahwa nabi Isa itu adalah anak Allah,
dengan memetik ayat: “wa rihun minhu”. Mereka mengatakan:
Nabi isa itu keluar dari Allah artinya nabi Isa adalah anak Allah.
Mereka tidak menghiraukan ayat yang sharih yang menyatakan:
“Tidak lain dia (Isa) adalah seorang hamba yang Kami beri
kenikmatan...QS. az-Zukhruf 59). Begitupula para ahli bid’ah
menukil dari potongan ayat yang disesuaikan untuk
mendukung pendapatnya yang sesat. Padahal tidak ada yang
mengetahui hakekat maknanya kecuali hanya Allah karena Dia-
lah Yang Maha Mengetahui, seperti ayat-ayat mutasyabihdt,
hakekat ruh dan lain sebagainya. Adapun para ahli ilmu yang
mendalami masalah hakekat, mereka akan mengembalikan
semuanya kepada Allah karena menyadari bahwa ilmunya
sangatlah sedikit dan terbatas sekali ketika menghadapi ayat-
ayat mutasyabihdt. Mereka tetap beriman pada ayat-ayat
mutasydbihdt dan hatinya meyakini bahwa dalam ayat-ayat
tersebut mengandung makna yang agung dan mulia serta
meyakini semua itu adalah wahyu yang turun dari sisi Allah.
Ayat-ayat itu semua turun dari Allah dan dikembalikan kepada-

Nya makna dan tujuannya. Orang-orang ahli ilmu itu
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mengetahui terhadap ayat-ayat muhkamdt dan mengimani
terhadap ayat-ayat mutasydbihdt. Orang yang bisa menerima
nasehat hanyalah orang yang mempunyai akal sehat dan hatinya
bersih. Dengan akalnya yang sehat dia dapat memahami sesuatu
dengan benar, dan dengan hatinya yang bersih dia mau memper-
cayai dengan sepenuh hati semua yang diturunkan Allah.
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8. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau jadikan hati
Kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada

Kami, dan karuniakanlah kepada Kami rahmat dari sisi Engkau; karena
sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia)”.

Hamba-hamba yang beriman itu memohon kepada Tuhannya
dengan memanjatkan doa: “Wahai Tuhan kami, Dzat Yang
Maha Pencipta dan Pemberi rezki, janganlah hati kami Engkau
jauhkan dari kebenaran yang dibawa oleh para utusan setelah
Engkau tunjukkan kepada kami, dan kamipun telah merasakan
manisnya kebenaran itu dan juga manfaatnya. Barangsiapa yang
Engkau beri hidayah sungguh orang tersebut mendapat kasih
sayang-Mu. Sesungguhnya kasih sayang-Mu tanpa batas dan
pemberian-Mu tak terhitung jumlahnya. Engkau memberi
kepada siapa saja yang meminta dan juga memberi kepada

orang yang tidak meminta sekalipun.
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9. "Ya Tuhan Kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia
untuk (menerima pembalasan pada) hari yang tak ada keraguan

padanya”. Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji.

Mereka juga berdoa: “Wahai Tuhan kami, Engkau pasti akan
mengumpulkan seluruh makhluk di hari pertemuan yang
sangat agung, semua makhluk akan datang menghadap-Mu
untuk menerima balasan. Dikumpulkannya makhluk di hari itu
adalah peristiwa yang pasti terjadi. Sesungguhnya Engkau tidak
akan menyalahi janji. Semua yang Engkau janjikan pasti datang,
bertemu dengan-Mu adalah pasti terjadi. Semua yang dijanjikan

pasti benar karena sesungguhnya Engkau tidak pernah ingkar

janji”.
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10. Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak-anak
mereka, sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari mereka. dan

mereka itu adalah bahan bakar api neraka.

Sesungguhnya orang-orang yang ingkar kepada Allah dan
mendustakan Rasul-Nya, semua harta yang dikumpulkan dan
anak yang dibanggakan tidak akan memberi manfaat sedikitpun
untuk menolak dari siksaan Allah dan murka-Nya. Mereka
semua menjadi bahan bakar api neraka Jahannam karena semasa
hidupnya menjadi orang yang jelek dengan tidak mau beriman
kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya. Tempat kembalinya-
pun kelak di akhirat juga pada tempat yang paling jelek yakni di

dalam neraka selama-lamanya.

ZEEEN  Dr. H. Kojin Mashudi, M.A



Juz 3. Surat Ali Imran

s34 sge st -

T PR : -
ey Al eadeb Lanlsy 10080 Sl e ndlly 0308 JIk las=
11. (Keadaan mereka) adalah sebagai keadaan kaum Fir'aun dan orang-
orang yang sebelumnya; mereka mendustakan ayat-ayat kami; karena
itu Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Dan Allah

sangat keras siksa-Nya.

Orang-orang yang ingkar kepada Allah tersebut seperti kaum
Firaun dan orang-orang Kkafir yang hidup sebelumnya,
semuanya mendustakan para utusan dan ayat-ayat-Nya yang
sudah jelas kebenarannya. Ketika mereka tetap ingkar dan
mendustakannya, maka Allah menimpakan siksaan yang sangat
keras sebagai balasan dari perbuatannya yang jelek, azab di
dunia seperti; tenggelam, banjir, angin kencang dan lain
sebagainya, sedangkan azab di akhirat siksaan neraka yang
sangat pedih.
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12. Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: "Kamu pasti akan
dikalahkan (di dunia ini) dan akan digiring ke dalam neraka Jahannam.

Dan itulah tempat yang seburuk-buruknya”.

Berilah kabar kepada mereka hai Muhammad, bahwa orang-
orang kafir di dunia akan dikalahkan dan di akhirat akan diseret
ke dalam neraka Jahannam karena telah ingkar kepada Allah
dan mendustakan kepada Rasul-Nya. Kehinaan dan keseng-
saraan akan menimpa kepadanya di dunia, dan di akhirat
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dengan berbagai macam siksaan yang sangat pedih
menunggunya sebagai tempat yang paling menyengsarakan
selama-lamanya. Alasnya berupa api yang menyala-nyala,
pakaiannya dari potongan besi dan ter yang sangat panas dan
lengket, dan minumannya air yang sangat panas hingga

puncaknya.
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13. Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang
telah bertemu (bertempur). Segolongan berperang di jalan Allah dan
(segolongan) yang lain kafir yang dengan mata kepala melihat (seakan-
akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah mereka. Allah
menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-

orang yang mempunyai mata hati.

Apakah kamu semua hai orang-orang kafir tidak mengambil
pelajaran dari beberapa peristiwa, seperti pada perang Badar, di
sana terjadi peperangan antara orang-orang yang beriman
kepada Allah melawan orang-orang kafir yakni para penyembah
berhala. Kaum beriman berperang untuk menolong agama
Allah, sementara orang-orang kafir berperang dijalan yang sesat
bersama syetan. Orang-orang kafir memandang pasukan kaum
muslimin jumlahnya lipat dua kali bahkan lebih daripada
kenyataannya, padahal mereka dalam keadaan berjaga, bukan
dalam tidur atau bermimpi. Hanya Allah sendirilah yang
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memenangkan dan menolong kekasih-Nya serta menghancur-
kan musuh-musuh-Nya. Dengan kemenangan itu kaum
muslimin dapat terobati karena dapat meluapkan kemarahan
serta kejengkelannya kepada kaum kafir yang memerangi
sebelumnya. Kemenangan kaum muslimin di medan perang
menjadi bukti yang nyata bahwa Allah menolong dan
memperkokoh terhadap para kekasih-Nya. Kaum muslimin
dapat mengalahkan kaum kafir pada perang Badar itu padahal
jumlahnya sangat sedikit dan tidak seimbang, tetapi hal yang
demikian ini hanya dapat dimengerti oleh orang-orang yang hati

nuraninya bersih.
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14. Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-
apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak
dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah

tempat kembali yang baik (surga).

Dunia dengan segala kesenangan dan kenikmatannya menjadi

cobaan dan ujian dari Allah kepada manusia. Mereka merasa

sangat mencintai dunia dan merasa asyik di dalamnya. Di antara

fitnah dunia yang sering membuat manusia terlena adalah:

1. Wanita, dan inilah fitnah yang paling besar, banyak kaum
pria yang terlena dan tidak kuat dengan fitnah wanita karena
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sangat pandai dalam menggoda dan membujuknya dengan
rayuan yang luarbiasa.

2. Anak laki-laki karena menjadi kebanggaan orang tua, yang
dianggap dapat melanggengkan kejayaan dan memba-
hagiakan orang tuanya kelak.

3. Harta yang banyak yang aman dari kebangkrutan dan
nilainya terus bertambah, seperti emas dan perak,

4. Kuda, sebagai simbol dari kendaraan mewah yang nyaman
dan bergengsi,

5. Binatang ternak, seperti unta, sapi, kambing dan domba
sebagai simbol dari aset kekayaan yang bergerak dan terus
berkembang,

6. Sawah atau ladang, sebagai simbol dari aset kekayaan
permanen atau tidak bergerak yang nilainya terus

melambung tinggi.

Itulah kenikmatan dunia yang indah dan mempesona dalam
pandangan manusia, namun semua kenikmatan itu sangat
mudah bergeser bahkan lenyap tak berbekas sama sekali.
Sesungguhnya dunia itu akan binasa dan semua
penghuninyapun akan meninggalkannya serta tidak ada yang
kekal satupun. Hari-hari di dunia pasti berakhir dan rezki yang
terdapat pada hamba itupun juga sudah ditentukan.
Kenikmatan yang langgeng dan abadi hanyalah kenikmatan
yang berada di sisi Allah Yang Maha Mulia di tempat yang aman
dari semua gangguan dan kekurangan. Siapa saja yang masuk
ke tempat itu (surga) maka pakaiannya tidak akan kumal
selamanya, badannya tidak mengenal tua, dan kesehatannya
akan tetap prima selamanya. Wahai manusia, janganlah kamu

semuanya tertipu oleh fitnhah dunia dengan menuruti hawa
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nafsu sehingga jauh dari nikmat yang besar dan abadi. Sungguh
merugi sekali orang yang dalam hidupnya lebih mengutamakan
dunia daripada akhirat karena pada hakekatnya dia lebih
mengutamakan yang murah dan rendah daripada suatu yang

nikmat dan abadi.
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15. Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik
dari yang demikian itu?” Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada
Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya. Dan (mereka dikaruniai)
isteri-isteri yang disucikan serta keridhaan Allah. Dan Allah Maha
Melihat akan hamba-hamba-Nya.

Katakanlah hai Muhammad kepada manusia: “Maukah kamu
aku beritahu sesuatu yang lebih baik dan utama daripada
kenikmatan dunia yang disukai hawa nafsu? Demi Allah,
kenikmatan Allah yang berupa surga dengan berbagai macam
kenikmatan di dalamnya, seperti taman yang luas yang penuh
dengan pepohonan, bengawan yang mengalir, jiwa yang riang
gembira, istana-istana yang megah dan mempesona, bidadari
yang sangat mencintai dan cantik rupawan serta ampunan
Tuhan dan keadaan yang selamat sentosa selama-lamanya yang
diperuntukkan kepada kekasih-Nya yakni orang-orang yang
bertakwa. Kenikmatan ini semua jauh lebih bagus daripada
kenikmatan dunia yang hanya sedikit sekali dan mudah lenyap.
Akan tetapi tidak akan mendapatkan keberuntungan yang besar

seperti itu kecuali orang yang benar-benar beriman kepada
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Allah lahir dan batin. Allah Maha Mengetahui terhadap semua

keadaan hamba-Nya, siapa yang berhak diberi kenikmatan dan

siapa yang berhak untuk disiksa.

8)

PR i PUY - AR IR R e %o
ST I3 35 Gyds W el Wl To) T b5l 5as ol

({

16. (yaitu) Orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan kami, sesungguhnya
kami telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah

kami dari siksa neraka,”

Di antara sifat orang-orang yang beruntung tersebut ialah
mereka yang memohon kepada Tuhannya, mereka mengatakan:
“Ya Rabb, sesungguhnya kami telah beriman kepadamu,
membenarkan kepada kitab-kitab-Mu, dan mengikuti Rasul-
Mu, maka ampunilah kami atas dosa-dosa kami, dan
hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami, serta selamatkanlah
kami dari siksa api neraka sebagai tempat yang menghancurkan
dan tempat menetap yang paling jelek”. Mereka benar-benar
beriman sesuai dengan yang diperintahkan Allah, lalu memohon
kepada-Nya untuk dihindarkan dari sentuhan api neraka.

— .,./a ”‘,T/ — “ s }’T/ — :’T/ - « T/ - 4 T
. ol . A . bR . .
Tonseladly Tonianadly Tomndlly Todnally sl
)

PEC N ~ 95”

-

17. (yaitu) Orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat, yang
menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon ampun di

waktu sahur.
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Mereka itulah orang-orang yang sabar dalam melakukan
ketaatan kepada Allah, baik dalam kondisi sempit ataupun
lapang. Mereka sabar ketika tertimpa bencana atau musibah
serta melawan musuh-musuh Allah. Mereka benar-benar orang
yang ikhlas dalam menjalankan perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya khususnya di waktu sahur, waktu yang
kebanyakan manusia dalam keadaan terlelap tidur. Mereka
menggunakan waktu tersebut untuk memohon ampunan
kepada Tuhannya. Mereka yakin di waktu sahur Allah
menurunkan rahmat-Nya yang luar biasa terutama pada malam

yang sepertiga.
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18. Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan (yang
berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan
orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak
ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.

Allah memberi kesaksian terhadap diri-Nya sendiri, bahwa
tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah kecuali Dia. Dia-
lah Tuhan Yang Esa yang dapat dibuktikan melalui ayat-ayat-
Nya atau dalil-dalil-Nya yang dapat disaksikan, seperti; adanya
alam dan seisinya ini menunjukkan adanya Tuhan Yang Maha
Esa. Begitupula para Malaikat al-Mugqarrabiin memberi
kesaksian terhadap Allah sebagai tempat semua makhluk
bergantung. Dia tidak beranak ataupun diperanakkan, dan tak

ada satupun yang menyamai dengan-Nya. Begitupula para
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ulama memberi kesaksian yang agung, karena keutamaan
ilmunya yang ada padanya. Cukup sebagai tanda kemuliaan
disebutkan secara khusus oleh Allah yakni orang-orang yang
berilmu untuk memberi kesaksian terhadap Diri-Nya bahwa:
“Tidak ada Tuhan selain Dia”. Dia-lah Tuhan yang melaksanakan
keadilan kepada semua hamba-Nya seperti dalam menentukan
ciptaan, pembagian rezki, ajal dan lain sebagainya. Semua
gadha’-Nya penuh dengan hikmah dan keadilan. Oleh karena itu
tidak ada yang berhak menyandang ketuhanan kecuali Dia,
sesungguhnya Dia Maha Pencipta, Maha Pemberi rezki dan
Maha Kuasa. Tidak mungkin bagi-Nya membutuhkan sekutu
dari makhluk-Nya. Dengan sifat keperkasaan-Nya Dia
menundukkan semua makhluk-Nya dan dengan kebijaksanaan-

Nya Dia menciptakan dan mengatur seluruh makhluk-Nya.
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19. Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam.
Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah
datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di
antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka
sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.

Sesungguhnya agama yang benar dan diterima di sisi Allah
hanyalah agama Islam. Setelah diutusnya nabi Muhammad
seluruh agama yang lain batil dan ditolak oleh Allah.
Barangsiapa yang menganut selain Islam setelah diutusnya nabi
Muhammad, maka Allah sekali-kali tidak akan menerimanya

karena Dia tidak ridha terhadap perilaku amal peribadatannya.
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Orang Yahudi dan Nasrani dengan turunnya ayat ini semakin
menolak Islam dan semakin sombong. Mereka mendustakan
dan berpaling dari kebenaran agama Islam karena iri dan
dengki. Barangsiapa yang mendustakan ayat-ayat Allah maka
siksa yang sangat pedih menunggu dirinya, karena Allah tidak
akan dapat dilemahkan oleh makhluk-Nya. Allah akan
mengumpulkan seluruh makhluk-Nya untuk menghisab
tehadap semua perbuatannya selama hidup di dunia dalam
waktu yang sangat singkat. Bagi-Nya menghisab seluruh
makhluk sangatlah mudah, sama dengan menghisab seorang

makhluk saja.
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20. Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam),
maka katakanlah: "Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan
(demikian pula) orang-orang yang mengikutiku”. Dan katakanlah
kepada orang-orang yang telah diberi Al Kitab dan kepada orang-orang
yang ummi: " Apakah kamu (mau) masuk Islam”. Jika mereka masuk
Islam, sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka
berpaling, maka kewajiban kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat
Allah). Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya.

Apabila kaum Yahudi dan Nasrani membantah terhadap
kebenaran Islam yang kamu bawa karena kedengkiannya, maka
katakanlah kepadanya: “Sesungguhnya aku dan para
pengikutku adalah orang-orang yang tunduk dan mengharap
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ridha Tuhan”. Kamu hai Rasul dan para pengikutmu adalah
orang-orang yang benar dalam berkeyakinan, karena kamu
semua berada pada jalan yang benar atau jalan yang lurus.
Tanyakan hai Muhammad kepada orang-orang Yahudi, Nasrani
atau kaum musyrikin: “Mengapa kamu semua tidak mau
menerima Islam sebagai agama, padahal kamu semua
mengetahui bahwa Islam itu benar-benar dari Allah?” Apabila
mereka mau membenarkan wahyu yang kamu bawa, maka
mereka benar-benar mendapat petunjuk dan nantinya akan
mendapat pahala yang besar. Tetapi apabila mereka menolak
dan mendustakanmu karena kesombongannya, maka tugasmu
hai Rasul hanyalah menyampaikan kebenaran. Kamu tidak
perlu susah memikirkan keingkaran mereka, pada akhirnya
semuanya akan kembali kepada Tuhan Yang Maha Mengetahui
terhadap semua perbuatan hamba-Nya, lalu mereka akan
mendapat balasan dengan sangat adil.
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21. Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan
membunuh para Nabi yang memamg tak dibenarkan dan membunuh
orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil, maka

gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa yg pedih.

Sesungguhnya kaum Yahudi dan Nasrani yang mendustakan
ayat-ayat Allah yang dibawa oleh para Rasul-Nya dan
melakukan pembunuhan terhadap para nabi-Nya dan para
pengikut setianya maka balasannya adalah siksa yang sangat

pedih di neraka Jahim. Siksaan yang hina seperti itu karena
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perbuatan mereka sangat jelek, maka sudah selayaknya mereka
menerima balasan seperti itu. Berilah kabar gembira orang-
orang kafir seperti itu dengan siksaan yang sangat pedih, di
dunia akan dibunuh dan ditawan sedangkan di akhirat disiksa

dengan azab yang sangat pedih!
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22. Mereka itu adalah orang-orang yang lenyap (pahala) amal-amalnya
di dunia dan akhirat, dan mereka sekali-kali tidak memperoleh

penolong.

Orang-orang kafir walaupun amal perbuatannya kelihatan baik
selama hidup di dunia, seperti: menolong, sedekah, silaturrahmi
dan lain sebagainya di akhirat akan hancur lebur bagaikan debu
yang berhamburan karena diterpa angin yang sangat kencang.
Di dunia tidak akan memperoleh kebahagiaan hidup, sedangkan
di akhirat akan menerima siksa yang sangat pedih, laknat dari
Tuhan selama-lamanya dan tidak ada seorangpun yang sanggup

untuk menolongnya.
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23. Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah diberi
bahagian yaitu Al kitab (Taurat), mereka diseru kepada kitab Allah

supaya kitab itu menetapkan hukum di antara mereka; kemudian
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sebahagian dari mereka berpaling, dan mereka selalu membelakangi

(kebenaran).

Apakah kamu tidak heran terhadap kaum Yahudi yang
mengetahui tentang isi kitab Taurat, ketika terjadi perselisihan,
mereka mengatakan: “Mari kita kembalikan saja kepada kitab
suci Taurat sebagai hukum yang diturunkan Allah.” Namun
setelah dibacakan hukum Allah yang ada dalam kitab Taurat,
sebagian mereka menolak dan mengingkarinya bahkan mereka
memilih mencari hukum yang lain. Mereka benar-benar berbuat

maksiat dan meragukan terhadap hukum Allah.

24. Hal itu adalah karena mereka mengaku: "Kami tidak akan disentuh
oleh api neraka kecuali beberapa hari yang dapat dihitung”. Mereka
diperdayakan dalam agama mereka oleh apa yang selalu mereka ada-

adakan.

Di antara yang menyebabkan mereka berpaling dari hukum
Allah adalah pernyataannya yang mengatakan bahwa kaum
Yahudi semuanya adalah anak laki-laki Allah dan menjadi para
kekasih-Nya. Jadi seandainya mereka membuat kesalahan maka
hanya sebentar saja dikenakan hukuman yakni hanya beberapa
hari saja, seperti ketika menyembah patung anak sapi maka
siksaannyapun hanya selama menyembah patung itu. Itulah
kebohongan yang mereka buat-buat, padahal setiap orang yang
kufur kepada Allah, Dia akan menjadikan orang tersebut kekal

selama-lamanya di dalam neraka. Kebohongan yang lain adalah
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mereka mengatakan Allah pernah berjanji untuk tidak

mengazab kepada anak keturunan Ya’'qub.
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25. Bagaimanakah nanti apabila mereka Kami kumpulkan di hari
(kiamat) yang tidak ada keraguan tentang adanya. dan disempurnakan
kepada tiap-tiap diri Balasan apa yang diusahakannya sedang mereka

tidak dianiaya (dirugikan).

Maka apakah yang mereka lakukan kelak ketika Kami
mengumpulkan semua untuk menghadapi hisab yang tidak
akan dapat mengelak atau berlari meninggalkannya. Masing-
masing jiwa akan dihisab sesuai dengan apa yang telah
diperbuatnya selama di dunia. Perbuatan baik ataupun buruk
akan mendapat balasan dengan sangat adil tanpa ada kezaliman
sedikitpun dari Allah.
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26. Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau
cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan
orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang
Engkau  kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan.

Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.
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Wahai Tuhan, di tangan Engkaulah letak kekuasaan dan
pengendali semua urusan yang mengatur seluruh makhluk, baik
yang ada di langit ataupun di bumi. Hanya dengan kehendak-
Mu saja, Engkau memberi kekuasaan terhadap orang yang
Engkau kehendaki dari hamba-Mu, dan dengan kehendak-Mu
pula Engkau melepas kekuasaan seseorang yang Engkau
kehendaki. Engkau memberi kemuliaan kepada siapa saja yang
Engkau kehendaki, dan Engkau juga menghina kepada orang
yang Engkau kehendaki. Engkau memberlakukan seperti itu
karena Engkau Maha Kuasa yang tidak ada batasnya. Engkau

Maha Suci dari semua sekutu dan kekurangan.
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27. Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan
siang ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati,
dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri

rezki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)”.

Engkau yang memasukkan waktu malam ke dalam waktu siang
sehingga waktu siangnya bertambah panjang, dan Engkau yang
memasukkan waktu siang ke dalam waktu malam, sehingga
waktu malamnyapun bertambah panjang, dan semua itu atas
kehendak-Mu. Waktu malam Engkau singkap dengan
datangnya waktu siang yang terang benderang, begitu pula
waktu siang Engkau tutup dengan datangnya waktu malam
yang gelap gulita. Siang dan malam Engkau jadikan silih
berganti dengan hitungan waktu yang Engkau tetapkan dengan

penuh hikmah dan manfaat. Dengan pergantian waktu tersebut
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seluruh makhluk hidup yang ada di bumi baik hewan atau
tumbuh-tumbuhan menjadi baik. Bukti kekuasaan-Mu dapat
kami saksikan seperti munculnya makhluk hidup yang berasal
dari benda mati, seperti: anak ayam yang keluar dari telur yang
menetas, sebaliknya Engkau Kuasa mengeluarkan benda mati
dari makhluk hidup, seperti telur yang keluar dari ayam.
Siapakah pencipta yang mampu menciptakan makhluk yang
luar biasa yang penuh dengan hikmah itu? Hanya Engkau-lah
Tuhan Penguasa yang sebenarnya, Engkau memberi kepada
siapa saja yang Engkau kehendaki dengan tanpa batas karena

tidak ada seorangpun yang dapat menolak pemberian-Mu.
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28. Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir
menjadi  wali  dengan  meninggalkan  orang-orang  mukmin.
Barangsiapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan
Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang
ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri
(siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah kembali (mu,).

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan
orang-orang kafir yang menjadi musuh Allah sebagai kekasih,
teman setia dan penolong. Apabila kamu melakukan seperti itu,
sementara orang yang jelas menjadi kekasih-Nya yakni orang-
orang mukmin kamu tinggalkan bahkan kamu musuhi, maka

pernyataanmu sebagai orang yang beriman kepada Allah adalah
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dusta dan perbuatanmu seperti itu dosa. Tetapi apabila kamu
yakin takut bahaya yang ditimpakan mereka kepadamu, maka
kamu boleh berkata lunak dan berlaku baik serta melahirkan apa
yang mereka sukai dengan tetap berkeyakinan bahwa yang
menjadi kekasih dan penolong yang hakiki hanyalah Allah. Dan
takutlah kamu pada murka-Nya karena Dia telah
memperingatkanmu semua dan Dia melarangmu terhadap apa
saja yang menjadikan kamu terseret ke dalam azab neraka.
Sesungguhnya kamu semua pasti akan kembali kepada-Nya

untuk menerima balasan dari semua perbuatanmu.

29. Katakanlah: "Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam
hatimu atau kamu melahirkannya, pasti Allah mengetahui”. Allah
mengetahui apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi.
Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Katakanlah hai Muhammad kepada wumatmu, bahwa
barangsiapa yang menyembunyikan sesuatu dalam hatinya
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui terhadap semua
yang ada di alam ini. Tidak ada sesuatu sekecil apapun yang
tidak tampak di hadapan Allah. Ketika ilmu-Nya meliputi
semua perbuatanmu baik yang tampak ataupun tidak, dan
kekuasaan-Nya telah menguasaimu, maka mengapa kamu tidak
mengagungkan-Nya? Padahal Dia-lah yang berhak untuk
diagungkan dan disucikan karena seluruh kerajaan langit dan
bumi Dia-lah yang menguasai dan yang mengetahui semuanya.

Dia Maha Kuasa menciptakan segala sesuatu, seperti

2YE Dr. H. Kojin Mashudi, M.A



Juz 3. Surat Ali Imran

3

menciptakan waktu, tempat, manusia dan seluruh makhluk
lainnya. Semua kehendak-Nya pasti terlaksana karena
kekuasaan-Nya mutlak dan tidak ada yang dapat mengalahkan
Dia. Tidak ada Tuhan selain Allah.
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30. Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan
dihadapkan (dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah
dikerjakannya; ia ingin kalau kiranya antara ia dengan hari itu ada
masa yang jauh; dan Allah memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya.
Dan Allah sangat Penyayang kepada hamba-hamba-Nya.

Pada hari kiamat seluruh jiwa akan dibalas semua perbuatannya
dengan sangat adil. Bagi pelaku amal baik akan mendapat
pahala dan tempat yang mulia, sedangkan pelaku yang buruk
akan mendapat siksa api neraka yang menyala-nyala. Semua
perbuatan yang telah dikerjakan besuk di akhirat berada di
depannya. Amal baik akan dibalas dengan pahala yang besar,
sedangkan amal yang jelek akan menjadi kerugian yang besar
karena menjadi api neraka. Pada hari itu pelaku jelek berandai-
andai agar amal perbuatannya yang jelek itu berada pada tempat
yang jauh seperti antara bumi dan langit, akan tetapi
keinginannya yang demikian itu tidak mungkin terjadi. Allah
akan menempatkannya pada tempat yang sangat sempit, tidak
akan menemukan orang yang peduli yang akan menolong
dirinya dan juga tempat berlindung. Dengan kabar yang
menakutkan ini, Allah hendak memberi peringatan kepada

hamba-Nya agar melindungi dirinya dari setiap amal perbuatan
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yang dapat menghancurkan dirinya, dan memilih amal baik
sesuai dengan hidayah-Nya. Inilah kasih sayang Allah yakni
adanya peringatan terhadap peristiwa kelak di hari kiamat. Dia
juga menunda tidak segera menyiksa terhadap hamba-Nya yang
ingkar tetapi memberinya kesempatan untuk bertaubat.
Peringatan Allah tentang adanya siksa akhirat disampaikannya
terlebih dahulu agar manusia nanti di hari kiamat tidak akan
dapat mengelak dan membantah terhadap keputusan Allah.
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31. Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Katakanlah hai Muhammad kepada manusia: “Apabila kamu
menyatakan cinta kepada Allah, maka haruslah kamu
membuktikannya dengan mengikutiku”. Barangsiapa yang
berusaha mendapatkan petunjuk Rasulullah maka ia menjadi
orang yang dicintai, dan barangsiapa yang dicintai oleh
Rasulullah dia pasti dicintai Allah dan wajib mendapatkan
ridha-Nya, seluruh kesalahan dan dosa-dosanya akan diampuni
karena Dia Maha Luas ampunan-Nya. Dia mengampuni dosa-
dosa yang sangat banyak walaupun hamba melakukan ketaatan
hanya sangat sedikit. Dia sangat besar kasih sayang-Nya jauh
melebihi kasih sayang seorang ibu pada anaknya. Oleh karena
itu wajib bagi hamba untuk menyambut ampunan dan kasih

sayang Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi
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larangan-Nya. Semua karunia ini hanya dapat diperoleh dengan

mengikuti petunjuk Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah.
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32. Katakanlah: "Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling,

maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir”.

Katakanlah hai Muhammad: “Apabila kamu menghendaki
kebahagiaan, keberuntungan dan keselamatan, maka taatlah
kepada Allah dan Rasul-Nya, mengikuti apa yang ada dalam Al-
Qur’'an dan as-Sunnah, mengamalkan apa yang diperintahkan
serta meninggalkan apa saja yang dilarang. Apabila kamu
mendustakan dan berpaling maka sesungguhnya kamu
termasuk kelompok orang-orang kafir. Allah sangat murka

terhadap orang-orang kafir lagi bergelimang dosa.
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33. Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim
dan keluarga 'Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing-

masing),

Secara khusus Allah menyebutkan kenabian dan risalah yang
dimulai dari nabi Adam yang menjadi Abul Basyar (nenek
moyang/asal manusia), lalu nabi Nuh yang menjadi Awwalur
rusul (pemula para utusan), kemudian nabi Ibrahim yang
menjadi Abul anbiya (bapak dari para nabi), kemudian keluarga
Imran yang menjadi keluarga teladan dalam melaksanakan
ketaatan dalam beragama. Allah menyebutkan itu semua secara

khusus karena mereka menjadi orang-orang yang terpilih yang
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senantiasa melaksanakan kewajiban-kewajiban kepada Allah

dan syukur atas hidayah yang diberikan kepadanya.
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34. (Sebagai) satu keturunan yang sebagzannya (turunan) dari yang
lain. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Mereka itu masih dalam satu keturunan antara satu dengan
yang lain, yang datang belakangan mewarisi dari para
pendahulunya atas kebaikan dan kesalehannya. Mereka
semuanya serupa dalam kemuliannya yaitu keluarga yang baik,
taat dalam menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-
Nya. Allah Maha Mendengar terhadap semua suara dan Dia
Maha Mengetahui terhadap semua yang tersembunyi.
Pemilihan Allah pada hamba-Nya yang dijadikan sebagai
kekasih-Nya berdasarkan ilmu-Nya dan Kebijaksanaan-Nya
karena hikmah di dalamnya.
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35. (ingatlah), Ketika isteri Imran berkata: "Ya Tuhanku,
sesungguhnya aku menazarkan kepada Engkau anak yang dalam
kandunganku menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat (di Baitul
Magqdis). Karena itu terimalah (nazar) itu dari padaku. Sesungguhnya
Engkaulah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.

Tuturkanlah hai Muhammad, kisah dari isteri Imran ketika

bernazar kepada Tuhannya dengan mengatakan: “Wahai
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Tuhanku, sesungguhnya aku bernazar kepada-Mu bahwa janin
yang kukandung ini apabila lahir nanti akan kujadikan orang
yang hanya berkhidmat kepada-Mu di Baitul Maqdis, aku
mohon kepada-Mu sudi kiranya menerima nazarku ini, aku
yakin Engkau mengetahui bahwa aku bernazar ini semata-mata
untuk mengharap ridha-Mu, bukan karena riyd’, sum’ah atau
pujian orang. Cukup Engkau saja Dzat Yang Maha Mengetahui
semua yang ada dalam hati makhluk, siapa yang benar-benar

ikhlas dan siapa pula yang bertujuan lain”.
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36. Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan anaknya, diapun berkata:
"Ya Tuhanku, sesunguhnya aku melahirkannya seorang anak
perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu;
dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku
telah menamai dia Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya
serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada

syaitan yang terkutuk.”

Ketika isteri Imran melahirkan seorang bayi, dan ternyata bayi
yang dilahirkannya itu perempuan, maka hati kecilnya merasa
sedikit kecewa, karena yang diharapkan adalah laki-laki yang
menurut kebiasaan laki-lakilah yang tepat untuk berkhidmat
dan mengurus di Baitul Maqdis. Kaum laki-lakilah yang jauh
lebih kuat dan mampu untuk melaksanakan tugas berat itu,
sementara kaum perempuan terkenal lemah yang hanya tepat
untuk mengatur urusan rumah, seperti memasak, mencuci dan

lain sebagainya. Walaupun yang lahir perempuan nazarnyapun

TELAAH TAFSIR AL—-MUYASSAR 279



Juz 3. Surat Ali Imran

3

tetap dilaksanakan. Dia memberitahu bahwa bayi perempuan
tersebut dinamakan Maryam, sesuai dengan makna yang
diharapkan yang artinya wanita yang taat beribadah. Dia juga
memohon kepada Tuhannya agar anak tersebut dan
keturunannya dilindungi dari godaan syetan karena
barangsiapa yang terlindungi pasti akan aman, dan barangsiapa
yang aman dari godaan syetan, maka ia akan menjadi orang
yang baik dan beriman.
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37. Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan
yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah
menjadikan Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk untuk
menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakariya
berkata: "Hai Maryam dari mana kamu memperoleh (makanan) ini?"”
Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah”. Sesungguhnya
Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.

Allah menerima nazar dari isteri Imran dengan baik, ia dijaga
oleh Allah dari setiap godaan dan fitnah. Allah
menunjukkannya ke jalan yang benar sehingga ia menjadi
kekasih-Nya dan mendapatkan tempat yang sangat luhur dan
mulia. Di Baitul Maqdis Maryam diasuh dan diawasi oleh
pamannya sendiri yakni nabi Zakariya. Dia menjadi seorang
wanita yang ahli ibadah dan sangat taat dalam menjalankan
perintah Allah. Semua waktunya habis digunakan untuk
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berzikir dan beribadah. Allah mencukupi kebutuhannya, seperti
makanan telah disediakan dengan tanpa susah payah atau kerja,
hal ini sebagai bentuk karunia langsung dari Allah. Nabi
Zakariya takjub sewaktu memasuki mihrab yang dihuni
Maryam, di tempat itu terdapat makanan, padahal tak
seorangpun ada yang masuk, maka nabi Zakariya bertanya:
“Dari manakah makanan itu datang hai Maryam?” Ia menjawab:
“Itu adalah rezki dari Allah, Dia-lah Zat Yang Maha Mulia dan
Pemberi. Dia memberi kepada siapa saja yang dikehendaki

dengan tanpa batas karena karunia-Nya sangat luas.
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38. Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya
Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik.
Sesungquhnya Engkau Maha Pendengar doa”.

Ketika nabi Zakaria melihat karunia yang diberikan Allah
kepada Maryam, dia menghiba kepada Allah meminta seorang
anak yang saleh walaupun isterinya sudah tua lagi mandul.
Keinginannya mempunyai anak semakin kuat, ketika
menyaksikan Maryam menjadi seorang perempuan salehah dan
menjadi kekasih Allah. Zakariya yakin Allah Maha Mendengar
terhadap doa yang dia panjatkan. Zakariya juga yakin bahwa
Allah Maha Kuasa untuk mengabulkan doanya, bagi Allah tidak
ada suatu yang mustahil karena kekuasaan-Nya mutlak tak
terbatas.
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39. Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia tengah
berdiri melakukan shalat di mihrab (katanya): "Sesungguhnya Allah
menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya,
yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan,
menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi termasuk keturunan

”
orang-orang saleh”.

Kemudian Allah mengabulkan doa Zakariya, saat dia berdiri
melaksanakan shalat Allah mengutus Malaikat Jibril untuk
memberi kabar gembira. Ia akan mempunyai seorang anak laki-
laki yang namanya Yahya, seorang anak yang saleh, sangat
berbakti kepada kedua orang tuanya, cerdas dan membenarkan
kenabian nabi Isa. Yahya juga akan menjadi pemimpin kaumnya
pada zamannya dengan ilmu, hikmah dan kenabian. Dia adalah
orang yang wira’i, takwa, menjaga dirinya dari keinginan hawa
nafsu, tidak mendekati perempuan karena sangat sibuk
beribadah dan memperbaiki umat. Dia juga menjadi seorang
nabi yang mendapat wahyu dari Allah, terjaga dari kesalahan,
melakukan sesuatu penuh dengan hikmah dan termasuk

hamba-hamba Allah yang saleh.
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40. Zakariya berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat
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anak sedang aku telah sangat tua dan isteriku pun seorang yang
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mandul?”. Berfirman Allah: "Demikianlah, Allah berbuat apa yang
dikehendaki-Nya”.

Ketika nabi Zakariya mendapat kabar gembira seperti itu
terkejut dan merasa heran, dia berkata: “Wahai Tuhanku,
bagaimana mungkin aku akan mempunyai anak, yang aku ini
seorang laki-laki yang sudah tua, tulang belulangku sudah
rapuh dan isterikupun juga seorang perempuan tua yang
mandul”. Lalu Allah menjawabnya bahwa Dia melakukan
sesuatu sesuai dengan kehendak-Nya, tidak ada yang dapat
menghalangi perintah-Nya dan bagi-Nya tidak ada sesuatu

yang sulit atau mustahil karena kekuasaan-Nya mutlak.
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41. Berkata Zakariya: "Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah
mengandung)”. Allah berfirman: "Tandanya bagimu, kamu tidak
dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan

isyarat. Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta

bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari”.

Zakariya berkata: “Wahai Tuhanku, berilah aku tanda kalau
isteriku  benar-benar telah hamil!” Kemudian Allah
memberitahunya dengan firmannya: “Tanda kehamilan
isterimu ialah apabila kamu tidak mampu berbicara selama tiga
hari, padahal kamu dalam keadaan sehat dan tidak sakit. Selama
tiga hari itu walaupun kamu tidak dapat berbicara kecuali
dengan isyarah, tetapi keadaan seperti itu janganlah

menghalangimu untuk ingat kepada Tuhanmu dengan berzikir
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kepada-Nya baik di waktu pagi sebagai awal kehidupan dan di

waktu sore yakni sebelum waktu maghrib”. Perbuatan yang
dilakukan nabi Zakariya seperti itu sebagai syukur pada Allah,
karena syukur adalah pengakuan terhadap nikmat dan karunia
semuanya dari Allah dengan melanggengkan ibadah kepada-
Nya.
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42. Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam,
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu dan
melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan

kamu).

Dan ingatlah ketika Malaikat berkata kepada Maryam: “Wahai
Maryam, Tuhanmu benar-benar telah memilihmu dari semua
para wanita di dunia, Dia mencintaimu dengan memuliakanmu
dan menjagamu dari kedustaan kaum Yahudi yang

menuduhmu melakukan perbuatan zina.

?Hw \_'J'l‘,sf"égs'sﬂﬁ (_gmljd.ul 6“3‘ 'V’/ ;

43. Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku’lah

bersama orang-orang yang ruku’ .

Wahai Maryam, taatlah kamu melaksanakan ibadah kepada
Tuhanmu dengan berzikir dan bersyukur. Dengan ibadah
seseorang akan mendapat kedudukan dan kebahagiaan. Dan
dirikanlah hai Maryam shalat berjamaah. Shalat adalah amal
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ibadah yang dapat membuat jiwa tenang, hati menjadi terang
dan gembira. Shalat adalah ibadah yang sangat penting dan

menjadi tiang agama.
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44. Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang
Kami wahyukan kepada kamu (ya Muhammad); padahal kamu tidak
hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah
mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan
memelihara Maryam. Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika

mereka bersengketa.

Kisah Maryam termasuk peristiwa yang ghaib hai Muhammad,
seandainya Allah tidak menceritakan kepadamu tentu kamu
sama sekali tidak akan mengetahui kisah tersebut karena tidak
ada yang dapat mengkisahkannya kecuali dengan jalan wahyu
dari Kami. Semua kisah mulai dari isteri Imran dan anaknya
yang bernama Maryam yang menjaga kehormatannya, Zakariya
dan anak laki-lakinya yang bermama Yahya semua
diungkapkan oleh wahyu. Kamu hai Muhammad bukanlah
orang yang hadir sewaktu terjadi undian siapa di antara dari
kaum tersebut yang berhak mengasuh Maryam. Kamu dapat
menceritakannya dengan benar, ini menunjukkan kebenaran
atas kenabianmu. Seandainya bukan karena dari wahyu yang
kamu terima sungguh tidak akan terungkap kisah itu dengan

benar.
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45. (ingatlah), Ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam, seungguhnya
Allah menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putera yang
diciptakan) dengan kalimat (yang datang) daripada-Nya, namanya Al-
Masih Isa putera Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat
dan termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah),

Dan tuturkanlah Muhammad ketika Malaikat berkata: “Wahai
Mayam, sesungguhnya Allah memberi kabar gembira
kepadamu dengan kelahiran seorang anak laki-laki yang
bernama Isa dengan tanpa bapak, yang dijadikannya sebagai
ayat atau tanda kekuasaan Allah Yang Maha Kuasa lagi Maha
Waspada. Kelahiran anak biasanya pasti dengan perantara
bapak kecuali nabi Adam yang diciptakan dari tanah dan nabi
Isa yang diciptakan dengan kalimah Allah: “kun” yang artinya
jadilah. Dan Allah menjadikan anakmu hai Maryam sebagai
hamba pilihan, menjadi kekasih-Nya dan terpelihara dari
tangan-tangan jahat yang menjadi musuhnya. Dia
menjadikannya sebagai seorang pemimpin di dunia dan menjadi
orang yang mulia di akhirat kelak karena menempati tempat

yang dekat dan terhormat di sisi Tuhannya.
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46. Dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah

dewasa dan dia adalah termasuk orang-orang yang saleh.”
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Semasa masih masih dalam ayunan (bayi) dia dapat berbicara
dengan perkataan yang jelas sebagaimana ketika dia dewasa
padahal dia masih dalam gendongan dan belum mampu
berjalan. Dia benar-benar termasuk orang yang saleh yang

menjaga dirinya dari perbuatan maksiat dan sesat.
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47. Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai
anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki-lakipun.”
Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): "Demikianlah Allah
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak

menetapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata kepadanya:
"Jadilah”, lalu jadilah dia.

Ketika mendengar berita yang disampaikan Malaikat kepadanya
Maryam terkejut, ia berkata: “Ya Tuhanku, bagaimana mungkin
aku ini akan mempunyai anak, padahal aku tidak mempunyai
seorang suami dan tidak ada seorang seorang laki-laki yang
mendekatiku”. Allah menjawabnya: “Sesungguhnya Allah
Maha Kuasa menciptakan sesuatu yang Dia kehendaki, semua
yang dikehendaki pasti terlaksana karena kekuasaan-Nya
mutlak. Apabila Dia menghendaki sesuatu cukup dengan
mengucapkan: “kun” (jadilah), maka sesuatu itu akan terwujud”.
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48. Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, hikmah, Taurat
dan Injil.
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Dan Allah mengajari nabi Isa beberapa ilmu dengan tanpa guru,
seperti ilmu fiqih, agama, kitab Taurat yang diturunkan kepada

nabi Musa dan juga diberi wahyu kitab suci Injil.
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49. Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata kepada
mereka): "Sesunggquhnya aku telah datang kepadamu dengan
membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, yaitu aku membuat
untuk kamu dari tanah berbentuk burung; kemudian aku meniupnya,
maka ia menjadi seekor burung dengan seizin Allah; dan aku
menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang
berpenyakit sopak; dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin
Allah; dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang
kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu
adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu

sungguh-sungguh beriman.

Allah juga memuliakan nabi Isa dengan membawa risalah untuk
kaumnya yaitu Bani Israil. Dia diberi mukjizat antara lain; dapat
membuat burung dari tanah, menyembuhkan orang buta sejak
lahir, menyembuhkan orang yang terkena penyakit kulit
(belang) sehingga dengan izin Allah kulitnya dapat kembali

bersih, mengembalikan ruh orang yang sudah mati hidup
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kembali, dan dapat menceritakan perkara yang ghaib seperti
aneka makanan seseorang yang sudah dimakan, dan sesuatu
yang berada di rumahnya padahal dia tidak menyaksikannya.
Inilah bukti yang jelas terhadap kebenaran nabi Isa sebagai Rasul
Allah, tetapi semua itu hanya dapat diketahui oleh orang yang
hatinya beriman sebagaimana seseorang yang menyaksikan

datangnya fajar di waktu shubuh karena kedua matanya sehat.
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50. Dan (aku datang kepadamu) membenarkan Taurat yang datang
sebelumku, dan untuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah
diharamkan untukmu, dan aku datang kepadamu dengan membawa
suatu tanda (mukjizat) daripada Tuhanmu. Karena itu bertakwalah
kepada Allah dan taatlah kepadaku.

Nabi Isa berkata: “Aku juga membenarkan kerasulan nabi Musa
yang hidup sebelumku dengan membawa kitab suci Taurat, aku
mendapat rukhsah dan keringanan hukum yang ada di
dalamnya, antara lain: aku menghalalkan sebagian sesuatu yang
diharamkan dalam syariah nabi Musa. Aku mempunyai bukti
yang kuat atas kebenaran risalahku, maka takutlah kepada Allah
dan ikutilah aku”. Inilah pokok dalam ibadah, yakni: taat kepada
Allah, taat kepada nabi-Nya dan mengikuti risalah-Nya.
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51. Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, karena itu

sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus”.
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Sesungguhnya yang berhak menerima peribadatan hanyalah
Allah saja, karena Dia-lah yang menciptakanmu dan memberi
rezki kepadamu. Sembahlah Allah dan jangan menyembah aku
(Isa). Aku bukanlah Tuhan yang ke tiga, dan bukan pula anak
Allah, sembahlah hanya kepada Allah dan janganlah
menyekutukan-Nya dengan satu apapun. Aku (Isa) ini hanyalah
seorang hamba Allah yang dimuliakan dengan membawa
risalah-Nya. Inilah jalan yang benar dan lurus yang dapat
menyampaikan kepada keselamatan yang hakiki dan

keberuntungan yang besar.
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52. Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani Israil)
berkatalah dia: ”Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku
untuk (menegakkan agama) Allah?” Para hawariyyin (sahabat-sahabat
setia) menjawab: "Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, kami
beriman kepada Allah; dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami

adalah orang-orang yang berserah diri.

Ketika nabi Isa merasa dirinya didustakan kaumnya dan hendak
dibunuh sebagaimna para nabi-nabi terdahulu yang dibunuh
kaumnya, dia menyeru kepada sahabatnya yang beriman
(hawariyyin): “Siapakah yang mau menolongku berjuang
menyampaikan agama Allah?” Para pengikut setianya itu
menjawab: “Kami siap menolongmu, kami bersaksi bahwa tidak

ada Tuhan selain Allah, dan kami tidak menyekutukan-Nya
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dengan apapun, dan kami membenarkan dan berserah diri

terhadap ajaran yang kamu bawa”.
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53. Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau
turunkan dan telah kami ikuti Rasul, karena itu masukanlah kami ke
dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan
Allah)”.

Para pengikut setianya itu berdoa: “Ya Rabb, kami
membenarkan wahyu yang Engkau turunkan yakni kitab suci
Injil kepada nabi Isa, dan kami bersedia untuk mengikutinya,
maka catatlah kami di hari kiamat termasuk hamba-hamba-Mu
yang benar, yang menyaksikan terhadap umat yang lain!” Pada
ayat ini ada keterangan bahwa jalan keselamatan yang paling
menentukan adalah beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-
Nya. Kebenaran kesaksiannya di dunia akan menetukan

keselamatannya besuk di akhirat.
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54. Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas
tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.

Orang-orang kafir berusaha keras untuk melakukan tipu daya
yaitu ingin membunuh nabi Isa, akan tetapi Allah menggagalkan
setiap usahanya. Allah membalas tipuannya dengan
menyerupakan seorang di antara mereka yang mirip nabi Isa,
lalu mereka beramai-ramai membunuhnya. Allah menjadikan

mereka hina dan usahanya sia-sia. Allah lebih hebat dalam
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membuat tipu daya karena Dia Maha Kuasa untuk mengalahkan

musuh-Nya dan menolong kekasih-Nya.
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55. (ingatlah), Ketika Allah berfirman: "Hai Isa, sesungguhnya Aku
akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu
kepada-Ku serta membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir, dan
menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang
yang kafir hingga hari kiamat. Kemudian hanya kepada Akulah
kembalimu, lalu Aku memutuskan di antaramu tentang hal-hal yang

selalu kamu berselisih padanya”.

Allah memberi kabar bahwa nabi Isa juga akan dimatikan
sebagaimana hamba yang lain tanpa terkecuali, akan tetapi
kematiannya tidak di tangan kaum Bani Israil yang berusaha
membunuhnya. Ketika kaum Bani Israil hendak membunuhnya,
dia diangkat dengan ruh dan jasadnya sehingga dia selamat dari
tipu dayanya yang hendak membunuhnya. Bani Israil telah
membuat kebohongan besar terhadap kisah nabi Isa dengan
mengatakan bahwa mereka telah berhasil membunuhnya. Ada
beberapa pertanyaan yang perlu dipikir mereka, 1. Mengapa
mereka berusaha membunuh nabi Isa, katanya ia menjadi orang
yang dicintai? 2. Bagaimana mungkin orang yang dikasihi
dibunuh lalu disalibnya, bahkan mereka menganggapnya
sebagai Tuhan? 3. Bagaimana mungkin Tuhan dapat dibunuh
dan disalib? Kaum Bani Israil membuat kebohongan yang
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mereka buat-buat untuk menutupi kedoknya sebagai pendusta.
Allah akan memuliakan para pengikut nabi Isa yang setia di hari
kiamat, yaitu orang-orang yang membenarkan risalah nabi Isa
dan mengikutinya sebelum diutusnya nabi Muhammad, juga
umat nabi Muhammad yang membenarkan pada nabi Isa. Bukan
seperti kaum Yahudi yang mendustakannya dan pula bukan
kaum Nasrani yang menganggapnya Tuhan. Orang-orang yang
berbeda pendapat tentang nabi Isa di hari kiamat akan kembali
kepada Allah untuk menerima balasan. Barangsiapa yang
termasuk pada kelompok orang-orang yang benar yakni sesuai
dengan kisah yang diturunkan Allah, maka dia akan mendapat
pahala, dan barangsiapa yang kafir dan berdusta maka dia akan
mendapat siksa. Allah adalah hakim yang paling adil karena Dia
Maha Mengetahui. Firman-Nya adalah suatu keputusan yang
benar karena bersih dari kebatilan, dan rahmat-Nya adalah

anugerah.

56. Adapun orang-orang yang kafir, maka akan Ku-siksa mereka
dengan siksa yang sangat keras di dunia dan di akhirat, dan mereka

tidak memperoleh penolong.

Adapun orang-orang yang mendustakan dan ingkar terhadap
kebenaran yang diturunkan Allah, seperti meyakini bahwa
orang yang disalib itu adalah nabi Isa, maka Allah akan
menyiksanya dengan siksaan yang sangat pedih. Di dunia

mereka akan diperangi dan diakhirat dimasukkan ke dalam
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neraka Jahannam yang penuh siksaan selama-lamanya dan tidak
ada seorangpun yang peduli kepadanya untuk memberi
pertolongan.
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57. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-
amalan yang saleh, maka Allah akan memberikan kepada mereka
dengan sempurna pahala amalan-amalan mereka; dan Allah tidak

menyukai orang-orang yang zalim.

Adapun orang-orang yang membenarkan risalah yang
diturunkan Allah kepada para Rasul-Nya, dan beramal saleh
seperti mendirikan shalat, menunaikan zakat dan lain
sebagainya, maka Allah akan memenuhi dan menyempurnakan
pahala yang disediakan kepadanya tanpa terkurangi sedikitpun
pahalanya karena Dia tidak menyukai kezaliman. Bagaimana
mungkin Dia berlaku zalim sementara Dia sendiri
mengharamkan pada diri-Nya berlaku zalim. Seluruh pahala
hamba-Nya pasti akan dibalas dengan penuh tanpa terkurangi
sedikitpun. Dia tidak akan menambah dosa dari dosa yang tidak
pernah dilakukan hamba-Nya.
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58. Demikianlah (kisah 'Isa), Kami membacakannya kepada kamu
sebagian dari bukti-bukti (kerasulannya) dan (membacakan) Al-

Qur an yang penuh hikmah.
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Inilah kisah yang Kami ceritakan kepadamu hai Muhammad,
kisah tersebut adalah benar dan turun dalam kitab yang
terpercaya yakni Al-Qur'an yang membawa keberkahan. Al-
Qur'an di dalamnya terdapat kemuliaan bagi umatmu dan
puncak dari segala hikmah. Al-Qur’an benar-benar turun dari
sisi Allah Yang Maha Mulia dan Maha Bijaksana.

ry \}Q}K"j

59. Sesungquhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti
(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah

berfirman kepadanya: "Jadilah” (seorang manusia), maka jadilah dia.

Sesungguhnya penciptaan Isa tidak berbeda dengan penciptaan
Adam. Adam diciptakan dari tanah dengan tanpa bapak dan
ibu. Ini menunjukkan puncak bukti kekuasaan Allah dalam
penciptaaan manusia, sementara penciptaan Isa hanya untuk
menambah keyakinan saja dan menghilangkan keraguan
terhadap kekuasaan Allah. Para ulama sepakat bahwa Adam
adalah nenek moyang manusia yang tercipta dari tanah dengan
kun (jadilah) maka wujudlah Adam, maka tidak aneh kalau

penciptaan Isa seperti itu juga.

729 fadl 5 o5 S &S e 3T

60. (apa yang telah Kami ceritakan itu), Itulah yang benar, yang datang
dari Tuhanmu, karena itu janganlah kamu termasuk orang-orang yang
ragu-ragu.
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Inilah akhir dari sebuah kebenaran, bahwa kisah Isa adalah
sebagaimana yang tersebut dalam Al-Qur an yang sudah sangat
jelas dan pasti kebenarannya, maka janganlah kamu meragukan
terhadap kebenaran Al-Qur'an dengan melihat pendapat yang
lain yang berupa kedustaan dan kebohongan yang dikemas
dengan bahasa yang penuh tipuan.
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61. Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu
(yang meyakinkan kamu), maka katakanlah (kepadanya): " Marilah kita
memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan
isteri-isteri kamu, diri kami dan diri kamu, kemudian marilah kita
bermubahalah kepada Allah dan kita minta supaya laknat Allah

ditimpakan kepada orang-orang yang dusta.

Barangsiapa yang menentangmu hai Muhammad dan tidak
sepakat dengan kebenaran yang ada dalam Al-Qur'an yang
Kami turunkan kepadamu, maka ajaklah orang tersebut untuk
mubdhalah, yakni dengan mengumpulkan seluruh anggota
keluarganya mulai dari anak-anaknya, isterinya dan mereka
sendiri. Kemudian semuanya berdoa agar Allah menurunkan
laknat kepada orang yang berbohong terhadap kisah nabi Isa.
Rasulullah pernah mengajak mubdhalah dengan orang-orang

Nasrani Najran, akan tetapi mereka menolaknya, maka jelaslah
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kebohongannya. Barangsiapa yang berdusta maka dia pasti akan
mendapat laknat Allah.
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62. Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan
(yang berhak disembah) selain Allah; dan sesungguhnya Allah, Dialah
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana .

Inilah kisah Isa yang pasti kebenarannya, sesungguhnya Isa
adalah seorang hamba Allah yang mulia, ibunya adalah seorang
wanita yang suci dan ahli ibadah. Isa diciptakan tanpa bapak,
tetapi dengan kalimah: “kun” (jadilah), bukan seperti yang
dituduhkan kaum Yahudi yang mengatakan bahwa Isa adalah
anak zina (hubungan haram), dan bukan seperti yang
dituduhkan kaum Nasrani bahwa Isa adalah anak Allah. Allah
adalah Tuhan, sedangkan Isa adalah seorang hamba (makhluk)
yang tidak ada unsur ketuhanan dalam dirinya sama sekali.
Allah tidaklah mempunyai isteri ataupun anak, akan tetapi Dia
Maha Esa, dan tempat bergantung semua makhluk, serta tak
seorangpun ada yang menyamai dengan Dia. Allah adalah Dzat
yang mempunyai kemuliaan, di antara kemuliaan-Nya adalah
Dia berdiri sendiri tanpa bantuan siapapun dengan
kesempurnaan sifat keagungan-Nya. Dengan sifat kemuliaan-
Nya Dia memuliakan para keksih-Nya, dan dengan sifat
kekuasaan-Nya Dia mampu menundukkan dan menghina
musuh-musuh-Nya. Dia Maha Bijaksana dalam membuat dan

melaksanakan semua ketentuan-Nya.
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63. Kemudian jika mereka berpaling (dari kebenaran), maka
sesunguhnya Allah Maha Mengetahui orang-orang yang berbuat
kerusakan.

Apabila mereka mendustakan kebenaran yang diturunkan
kepadamu hai Muhammad, maka ketahuilah sesungguhnya
mereka itu sebenarnya adalah orang-orang yang telah membuat
kerusakan karena menolak dalil dan menentang hujjah yang
sudah jelas kebenarannya. Itulah orang-orang yang hatinya
rusak. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui terhadap orang
yang berbuat kerusakan dan kelak Dia akan membalasnya sesuai

dengan perbuatan yang dilakukan.
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64. Katakanlah: "Hai ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu,
bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia
dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian
yang lain sebagai Tuhan selain Allah”. Jika mereka berpaling maka
katakanlah kepada mereka: ”Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-

orang yang berserah diri (kepada Allah)”.

Katakanlah hai Muhammad kepada orang-orang Yahudi dan
Nasrani: “Mari kita kembali berpegang pada kalimah yang sama
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antara kamu dan kami, yakni kalimah yang menyatakan bahwa
kita hanya akan beribadah kepada Allah, tidak melakukan
kemusyrikan kepada yang lain, dan tidak menjadikan sebagian
dari kita sebagai Tuhan serta tidak memberikan peribadatan
selain kepada Allah, seperti kepada para berhala, syetan dan
salib. Juga tidak seperti yang dilakukan oleh orang-orang
Yahudi yang menyatakan Uzair anak Allah dan pula kaum
Nasrani yang menyembah kepada nabi Isa, atau juga tidak
menjadikan para ulama dan ahli ibadah sebagai tuhan yang
dapat mengatasi masalah”. Apabila mereka menolak dan tidak
mau menerima seruanmu hai Muhammad, dan lebih memilih
kufur dan mendustakan, maka katakanlah kepada mereka:
“Saksikanlah hai kaum Yahudi dan Nasrani, bahwa
sesungguhnya kami hanya mengesakan Allah, dan kami tidak
melakukan kemusyrikan apapun dengan yang lain, kami
mengingkari terhadap apa yang kamu sembah selain Allah.
Inilah ajaran pokok Islam yang maknanya tunduk dan taat
kepada Allah Yang Maha Kuasa”.
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65. Hai ahli Kitab, mengapa kamu bantah membantah tentang hal
Ibrahim, padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan melainkan sesudah
Ibrahim. Apakah kamu tidak berpikir?

Wahai kaum Yahudi dan Nasrani, mengapa kamu semua berani
membuat kebohongan dengan menyatakan bahwa Ibrahim
adalah seorang Yahudi atau seorang Nasrani, padahal dalam

sejarah nabi Ibrahim hidupnya sebelum muncul kaum Yahudi
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dan Nasrani. Pernyataanmu yang demikian itu sama sekali tidak
berdasarkan wahyu dan pula tidak dapat dibenarkan dengan
sejarah serta tidak dapat dibenarkan oleh akal yang sehat. Kitab
suci Taurat diturunkan kepada nabi Musa dan Injil diturunkan
kepada nabi Isa, kedua nabi tersebut hidup setelah nabi Ibrahim,
mengapa kamu mengganti dan merubah fakta sejarah? Mengapa
kamu tidak berfikir dengan benar!
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66. Beginilah kamu, kamu ini (sewajarnya) bantah membantah tentang

-

o
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hal yang kamu ketahui, maka kenapa kamu bantah membantah tentang
hal yang tidak kamu ketahui? Allah mengetahui sedang kamu tidak

mengetahui.

Wahai kaum Yahudi dan Nasrani, mengapa kamu semua
membantah sesuatu yang sudah jelas kebenarannya yaitu Isa
adalah hamba Allah dan Rasul-Nya yang diciptakan dengan
kalimah “kun”, dan mengapa kamu menyatakan bahwa Ibrahim
adalah seorang Yahudi atau Nasrani, padahal dia hidup
sebelumnya. Mengapa kamu menyatakan pada pribadi
seseorang yang kamu sendiri tidak mengetahuinya? Padahal
Ibrahim hidupnya jauh sebelum Musa dan Isa, ia membawa
ajaran tauhid. Mengapa kamu menuduhnya dengan pernyataan
yang rendah? Padahal hanya Allah sajalah yang mengetahui
terhadap segalanya, sedangkan kamu hai kaum Yahudi dan
Nasrani adalah kaum yang bodoh!
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67. Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani,
akan tetapi dia adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada
Allah) dan sekali-kali bukanlah dia termasuk golongan orang-orang
musyrik.

Nabi Ibrahim bukanlah seorang Yahudi atau Nasrani karena dia
hidup jauh pada masa sebelumnya. Dia adalah orang yang
bertauhid (hanif) dan orang yang sangat tunduk kepada
Tuhannya (muslim). Dia bukanlah orang musyrik yang
mengakui Tuhan mempunyai sekutu, seperti ucapan kaum
Yahudi: Uzair anak Allah, dan ucapan kaum Nasrani: Isa anak
Allah.
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68. Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah
orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad), beserta
orang-orang yang beriman (kepada Muhammad), dan Allah adalah

pelindung semua orang-orang yang beriman.

Sesungguhnya orang yang paling berhak mengikuti jejak nabi
Ibrahim adalah Nabi Muhammad, bukan kaum Yahudi atau
Nasrani. Begitu pula orang-orang yang mengikuti nabi Ibrahim
dalam bertauhid kepada Allah adalah dari semua para pengikut

nabi Muhammad yang beriman hingga akhir zaman. Setiap
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orang yang bertauhid pasti muslim dan terbebas dari
kemusyrikan. Hanif (tauhid) itulah agama Ibrahim dan agama
semua para nabi dan Allah hanya ridha dan mau menerima

agama yang demikian itu.
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69. Segolongan dari ahli kitab ingin menyesatkan kamu, padahal
mereka (sebenarnya) tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan

mereka tidak menyadarinya.

Sebagian kelompok kaum Yahudi dan Nasrani mengharapkan
kamu hai orang-orang beriman meninggalkan agama Islam
karena iri dan dengki. Mereka berusaha menjauhkan kamu dari
hidayah Allah dengan menebarkan fitnah dan pendapat-
pendapat yang meragukan terhadap kebenaran Islam. Kalau ada
orang yang mau masuk Islam mereka menampakkan cacat dan
kekurangannya yang mereka buat-buat sehingga orang tersebut
meninggalkan Islam, seperti Islam itu agama yang kejam,
disebarkan dengan pedang dan lain sebagainya. Itulah siasat
busuk kaum Yahudi dan Nasrani untuk menyesatkan orang-
orang Islam, tetapi perbuatan jeleknya itu akan kembali kepada
dirinya sendiri.
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70. Hai ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah,

padahal kamu mengetahui (kebenarannya).
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Wahai kaum Yahudi dan Nasrani, mengapa kamu mendustakan
nabi Muhammad sebagai utusan Allah dan mendustakan Al-
Qur’an sebagai wahyu yang diturunkan kepadanya? Padahal
kamu semua sudah mengerti tentang berita diutusnya nabi
Muhammad sebagai nabi terakhir karena telah termaktub dalam
kitab sucimu dan sering disampaikan oleh para nabimu.
Sebenarnya tanda-tandanya nabi Muhammad telah jelas
bagimu, akan tetapi kamu semua lebih memilih kesesatan dan

sengaja untuk mengingkarinya.
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71. Hai ahli Kitab, mengapa kamu mencampur adukkan yang haq
dengan yang batil, dan menyembunyikan kebenaran, padahal kamu

mengetahuinya?

Wahai kaum Yahudi dan Nasrani, mengapa kamu
mencampuradukkan sesuatu yang benar dengan yang batil yang
bertujuan membuat kabur dan tipuan terhadap manusia dengan
merubah kalam Allah? Kebenaran yang sudah jelas kamu buat
samar dan sebagian lagi kamu sembunyikan. Mengapa kamu
menentang kebenaran yang sudah terdapat dalam kitab sucimu

yakni kebenaran diutusnya nabi Muhammad?
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72. Segolongan (lain) dari ahli kitab berkata (kepada sesamanya):
"Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang
diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat Rasul) pada
permulaan siang dan ingkarilah ia pada akhirnya, supaya mereka

(orang-orang mukmin) kembali (kepada kekafiran).

Sebagian ulama dari kaum Yahudi dan Nasrani berkata kepada
para pengikutnya yakni orang-orang yang awam: “Berimanlah
kamu pada Al-Qur'an dan risalah yang dibawa Muhammad di
pagi hari, kemudian di waktu sore kembalilah pada agamamu
semula. Dengan perbuatanmu seperti itu orang-orang yang
melihatmu akan ragu terhadap kebenaran Islam dan nantinya
orang-orang tersebut akan mengikutimu. Mereka akan
mengatakan: “Sesungguhnya orang-orang Yahudi telah
menemukan cacat dan kekurangan pada agama Islam, maka
mereka meninggalkannya”. Itulah siasat kaum Yahudi dan
Nasrani yang berusaha melakukan penipuan dan tindak

kejahatan.
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73. Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang
mengikuti agamamu. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk (yang
harus diikuti) ialah petunjuk Allah, dan (janganlah kamu percaya)
bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberikan
kepadamu, dan (jangan pula kamu percaya) bahwa mereka akan
mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhanmu”. Katakanlah:
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"Sesungquhnya karunia itu di tangan Allah, Allah memberikan
karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha
Luas karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui”;

Kaum Yahudi berkata kepada sebagian yang lain: “Janganlah
kamu membenarkan kecuali terhadap ucapan yang bersumber
dari kaum Yahudi.” Itulah sikap fanatik buta mereka karena
kebenaran selain yang datang dari kaum Yahudi ditolaknya.
Lalu Allah memberi kabar bahwa hidayah itu bukan berpihak
kepada kaum Yahudi, akan tetapi Islamlah agama yang benar
yang dibawa nabi Muhammad. Kaum Yahudi merasa khawatir
Allah akan memuliakan orang yang bukan dari kalangan
mereka, maka mereka menolak untuk mengakui kebenaran
pada orang lain karena iri, dengki dan takut kalah hujjah dengan
orang-orang Islam. Allah memerintahkan kepada nabi
Muhammad untuk memberi kabar kepada mereka bahwa
kenabian itu bukanlah jabatan raja atau penguasa, akan tetapi
kenabian adalah karunia yang diberikan kepada manusia yang
dipilih oleh Allah dari hamba-Nya. Allah Maha Mengetahui
siapa di antara hamba-Nya yang mampu menyampaikan risalah-
Nya. Allah sangat banyak sekali karunia dan pemberian-Nya da